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Jika aku bisa memilih maka aku akan memilih dilahirkan 
dari keluarga kaya, setidaknya keluarga yang layak menjadi 
besan keluarga ini. Sayangnya aku hanya anak yatim piatu yang 
tinggal di panti asuhan dan telah menjadi putri di keluarga ini. 


Menjadi adiknya, merupakan suatu siksaan bagiku. Apalagi 
jika dia tidak pernah bersikap manis. Selalu saja menyalahkan 
setiap tindakanku. Katanya, aku hanya anak angkat malang 
yang beruntung bisa masuk ke rumah itu, meski sebenarnya aku 
tidak layak sama sekali. 


Aku belajar membencinya tapi sulit. Apa yang dia katakan 
kenyataan. Aku memang beruntung, bisa bersekolah di sekolah 
yang bagus juga mendapatkan fasilitas yang lengkap. 


Tapi yang paling aku syukuri adalah meski dia membenciku, 
namun aku tetap diberi kesempatan menatap dan mendengar 
suaranya setiap hari. 


- Evaline - 


Dia manis, memiliki sesuatu yang membuat aku harus 
membencinya, yaitu daya tarik yang membuatku selalu ingin 
melihatnya. Tapi, siapa dia? Hanya gadis kecil perebutan kasih 
sayang keluarga yang mendadak muncul. 


Dasar anak pungut. 


Kata-kata andalanku agar dia menjaga jarak bagiku. Karena 
sesungguhnya, saat dia berada di dekatku, yang ingin ku 
lakukan hanyalah menerimanya dan menyimpannya untukku 
sendiri. 


- Brandon - 


Eve baru saja pulang sekolah. Saat sampai di rumah, ia 
langsung berjalan menuju kamarnya. Rasanya melelahkan 
sekali harus terus mengikuti pelajaran tambahan, terutama dia 
melakukannya bukan dengan alasan minat. Tapi dia memang 
butuh aktifitas lebih agar tidak perlu harus cepat pulang. 


“Jam lima,” ucap Brandon sinis. 


Eve menghentikan langkahnya lalu menatap kakaknya 
heran, apa lama pulang karena kegiatan sekolah juga dilarang? 


“Terlalu senang dengan sekolah?” tambah Brandon. 


Eve menarik nafas panjang dan hendak melanjutkan 
langkahnya. Tapi langkahnya terhenti saat tangan Brandon 
menahannya. 


“Aku berbicara padamu, bodoh!” ucap Brandon kasar. 


Eve memalingkan wajah, kesal. Dia mau melawan tapi 
percuma, kakaknya itu hanya akan semakin marah. 


“Kak Brandon, kak Eve, kenapa?” tanya Ambar, adik 
mereka yang masih SD. 


“Masuk kamar!” perintah Brandon ketus. Airmata mengalir 
dan Eve langsung mengadahkan kepala menahan sedih. 


“Kok kakak marah-marah?” tanya Ambar, karena tidak 
biasanya Brandon bersikap kasar. Yang dia tahu, kakaknya itu 
pendiam. 


“Ambar, masuk kamar!” perintah Brandon lagi. Ambar 
memajukan bibirnya kesal lalu kembali masuk kamar. 


“Kenapa baru pulang? Hah?” bentak Brandon namun dengan 
suara yang lebih pelan. 


Eve menoleh dengan tatapan sinis. “Aku ikut pelajaran 
tambahan,” ucapnya kesal. 


“Pelajaran apa? Kamu pikir aku bodoh!” 


“Aku sudah izin dengan mama. Mama sudah memberikan 
izin,” balas Eve. 


Brandon mengencangkan cengkraman tangannya. Membuat 
Eve merasa sakit. 


“Lepas Kak,” ucap Eve berusaha menepis tangan Brandon 
tapi tidak bisa. Cengkraman tangan Brandon terlalu kuat. 
“Lepas,” ucap Eve lagi terdengar memohon. 


“Aku tidak suka kalau kamu berkeliaran tidak jelas di luar 
sana, dengan alasan apapun. Kamu dengar? Jam pulang sekolah 
itu jam tiga, bukan jam lima!” ucap Brandon dengan rahang 
mengeras. 


Eve mengabaikannya. Dia tidak mau menuruti Brandon. Dia 
melakukan semua ini demi menjaga hatinya. Semakin lama dia 
bersama Brandon maka semakin dalam hatinya terluka. “Tapi 
aku kan ikut pelajaran tambahan,” ucap Eve yang mulai tidak 
bisa menahan tangisnya. 


“Aku tidak mau tahu, Eve. Dengar?” 


Eve menganggukkan kepalanya. Brandon menghempaskan 
tangan Eve dan berjalan dengan langkah lebar meninggalkan 
Eve. Eve berjalan memasuki kamarnya, lalu menghempaskan 
tubuhnya di ranjang dengan kesal. Brandon mengatur semua 
hidupnya. Dia menumpahkan tangisnya, berandai-andai kalau 
saja dia terlahir dari orangtua yang lengkap maka dia tidak perlu 
berada di tengah keluarga ini. 


Tok tok tok 

Eve menghapus airmatanya lalu mendongakkan kepala 
menatap pintu. “Siapa?” tanyanya. 

“Ini mama, Eve. Buka pintunya, sayang.” 


Eve langsung turun dari ranjang dan berlari ke pintu kamar, 
membukakan pintu untuk San san. 


“Mama.” Eve langsung memeluk San san erat. 
Menumpahkan tangisnya. 


“Kakak lagi?” San san membelai rambut Eve lembut. 


Eve mengangguk. San san melepaskan pelukan itu lalu 
menarik Eve masuk ke dalam kamar. Mereka duduk di tepian 
ranjang. 


“Kakakmu cuma tidak mau kamu salah langkah. Dia takut 
kamu terjebak pergaulan yang tidak baik,” ucap San san sambil 
merapikan rambut Eve, anak ketiganya. 


“Tapi kan Eve ikut pelajaran tambahan, Ma. Kakak nggak 
percaya. Dia nggak ngasih Eve pulang lebih lama, Ma” adu Eve 
sambil menundukkan pandangannya. Ingin sekali mendapatkan 
pembelaan dari San san meski itu tidak akan mengubah apapun. 


San san tersenyum. “Kakakmu kan memang begitu. Tadi dia 
juga bilang sama mama kalau dia tidak setuju kamu ikut 
pelajaran tambahan.” 


“Tapi Ma, Eve kan memang nggak bisa Fisika,” keluh Eve 
mencari dukungan San san. “Eve sudah kelas tiga, Ma. Sudah 
mau ujian akhir.” 


San san memeluk Eve. “Kata kakak, kamu belajar sama dia 
saja.” 


Eve melepaskan pelukan lalu menatap San san heran. 
“Kakak mau ngajarin Eve, Ma?” tanyanya tidak percaya. 


San san mengangguk sambil tersenyum. “Kan sudah mama 
bilang, kakak cuma mau yang terbaik untuk kamu. Meski kakak 
suka marah tapi dia sayang kok sama kamu. Sudah, jangan 
nangis terus.” 


“Kak Eeveee!” teriak Dimas sambil berlari mendekati Eve. 


Eve menatap adiknya yang masih berumur lima tahun itu. 
“Kenapa Mas?” tanyanya. 


“Kak Eve, kita main yuk. Dimas dapat permainan baru dari 
kak Brandon. Dimas dapat mobil-mobilan yang bisa jalan 
sendiri,” serunya menarik narik tangan Eve. 


“Heh, kakaknya masih capek,” ucap San san lalu 
menggendong Dimas dan mencium pipinya bertubi-tubi. 
“Dimas letak dimana mobilannya? Nanti papa marah lo kalau 
berantakan.” 


Dimas menggeleng. “Aman Ma, di kamar Dimas” 


San san tertawa lalu menciumi pipi anaknya lagi. “Pintar 
sekali anak mama,” ucapnya. 


“Ya sudah Eve, biar mama saja yang temani Dimas” San san 
berdiri lalu melangkah keluar kamar Eve sambil menggendong 
Dimas. 


Eve mengangguk dan langsung mengunci kamarnya begitu 
San san dan Dimas sudah keluar dari kamarnya. Eve bersandar 
di pintu kamarnya. Brandon akan mengajarinya Fisika? 
Brandon memang pintar sekali. Dia kuliah dengan beasiswa di 
jurusan Teknik Sipil. Tapi, kalau Brandon yang mengajarinya 
apakah ia bisa berkosentrasi atau malah kikuk karena salah 
tingkah? 


Eve menggelengkan kepalanya mengusir semua 
khayalannya karena tawaran Brandon. 


KKK 


Brandon menghidupkan komputernya dan langsung 
mengerjakan laporannya. Dia harus menyelesaikan laporan 
serta desain minggu ini juga. Tinggal sedikit lagi tapi Eve 
mengganggu pikirannya. Membuatnya membengkalaikan 
tugasnya beberapa hari ini. 


“Brandon, buka pintunya.” 


Brandon meghentikan kegiatannya saat mendengar suara 
San san itu. Dia menggerutu pelan lalu berdiri dan membuka 
pintu kamarnya. “Kenapa Ma?” tanya Brandon tanpa 
membiarkan San san masuk ke kamar. 


“Mama sudah bilang sama Eve. Jadi jangan marahi dia lagi. 
Mengerti?” 


Brandon mengangguk. 


“Sesekali bersikap baiklah pada adikmu. Kandung atau tidak 
dia itu adikmu,” ucap San san ketus. Bosan dengan tingkah 
anak tertuanya itu. 


“Dia bukan adikku. Sampai kapanpun tidak,” ucap Brandon 
dingin membuat San san hanya bisa menggelengkan kepalanya. 


“Terserah kamulah. Pokoknya mama tidak mau kalau 
sampai papa kalian jantungan melihat kalian yang terus 
berkelahi. Dengar?!” 


Brandon mengangguk. 


“Sudahlah, mama mau masak” ucap San san meninggalkan 
Brandon. 


Brandon mengunci pintu kamar lagi lalu kembali 
mengerjakan laporannya. 


Kaka 


Jika San san berkata Brandon mulai menerima Eve sebagai 
adiknya maka ucapannya itu seratus persen salah. Nyatanya 
semenjak Brandon resmi menjadi tutor belajar Eve, setiap 
malam Eve akan menjadi bahan hinaan pria itu. Dia selalu 
dengan lantangnya mengatakan betapa bodohnya Eve tidak bisa 
mengerjakan soal di bukunya sendiri. Tidak hanya itu, jika 
awalnya dia hanya mengajari Fisika, maka kini semua mata 
pelajaran akan menjadi bahan belajar mereka. Tidak ada lagi 
malam tenang bagi Eve karena dengan alasan betapa bodohnya 
Eve, bahkan malam minggupun mereka belajar. 


Alarm Eve berbunyi. Tandanya jam belajar sudah tiba. Eve 
menarik nafas panjang lalu mengambil buku pelajaran untuk 
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esok hari. Dengan langkah gontai dia berjalan ke kamar 
Brandon. 


“Eve!!” teriak Brandon. 
“Iyaaa. Ini lagi jalan!” balas Eve. 


“Kenapa lama?” tanya Brandon saat Eve sudah masuk ke 
dalam kamarnya. 


“Buang air,” ucap Eve sambil duduk di kursi belajar. 
“Jangan bohong!” 


Eve menarik nafas panjang. “Aku nggak bohong. Aku habis 
dari kamar kecil!” balasnya dengan suara lantang tanpa 
menoleh. 


Brandon menarik Eve hingga berdiri dengan kasar lalu 
mencengkeram dagu dan pipi Eve. “Kamu berani membentak 
aku?” tanyanya dengan rahang mengeras. “Kamu tahu, selain 
sial karena lahir tanpa orangtua, kamu juga sial karena tidak 
pandai berbohong. Aku tahu kamu berbohong Eve. Mengaku!!” 
geram Brandon. 


“Aku nggak bohong, Kak. Aku dari kamar kecil!” isak Eve. 


Brandon tertawa sinis. “Aku bilang, jujur Eve. Bilang, 
kenapa lama?” geram Brandon dengan rahang terkatup rapat. 


“Aku capek, Kak. Aku bosan,” isak Eve. 


“Bosan Hah? Kamu bilang bosan? Oh. Kamu maunya apa? 
Main-main seperti teman-teman kamu yang suka menghabiskan 
uang orangtuanya? Atau kamu mau jalan jalan hingga lupa 
belajar? Kamu bukan siapa-siapa di rumah ini. Tidak akan 
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mendapatkan apapun dari rumah ini. Sepeserpun. Jadi kalau 
tidak mau menjadi gembel atau pengemis, maka belajarlah!” 


Eve semakin terisak. Menyesali nasibnya. Brandon sudah 
berulangkali mengatakannya. Brandon tidak pernah bosan 
mengingatkan Eve siapa Eve sebenarnya. Hanya anak angkat 
yang menjadi beban. Bagaimana tidak, San san kini sudah 
memiliki anak yang banyak. Eve hanya menambah jumlahnya. 
Bahkan kini, San san sudah berhasil melahirkan anak 
perempuan lagi. Ambar. 


“Seharusnya kamu dikembalikan saat Ambar lahir,” ucap 
Brandon sinis. 


Eve yang sudah tidak tahan lagi mendorong tubuh Brandon 
yang menghinanya lalu berlari ke kamarnya sambil menangis. 
Dia mengabaikan panggilan Brandon. 


Brandon yang bertambah emosi mencampakkan buku Eve 
yang tertinggal di meja belajarnya. Matanya terpaku saat buku 
Eve yang terjatuh di lantai mengeluarkan sebuah benda 
berwarna merah muda. Itu amplop. Brandon melangkah lebar 
menuju onggokan buku Eve lalu menungut amplop itu. Dengan 
kasar dia menyobeknya dan membaca isinya. 


“Brengsek. Dasar jalang!” Brandon melangkah lebar menuju 
kamar Eve. 


“Eve, buka!” Brandon mengetuk pintu kasar. 
“Kakak, kenapa?” tanya Ambar. 
“Masuk ke kamar!” bentak Brandon. 


“Tapi kenapa?” 
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“Aku bilang masuk kamar, Ambar. Kamu mau kakak kurung 
seperti kak Eve?” 


Ambar menggelengkan kepalanya lalu dengan wajah 
ketakutan masuk ke dalam kamarnya. 


Brandon kembali mengetuk pintu dengan kasar. 


“Brandon. Apalagi ini?” pekik San san yang terpaksa 
menenangkan Dimas yang menangis karena suara Brandon 
yang menggema. Masalahnya Kris, suaminya, sedang tidak ada 
di rumah. 


“Mama lihat ini. Perempuan yang mama sudah anggap 
seperti anak mama sendiri itu sudah pintar main pacar-pacaran. 
Lihat ini!” Brandon mengguncang guncangkan kertas di 
tangannya. 


“Astaga, biar mama baca.” 


Brandon menggagalkan usaha mamanya mengambil kertas 
di tangannya. “Biar dia terima hukuman. Tugasnya sekolah, 
bukan main cinta-cintaan” teriak Brandon. Dia kembali 
mengetuk pintu. 

“Buka atau kamu akan menyesal Eve. Satu ' Dua ” 
Pintu terbuka, Eve memegangi mulutnya yang masih terisak. 


“Apa ini?” Brandon melemparkan kertas itu di depan wajah 
Eve. 


Eve memungut kertas itu yang terjatuh ke lantai. 
“Pantas malas belajar,” ejek Brandon. 


“Ini surat cinta?” tanya Eve spontan. 
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Brandon tertawa. “Pura-pura lugu. Pasti itu dari kekasihmu 
kan?” bentaknya. 


“Brandon, kan bisa bicara baik-baik. Ribut, sayang. Dimas 
mau tidur,” ucap San san berusaha meredam emosi Brandon. 


“Mama tidurin Dimas, anak ini biar Brandon yang urus.” 


San san menggelengkan kepalanya. “Enggak. Kamu kadang 
kelewatan kalau sama Eve. Sudah, biar mama yang urus.” 


“No. Jangan ikut campur. Biar Brandon yang tanganin!” 


San san hendak protes namun Brandon mendorong Eve ke 
dalam kamar, Brandon ikut masuk kemudian mengunci 
pintunya. “Astaga, Brandon. Kenapa benci sekali dengan Eve!” 
San san menepuk keningnya karena sudah kehabisan kata-kata. 
Mau bersikap keras padanya, pasti Kris akan marah. Brandon 
anak kesayangan. IPnya tinggi dan kini dia kuliah S2 sambil 
bekerja di perusahaan. Dia anak kebanggaan Kris. 


San san memilih meninggalkan mereka, mendatangi Dimas 
dan menidurkannya. 


“Bilang, siapa dia?” tanya Brandon menghempaskan tubuh 
Eve di ranjang. 


Eve semakin terisak. “Aku nggak tahu, Kak. Kan di suratnya 
nggak ada namanya.” 
“Aku tanya, siapa Dia?!” 


Eve memilih menelungkupkan tubuhnya lalu 
menenggelamkan kepalanya di bantal. Meredam tangisnya yang 
rasanya tidak akan ada gunanya. Brandon tidak akan bersimpati 
padanya. Pria itu, iblis. 
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“Dasar jalang!” Brandon melepaskan ikat pinggangnya. 
“Eve, jawab!” bentaknya sekali lagi. Eve memilih menangis dan 
mengabaikan Brandon. 


Brandon tersenyum licik. “Okay, kalau ini yang kamu mau” 
ucapnya lalu memukul Eve dengan ikat pinggangnya. 


“Aww. Kak, sakit” rintih Eve hendak membalikkan diri 
namun kembali menutup mata dan membenamkan wajah di 
bantal saat melihat ikat pinggang itu kembali melayang. 


“Jawab!” bentak Brandon lalu mencambuk Eve lagi. 


“Sakit!!!” teriak Eve terisak. 


» 
! 


“Jawab!” Brandon melakukan itu berulang kali sampai dia 
bosan. Dia menjatuhkan ikat pinggangnya di lantai. “Mulai 
besok kamu nggak akan ke sekolah lagi!” ucapnya pelan lalu 
meninggalkan Eve yang masih menangis tersedu-sedu. 


Keesokan harinya, meski merasa perih di tubuhnya, Eve 
tetap memutuskan akan sekolah. Dia sudah mengenakan 
seragamnya dan berjalan perlahan menuju meja makan. Meski 
takut sekaligus benci dengan adanya Brandon di meja makan 
tapi dia harus makan atau Brandon akan mengamuk lagi. Eve 
menundukkan pandangan saat San san melihatnya dengan 
tatapan iba. Itu hanya akan membuatnya tambah merasa perih. 
Untunglah ternyata Brandon belum ada di meja makan. 


Eve duduk lalu langsung mengambil roti. Dia harus cepat 
makan atau nanti dia tidak akan sanggup menghabiskan 
sarapannya, karena kehilangan selera saat harus melihat wajah 
Brandon. 


“Kamu harusnya bisa jaga amarah kakak kamu. Kamu tahu 
sendiri kakak kamu orangnya keras kan?” nasihat San san. 
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Eve hanya mengangguk lalu mengoles selai ke rotinya. Eve 
memejamkan mata saat mendengar langkah kaki Brandon. 


“Kok masih pakai seragam?” 


Pertanyaan Brandon membuat Eve menoleh lalu menatap 
Brandon dengan kening berkerut. 


“Mulai hari ini kamu nggak perlu ke sekolah. Kamu sekolah 
dari rumah. Home schooling” ucapnya santai. 


Tubuh Eve menegang lalu menatap San san dengan penuh 
kebingungan. 
San san mengangguk. “Lebih baik turuti saja dibanding dia 


meminta hal lebih gila pada papa,” bisik San san. 


Wajah Eve memucat. Dia tidak menyangka masalahnya 
akan bertambah runyam dan dia tidak mendapat pembelaan 
sama sekali. 


“Ganti!” perintah Brandon lagi. 


Eve menarik nafas panjang lalu berjalan kembali ke 
kamarnya. Setiap langkah terasa semakin berat karena rasanya 
Eve ingin melebur, menghilang dan semua masalah akan selesai 
begitu saja. 

“Ayah, bunda” isaknya lalu luruh ke lantai. Merasa tidak 
sanggup dengan semua ini. 


KKK 


Bagaikan Rapunzel, Eve tertahan di rumahnya. Keinginan 
Brandon agar dia tidak mendapat akses keluar rumah 
dikabulkan Kris. Eve sudah menebaknya. Tidak ada permintaan 
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Brandon yang tidak terkabul karena Brandon memang anak 
emas di rumah ini. Berprestasi secara akademis, serius dalam 
mengerjakan sesutau dan dibuktikan dengan keberhasilan 
Brandon mewujudkan semua rencana Brandon di perusahaan. 


Eve dinyatakan hanya boleh keluar rumah jika ditemani 
supir itupun jika mendapat persetujuan Brandon. Eve 
termenung di kamarnya. Berkali-kali dia menyesali statusnya 
namun berkali-kali dia mengingatkan dirinya sendiri bahwa 
semua akan berlalu dengan cepat, agar dia berhenti menghitung 
hari. Tidak akan selamanya Brandon memiliki waktu 
mengawasinya bukan? Akan ada masa dimana Brandon 
kemudian sibuk dengan dunianya sendiri. Dengan kekasihnya 
nanti, mungkin. 


Salahnyakah menjadi anak gadis di rumah itu? Haruskah 
seorang anak gadis tidak bisa bebas menjalani kehidupan 
remaja seperti kakak-kakak lelakinya? 


Erick, kakaknya yang sedang kuliah sekarang di luar kota, 
menjalani hidupnya sendiri tanpa campur tangan keluarga. 
Seandainya nanti Eve bisa mendapatkan kebebasan yang sama. 


Tok tok tok 


Eve menatap pintu, langsung menebak bahwa itu adalah San 
san. “Kenapa Ma?” tanyanya tanpa beranjak dari ranjangnya. 


“Buka pintunya, sayang. Mama mau bicara.” 


Eve turun dari ranjang lalu membukakan pintu kamarnya. 
“Kenapa Ma?” tanyanya lagi. 


San san melihat anaknya bertambah kurus semenjak 
mendapat larangan sekolah di sekolah umum. Dalam hati dia 


17 


merasa bersalah namun dia tidak memiliki kuasa melawan 
perintah suaminya. 


“Kamu nggak makan?” tanya San san. 
“Belum lapar, Ma.” 


“Temanin mama makan ya? Kita sama Ambar, sama Dimas 
juga.” 


“Kak Eve!” Dimas memanggil Eve sambil berlari dengan 
tangan yang terentang hendak memeluk Eve. Eve merendahkan 
tubuhnya dan memeluk Dimas dengan sayang. 


“Makan Kak, makan!” ucap Dimas riang. 


Melihat itu, San san tersenyum hangat. Dimas memang 
sangat lengket dengan Eve. Setidaknya ada Dimas yang 
menemani Eve saat Eve sedang bosan dengan kesehariannya. 


“Iya, makan” ucap Eve lalu menggendong Dimas. 


Akhirnya, Eve bersedia makan bersama. San san menatap 
putra bungsunya itu. Untung ada Dimas yang begitu lengket 
dengan Eve. Saat San san sudah tidak bisa membujuk Eve, 
biasanya Dimas yang turun tangan dengan caranya sendiri. 


Habis makan kamu mau ngapain Eve?” tanya San san. 


“Mau belajar Ma. Sebentar lagi ujian,” ucap Eve berdusta. 
Dia hanya ingin sendirian di kamar. 


“Belajar terus. Malam juga belajar sama kakak. Kita buat 
kue aja ya?” 


Eve mengernyit. “Kue?” 
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“Kue ulang tahun kamu. Kita buat kue ya? Kan biasanya beli 
terus. Kali ini kita buat. Gimana?” 


Wajah Eve langsung cerah. Dia merasa bersemangat ketika 
ingat dia akan berulang tahun. Dia lupa karena terlalu sibuk 
meratapi nasib. “Boleh Ma. Eve mau brownies ya Ma?” 


San san mengangguk. 
“Kue keju,” celetuk Ambar yang sangat suka keju. 
“Iya. Kue keju juga. Kita buat semuanya. Gimana?” 


Ambar dan Eve sama-sama mengangguk. “Yey,” teriak 
mereka serentak. 


“Yey,” susul Dimas sambil mengangkat tangannya membuat 
semua tertawa. 


Eve membantu San san dengan serius, sayangnya Dimas 
suka sekali mengacau sehingga akhirnya San san harus 
meninggalkan Eve dulu dan menidurkan Dimas. 


Telepon rumah berbunyi, Eve yang sedang menunggu kue 
matang langsung berlari mengangkat telepon. 


“Ya?” 
“Eve. Ini Brandon.” 


Eve merasa tubuhnya mendadak kaku mendengar suara 
Brandon. Bahkan dari telepon pun pria itu berhasil merusak 
suasana hatinya. “Kenapa Kak?” Eve melembutkan suaranya. 


“Nanti ada orang ke rumah. Kamu ambilkan map hijau di 
lemariku dan berikan map itu ke dia. Namanya Geo. Bisa?” 


“Bisa Kak.” 
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Panggilan langsung terputus. Eve tidak habis pikir, Brandon 
seakan tidak bisa berbasa basi sedikitpun. Dia hanya berbicara 
seperlunya dan terkadang meski hanya sedikit berbicara namun 
kata-katanya sangat menyakitkan. Seandainya, kayal Eve, 
seandainya kalau dia adalah wanita yang lebih pantas untuk 
Brandon. 


Eve mengeluarkan kue yang sudah matang dan 
meletakkannya di dalam tudung saji berjaring lalu masuk ke 
dalam kamar Brandon. Eve membuka lemari Brandon mencari 
map hijau. Banyak sekali map di lemari pakaian Brandon. 


“Mungkin takut diambil orang,” gumam Eve saat melihat 
Brandon banyak menyimpan berkas di lemari pakaian. 


Eve sudah mendapatkan mapnya. Tapi dia penasaran dengan 
laci Brandon. Tangannya menggantung ingin membuka namun 
takut. Eve berpikir keras, buka atau tidak. Tapi dia penasaran 
sekali. 


Eve melirik ke pintu, aman. Dia memberanikan diri menarik 
laci itu. Isinya hanya kertas kertas dan foto. Eve mengulurkan 
tangannya meraih foto itu dan membawanya keluar laci agar ia 
bisa lebih leluasa melihat gambarnya. Itu Brandon dan seorang 
wanita. Wanita cantik yang dewasa, pasti seumuran Brandon. 
Mereka berfoto dengan posisi tubuh berdampingan mesra. Pasti 
ini kekasih Brandon. 


Eve yang penasaran mengeluarkan kertas kertas di laci. 
Beberapa surat antara Brandon dan wanita itu. Ada beberapa 
kalimat dalam surat yang membuat Eve iri, yang mengucapkan 
terima kasih karena Brandon membelikannya barang-barang 
yang indah. 
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Eve merasa tubuhnya melemas. Brandon sangat baik pada 
wanita ini. Brandon hanya kasar padanya. Brandon pasti 
membencinya karena dia anak angkat. Karena dia hanya parasit 
di rumah ini. Eve menghapus airmata yang menggenang di 
pelupuk matanya lalu memasukkan kembali semuanya. Dia 
keluar kamar sambil menggenggam map itu erat. 


Tidak lama, pria bernama Geo datang dan Eve langsung 
memberikan mapnya. 


San san heran melihat Eve yang kembali berwajah muram 
padahal tadi dia sudah mulai ceria. “Kamu sakit?” tanya San 
san karena tidak mungkin ini ulah Brandon. Brandon tidak di 
rumah. 


“Enggak Ma.” jawab Eve lesu. 


“Terus kenapa? Tadi sudah bisa senyum sekarang kenapa 
cemberut lagi?” 


“Ma, kalau Eve sudah tamat apa Eve boleh kuliah?” tanya 
Eve pelan. Dia ingin membuktikan pada Brandon bahwa dia 
bisa menjadi wanita yang lebih baik. Jika tidak terlahir dari 
keluarga yang jelas, dia bisa memperbaiki dirinya dengan gelar 
juga mungkin nanti, karier yang bagus. Dia ingin merasa layak 
menaikkan dagunya saat bertemu Brandon agar Brandon 
memandangnya sebagai wanita, bukan sebagai parasit. 


San san tersenyum lembut. “Tentu saja. Semua kakak kamu 
kuliah kan? Memangnya kenapa?” 


“Apa apa nanti kak Brandon mau kasih izin, Ma? Kalau 
kak Brandon enggak kasih izin, Eve kerja aja ya Ma? Biar Eve 
bisa biayain kuliah Eve sendiri?” pinta Eve penuh harap. 
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San san langsung merasa sedih. Dia merasakan apa yang 
Eve rasakan. Dulu, dia hanya seorang bocah miskin. Jangankan 
untuk terlihat layak, untuk makan pun mereka mengalami 
kesulitan. Hanya demi sekilo beras, dia harus berhadapan 
dengan Kris yang waktu itu bersikap tidak sopan pada San san. 
San san menepis rasa harunya dan tersenyum pada Eve. 


“Kenapa harus bekerja sayang? Uang papa Mama masih 
cukup untuk biayain kuliah kamu” ucap San san lembut sambil 
membelai kepala Eve. 


“Eve takut kak Brandon nggak ngasih, Ma.” 


“Nggak mungkin. Eve kan sebentar lagi tamat SMA. Mana 
ada kuliah di rumah. Pasti Eve boleh kuliah dan keluar rumah. 
Tapi jangan sampai kamu buat yang aneh-aneh, jadi kakak 
nggak ada alasan marah sama kamu.” 


“Eve nggak pernah buat aneh-aneh, Ma” ucap Eve pelan 
karena tahu pembelaannya percuma. 


KKK 


San san sengaja menunggu Brandon pulang. Suaminya sedang 
di luar kota dan ini kesempatan untuk berbicara dengan 
putranya tanpa campur tangan suaminya. 


“Brandon, mama mau bicara” ucap San san. 
“Apa Ma?” 


“Eve sudah kelas tiga dan sebentar lagi kuliah. Kamu tidak 
keberatan kan kalau dia kuliah?” 
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Brandon terdiam, seolah berpikir lalu menggelengkan 
kepalanya. “Ya kuliah aja,” jawabnya. 


San san tersenyum lega. “Bagus. Mama nggak mau kamu 
sampai melarang dia kuliah. Semua anak mama harus kuliah.” 


“Kan di dekat sini ada Sekolah Tinggi Nuansa,” ucap 
Brandon. 


“Jangan di sana. Mama tahu Eve suka sastra. Mama mau 
masukkan dia di Universitas besar, bukan Nuansa. Nuansa itu 
cuma sekolah tinggi ekonomi.” 


“Sama aja Ma. Semua kuliah sama aja. Lagipula sastra kan 
hobi, nggak harus dijadikan jurusan kuliah.” 


“Bagaimana kalau Eve maunya sastra?” 
“Tinggal suruh dia ambil ekonomi.” 


“Mama nggak akan memaksa Eve. Jurusan kuliahnya itu 
pilihannya. Kamu tau tadi dia bilang apa? Karena takut kamu 
melarangnya kuliah dia bahkan mengusulkan sama mama untuk 
bekerja demi uang kuliahnya. Berhenti menekan dia Brandon!” 
ucap San san habis akal. 


“Brandon nggak menekan dia, Ma. Brandon cuma mau dia 
tahu diri.” 


“Tahu diri apa? Dia anak pungut? Mama bilang sama kamu, 
uang bukan segalanya. Bisa saja kalau sebenarnya selama ini 
dia lebih nyaman kekurangan uang di panti asuhan dibanding di 
rumah kita uang mewah tapi selalu kamu musuhi. Kalau dia 
terus menerus kamu perlakukan tidak baik, mama akan 
kembalikan dia ke panti.” 
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Wajah Brandon berubah pasi. Dia menggelengkan 
kepalanya. “Nggak bisa dong Ma! Kita sudah rawat dia sampai 
dia besar, enak sekali dia bisa bebas begitu saja!” Dia berdusta. 
Ini bukan karena tidak mau rugi, tapi membayangkan Eve tidak 
ada di rumah itu, lalu bebas berkeliaran dengan pria lain, dada 
Brandon sesak membayangkannya. 


“Terus kamu maunya apa? Dia membayar semua uang yang 
kita beri? Darimana kalau dia tidak bekerja? Atau mama suruh 
saja dia jadi pembantu di rumah ini. Tiga tahun bekerja sebagai 
pembantu mama rasa bisa melunasi hutangnya” 


“Ma , mama bicara apa sih?” 


“Mama bicara kenyataan kalau mama mulai tidak tega 
dengan perlakuan kamu kepada Eve. Mama mau dia kuliah dan 
bebas memilih universitas dan jurusannya.” 


“Kalau mau mama itu ya sudah. Kenapa harus ngomong 
panjang lebar ke yang lain? Sampai bahas-bahas mau suruh dia 
jadi pembantu!” Brandon menatap Brandon marah lalu beranjak 
meninggalkan Brandon. 


Brandon mengelus dadanya yang bergemuruh emosi kepada 
anaknya. “Jangan lupa besok ulang tahun adikmu!” teriaknya 
meski tidak tahu Brandon masih mendengarnya atau tidak. 


KKK 


“Makasih Ma,” ucap Eve saat perayaan ulang tahun kecil- 
kecilannya telah selesai bahkan Eve sudah menghabiskan kue 
dan telur rebus yang memang menjadi tradisi ulang tahun di 
rumahnya. 
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“Ini kado dari mama. Semoga kamu suka” ucap San san. 


“Eve pasti suka,” ucap Eve mengambil kado itu lalu 
memeluk San san. 


“Ini dari Ambar,” ucap Ambar. 


Eve tertawa lalu mengambil kado dari tangan Ambar. “Hayo 
kado dari Dimas mana?” goda Eve. 


“Nggak ada. Dimas nggak ada uang,” jawab Dimas langsung 
yang membuat semua tertawa. 


“Dan ini kado dari kakakmu, Erick. Dia menitipkannya ke 
mama bulan lalu. Kamu tau kan dia jarang bisa pulang jadi 
begitu ada temannya yang ke sini dia menitipkannya.” 


Eve mengangguk lalu tersenyum. “Nanti Eve telepon kak 
Erick, Ma.” 


San san mengangguk. “Kalau begitu sekarang saatnya anak- 
anak tidur. Sudah jam sepuluh,” ucap San san. 


Semuanya protes namun menurut saat San san membesarkan 
matanya. 


“Kamu juga tidur. Besok kan harus sekolah. “ ucap San san 
lalu mengecup pipi Eve. 


“Happy birthday,” bisik San san lalu membawa kedua 
anaknya ke kamar mereka. 


Eve membawa kadonya ke kamarnya. San san memberinya 
sebuah kalung berliontin yang indah sekali. Eve langsung 
berdiri dan mengenakannya di depan kaca. Dia tersenyum 
memandang kalung di lehernya. Eve membuka kado dari Erick, 
ternyata sebuah gaun yang sederhana namun indah. 
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Hope you like it, sister 


Tulis Erick di sebuah kertas. Tentu saja Eve menyukainya. 
Itu gaun sederhana yang Indah. Eve membuka pakaiannya dan 
menggantinya dengan gaun pemberian Erick. Setelah itu Eve 
membuka kado dari Ambar. Dia tidak berharap banyak dari 
Ambar karena dia masih SD. Ambar memberinya sebuah jam 
tangan. Eve mengenakannya. Harganya murah tapi Eve tetap 
menyukainya. 


Eve tersenyum karena usianya terus bertambah namun dia 
merasa ada yang kurang. Brandon. Kali ini bukan hanya tidak 
memberi kado, Brandon bahkan tidak ada. Padahal Brandon 
sedang di dalam kota. Eve tersenyum getir, mungkin Brandon 
sedang bersama kekasihnya atau mungkin sengaja lama pulang 
karena malas bertemu Eve. 


Eve keluar kamar sekali lagi memastikan Brandon belum 
pulang. Eve melirik jam, bahkan sudah jam satu. Eve 
mengatakan pada diri sendiri bahwa tidak seharusnya 
menunggu Brandon. Dia masuk kembali ke dalam kamar dan 
memutuskan untuk tidur. 


Alarm Eve berbunyi, Eve langsung bangun dan mematikan 
alarmnya. Eve melangkah ke kamar mandi dengan wajah khas 
bangun tidur . Meski sekolah di rumah dia harus rapi. Eve 
menghentikan tangannya yang sedang mengoleskan krim wajah 
saat melihat ada benda putih di jari manisnya. Ini cincin yang 
baru melingkar di jarinya. Tidak ada yang memberinya cincin 
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semalam. Eve memutar mutar cincin itu memperhatikan detail 
bentuknya. Indah. Sebuah cincin bermata satu. 


Ada tulisan di pinggiran cincin itu. 

Brave. 

Berani? 

Senyum merekah di wajah Eve saat memikirkan makna lain. 
Brave, Brandon-Eve. 


Eve tersenyum senang karena berpikir ini pasti dari 
Brandon. 


Eve keluar dari kamarnya untuk sarapan tapi tidak 
menemukan Brandon di meja makan. “Kakak semalam nggak 
pulang?” tanya Eve lesu karena dugaannya salah. 


“Pulang jam dua terus tadi berangkat subuh,” jawab San san. 
Jadi benar, dari Brandon. Hati Eve kembali menghangat. 


“Cincin kamu cantik,” puji San san. “Mama nggak lihat 
kamu pakai cincin semalam,” ucapnya sambil menyuapi Dimas. 


“Iya. Baru dipakai” ucap Eve lalu sarapan dengan wajah 
ceria. 
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Eve tidak pernah sebahagia ini. Meski Brandon tidak 
mengatakan apapun Eve merasa terikat dengan cincin itu. Dia 
menatapinya terus menerus dan langsung menurunkan 
tangannya begitu mendengar suara Brandon. Eve berusaha 
bersikap biasa saja dan menyantap makan malamnya. San san, 
Dimas, dan Ambar makan lebih malam menunggu Kris yang 
akan pulang sedang Eve memang harus makan duluan karena 
akan belajar bersama Brandon. 


Tanpa suara, Brandon langsung duduk di meja makan dan 
mengisi piringnya. Eve tidak berani mengangkat pandangannya. 
Dia merasa gugup sekali. 


“Cepat,” ucap Brandon saat dia telah selesai makan namun 
piring Eve masih belum bersih juga. 


Eve mengangguk. 


Brandon beranjak duluan dan membuat Eve langsung 
mengeluarkan nafas panjang. Dia lega saat Brandon akhirnya 
pergi, dia tidak bisa mengunyah makanannya dengan baik saat 
jantungnya sedang berdegup kencang. Selesai makan Eve 
langsung ke kamar Brandon. 


“Mulai besok kamu belajar di bimbingan belajar persiapan 
masuk Universitas,” ucap Brandon. 
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Eve mengerjapkan matanya beberapa kali karena kaget. 
“Itu sungguh-sungguh?” tanya Eve. 


Brandon menganggukkan kepalanya. “Tapi kamu cuma 
boleh kuliah kalau rata-rata hasil ujian kamu di atas delapan.” 


2? 


Eve kembali lesu. Di atas delapan? “Tapi Kak | 


“Hanya jika di atas nilai delapan atau kamu harus ikut kuliah 
di universitas terbuka saja!” 


Eve bertambah lesu. Dia tidak mau kuliah di universitas 
terbuka. Itu sama saja dengan tetap menjadi tahanan rumah. Dia 
ingin menjadi mahasiswa sejati yang sering ke kampus. Dia 
ingin menjadi manusia normal yang menjalankan perannya 
sebagai makhluk sosial sejati, bergaul dengan sesama manusia 
lainnya bukan hanya terkurung di dalam rumah saja. 


“Kalau ikut bimbingan belajar, belajar sama Kakak nggak 
lagi?” 
“Tetap. Sama aku Senin, Rabu, Sabtu. Bimbingan belajar 


Selasa, Kamis, Jumat.” 


Eve menganggukkan kepalanya. Dia tidak bisa meminta 
lebih. Ini saja sudah melebihi yang diharapkannya dari 
kakaknya yang pemarah itu. 


Brandon mulai mengajari Eve dan masih seperti biasa suka 
marah marah. Untungnya suasana hati Eve sedang baik 
sehingga dia tidak merasa sakit hati seperti biasanya. 


Pelajaran telah usai. Eve mengemas bukunya hendak 
kembali ke kamarnya saat ponsel Brandon berdering. 


“Halo Gisele. Iya? Kamu suka?” 


29 


Mendengar itu, pupuslah sudah kebahagiaan Eve. Pasti itu 
wanita yang menulis surat terima kasih untuk Brandon yang 
merupakan wanita yang sama di foto itu. Eve menoleh melihat 
Brandon namun Brandon menatapnya dengan tatapan bertanya 
karena masih bertahan di kamarnya. Tahu diri, Eve beranjak 
meninggalkan kamar itu. Betapa bodohnya dia. Dia masih anak 
ingusan sedang Brandon sudah dewasa. Mereka juga kakak adik 
angkat. Tidak akan mungkin ada kisah diantara mereka. 


Eve menangis dan menghempaskan tubuhnya di ranjang. 
Dia membenci cincin itu. Dia melepaskannya dan 
menyimpannya di laci meja nakas. Eve berusaha menenangkan 
suasana hatinya lalu memejamkan matanya. Semoga malam ini 
dia tidak kembali bermimpi indah karena hal itu hanya akan 
membuatnya semakin berharap. 


Eve mengerutkan keningnya saat terbangun dan melihat 
cincin itu kembali tersemat di jari manisnya. Bukankah dia 
sudah semalam melepasnya? 


Eve kembali melepaskan cincin itu dan kali ini 
menyimpannya di laci lemari pakaian dan menguncinya agar 
cincin itu tidak kembali melingkar di jarinya. Eve keluar kamar 
hendak sarapan. Di luar dugaan, Brandon masih di meja makan. 
Eve jadi gugup. Mau kembali ke kamar pasti Brandon akan 
bertanya, mau makan dia pasti tidak akan bisa konsentrasi. 


Eve mendudukkan dirinya dan mengambil mie goreng di 
meja. Dia memakannya dalam diam. 


“Eve, nanti kita belanja ya?” ucap San san yang baru saja 
datang. 
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Eve menoleh lalu mengangguk. Untunglah San san datang 
jadi dia tidak perlu merasa terlalu canggung lagi. 


San san duduk lalu ikut sarapan bersama. “Brandon, jangan 
lupa ke pesta nikahan anak teman papa kamu ya. Soalnya dia 
juga rekan bisnis papa kamu,” ucap San san. 


Brandon mengangguk. 


“Kamu sudah ada teman ke sana? Kalau tidak ajak Eve saja. 
Kan kasihan juga dia di rumah terus.” 


Brandon menatap Eve tajam menbuat Eve menundukkan 
pandangannya. 


“Aku pergi dengan Gisel,” ucap Brandon yang sukses 
membuat Eve tidak selera makan. Benar kan, Gisel itu teman 
dekat kakaknya. 


“Gisel anak pak Damian?” 
Brandon mengangguk. 
“Kamu pacaran sama dia?” 
Brandon hanya diam. 


Eve yang merasa mual karena suasana hatinya yang 
memburuk meletakkan sendoknya dan mendorong kursinya. 
“Eve ke kamar kecil dulu, Ma. Sakit perut.” 


San san mengangguk dan Eve langsung meninggalkan 
mereka. Dalam kamar mandi, Eve membasuh wajahnya yang 
terasa panas karena cemburu lalu menarik nafas dalam agar 
wajahnya terlihat datar kembali. Dia tidak punya hak untuk 
menyukai Brandon. Sekali lagi, dia hanya anak yatim piatu 
tidak tahu diri yang sangat dibenci Brandon. 
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Eve menanamkan dalam hati agar balik membenci Brandon 
hanya agar dia tidak semakin larut dalam perasaan sukanya. 
Saat Eve kembali ke meja makan Brandon sudah tidak ada. Eve 
lega melihatnya. Eve melanjutkan makannya. 


“Habis makan kamu langsung siap-siap ya. Mama nggak ada 
teman. Mama mau belanja banyak karena sebentar lagi Imlek.” 


Eve tertawa. Mamanya masih suka belanja banyak saat 
Imlek padahal tidak pernah merayakannya. Biasanya hanya 
akan berkunjung ke rumah nenek mereka. 


“Kakak kamu, suka sama cewek aja malu-malu” ucap San 
san. 


Eve menoleh bertanya. 


“Dia malu ngaku kalau Gisel itu pacarnya. Padahal mama 
kan nggak marah. Mama cuma mau tau dia dekatnya sama 
siapa. Itu kakak kamu taunya belajar sama kerja terus. Masalah 
asmara tertutup sekali. Padahal kan bagus kalau dia sudah 
punya teman wanita. Biar tidak terlalu pemarah lagi,” ucap San 
san. 


“Jadi kak Gisel memang pacar kak Brandon?” 


“Mama rasa sih gitu. Soalnya dari dulu mama nggak pernah 
dengar dia sebut nama perempuan. Kakak kamu tuh nggak suka 
bergaul sama perempuan. Makanya mama yakin Gisel itu 
pacarnya dia atau paling enggak perempuan yang dia suka,” 
ucap San san. 


Eve memaksakan dirinya tersenyum. Benar-benar sudah 
jelas semuanya. Tidak ada lagi harapan untuknya. “Ma. Eve 
sudah selesai makan. Eve ke kamar ya, siap-siap.” 
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San san mengangguk. 


Rasanya Plaza tempat San san biasa berbelanja terlihat 
sebagai tempat yang sangat indah di mata Eve. Ini karena dia 
sudah terlalu lama terkurung di dalam rumah. Dia hanya 
melihat dinding dan lantai saja. 


“Kamu kali ini mau gaun warna apa?” tanya San san. 
“Mau warna merah muda, Ma.” 

“Eh jangan. Sudah banyak yang merah muda. Yang lain!” 
“Nanti aja ma dipilih warnanya. Kita lihat lihat dulu.” 
San san mengangguk setuju. 


San san mengajak Eve memutari semua toko pakaian dan 
mendapatkan gaun yang mereka mau. San san menanyakan 
kebutuhan Eve yang lain dan Eve meminta dibelikan buku 
persiapan ujian nasional. Dia akan berusaha sekuat mungkin 
mendapat nilai tinggi. Dia akan membuktikan pada Brandon 
bahwa dia bisa. 


Sepulang berbelanja, mereka makan di luar. Eve sangat suka 
makan sate Padang. San san sengaja memanjakan Eve satu 
harian ini karena dia sendiri jarang memiliki waktu luang 
menemani Eve. Dia sedang hamil lagi, itu membuatnya 
mendapat izin dari suaminya keluar rumah demi menyegarkan 
pikirannya. 


Mereka sepakat menyewa seorang pengasuh untuk merawat 
Dimas. Jadi San san bisa lebih santai di rumah. Kris takut 
karena kehamilan San san terakhir lebih lemah dari 
sebelumnya. 


“Habis ini kita nonton yuk?” ajak San san. 


33 


Eve mengerutkan keningnya. “Nanti papa marah,” ucapnya. 


“Papa udah kasih izin. Mama sedang hamil jadi harus 
senang. Mama mau nonton,” ucap San san menenangkan Eve. 
Pasalnya Eve tahu sekali betapa pencemburu Kris karena San 
san memang bertambah cantik seiring bertambahnya usianya. 


“Serius Ma? Jadi Eve punya adik lagi dong?” ucap Eve 
senang. 


San san mengangguk. “Soalnya kata papa kamu dia mau 
anak perempuan lagi.” 


Eve terdiam. Anak perempuan lagi itu artinya dia akan 
semakin tidak memiliki tempat. Dulu dia diangkat karena San 
san kehilangan anak perempuannya. Semenjak ada Ambar, 
Brandon berani menunjukkan ketidak senangannya karena 
sudah ada pengganti anak perempuan San san yang meninggal 
itu. Jika San san memiliki anak perempuan lagi maka Brandon 
akan semakin membencinya. 


“Kenapa?” tanya San san yang menyadari perubahan raut 
anaknya. 


“Nggak apa-apa, ma” jawab Eve pelan. 
“Kamu nggak senang mama hamil?” 


Eve menggelengkan kepalanya. “Eve senang kok. Cuma, 
Eve merasa semakin nggak berguna di rumah. Apa Eve kembali 
ke panti aja Ma?” tanya Eve. 


San san merasa pilu mendengar permintaan anaknya. “Kamu 
nggak akan pernah ke panti lagi. Kamu anak mama. Selamanya 
akan begitu. Kamu dulu memang pengganti tapi selamanya 
setelah hari itu kamu akan jadi anak mama. Mau kakak kamu 
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papa kamu berubah, mama akan tetap sayang kamu. Kamu 
jangan sedih lagi.” 


Eve mengangguk dan memaksakan senyum tersungging di 
bibirnya padahal dia benar-benar merasa tida berguna dalam 
kehidupan keluarga Subekti. 


“Mama tahu kamu tertekan karena kakak kamu. Nanti mama 
bicara sama kakak kamu. Mama janji kalau kakak kamu sekali 
saja berbuat tidak baik, mama akan minta papa mengizinkan 
kamu mengekos agar kamu bisa kuliah dengan tenang.” 


Mendengar itu wajah Eve langsung cerah namun langsung 
mendatar kembali. “Kalau kak Brandon nggak ngasih Ma?” 


“Kalau papa kamu sudah memberi izin kak Brandon tidak 
akan berani melawan. Masalahnya sampai kamu berhasil 
mendapatkan ijazah SMA kamu nanti kamu harus menjaga 
sikap. Jangan sampai kakak kamu memiliki alasan marah lagi. 
Mengerti” 


Eve tersenyum lebar. “Mengerti Ma.” “Jadi, kita nonton 
apa?” tanya Eve semangat. 


Akhirnya San san bisa mendapatkan yang ia mau. Senyum 
anak perempuannya yang terlihat lepas. Biasanya Eve memang 
tersenyum namun senyum basa-basi yang terlihat hambar. 


KKK 


Perasaan Eve campur aduk. Dia melihat Brandon yang tampan, 
bersiap pergi ke pesta itu. Dia sudah tampan saat dalam setelan 
biasa apalagi dalam setelan formal. Terlihat sangat berwibawa. 
Membuat Eve memimpikan hal yang tidak-tidak bersama 
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Brandon. Saat terbangun dari mimpi melanturnya, Eve langsung 
bangun dan enggan tidur lagi. Bermimpi terlalu banyak 
membuat seseorang sulit menghadapi kenyataan dan Eve harus 
berjuang untuk bahagia di dunia nyata. 


Eve membuka lemarinya, mengeluarkan cincin dari laci. 
Cincin itu indah, tapi dari siapa? Eve mulai ragu siapa 
pemberinya karena rasanya sangat mustahil jika Brandon yang 
melakukannya. Eve mengganti baju tidurnya dengan gaun baru 
yang sudah diberikan San san padahal belum Imlek. Gaunnya 
kali ini berwarna merah namun sayang, ini gaun sopan. Eve 
menyesali usianya yang masih muda dan tubuhnya yang tidak 
menarik. Lihat dadanya, tidak besar. Pasti tidak menarik di mata 
pria. Wajahnya juga biasa saja, meski kulitnya putih bersih. 


Eve membuka majalah dan menatapi model-model dalam 
majalah itu. Mereka sexy dalam riasan berlipstik merah. Eve 
tidak punya lipstik merah. Eve menghembuskan nafas lesu. 
Sampai kapanpun dia tidak akan memiliki lipstik merah jika 
Brandon tetap di dekatnya. Brandon pasti memakinya dan 
mengatakan dia seperti wanita jalang. 


Eve kembali menatap bayangannya di cermin, kembali 
menjadi pesimis. Secantik apa Gisel itu? Apa dia seperti San 
san yang kecil mungil menggemaskan atau seperti dirinya yang 
bertubuh tinggi dengan versi wajah yang lebih menarik? 


Tapi Brandon kan memang sudah berumur. Dia sekarang 
sudah S2 dan sebentar lagi selesai, pasti dia memang mencari 
pasangan serius dan sangat mustahil dia memilih Eve. 


Eve membaringkan tubuhnya lagi di ranjang. Dia lelah 
dengan semua ini. Dia masih ingat saat pertama kali dia 
menyukai Brandon. Saat itu, Brandon masih SMA dan dia 
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masih SD. Masih bau kencur tapi sudah tau yang namanya rasa 
suka. Brandon menggendongnya karena kakinya terkilir. 
Brandon mengatakan bahwa dia tidak boleh cengeng. Bahwa 
Brandon akan selalu melindunginya. Janji yang tinggal janji 
karena sejak Brandon kuliah, Brandon Justru menjadi orang 
yang paling suka menyakitinya. 


Eve merasa haus. Dia ke dapur mengambil air minum dan 
mendengar suara langkah. Pasti kakaknya. Eve mematikan 
lampu dapur dan berdiri di samping kulkas. Takut ketahuan 
Brandon belum tidur karena dia tidak siap berhadapan dengan 
Brandon yang habis berkencan. Tapi suara langkah itu 
mendekat. Apa mungkin Brandon juga haus? 


“Kamu pasti di sini,” ucap Brandon dengan suara pelan dan 
serak. Bukan jenis suara yang biasa keluar dari tenggorokannya. 
“Kamu membuat aku tidak bisa berpikir,” ucap Brandon lagi 
lalu menghidupkan lampu. 


Eve menahan nafasnya jadi semakin takut karena ketahuan 
bersembunyi. 


Brandon berdiri tepat di depan Eve. Matanya merah dan 
nafasnya bau alkohol. Brandon mabuk. Eve gemetar menerka- 
nerka apa yang akan dilakukan Brandon. “Kamu, kamu 
membuat aku lemah” ucap Brandon merentangkan tangannya di 
sisi kiri dan kanan Eve, menempelkan telapaknya di dinding. 
“Harusnya kamu nggak di sini. Ini bukan rumah kamu,” 
ucapnya pelan sambil memajukan wajahnya. 


Jantung Eve berdegup kencang karena tidak pernah sedekat 
ini dengan Brandon. Dia gugup sekali. 
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“Kamu membuat aku tidak bisa mengendalikan diriku 
sendiri.” 


Eve menahan nafasnya saat benda kenyal dan lembab itu 
hinggap di bibirnya. Brandon menciumnya. 


Eve yang kaget tidak sadar membuka mulutnya dan Brandon 
langsung mengulum bibirnya. Tangan Brandon sudah berpindah 
ke rahang Eve, memerangkapnya agar Eve tidak berpaling. Ibu 
jari Brandon menarik dagu Eve sehingga mulutnya semakin 
membuka lebar lalu lidah pria itu masuk. 


Eve canggung sekali. Dia tidak pernah menyangka ini akan 
terjadi dan tidak pernah tahu ciuman itu melibatkan lidah. Eve 
hanya membuka mulutnya membiarkan Brandon melakukan 
apa yang dia mau karena bingung harus berbuat apa. Rasanya 
geli dan aneh. 


“Balas aku,” bisik Brandon lalu kembali memainkan 
lidahnya lagi di mulut Eve. 


Eve memberanikan diri menggerakkan lidahnya menyambut 
lidah Brandon. Ternyata Brandon semakin menggerak gerakkan 
lidahnya seakan memerangi lidah Eve. Eve perlahan melenguh 
saat merasa terpedaya belaian lidah Brandon. Perlahan ia 
menikmati apa yang Brandon lakukan padanya. 


Brandon melepaskan pagutannya lalu memeluk Eve erat 
sekali sambil sesekali mengecup kepala Eve. “Kamu milikku, 
kamu milikku,” bisiknya lalu menenggelamkan kepalanya di 
ceruk leher Eve. 


“Aku menyerah. Aku menyerah, Gisel” ucap Brandon yang 
membuat Eve menegang. 
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Eve memberontak berusaha melepaskan diri dari pelukan 
Brandon. Dia sakit hati. Dia merasa hina saat menikmati 
perbuatan Brandon padahal pria itu menganggapnya Gisel. 


“Aku bukan Gisel!” ucap Eve kesal lalu mendorong dada 
Brandon. Dia berlari meninggalkan Brandon dan langsung 
mengunci pintu kamarnya. Dia menangis, menumpahkan semua 
kesedihannya. Lagi, Brandon menyakiti hatinya. Brandon 
menyadarkannya siapa Eve sebenarnya. Eve yang bukan siapa- 
siapa. 


Eve memukul kepalanya yang bebal sekali. Berkali-kali dia 
disadarkan oleh ucapan Brandon berkali-kali dia melupakannya. 
Dia terlalu keras kepala menanti cinta Brandon. Eve berjanji, 
dia akan menyerah atas Brandon. Dia akan membuktikan pada 
pria itu bahwa pria itu tidak bisa menyakitinya lagi karena Eve 
sudah terbiasa dengan rasa sakit itu sendiri. 


Pagi hari Eve terbangun dan termenung saat mengingat 
kejadian tadi malam. Dia tersenyum sinis menertawakan dirinya 
sendiri yang bodoh. Dia melirik jam, sudah jam delapan dan 
tidak ada yang membangunkannya. Tidak, atau mungkin 
sebenarnya dia sudah dibangunkan tapi dia tidak terbangun. 
Entahlah. Eve tidak takut apapun lagi. Bahkan jika Brandon 
memukulnya menyakiti fisiknya hingga 1a sekarat pun dia tidak 
perduli. 


Eve turun dari ranjang dan melangkah ke kamar mandi. 
Selesai mandi dia langsung ke meja makan untuk sarapan. 


“Kamu sakit?” tanya San san melihat wajah lesu Eve. 


Eve menggelengkan kepalanya. “Kenapa Ma?” tanya Eve. 
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San san menatap Eve dengan pandangan menyelidik. 
“Wajah kamu lesu. Tadi kakak kamu juga begitu. Memang 
sekarang cuaca lagi nggak bagus.” 


Bukan cuaca, tapi suasana hati, batin Eve. Iya tersenyum 
sinis mengingat apa yang telah dilakukan Brandon padanya 
semalam. Brandon mencumbunya dengan menganggapnya 
sebagai Gisel. 


“Nanti kamu minum vitamin ya?” 


Eve menganggukkan kepalanya hanya agar San san tidak 
rewel lagi. Kepalanya hanya akan bertambah sakit jika harus 
mendengarkan semua ucapan San san. 


Brandon juga terlihat tidak sehat? Tentu saja. Dia semalam 
kan mabuk berat. Seandainya San san tahu pasti dia akan marah 
besar. San san tidak menyukai alkohol. 


Selesai sarapan Eve kembali ke kamarnya. Dia tidak perduli 
lagi dengan kegiatan lain. Tugasnya hanya belajar dan belajar. 
Jika keluarga ini muak padanya mereka bisa mengusir Eve ke 
jalanan bukan? Eve bisa menjadi pengemis atau pengamen atau 
pelayan toko. Apapun itu Eve siap. Dia sudah benar-benar 
muak terhadap hidupnya. 


Pintu kamar Eve terbuka kasar dan menimbulkan bunyi. Eve 
yang sedang membaca buku, duduk bersandar di kepala ranjang 
mengangkat pandangannya kaget. Dia melihat wajah Brandon 
yang tegang dengan wajah datar. Dia melirik jam, sudah jam 
delapan malam lewat. Pantas saja Brandon marah padanya. 


“Apa kamu nggak lihat jam?” bentak Brandon 
Jantung Eve berdebar kencang, takut akan amukan Brandon 


“Aku lupa,” ucap Eve turun daru ranjang, menyimpan buku 
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yang tadi dibacanya lalu mengambil buku pelajarannya sesuai 
jadwal belajar mereka hari ini. 


“Lupa? Terus apa yang kamu ingat?” bentak Brandon lagi. 


“Maaf.” Hanya itu yang bisa dikatakan Eve. Dia memeluk 
erat bukunya tanpa mau memandang Brandon. Dia masih ingat 
rasa sakit hatinya karena ternyata Brandon sedang berpacaran 
dengan wanita lain. 


Brandon mengerjapkan matanya tidak percaya. Ada tatapan 
masa bodoh di mata Eve. Eve melawannya. Emosi Brandon 
benar benar sudah di puncaknya. Dia masuk ke kamar Eve lalu 
mencekik leher Eve. 


“Jaga bicaramu!” ucap Brandon dengan rahang tertahan. 


Eve berusaha melepaskan cekikan Brandon namun sulit 
sekali. Lehernya mulai sakit dan oksigen di parunya menipis. 
Eve memukuli tangan Brandon namun Brandon tidak 
bergeming. 


“Kamu berani melawan Hah? Hak apa kamu melawan aku?” 
Brandon mendorong Eve ke ranjang hingga kaki Eve tergantung 
dan Eve memekik kaget 


“Maaf,” ucap Eve yang airmatanya sudah mengalir namun 
tidak terisak. Dia enggan terlihat lemah. 


Brandon tidak mengerti. Ada yang salah dengan Eve. Eve 
seakan tidak takut lagi padanya. Mata wanita itu terlihat dingin. 
Brandon merasa terganggu melihatnya. Brandon yang tidak 
tahu harus berbuat apalagi menghempaskan tangannya kesal 
lalu keluar dari kamar Eve. Membanting pintunya kuat hingga 
tertutup membuat tubuh Eve bergidik. 
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“Eve, kenapa lagi?” tanya San san yang baru masuk ke 
kamar Eve. 


“Nggak kenapa-napa,” ucap Eve menghapus airmatanya dan 
memaksakan bibirnya untuk tersenyum pada San san. 


“Hey, cerita sama mama.” 


Eve menggelengkan kepalanya. Percuma saja, San san tidak 
akan bisa membantunya. “Aku nggak kenapa-napa, Ma” ucap 
Eve. 


San san kaget, Eve ber-aku padanya. Eve menjaga jarak 
dengannya. 


“Eve, kamu kenapa Nak?” tanya San san khawatir. 


Eve kembali menggelengkan kepalanya dan tersenyum getir. 
“Aku menyerah, Ma. Menyerah,” ucapnya dengan suara 
bergetar menahan isakan. 


San san tahu bahwa anak perempuan tertuanya itu tidak 
sedang baik-baik saja. 
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Brandon pulang ke rumah semakin larut saja. Agenda mengajari 
Eve sudah tidak berlaku lagi. Dia melepaskan Eve untuk belajar 
di tempat bimbingan belajar dengan alasan dia sangat sibuk. 
Eve bukannya senang. Dia merasa semakin tertekan karena 
setiap harinya harus memikirkan apa yang sebenarnya 
dipikirkan kakaknya itu tentangnya. Dia sudah tau Brandon 
tidak tertarik padanya tapi tetap saja hatinya memberontak ingin 
pria itu mengatakannya secara langsung, agar Eve bisa berhenti 
berharap. 


“Bagaimana bimbingan belajarnya?” tanya San san. 


Eve yang sedang banyak pikiran tidak mendengar suara San 
san. Dia tersentak saat tangan San san menyentuh bahunya, 
membuatnya menoleh spontan dan kaget saat melihat San san 
yang menatapnya dengan kening berkerut. 


“Ya Ma?” tanya Eve. 


San san menggelengkan kepalanya. Dia tersenyum kecut 
melihat Eve yang semakin sering melamun. “Mama tanya, 
bagaimana bimbingan belajar kamu?” tanya San san sekali lagi. 


“Bimbingan belajar? Ya begitu Ma. Belajarnya semakin hari 
semakin fokus untuk menghadapi ujian akhir.” 


“Tapi bukannya kakak kamu juga mendaftarkan kamu 
bimbingan untuk masuk Universitas?” 
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Eve mengangguk. “Tapi itu lebih ke seperti mengajarkan 
kita kehidupan kuliah, Ma. Memberikan pengarahan proses 
pendaftaran sampai masuk, juga penggambaran umum 
kehidupan kampus. Kalau masalah soal ujian masuk, belum 
begitu dibahas.” 


“Ya sudah. yang penting kamu harus semangat biar lulus 
sekolah dan bisa masuk kuliah. Oke?” tanya San san dengan 
wajah tersenyum manis. 


“Oke Ma,” jawab Eve dengan senyum tipis yang diartikan 
San san sebagai kepasrahan Eve menjalani hidup. 


Dalam benak San san dia merasa anak perempuannya sudah 
tidak bergairah lagi dalam menjalani hidup dan hal itu membuat 
San san merasa bersalah. San san kemudian meninggalkan Eve 
karena Dimas mulai menangis memanggil namanya. 


Kak 


Eve menghabiskan malamnya untuk begadang. Sepulang dari 
les dia masih melanjutkan belajar di rumah. Dia masih ingat 
janji Brandon dan berusaha sekuat mungkin untuk lulus dengan 
nilai tinggi. Sayangnya, entah karena terlalu sering begadang 
atau perasaannya saja, tidur malamnya tidak pernah benar-benar 
nyenyak. Seakan ada hal yang mengganggunya. Lama 
kelamaan Eve semakin yakin kalau ada yang mengganggu 
tidurnya, sama seperti setiap dia melepaskan cincin dari 
tangannya setiap paginya cincin dengan bentuk yang sama 
kembali melingkar dijarinya sampai akhirnya dia menyerah dan 
membairkannya saja. 
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Eve yang merasa aneh belakangan karena merasa tidurnya 
terganggu, mengusahakan tidak tidur hingga tengah malam. Dia 
yakin sekali kalau ada yang masuk ke kamarnya dan melakukan 
sesuatu padanya. Tapi, apa mungkin itu Brandon? 


Eve telah mamatikan lampu kamarnya sehingga kamarnya 
hanya diteriangi lampu tidur yang remang-remang. Ia juga 
hanya berbaring diam agar apapun itu, tetap terjadi seperti 
biasa. Dia ingin memergoki jika itu memang ulah manusia dan 
mungkin akan mengadu pada San san jika nantinya itu bukan 
manusia. 


Eve melirik jam di dekat lampu tidur, meski remang-remang 
dia masih bisa melihat jam dan jantungnya berdetak kencang 
saat sudah jam sebelas malam. Dia memejamkan matanya pura- 
pura tidur. Tidak lama, dia mendengar pintunya terbuka pelan 
dan suara langkah kaki mendekat. Eve menahan mati-matian 
keinginan untuk berbalik dan melihat siapa dia sebenarnya. 


Suara langkah kaki itu terhenti. Eve mengernyit bingung. 
Khayalannya sajakah? 


Langkah itu kembali terdengar, kemudian Eve merasa 
kasurnya bergerak. Benarkan, ada sesuatu yang terjadi saat 
tengah malam. 


Eve mencium aroma tubuh dan itu aroma Brandon. Jantung 
Eve berdetak kencang saat merasa Brandon berbaring di 
belakangnya, saat tangan kakaknya itu melingkar dan 
memeluknya erat sekali hingga ia sesak nafas. Wajah Eve 
memanas saat tangan Brandon melingkari payudaranya, 
meremasnya kuat dan menekankan tubuh pria itu merapat ke 
tubuhnya. 
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Eve bisa merasakan setiap inci tubuh pria itu di dekatnya. 
Ada apa ini? 


Bukan hanya tubuhnya yang panas, jelas pria itu pun 
bertubuh panas. Eve merasakannya saat pria itu menyurukkan 
kepalanya ke leher Eve. Selain aroma pria itu, Eve juga 
mencium aroma lain, aroma alkohol. Brandon sedang mabuk. 


“Kamu itu, harusnya nggak di sini” bisik pria itu, sangat 
pelan namun jelas karena ia berbisik tepat di sebelah telinga 
Eve. 


Samar, Eve merasa Brandon menggesek-gesekkan tubuh 
mereka, membuat Eve sakit hati sekaligus gelisah dalam waktu 
yang bersamaan. Eve benar-benar mematung saat jemari 
Brandon memasuki baju tidurnya, dan menyusup dibalik 
branya. Tangan Brandon meremas payudaranya kuat sambil 
menghembuskan nafas panasnya di leher Eve. 


“Kenapa kamu buat aku jadi begini?” bisik Brandon lagi, 
sambil menggigit telinga Eve. 


Eve mengerang pelan lalu menggigit bibirnya. Jika Brandon 
mendengarnya Brandon akan tahu dia tidak tidur. Eve mati- 
matian berusaha diam meski pinggul Brandon terus bergerak 
menggesekkan tubuhnya pada tubuh Eve dengan gerakan yang 
semakin kasar. Kenapa biasanya dia tidak terbangun jika 
gangguan tidurnya sebesar ini? 


“You have to go,” bisik Brandon lalu menciumi leher Eve 
seakan dia merasa gemas sekali. “Kamu itu jalang kecil, bukan 
adikku. Kamu harusnya bukan di sini. Tapi di tempat hiburan 
malam, menggoda setiap pria yang datang dengan tubuh 
sexymu. Memperlihatkan bongkahan dadamu. Memakai rok 
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pendek yang membuat orang bisa melihat kewanitaanmu. 
Harusnya, kamu di sana. Atau menjadi simpanan yang setiap 
malam disetubuhi dan mengerang nikmat saat kejantanan pria 
memasukimu.” 


Setiap kata kata yang keluar dari mulut Brandon membuat 
Eve merasa direndahkan. Dia ingin menangis. Sentuhan 
Brandon yang memabukkan kini seakan membuatnya terbakar. 


“Milikmu pasti sempit sekali. Iya kan?” bisik Brandon lagi 
sambil menghentikan tangannya di payudara Eve dan 
menurunkannya ke balik celana Eve, menyentuh kewanitaan 
Eve yang mulai membasah. 


“Ah Tuhan, kamu membasah. Pasti kamu suka kan, disentuh 
pria seperti ini ha?” bisik Brandon seakan marah namun 
tangannya menyentuh kewanitaan Eve dengan gerakan memutar 
yang tidak dimengerti Eve bagaimana bisa membuatnya merasa 
nikmat. 


Eve merasa kehilangan saat Brandon mengangkat 
tangannya, namun kaget saat kulit Brandon yang keras dan 
panas memasuki bagian belakang celananya. Awalnya ia 
mengira itu tangan Brandon namun kemudian dia menggigit 
bibir saat tangan Brandon kembali memasuki celana tidur 
bagian depannya sedang kulit keras itu masih menempel di 
bagian belakang dan mulai bergerak menggesek di belahan 
pantatnya. 


Itu pasti kejantanan Brandon. Entah bagaimana Eve yakin 
itu kejantanan Brandon. Tubuh Eve tersentak saat Brandon 
mulai menggerakkan dirinya kasar, dan Eve merasa kejantanan 
Brandon sering mengenai kulit kewanitaannya dan itu terasa 
nikmat sekali. 
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“My bitch, you are my bitch!” bisik Brandon serak lalu 
mencium pipi Eve. 


“Kamu jalang kan? Wanita jalang. Penggoda cilik. Wanita 
murahan.” 


Kembali rasa pahit menggerogoti hati Eve namun juga 
merasa nikmat dalam waktu bersamaan. Lalu kemudian Eve 
merasa tubuhnya akan mengerut. Dia menggigit bibirnya dan 
mengepalkan tangannya kuat sampai kukunya melukai kulitnya. 
Dia merasa miliknya telah mengeluarkan denyut paling nikmat 
yang pernah dirasakannya. 


“Sial,” ucap Brandon lalu menarik diri dari Eve. “Ah sial” 
ucapnya lagi lalu merapikan pakaian tidur Eve yang berantakan 
karena tangannya lalu Eve mendengar Brandon keluar kamar. 


Eve baru berani membuka mata saat Brandon sudah keluar 
kamar. Dengan langkah pelan sekali, dia ke kamar mandi dan 
bercermin. Wajahnya memerah, dia mencium aroma liur 
Brandon di lehernya, bau keringat Brandon seakan menyatu 
dengannya, juga bau alkohol itu masih menempel di hidungnya. 


Apa Brandon sering masuk ke dalam kamarnya dan berbuat 
seperti itu? Apa benar dia menganggap Eve sebagai wanita 
murahan makanya dia berani berbuat seperti itu pada Eve? Apa 
setiap malam dia mabuk? Banyak tanya muncul di benak Eve 
tanpa satupun jawaban. 


Eve memang masih lugu tapi dia tau, Brandon telah 
melecehkannya. Melakukan sesuatu yang tujuannya demi 
kenikmatannya. 


Keesokan paginya, Eve sama sekali tidak berani menatap 
wajah Brandon saat mereka dipertemukan di meja makan. 
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Mereka sarapan bersama karena Kris sudah kembali dari luar 
kota. 


“Papa dengar, kamu dekat dengan Gisel?” tanya Kris. 
Brandon mengangkat wajahnya, lalu mengangguk pelan. 


Hati Eve berdenyut menahan perih. Meski berulang kali 
sudah disadarkan dengan kenyataan ini namun tetap saja Eve 
merasa sakit hati apalagi, Brandon sudah melakukan sesuatu 
yang intim padanya semalam. 


“Besok malam, pergilah ke ulang tahun perusahaan papanya. 
Sekaligus temani dia di sana,” ucap Kris singkat. 


Brandon kembali hanya mengangguk. 
Eve merasa mual. Dia kehilangan selera makannya. 


“Kamu nggak kenapa-napa?” tanya San san saat melihat 
wajah Eve yang pucat. 


Eve menggelengkan kepalanya. “Aku baik-baik aja Ma.” 
“Tapi kamu pucat, sayang.” 

“Aku baik-baik aja Ma.” 

“Brandon, antarkan adik kamu ke klinik.” 


“Kalau dia bilang baik-baik saja kenapa harus ke klinik? 
Lagipula aku harus ke kantor Ma, sama orang lain aja.” ucap 
Brandon dengan nada kasar. 


“Iya, dia harus ke kantor. Pekerjaannya banyak sekali” ucap 
Kris sama ketusnya yang membuat San san memicingkan mata 
pada suami arogannya. Namun percuma saja, suaminya itu 
mana pernah mau perduli dengan ancaman kecil seperti itu. 
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“Ya sudah. Kamu minum obat aja mau?” tanya San san pada 
Eve. 


“Kan sudah Eve bilang Ma, Eve baik-baik aja. Kenapa harus 
minum obat?” 


San san kaget saat Eve seakan membentaknya lalu beranjak 
meninggalkan meja makan. 


Eve berjalan hendak ke kamar dengan langkah lebar dengan 
airmata yang mengalir di pipinya. Saat dia hendak menutup 
pintu, tubuh besar Brandon sudah di depan pintu dan 
mendorongnya masuk. 


“Dasar anak tidak tahu diri!” bentak Brandon lalu menampar 
Eve kuat sampai Eve terjatuh ke lantai. Eve menangis sambil 
memegangi pipinya yang perih. 


“Siapa yang mengajarkanmu berbicara kasar pada 
mamaku?” tanya Brandon sambil menjambak rambut Eve. Eve 
menangis sesenggukan, lalu menggelengkan kepalanya. 


“Kamu memang anak tidak tahu diri. Sudah dipungut, berani 
membentak mama? Ha!” Brandon mendorong kepala Eve kasar 
lalu melangkah keluar kamar. 


Eve yang merasa semakin muak dengan segalanya, 
mengeluarkan gunting dari laci meja riasnya lalu tanpa berpikir 
panjang, dia menggoreskannya dengan tekanan kuat sekali 
bagian tajam gunting itu di pergelangan tangannya, menggigit 
bibir saat rasa sakit menjalar seiring darah yang mengalir dan 
membuat pandangannya berkunang-kunang. Semoga saja, 
dengan begini maka penderitaannya akan segera berakhir. 


Kara 
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Eve membuka matanya, dia melihat dirinya ternyata di sebuah 
ruangan serba putih. Surgakah? tanyanya dalam hati. Tapi 
prasangkanya jelas salah saat dia melihat dinding dan 
menemukan tulisan rumah sakit. Dia tertawa miris, bisa-bisanya 
dia mengira bunuh diri itu gampang. Bodoh. Benar kata 
Brandon, dia bodoh. 


Pintu terbuka, San san masuk dengan wajah mendadak cerah 
lalu menangis. Dia berlari kecil ke dekat Eve. “Kamu sudah 
bangun Nak?” tanya San san seolah tidak percaya. 


Eve mengangguk heran, kenapa reaksi San san seperti itu 
jika dia baik-baik saja? Memang tubuhnya agak lemah. Tapi, 
apa mungkin dia tadinya kondisinya tidak baik-baik saja? 


“Kenapa kamu melakukan ini, Nak? Kenapa?” isak San san 
sambil menciumi tangan Eve yang diinfus. 


Eve sejujurnya merasa agak perih di pergelangan tangannya 
namun dia tidak mengatakannya karena tidak ingin merusak 
moment sedih atau bahagia San san. 


“Eve nggak kenapa-napa kan, Ma?” tanya Eve dengan suara 
lemah. 


San san menggelengkan kepalanya. “Kamu nggak apa-apa, 
sayang. Tekanan darah kamu rendah. Kata dokter kamu 
kekurangan nutrisi. Kamu memangnya kurang makan?” tanya 
San san heran. 


Eve menggelengkan kepalanya padahal jelas dia memang 
kekurangan nutrisi karena mendadak dia merasa tertekan dan 
suka memuntahkan makanannya karena suka merasa mual. 


“Tangan Eve, Ma?” tanyanya penasaran karena San san 
tidak membahas itu. 
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“Tidak berbahaya, kurang mengenai nadi dan penanganan 
cepat. Jangan begitu lagi, sayang. Nggak boleh,” tegur San san 
sambil menangis. 


Eve jadi ikut menangis, dia teringat kembali kejadian 
terakhirnya bersama Brandon. “Kakak, kakak,” isak Eve hendak 
mengadu. 


“Dari mana kamu tau? Dia baik-baik saja, sayang.” 


Eve mengerutkan kening, tangisnya mendadak berhenti. 
“Maksud Mama?” 


“Untung racun yang dia minum masih sedikit dan 
pertolongan juga cepat. Kalian kenapa? Kenapa harus 
menyelesaikan semua dengan bunuh diri?” 


Eve benar-benar tidak mengerti. “Maksud Mama, kakak 
bunuh diri?” 


Kali ini San san yang mengerutkan keningnya. “Mama pikir 
kamu tadi tau makanya nanya kakak kamu. Dengar, jangan 
pernah berpikir dia tidak sayang. Waktu dia tau kamu bunuh 
diri dia langsung buat pertolongan pertama dan bawa kamu ke 
sini. Dia sayang kamu, cuma gengsi.” 


Eve memalingkan wajahnya, enggan mempercayai kata-kata 
San san. San san tidak tahu apa yang sering dikatakan Brandon 
padanya, apa yang dilakukan Brandon padanya. Sama sekali 
tidak tahu. 


“Bahkan, kakak kamu kalut saat kamu tidak sadarkan diri 
dan dia langsung menenggak racun. Dia merasa bersalah.” 
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Airmata kembali menggenang di pelupuk mata Eve. Itu 
memang perasaan bersalah, harusnya begitu. Pria itu 
melecehkannya, menghinanya, melukai hati dan fisiknya. 


“Kamu mau memaafkan kakak?” 
Eve mengangguk lemah. Memangnya dia bisa apa? 


Pintu terbuka lagi, Kris masuk dan menggelengkan 
kepalanya. “Brandon sudah sadar, ke kamarnya sekarang” ucap 
Kris lalu meninggalkan kamar itu. 


Eve kembali menangis, Kris kini akan ikut-ikutan 
membencinya karena anak kesayangannya terluka karenanya. 
Kini dua lawan satu. 


San san menatap Eve dengan tatapan tidak enak. Dia 
mengecup kening Eve dengan sayang lalu berbisik, “Sebentar, 
mama ke kamar Brandon dulu. We love you” ucapnya lalu 
meninggalkan Eve. 


Eve kembali menangis dan menangis. Kenapa gagal? Teriak 
batinnya. Dia sudah bosan hidup. Lebih baik disiksa api neraka 
daripada disiksa pria yang jelas dicintainya. 


Eve menghapus airmatanya, lalu melepas jarum infus dari 
dari tangannya. Dia berjalan tertatih menuju lemari. Berharap 
ada pakaian ganti. Untungnya memang ada sehingga dengan 
tenaga seadanya Eve mengganti pakaian rumah sakit dengan 
pakaian di lemari itu. 


Bukan pakaiannya, terlihat baru dan indah. 


Eve mengabaikan keterpukauannya dengan gaun sederhana 
itu Jalu melangkahkan kakinya meski lemah. Dengan susah 
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payah, Eve berhasil keluar rumah sakit. Dia merasa lega meski 
tidak punya tujuan. Dia tidak takut hidup miskin. 


Eve telah melangkah jauh dari rumah sakit. Dia duduk di 
sebuah kursi papan panjang di warung yang tidak terpakai lagi, 
dan menyenderkan bahunya lelah. Rasanya dia mengantuk 
sekali sehingga akhirnya dia tertidur. 


“Neng, Neng, bangun” suara itu membuat Eve mau tidak 
mau membuka matanya. Dia mengerjapkan matanya beberapa 
kali. Ada seorang wanita gemuk berumur di depannya dengan 
pakaian sederhana. 


“Kenapa Bu?” tanya Eve. 


“Kamu duduk di warung ibu. Kamu kenapa di sini pagi- 
pagi?” tanya ibu itu. 


“Saya saya saya kabur dari panti Bu,” dusta Eve. 
“Kenapa?” 


“Kami suka disiksa. Ini!” Eve menunjukkan tangannya yang 
diperban. “Ini karena saya sudah tidak tahan tinggal di sana. 
Tapi sayang, saya masih terselamatkan padahal saya memilih 
mati.” 


“Astaga. Jangan begitu Nak. Dosa. Kamu jujur kan? Kalau 
begitu sekarang kamu mau kemana?” tanya ibu itu khawatir. 


“Saya saya tidak tau Bu. Yang penting jangan di panti.” 
Ibu itu tersenyum. “Sama ibu mau?” tanyanya 
Eve tersenyum lalu mengangguk. 


“Tapi rumah ibu jelek, ibu kerjanya cuma jual sarapan. 
Mau?” 
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Eve kembali mengangguk. 


“Ya sudah. Kamu mau lontong? Sarapan? Kamu pasti belum 
sarapan kan?” 


Eve mengangguk karena memang dia lapar sekali. Tidak ada 
kesempatan untuk memikirkan harga diri lagi. 


Ibu itu membuatkan lontong untuk Eve lalu memberikannya. 
“Makan, makan yang banyak” ucap ibu itu semangat. 


“Nama ibu, siapa? Saya harus panggil apa?” 
“Panggil saya bu Imas. Orang orang panggil saya bu Imas.” 


Eve mengangguk lalu kembali memakan lontongnya. Selesai 
makan, Eve disuruh duduk di sudut agar tidak mengganggu 
pembeli bu Imas. Eve beberapa kali kembali tertidur karena 
sangat mengantuk lalu kembali membuka matanya lebar saat 
terbangun. Dia tidak mau terlihat memalukan di depan keluarga 
barunya. Tengah hari, saat lontong jualan bu Imas telah habis, 
mereka berjalan menuju rumah bu Imas. Bu Imas menolak 
dibantu karena kasihan melihat kondisi fisik Eve yang terlihat 
tidak sehat. 


Eve tertegun saat melihat rumah bu Imas yang benar-benar 
kumuh. Ada rasa kasihan, iba dan tidak tega melihat orang 
menempatinya karena selama ini Eve tinggal di rumah mewah. 


Saat mereka sampai mereka langsung disambut oleh anak 
remaja yang diduga Eve usianya tidak jauh di bawahnya. 


“Ini kak Eve, dia mulai sekarang tinggal di sini” ucap bu 
Imas. 


“Nama saya Budi, Kak.” Anak itu mengulurkan tangannya 
pada Eve yang langsung disambut Eve. 
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“Eve.” 
“Masuk Kak,” ucap Budi ceria. 


“Kami tinggal berdua. Bapaknya udah meninggal karena 
tenggelam di laut. Dulu kami nelayan. Anak ibu cuma satu, ya 
Budi itu. Dia kalau pagi sekolah, pulang sekolah ya istirahat 
bentar terus sorenya jualan koran.” 


Mendengar itu wajah Eve langsung semangat. “Kalau gitu, 
saya bantu Budi jualan koran ya Bu” pintanya semangat. 


Bu Imas terlihat tidak setuju dengan usul Eve membuat Eve 
kecewa. 


“Saya mohon Bu, saya nggak sakit lagi. Saya sehat. Saya 
ada tenaga. Kan sudah sarapan. Boleh ya Bu?” 


Akhirnya bu Imas menganggukkan kepalanya. 
“Yey, aku ada teman” ucap Budi sambil tertawa senang. 


Eve senang sekali setidaknya dia tidak akan menjadi benalu 
di rumah ini. Melihat rumah yang berantakan Eve merasa gatal 
ingin membersihkannya namun dia masih orang baru, dia tidak 
boleh terlalu lancang di hari pertama. Eve terus melirik jam 
menunggu jam tiga, jam kerja Budi. 


“Kak, ayo!” ucap Budi sambil membawa koran di 
tangannya. 


“Kan masih setengah tiga,” ucap Eve bingung. 


“Dari sini ke lampu merah setengah jam kak. Berangkat 
sekarang yuk.” 


Eve mengangguk mengulurkan tangan meminta koran, Budi 
menggelengkan kepalanya. 


56 


“Aku aja Kak. Nanti di sana aku bagi, ya?” ucap Budi lalu 
berjalan duluan. 


Eve tersenyum. Meski dia akan menjadi bagian keluarga 
miskin sepertinya ini akan lebih baik dibanding menjadi bagian 
keluarga kaya namun penuh kebencian. 


“Ini Kak. Kakak sama aku terus ya, kalau udah biasa baru 
boleh sendiri. Ya? Di sini banyak preman” ucap Budi. 


Eve mengangguk. Cukup lama mereka menjual koran. 
Banyak yang memberi uang terutama pada Eve, mungkin 
karena Eve cantik. 


“Banyak emang Kak, pembelinya. Makanya jual di lampu 
merah. Orang-orang gampang kasihan sama anak-anak, apalagi 
cewek cantik” goda Budi. 


Eve tertawa. “Tapi capek juga. Panas. Kamu biasa begini?” 


“Biasa Kak, kalau udah biasa nggak capek kok. Kadang 
hujan juga. Udah biasa.” 


Eve mengangguk. Wajah Budi terlihat menegang. Eve 
menoleh ke belakang melihat arah pandangan Budi. 


“Ayo pulang, Kak. Anak-anak punk itu datang. Mereka 
kalau lihat uang orang banyak, suka minta Kak. Ayo pulang.” 


Eve yang juga memang takut dengan penampilan para anak 
punk itu, menurut. Mereka akhirnya pulang dengan hasil yang 
sebenarnya menurut Budi belum sebanyak biasanya. 


“Anak punk lagi?” tanya bu Imas saat membukakan pintu. 


Budi dan Eve serentak mengangguk. 
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“Iya, Bu. Makanya Budi malas. Orang kemarin Budi kasih 
tiga ribu masih diminta lagi. Budi capek capek nyari mereka 
tinggal minta!” ucap Budi kesal, masuk ke dalam rumah dan 
menumpukkan koran sisa hasil jualan ke koran sisa pada hari 


sebelumnya. 


Eve masuk ke dalam rumah dan duduk di lantai dengan 
canggung. 


“Ibu heran, kenapa anak punk itu suka begitu. Padahal yang 
di lampu merah dekat ibu jualan nggak begitu. Tampang aja 
serem tapi baik.” 


“Kenapa Budi nggak jualan di sana?” potong Eve. 


“Udah jadi daerah anak lain, Kak. Kalau yang udah ada 
jualannya bisa dapet dikit. Soalnya kan bagi dua pembelinya.” 


Eve mengangguk mengerti. 


Bu Imas kemudian menyuruh Eve mandi. Mereka makan 
malam seadanya dengan tempe goreng bahkan tanpa garam dan 
nasi yang lunak karena terlalu banyak air. Kata bu Imas sengaja 
biar lebih kenyang. 


Saat malam tiba, Eve merasa sulit tidur karena ini hari 
pertamanya tidur tidak di rumahnya. Dia berharap dengan 
kepergiannya keluarga itu tambah akur, Brandon tambah 
bahagia, San san tidak perlu mencemaskannya, dan Kris tidak 
perlu mengeluarkan uang lagi untuknya. 


Tapi dia merindukan Dimas, adik kecilnya yang suka minta 
digendong. Airmata kembali mengalir saat dia berusaha 
melupakan keluarga itu namun kenangan manis bersama 
mereka justru menghantuinya. Eve menyentuh cincinnya 
dengan jempolnya. Masih ada. Dia berniat melepaskan namun 
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menggagalkannya saat teringat, Brandon tidak akan tau dia 
masih mengenakannya atau tidak karena mereka tidak akan 
pernah bertemu lagi. 


“Goodbye,” bisik Eve sambil memejamkan matanya. 


Sekali lagi saja, dia menghayalkan seandainya Brandon 
tidak bersikap kasar padanya. Dalam khayalannya, Brandon 
memberikan cincin karena mencintainya lalu memintanya 
menjadi istrinya, mereka menikah kemudian mempunyai anak. 
Eve masih ingat, bagaimana rasanya dicium Brandon. Namun ia 
kembali merasa pahit saat ingat, ketika menciumnya dia 
menyebut nama Gisel. Saat mencumbunya malam itu, Brandon 
mengatainya jalang. 


Eve mengusir semua bayangan itu dan menggantinya dengan 
khayalan lain yang lebih bisa membuatnya rasional. Dia 
membayangkan seandainya dia terus bekerja dengan giat dan 
bisa membantu keuangan keluarga kecil ini, pasti dia akan 
bahagia sekali. Hidupnya akan lebih berguna dibanding hanya 
menjadi penerima uang dan boneka yang bergerak sesuai 
kemauan kakak dan papanya. 
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Brandon menolak makanannya, dia tidak selera sama sekali. 
Bayang-bayang wajah pucat dan darah yang mengalir di 
pergelangan tangan Eve membuatnya selalu merasa mual. 
“Sudah ditemukan?” tanyanya pada San san. 


San san menggelengkan kepalanya. 


“Dia kemana?” tanya Brandon lebih pada diri sendiri. “Dia 
itu lemah, dia bisa dimanfaatkan orang di luar sana,” ujarnya 
seolah berbicara pada angin yang berhembus. 


San san merasa benar-benar tidak tega melihat Brandon 
yang seperti itu. Tapi mau bagaimana lagi, Brandon jugalah 
penyebab Eve meninggalkan mereka. 


“Masih belum mau makan?” tanya Kris saat masuk ke kamar 
rawat inap Brandon. 


San san menggelengkan kepalanya, enggan menatap 
suaminya itu. 


“Kalau kamu nggak mau makan, lantas bagaimana bisa 
mencari adikmu?” ucap Kris dengan nada tegas. 


Brandon mengabaikannya. Matanya masih menatap jendela 
dengan tatapan kosong. 


“Sudah tiga hari,” gumam Brandon. “Pasti karena aku,” 
ucapnya lagi. 
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“Bukan, bukan,” dusta San san. Dia tidak mau Brandon 
melakukan hal nekat lagi. Dia tidak mau kehilangan anaknya, 
dia tidak siap. 


Brandon menghela nafas panjang lalu memejamkan 
matanya. 


“Makanlah, lalu tidur” ucap Kris setengah marah. 


San san memelototi suaminya, namun hanya dihadiahi 
tatapan tidak perduli. San san yang muak dengan tingkah 
suaminya, langsung beranjak meninggalkan kamar. Kris 
menahan tangan San san namun San san langsung menepisnya, 
menatap suaminya dengan tatapan benar-benar jengkel. 


“Jaga anakmu,” ucap Kris. 


“Kalau-kalau kamu lupa, semua anakmu juga. Kalau kamu 
tidak mau memperhatikan mereka, kenapa harus dilahirkan? 
Kita bunuh saja semuanya.” Suara San san bergetar dan 
matanya telah membasah. 


Tubuh Kris membeku, dia hendak berbicara menenangkan 
istrinya namun istrinya yang mungil itu langsung pergi 
meninggalkan Kris mengabaikan Kris yang memanggil-manggil 
namanya. 


“Kenapa jadi begini?” keluh Kris sambil menatap Brandon 
letih. 


KKK 


“Ma, kita cari Eve ya?” ucap Brandon pada hari ke lima 
setelah kepergian Eve. 
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San san menggelengkan kepalanya. “Istirahatlah, orang 
suruhan papa kamu sudah mencarinya.” 


“Tapi Ma ” 


“Kalau kamu sayang sama adik kamu kenapa selama dia ada 
kamu malah suka buat dia tertekan? Memangnya kalau dia 
ketemu kamu mau apa?” tanya San san letih karena setiap hari 
selama Brandon dirawat dia harus berkelahi dengan suaminya. 


“Brandon Brandon cuma kesal kalau dia ” Brandon 
menghentikan ucapannya, dia tidak bisa menjelaskannya. San 
san tidak akan mengerti. Semua orang tidak akan mengerti. 


Gadis kecil itu, memang manis dan cantik. Senyumnya 
menggoda semua orang. Dia dengan polosnya baik pada pria 
bahkan yang baru dikenalnya. Dengan teman Erick yang 
bertamu, juga pada Geo yang hanya ke rumah untuk 
mengambilkan mapnya. Semua mengatakan Eve cantik dan 
ramah. Gadis itu tidak tahu bagaimana menjaga dirinya agar 
tidak memancing rasa kagum dari seorang pria. 


Eve masih SMA dan dia sudah dipuji sebanyak itu, 
bagaimana jika dia sudah tumbuh menjadi wanita dewasa? 
Bagaimana jika Brandon tidak bisa lagi mengawasinya? 
Bagaimana jika ada pria mendekatinya? Brandon tidak akan 
rela! 


“Mama mohon, kalau dia kembali, biarkan dia tinggal 
bersama adik mama. Tante Lieng.” 


Brandon menatap mamanya tidak senang namun menahan 
keinginannya untuk membantah. Mungkin memang itu yang 
terbaik sampai Eve tidak lagi takut padanya. Sampai dia juga 
tidak terlalu candu merayap tengah malam ke kamar gadis itu. 
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Demi Tuhan, adalah suatu rintangan yang berat menahan 
keinginan untuk merobek paksa selaput dara Eve dan 
menghujamnya secara brutal sampai Eve terus mengerang 
minta ampun dengan wajah memerah dan rintihan nikmat yang 
pilu. Brandon bahkan sudah menegang hanya dengan 
membayangkannya. 


“Kamu juga, kapan mau membawa Gisel atau siapapun itu 
kekasih kamu pada mama? Dengan memiliki kekasih 
seharusnya kamu melonggarkan kekangan kamu kepada Eve. 
Urus saja kehidupan pribadi kamu. Mama masih sanggup 
mengawasi Eve. Mama juga perempuan,” ucap San san 
menumpahkan semua yang ditahannya beberapa hari ini karena 
kondisi Brandon yang masih lemah, namun dia sudah tidak 
tahan lagi. Kehamilan membuatnya mudah emosi. 


“Tapi mama menikah di usia muda, bahkan di usia empat 
belas tahun sudah melahirkan aku,” bantah Brandon. 


“Itu karena papa kamu.” 
“Dan pria seperti papa tidak hanya satu. Banyak!” 


San san menarik nafas panjang saat emosinya semakin 
meluap. “Bagaimana mungkin dia diperkosa jika dia selalu di 
rumah?” bentak San san kesal. 


“Bisa saja, selalu ada celah untuk kejahatan.” 


“Sudahlah. Memang bagusnya Eve pergi saja dari rumah. 
Dikekang tapi diabaikan, buat apa?” San san mengambil tasnya 
dan beranjak meninggalkan Brandon. 


“Ma,” panggil Brandon sia-sia karena San san sudah tidak 
terlihat lagi. 
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Brandon mengutuk dirinya sendiri yang tidak bisa menahan 
bicaranya. San san pasti tidak akan mau membawa Eve jika 
sudah begini sedang di rumah, Eve hanya dekat dengan San san 
dan Dimas. 


Brandon mengambil ponselnya dan menghubungi Gisel. 
“Halo, Gisel. Iya aku masih dirawat. Kamu bisa ke sini? 
Sekalian, aku mau memperkenalkan kamu dengan mamaku agar 
mamaku berhenti berpikir macam-macam. Aku menunggumu.” 


Brandon kembali meletakkan ponselnya, lalu mengeluarkan 
kalung terbuat dari benang merah di lehernya dan kemudian 
meraih ujung kalung itu yang terdapat sebuah cincin sederhana 
namun indah, cincin yang sama dengan yang dikenakan Eve. 


“Aku akan menemukan kamu, Eve” bisik Brandon lirih. 
“Kamu nggak akan pernah bisa ninggalin aku.” Brandon terus 
memainkan cincin itu sambil memejamkan matanya hingga 
akhirnya tertidur. 


Keesokan harinya, San san kembali menjenguknya dan 
untunglah Gisel sudah ada di sana. Gisel adalah tamengnya. 


“Ma, ini Gisel.” 


“Ya mama sudah tau” San san tersenyum ramah pada Gisel 
kemudian menyalami Gisel. 


“Sudah lama?” tanya San san. 
“Belum Tante, baru kok” 
“Jangan panggil tante, panggil mama.” 


Perbincangan antara San san dan Gisel berlangsung hangat. 
Gisel yang juga sedang melanjutkan S2nya di Universitas yang 
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sama dengan Brandon tentu saja bertutur kata sopan dan 
lembut. 


San san menatap Brandon dengan tatapan lega. Jika sudah 
begini, setidaknya Brandon akan memiliki kesibukan lain selain 
mengatur hidup Eve sampai membuat Eve tertekan. 


“Ehm, kamu masih lama?” tanya San san pada Gisel. 
“Kenapa memangya Ma?” 


“Mama mau pulang aja, Dimas suka rewel kalau nggak ada 
mama.” 


Gisel mengangguk lalu menyalami San san yang sudah 
bersiap-siap hendak pulang. 


“Mama pulang,” ucap San san dingin. Dia masih agak kesal 
dengan sikap Brandon namun dia juga lega dengan 
pertengkaran mereka akhirnya Brandon memperkenalkan Gisel 
padanya. 


“Mama kamu kelihatannya marah,” ucap Gisel 
mengupaskan buah untuk Brandon. 


“Dia menyalahkan aku atas kepergian Eve.” 
“Anak itu, sangat disayang ya?” ucap Gisel penuh makna. 


“Sangat,” ucap Brandon memakan buah yang diberikan 
Gisel. 


KKK 


“Sudah Nak, nanti saja beres-beresnya” ucap bu Imas saat Eve 
tidak kunjung istirahat selepas pulang berjualan lontong. 
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“Nggak apa-apa, Bu. Saya suka mengerjakan pekerjaan 
rumah,” ucap Eve sambil terus merapikan rumah dengan 
semangat. 


“Tapi nanti katanya mau jualan koran” ucap bu Imas. 


“Iya Bu, nggak apa-apa. Ibu duduk aja, tenang aja. Kalau 
saya capek saya pasti istirahat Bu.” 


Bu Imas akhirnya mengalah. Dia menyiapkan makan siang 
untuk anak-anaknya. 


“Semenjak ada kak Eve rumah jadi bersih ya Bu, jadi rapi” 
ucap Budi dengan semangat. 


Bu imas mengangguk. “Kamu bantu dong biar cepat 
selesai.” 


Budi berlari mendekati Eve. “Kakak, apa yang mau 
dibantu?” tanya Budi bersemangat. 


“Apa ya?” Eve mengedarkan pandangannya mencari 
pekerjaan untuk Budi. “Kamu kumpulkan semua pakaian yang 
menggantung di dinding, masukkan ke ember kotor. Bisa?” 


Budi mengangguk semangat dan melaksanakan 
pekerjaannya. 


Eve melanjutkan menata ruangan. Dalam lima hari dia sudah 
membuat perubahan berarti dalam rumah bu Imas dan merasa 
senang saat melihat hasilnya. 


“Ini baru namanya hidup” ucap Eve sambil berkacak 
pinggang melihat hasil kerjanya dengan senyum sumringah. 
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Brandon sudah pulang ke rumah dan Gisel dengan setia 
menemaninya. San san mendengar kalau Kris sudah 
menemukan titik terang keberadaan Eve, namun menelan pil 
kecewa saat ditemukan ternyata gadis itu bukan Eve. San san 
dan Kris sepakat merahasiakan pencaharian mereka dengan 
alasan agar Brandon fokus dengan hubungannya dengan Gisel. 


“Dia sudah lebih sehat kan?” ucap Kris sambil membuka 
kemejanya. 


San san hanya mengangguk sambil meminum susu 
hamilnya. 


“Sudah waktunya kita belajar melupakan gadis itu.” 
San san tersedak. “Apa maksudnya?” tanyanya marah. 


“Tidak mungkin selamanya dia bersama kita. Dia membawa 
perubahan tidak baik pada Brandon. Dia membuat Brandon 
kehilangan kendali dan Brandon membuat dia terluka, mereka 
sama-sama tertekan.” 


San san merasa sesak atas argumen suaminya. “Aku pikir 
kamu sayang sama Eve!” teriak San san emosi. 


“Aku sayang sama dia. Tapi dia berhak mendapatkan 
kehidupannya. Toh dia anak perempuan, suatu saat akan 
meninggalkan kita.” 


“Sama seperti kamu yang membuat aku meninggalkan 
keluargaku saat aku masih kecil?” teriak San san sambil 
melempar bantal ke suaminya. 


“Kenapa bahas itu?” tanya Kris bingung. 


“Terserah kamu! Terserah kamu!” San san mulai menangis. 
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“Kamu mau anak perempuan, sudah ada Ambar. Lalu 
apalagi?” 


San san bertambah emosi. Dia membanting gelas susu 
hingga pecahannya berserakan di lantai lalu pergi keluar kamar. 


“Kamu mau kemana?” bentak Kris. 
“Kamar tamu!” 
“Tidak boleh. Awas kalau kamu berani.” 


“Terserah!” ucap San san muak dengan kedinginan hati 
suaminya itu. 


Kris menggeram marah namun menahan keinginan 
membungkam istrinya dengan cara brutal karena istrinya 
sedang hamil. Sudahlah, karena dia hamil dia tidak akan pergi 
meninggalkan Kris. Kris melanjutkan aksi mengganti 
pakaiannya lalu berusaha untuk tidur. Meski akhirnya, 
semalaman dia tidak tidur karena harus menemani San san yang 
sedang sakit perut begadang. 


Kama 


Gisel membantu mendorong kursi roda Brandon. Ya, memang 
Brandon sudah mendapatkan izin untuk beristirahat di rumah 
namun kondisi kesehatannya belum pulih benar sehingga dia 
belum bisa jalan sendiri. Kris menyalahkan Eve, begitu pula 
Brandon. Dia menghasut Kris agar segera menemukan gadis itu 
agar dia mendapat hukuman. 


San san yang bosan melihat kekeras kepalaan kedua pria itu 
menjadi pendiam. Dia ingat dia sedang hamil jadi tidak mau 
terlalu larut dalam emosi. Kalau dulu dia menginginkan Eve 
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ditemukan, sekarang kondisinya berbalik. Dia malah ingin Eve 
pergi jauh dari keluarga gila ini sebelum suaminya 
menemukannya. 


“Bagaimana Pa?” tanya Brandon begitu Kris pulang. 


“Apanya?” tanya Kris meletakkan tas kerjanya di sofa lalu 
duduk sambil merenggangkan tubuhnya. 

“Eve?” 

Kris terkekeh pelan. “Aku bekerja, bukan mencarinya.” 


“Tapi Pa 


“Orangku akan segera menemukannya. Memangnya dia bisa 
kemana kalau dia tidak mempunyai uang?” 


Uang, mengingat itu Brandon justru lebih khawatir lagi. Eve 
tidak mempunyai uang dan wanita itu cantik. Bagaimana kalau 
dia menawarkan tubuhnya pada pria demi mendapatkan uang? 
Atau jika dia tidak sejalang itu, bagaimana jika dia diperkosa 
dan dijadikan pelacur? 


Brandon merasa kepalanya bertambah pusing. 
“Are you okay?” tanya Kris khawatir. 


“I Just Brandon tidak sanggup melanjutkan ucapannya. 
Dia melangkah sempoyongan ke dalam kamarnya. 


“Minumlah,” ucap San san yang datang dengan cangkir 
berisikan Kopi. Kebiasaan Kris minum kopi saat dia akan tidur. 


“Kamu pucat,” ucap Kris. 


“Aku baik-baik aja,” jawab San san lalu meninggalkan Kris. 
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Kris membuang nafas lelah lalu meminum kopinya seteguk 
demi seteguk. Melihat Eve membuatnya ingat pada San san 
waktu muda. Bukan, waktu remaja. Saat wanita itu terlihat 
muda dan menggemaskan. Sebenarnya dia menyayangi Eve, 
tapi tentu saja dia lebih menyayangi Brandon. Brandon itu 
sempurna, bisa diandalkan dalam segala hal dan merupakan 
duplikasi dirinya sekali. 


Setelah meminum kopinya, Kris langsung ke kamar. Dia 
melihat San san menatapi foto Eve dengan tatapan kosong. 
“Kamu rindu dia?” tanya Kris. 


San san langsung menutup foto itu dan langsung 
memejamkan matanya. “Tidurlah. Sudah malam” ucap San san. 


Kris menarik nafas panjang, lagi. Dia menaiki ranjang lalu 
memeluk San san dari belakang. “Tidak boleh banyak pikiran 
kalau sedang hamil,” ucapnya berbisik lalu mengecupi tengkuk 
istirnya itu. 

“Kenapa kamu perduli?” tanya San san sinis. 


“Tentu saja karena kamu istriku, dan sedang hamil anakku.” 


San san diam saja. Dia menahan tangisnya dan berusaha 
untuk tertidur. Dia tidak akan membuat suaminya semakin gigih 
membawa Eve pulang. Dia akan mencari Eve sendiri dan 
menempatkannya di tempat yang lebih baik. 
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“Mau kemana?” tanya San san saat Brandon sudah 
berpakaian rapi, melahap sarapannya seakan terburu-buru. 
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“Mau ke kantor Ma. Sudah terlalu lama libur,” jawab 
Brandon sambil mengunyah sarapannya. 


“Tapi kamu belum sehat betul.” 


“Pm okay,” ucap Brandon lalu beranjak mencium pipi San 
san. “Aku laki-laki, jadi nggak boleh manja.” Brandon pergi 
meninggalkan San san yang mengerutkan kening melihat 
semangat Brandon. 


“Mamaaaa,” teriak Dimas sambil berlari ke arah San san 
dengan senyum menghias wajahnya. Membuat San san 
melupakan sejenak kebingungannya. 


“Anak mama udah bangun?” tanya San san memangku 
Dimas dan menciumi pipinya gemas. 


“Udah. Mama, Dimas lapar.” 
“Ya udah. Makan ya. Mama suap ya?” 
Dimas mengangguk angguk semangat. 


Setelah selesai mengurus Dimas, San san menelepon 
adiknya, Aliong. “Lu tolong gua lah, cari dia. Nanti gua kasih lu 
uang. Yang penting lu bawa dia ke tempat aman. Gua nggak 
mau suami gua dapati dia. Bisa kan? Ha, ha, oke. Gua tunggu 
kabar dari lu.” 


San san tersenyum lega. Ada untungnya menjadi yang 
terkaya diantara keluarga. Dia bisa mengandalkan keluarga 
lainnya yang pasti langsung menjalankan apa yang 
diperintahkannya. 
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“Kamu kok kurusan ya Ndok?” tanya bu Imas yang melihat 
Eve semakin kusam saat bersamanya. 


“Nggak apalah Bu. Kan bagus” ucap Eve sambil tersenyum. 
Mereka sedang santai karena tidak ada pembeli. 


“Bagus apanya wong kayak triplek ngono kok!” 


“Hahaha ibu apaan sih. Biasa kok perempuan kurus. Ibu 
wajar gendut, kan udah pernah melahirkan.” 


Bu Imas menggelengkan kepala saat merasa tidak ada 
gunanya berdebat dengan Eve. Anak itu membawa perubahan 
besar bagi keluarga mereka. Dia mengajarkan Budi pelajaran 
sekolah dan mengurus rumah dengan semangat. Seolah tanpa 
henti, paginya ia membantu bu Imas berjualan dan siang 
menjelang sore berjualan koran bersama Budi. 


Eve juga diam. Dia merindukan rumah, tapi setidaknya 
dengan keluarga ini dia menemukan kedamaian. Dia juga tidak 
harus merasakan yang namanya sakit hati setiap kali Brandon 
menyebut nama Gisel. Eve berulangkali bermimpi, mimpi yang 
tidak tahu diri. Dia bermimpi Brandon mencarinya dan meminta 
maaf. Sesuatu yang tidak akan pernah terjadi. Lagipula 
memangnya Eve siapa sampai Brandon harus minta maaf? 


Beberapa kali dia merasa melihat Brandon namun ternyata 
hanya mirip. Dia tertawa, mana mungkin seorang Brandon 
berkeliaran di jalanan. Tempatnya adalah gedung mewah. 
Kalaupun berkendara, Brandon selalu naik mobil. Jadi tidak 
akan pernah bertemu dengannya yang selalu duduk dibalik 
warung lontong reot milik bu Imas. 


Eve ingat sekali, bu Imas pernah bertanya seperti apa 
keburukan orang panti. Eve menceritakan semua perlakuan 
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Brandon namun menggantinya sebagai perlakuan dari bapak 
panti. Eve menunjukkan bekas libasan ikat pinggang Brandon 
di pinggang dan punggungnya yang masih membiru. 


“Kamu nggak ada yang bela?” tanya bu Imas waktu itu. 
“Semua takut sama dia Bu.” 
“Apa dia jahat sama semua orang?” 


Tidak, tapi tidak mungkin Eve berkata seperti itu. Itu seolah 
bahwa dia hanya bermasalah dengan Eve. Bisa-bisa bu Imas 
akan berpikir bahwa Eve yang salah. 


“Iya Bu,” dusta Eve akhirnya. 


“Sinting. Sinting-sinting kok buka panti. Nggak berkah 
hidup dia!” ucap bu Imas terlihat emosi. 


Semenjak itu bu Imas tidak pernah bertanya lagi. Mungkin 
kasihan atau malas. Eve tidak perduli, yang penting dia bisa 
merasakan ketenangan di rumah ini. Meski sebenarnya dia 
mulai sering merasa badannya lemas. Dia tidak terbiasa dengan 
makanan seperti makanan di rumah ini, dan bekerja sebanyak 
ini. Tapi dia menahannya. Dia sengaja menutupi kelemahannya 
karena tidak mau merepotkan orang lain. 


“Nggak sarapan?” tanya bu Imas. 


Eve menatap lontong. Dia sebenarnya merasa mual, entah 
maaghnya atau memang dia sedang tidak sehat. Yang jelas dia 
tidak berselera. 


“Iya Bu.” Eve mengambil piring berisi lontong itu dan mulai 
menyuapkannya ke mulutnya. 
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“Jadi bagaimana?” 
“Apanya?” 
“Tawaranku.” 


Brandon menarik nafas panjang seolah merasa sangat berat 
menjawab pertanyaan itu. 


“Mau sampai kapan? Kamu nggak mungkin terus terjebak 
dalam situasi ini. Umur kamu nggak muda lagi. Orangtua kita 
sama-sama sudah tua. Sama-sama sudah menginginkan anaknya 
segera menikah.” 


2? 


“Tapi X 
“Pikirkan penawaranku Brandon. Aku nggak main-main.” 


Brandon menatap Gisel lama. Berusaha mencari jawaban 
meski tidak menemukan apapun. “Ini terlalu berat,” ucapnya 
lelah. 


“Hanya karena kamu terjebak dengan kegilaan. Percaya 
sama aku, itu hanya kegilaan. Hanya hanya suaru ambisi 
aneh yang akhirnya membuat kamu terjebak sendiri” 


Brandon mengurut keningnya merasa pusing, dia 
memejamkan matanya. Dalam kegelapan, dia melihat bayangan 
Eve sedang menatapnya dengan tatapan jijik dan sinis. Buru- 
buru dia membuka matanya dan mengusap wajahnya kasar. 


“Aku akan memberi keputusan setelah dia ditemukan. Jika 
tidak, semua tidak akan berubah. Aku tidak akan memutuskan 
apapun,” ucap Brandon lalu pergi meninggalkan Gisel di 
restaurant tempat mereka makan siang bersama. 
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Brandon mengendarai mobilnya dengan perasaan gundah. 
Ucapan Gisel ada benarnya. Mereka sama-sama sedang terjebak 
pada hal yang tidak bisa mereka lawan meski mereka sudah 
berusaha untuk menahan diri. Tapi bagaimana jika dia nantinya 
akan menyesal? Tapi dia juga tidak mau terus menerus 
terkekang perasaan yang lama -lama bisa membuatnya gila. 


Brandon buru-buru mengerem mobilnya saat melihat Eve di 
pinggir jalan sedang duduk sambil melamun. Mengabaikan 
klackson dan makian pengendara lain, dia berlari mendekati 
Eve. 


Bola mata Eve membesar dan kemudian saat sadar Brandon 
menemukannya, Eve berlari. 


Brandon mempercepat larinya. Dia tidak akan membiarkan 
gadis nakal itu kabur. 


“Eve, tunggu!” teriak Brandon. 


Eve menoleh ke belakang. Sialnya bertepatan dengan itu, 
sebuah mobil dengan kecepatan sedang namun tidak sempat 
mengerem mobilnya, menabrak Eve. 


Brandon menghentikan langkahnya. Matanya mengerjap 
beberapa kali tidak percaya kalau Eve telah jatuh bersimbah 
darah. Saat kesadarannya kembali, dia berlari kencang. 


“Eve, bangunlah” ucap Brandon panik sambil menepuk- 
nepuk pipi Eve. 


“Ampun,” lirih Eve. “Ampun,” ucapnya sekali lagi lalu mata 
dengan bulu mata lentik itu, tertutup. 
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Eve membuka matanya, perlahan karena rasanya begitu berat 
dan silau. Dia mengerjapkan matanya beberapa kali 
menyesuaikan dengan cahaya ruangan serba putih itu. Dia 
mengernyitkan kening saat melihat mamanya, San san, berdiri 
di sampingnya dengan ekspresi kaget. 


“Kamu sudah sadar?” 
Eve menganggukkan kepalanya pelan. 


“Sebentar, mama panggil dokter.” San san langsung pergi 
meninggalkan Eve. 


Eve tidak sanggup berpikir. Kepalanya sakit sekali. Rasanya 
badannya juga nyeri di semua tempat. 


Tidak berapa lama dokter masuk dan memeriksanya. 
Mengatakan dia masih belum boleh banyak bergerak karena 
meski benturan di kepalanya tidak terlalu berbahaya namun 
harus dijaga agar lukanya tidak terinfeksi dan cepat mengering. 
Begitupula dengan kakinya yang masih harus diistirahatkan 
karena sedang proses penyembuhan. 


“Kamu mau sesuatu?” tanya San san saat dokter itu sudah 
meninggalkan ruangan. 


“Kakak ?” 
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San san tersenyum miris. Dia membuang pandangan karena 
tidak sanggup melihat Eve. Entah pertiakaian jenis apa yang 
terjadi diantara mereka berdua, yang jelas keduanya tidak akan 
bisa tenang jika disatukan. 


“Kakak kamu sangat menyesal,” ucap San san lirih menahan 
airmata. Dia merasa iba pada kedua anaknya ini. “Kamu mau 
memaafkan kakak?” tanya San san serius, menatap Eve dengan 
penuh tatapan berharap. 


Eve yang merasa kepalanya sakit saat membahas ini hanya 
mengangguk. Dia tidak mengerti. Dia hanya mengantuk dan 
ingin istirahat. Mungkin pengaruh obat mungkin juga karena 
kondisi fisiknya yang masih belum pulih benar, berkali-kali Eve 
terbangun dan tertidur kembali. Dia tidak menyahuti dengan 
benar setiap tanya dari San san. Dia bahkan tidak menanyakan 
anggota keluarga lain yang tidak terlihat menjenguknya. 


“Kamu mau sarapan apa hari ini?” tanya San san saat Eve 
bangun tidur jam sembilan pagi. 


Eve menggosok matanya yang masih terasa agak berat, dan 
membengkak karena dia terlalu banyak tidur. “Nggak selera, 
Ma. Pahit,” ucapnya lirih. 


“Harus makan, sayang. Kamu kan minggu depan ujian.” 
Kening Eve berkerut. Ujian? Ujian apa? 


“Kamu mau bubur?” Karena enggan berdebat maka Eve 
menganggukkan kepalanya. Kondisinya membaik, kepalanya 
sudah tidak terlalu sering pusing dan kakinya juga sudah mulai 
bisa digerakkan. Dan yang pasti, Eve sudah bisa mengingat bu 
Imas dan Budi yang ditinggalkannya. Mereka pasti khawatir. 


“Kapan Eve bisa pulang?” tanya Eve. 
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San san tersenyum karena Eve sudah merindukan rumah. 
“Kamu sudah mau pulang? Sebenarnya kata dokter kamu sudah 
boleh pulang dari tiga hari yang lalu tapi papa mama berkeras 
kamu harus tetap dirawat sampai kondisi kamu membaik.” 


Papa, sebenarnya Eve sedikit berharap Kris menjenguknya. 
Biarpun hanya sekali. Dia hanya ingin melihat Kris seakan Kris 
mengharapkannya kembali meski dia tau itu hanya sekedar 
harapan. Hanya San san yang tulus menyayanginya, juga Dimas 
dan Ambar. 


“Eve mau pulang,” ucap Eve dengan suara mengantuk. 


San san mengangguk dan memaksa Eve menghabiskan 
makannya agar bisa memakan obat dan setelah itu membiarkan 
Eve tidur. 


Tiga hari kemudian San san masih tidak mengijinkan Eve 
pulang karena memang Eve sesekali masih sakit kepala dan 
kakinya belum benar-benar sembuh. Ternyata San san tidak 
selalu menemaninya. Hanya saja karena Eve suka tertidur, jadi 
dia tidak sadar jika San san tidak ada. 


Dan hari ini, Eve tidak terlalu mengantuk. Dia tersenyum 
miris saat San san tidak ada. Tentu saja, San san dibutuhkan di 
rumah. Dimas masih kecil, pasti Kris tidak akan mengijinkan 
San san keluar terlalu lama dan tidak juga membiarkan San san 
membawa Dimas ke rumah sakit. 


Eve berusaha duduk, kepalanya sempat berputar dan 
berkunang-kunang. Tapi dia memejamkan matanya agar dia 
kuat. Rasa mual melandanya, rasanya punggungnya terasa sakit. 
Eve melepaskan infus, menahan keinginan untuk menangis 
karena merasa sakit. Setelah merasa tubuhnya mulai rileks, Eve 
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turun dari ranjang dan masuk ke kamar mandi. Dia membuka 
pakaiannya, membasahkannya, lalu mengelap tubuhnya. Dia 
merasa tubuhnya sudah bau sekali. Perawat memang 
membersihkan tubuhnya namun hanya sambil lalu. 


Eve terus mengelap tubuhnya sampai dia merasa tubuhnya 
sudah tidak terlalu bau lagi. Begitu merasa sudah selesai, dia 
mendecak kesal saat menyadari dia lupa membawa handuk. 
Tapi kan tidak ada orang di kamarnya. Kalaupun ada paling 
hanya suster yang mengontrol pasien. 


Eve dengan tubuh telanjangnya melangkah perlahan keluar 
kamar mandi dengan tangan memegang dinding, takut tubuhnya 
semakin melemas dan dia terjatuh. 


Eve sudah hampir menyentuh pinggiran ranjang saat pintu 
terbuka. Dia ingin segera melompat keranjang dan menutup 
tubuhnya dengan selimut namun dia malah meluruh saat 
melihat yang masuk bukan suster bukan pula San san. Itu 
Brandon. Orang terkahir yang ingin ditemuinya. 


Eve malu sekali saat Brandon menangkap tubuhnya yang 
akan terjatuh. “Lepas,” ucapnya pelan sekali seperti bisikan. 


Bukannya melepaskannya, Brandon malah meletakkan 
tangan di lipatan kaki Eve dan punggungnya, menggendongnya 
dan membaringkannya di ranjang. 


Eve menyurukkan kepalanya ke dada Brandon, malu sekali. 
Saat Brandon menyelimutinya, pria itu sempat menyentuh 
parut bekas luka akibat libasan gesper Brandon yang tidak 
pernah dilihat siapapun sebelumnya. 


“Berbekas,” ucap Brandon masih terus menatap parut itu 
lalu kemudian berdeham dan menaikkan selimut hingga 
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menutup semua tubuh Eve, hanya menyisakan bagian leher dan 
kepalanya. 


Eve memalingkan wajahnya saat Brandon menatapnya. 
“Mama sedang sibuk” ucapnya. 


Eve tidak menjawab. 


“Kenapa mandi sendiri? Kan bisa meminta bantuan orang,” 
ucap Brandon. 


Eve masih tidak mau menjawab pertanyaan Brandon. Eve 
memejamkan matanya, berusaha tidur meski jantungnya 
berdetak kencang karena situasi canggung ini. Akhirnya, dia 
berhasil tertidur. 


“Iya Gisell. Dia baik-baik aja.” 


Tidur Eve yang memang tidak nyenyak, terganggu. 
Mendengar nama Gisell, Eve kembali merasa muak. Manis 
sekali cara Brandon berbicara dengan Gisel. Berbeda sekali 
dengan cara pria itu berbicara dengannya. 


Eve terus memejamkan matanya meski merasa pria itu 
menempati sisi ranjang kosong di sebelahnya. Eve menenggak 
ludah gugup. Bayangan saat malam, saat pria itu 
menganggapnya Gisel dan melakukan hal intim padanya 
kembali terbayang dan membuatnya memanas. Eve refleks 
membuka matanya saat merasa sentuhan di pundaknya. 
Matanya bertemu pandang dengan mata Brandon yang kaget 
ternyata Eve tidak tidur. 


“Perlu sesuatu?” tanya Brandon namun tidak kunjung 
mengangkat tangannya. 
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Eve menggelengkan kepalanya lalu menggerakkan 
tangannya hendak menepis tangan Brandon. Namun Brandon 
cukup tahu diri sehingga dia sudah mengangkat meski tangan 
Eve belum menyentuh tangannya. 


“Aku tidur di sofa. Kalau ada apa-apa panggil saja.” 


Eve mengangguk. Dia memang ingin buang air kecil tapi dia 
tidak akan sudi mendapatkan bantuan dari Brandon. Dia akan 
mengusahakannya sendiri. Tadi dia sudah bisa masuk ke kamar 
mandi, jadi dia pasti bisa melakukannya sekali lagi. 


Eve menunggu hingga kurang lebih dua jam, seharusnya 
Brandon sudah lelap. Dia mendudukkan dirinya perlahan, 
menarik selimut untuk membalut tubuhnya, lalu bergerak turun 
dari ranjang. Sayang, ranjang mengeluarkan bunyi yang 
membuat Brandon membuka matanya dan dengan sigap 
langsung menghampirinya. 


“Kenapa?” tanya Brandon. 


Eve menahan lipatan selimut di depan dadanya agar tidak 
terjatuh. Dia tidak mau menatap Brandon apalagi menjawab 
pertanyaanya. 


“Eve!” suara Brandon terdengar tegas dan memaksa. 


Eve dengan kesal menatap Brandon. “Aku mau buang air 
kecil,” ucap Eve sinis. 


“Kan ada pispot.” 


Wajah Eve memerah malu., dia tidak mungkin 
menggunakan alat sialan itu dengan adanya Brandon di kamar 
ini. Itu memalukan sekali terutama dengan kondisinya yang 
tidak mengenakan pakaian. 
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“Ayo ku bantu,” Belum sempat Eve menolak, Brandon 
sudah mengambilkan pispot dan menuntun Eve untuk 
berjongkok. 


“Jangan lihat!” ucap Eve yang akhirnya pasrah. 


Brandon memalingkan wajah, sialnya karena terlalu lama 
menunda kencing, suara air kencing Eve terdengar kuat dan itu 
membuatnya sesekali mengencangkan otot vaginanya agar 
bunyi kencingnya tidak terlalu deras. 


“Jangan ditahan,” ucap Brandon. 
Benar juga, kenapa harus menjaga image di depan pria ini? 


Eve yang kesal malah mendorong agar proses buang air kecil 
ini selesai dengan cepat . 


“Sudah,” ucap Eve. 


Brandon mengangguk. Tangannya meraih tisu dan kemudian 
membuat Eve tercengang saat Brandon menggunakan tisu itu 
mengelap kewanitaannya. Dia mengelap beberapa kali 
membuat Eve risih sendiri. 


Brandon kemudian membuang tisu itu ke dalam pispot lalu 
dia mengangkat Eve kembali ke atas ranjang. 


“Ada perlu yang lain?” tanya Brandon. 
Eve menggelengkan kepalanya. 


Brandon mengangguk lalu meraih pispot itu dan membuang 
isinya ke kamar mandi. Eve yang merasa malu sekali, 
memiringkan tubuhnya membelakangi posisi sofa tempat 
Brandon berbaring tadi. 
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Brandon keluar dari kamar mandi. “Infusnya terlepas?” 
tanyanya seolah baru sadar. 


Eve mendiamkannya saja. Brandon memanggil suster agar 
memasangkannya kembali dan kemudian Brandon melakukan 
hal gila lainnya saat suster telah pergi. Dia berbaring di 
belakang Eve sambil memeluk pinggang Eve. 


“Lepas,” desis Eve pelan. Seolah malu jika suaranya 
terdengar orang. 


“Tidak akan. Dengan begini aku bisa tau kalau kamu turun 
dari ranjang lagi. Kamu belum sembuh benar.” 


Eve memajukan bibirnya kesal namun membiarkan saja ulah 
Brandon. Toh dia tidak akan memiliki tenaga lebih untuk 
memprotes pria itu. Meski harus dengan susah payah, akhirnya 
Eve berhasil tidur. 


Brandon meletakkan tangannya di bibir saat suster masuk. 
Suster itu mengerti, dengan wajah merona malu melihat kondisi 
kedua orang itu, dia memeriksa infus yang terpasang dan 
mengatur ulang kecepatan aliran air infus itu. Dia 
menganggukkan kepalanya sebagai izin kembali mennggalkan 
ruangan. 


Seperginya suster itu, Brandon kembali memeluk pinggang 
Eve. Tangannya bertaut dengan tangan Eve. Hanya satu yang 
tidak terjadi, Brandon tidak mengenakan cincin yang seperti 
yang dikenakan Eve di jari manisnya. 


Kara 
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Eve terbangun dan kali ini sudah tidak ada lagi Brandon 
bersamanya. Syukurlah. Terlalu lama bersama Brandon 
membuatnya jadi gila. Gila karena tidak bisa berpikir rasional. 
Brandon melumpuhkan akal sehatnya. Eve berusaha duduk, 
meski kepalanya sakit akan usahanya itu. Dia sudah 
mengenakan pakaian rumah sakit lagi. Pasti Brandon yang 
memakaikannya. 


Brandon tidak canggung sedikitpun pada tubuh 
telanjangnya. Mungkin Brandon sudah terbiasa melihat tubuh 
wanita telanjang. Mungkin lagi, Brandon sudah terbiasa melihat 
tubuh wanita yang lebih matang daripada Eve yang masih 
dalam babak awal kedewasaan. 


“Hai sayang. Sudah bangun?” 


Eve membuang nafas kesal saat mendengar suara San san. 
Bukannya membenci ibunya, hanya saja dia ingin kembali ke 
tempat asalnya. Rumah yang pantas baginya. Bu Imas dan Budi 
pasti sibuk mencarinya. 


“Kamu mau ke kamar mandi?” tanya San san. 


Eve menggeleng sambil menundukkan wajahnya. Dia tidak 
mau terlalu akrab dengan San san. Takut dia jadi luluh dan tidak 
jadi pulang ke rumah bu Imas. 


“Terus?” desak San san. 
“Eve bosan tidur terus, Ma” jawab Eve pelan. 


San san menganggukkan kepalanya. Pintu terbuka, ada 
seorang wanita muda masuk ke kamar sambil menggendong 
Dimas. Dia masuk ke dalam. San san merentangkan tangannya 
meminta Dimas. Dimas yang sibuk menatap Eve diam saja saat 
tubuhnya telah berpindah tangan. 
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“Kakak,” gumam Dimas seakan tidak yakin jika yang 
ditatapnya adalah Eve. 


Eve merindukan Dimas. Pelupuk matanya sudah berair 
namun dia menahan rasa rindunya. Keluarga itu bukan 
keluarganya lagi sekarang. 


“Iya sayang. Itu kakak. Dimas kangen ya? Nanti ya 
kakaknya masih sakit,” ucap San san sambil mencium pipi 
Dimas. 


Eve yang sudah terlanjur duduk bingung harus berbuat apa. 


“Ini Ester. Nantinya dia akan menemani kamu, sayang” ucap 
San san. 


Eve mengerutkan keningnya. “Maksudnya Ma?” 


“Dia akan bantu jaga kamu, rawat kamu. Mama sedang 
hamil jadi mungkin nggak bisa maksimal jaga kamu. Jadi Ester 
ini akan membantu kamu.” 


Eve menganggukkan kepalanya. Malas mendengar lebih. 
Kemungkinan besar Kris yang melarang San san merawat 
dirinya. Wajar, San san sedang hamil. Lagipula dirinya memang 
tidak mau menyusahkan siapapun lagi. 


“Mbaknya mau minum?” tanya Ester. 


Eve menggelengkan kepalanya. Ester mengangguk. Eve 
yang tahu Ester merasa bingung harus berbuat apa langsung 
menyuruhnya duduk. Meski awalnya menolak akhirnya Ester 
duduk, begitupula San san yang sibuk bermain dengan Dimas 
agar Dimas tidak mengganggu Eve. Lama kelamaan Eve 
merasa bosan dan mengantuk. Dia kembali membaringkan 
tubuhnya. 
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Eve membuka matanya lagi. Dia gampang sekali 
mengantuk. Saat melihat di kamar hanya ada Ester, Eve 
langsung duduk. “Mama kemana?” tanyanya. 


Ester yang tadinya sedang membaca buku langsung 
mengangkat pandangannya. “Ibu? Pulang, Mbak. Tadi 
ditelepon sama bapak.” 


Eve mengangguk. Ini kesempatannya. “Ester, bisa tolong 
belikan saya pakaian?” tanya Eve. 


Ester mengerutkan keningnya. “Untuk apa, Mbak?” 


“Saya bosan pakai pakaian rumah sakit terus. Saya rindu 
pakai pakaian biasa. Atau kamu bawa pakaian?” 


Ester mengangguk. “Bawa Mbak. Kan saya disuruh nginap 
nemanin Mbak.” 


Eve tersenyum. “Saya pinjam satu ya?” 
Ester tersenyum canggung. “Tapi jelek semua, Mbak.” 


“Pasti lebih bagus dari pakaian rumah sakit ini kan?” canda 
Eve. 


Ester tertawa lalu mengangguk. Dia melangkah ke lemari 
dan mengeluarkan sebuah pakaian. “Yang ini Mbak, nggak apa- 
apa kan?” tanyanya malu-malu menunjukkan pakaian 
sederhananya pada Eve. 


Eve tersenyum lebar. Tentu saja tidak apa-apa. Bahkan dia 
pernah mengenakan yang lebih jelek saat tinggal bersama bu 
Imas. 


“Itu bagus kok,” ucap Eve sambil turun dari ranjang rumah 
sakit dan mendekati Ester. Dia mengambil pakaian itu dan 
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melangkah ke kamar mandi tentu saja dengan bantuan Ester. 
Bukannya Eve tidak mampu berjalan sendiri, dia hanya tidak 
mau mengulah. Biar saja Ester merasa semua baik-baik saja, 
lalu Ester akan lengah dan dia bisa kabur. 


Pakaian itu agak kebesaran di tubuh Eve yang tampaknya 
menjadi kurus sekali karena sakit. Dia keluar dari kamar mandi 
lalu duduk di sofa. Berbincang-bincang dengan Ester. 


“Kamu kalau ngantuk tidur aja. Lagipula kalau kamu nggak 
tidur nanti malam pasti ngantuk, padahal saya paling butuh 
bantuan itu pas malam. Kalau siang saya masih bisa ngelakuin 
semuanya sendiri” ucap Eve. 


Ester seperti akan membantah namun kemudian 
menganggukkan kepalanya, dia menurut. Eve tersenyum saat 
Ester mulai merebahkan tubuhnya dan memejamkan matanya. 


“Ester?” panggil Eve, dan Ester hanya bergerak kecil tapi 
tidak membuka matanya. 


Aman, batin Eve. 


Dia berjalan pelan ke lemari dan membuka tas Ester. Dalam 
hati dia meminta maaf pada Ester tapi dia butuh uang untuk 
ongkosnya ke tempat bu Imas. Dia mengambil uang Ester lalu 
keluar dari kamar inapnya dan berjalan sambil menatap 
sekelilingnya was-was. Dia tidak mau terpergok. 


Eve membuang nafas lega saat sudah berhasil keluar dari 
rumah sakit. Begitu sampai di pinggiran jalan, dia bingung 
harus naik kendaraan apa. Banyak angkutan umum menanyakan 
tujuannya namun Eve yang kebingungan hanya sibuk 
menggelengkan kepalanya. Lebih baik dia berjalan sedikit 
sambil bertanya pada pedagang kaki lima. 
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Agak jauh melangkah, namun tidak ada yang bisa memberi 
tahu dia harus naik apa. Karena merasa lelah, akhirnya Eve 
memesan jajanan pinggir jalan lalu duduk di pinggiran jalan 
sambil memakan jajanan itu. Dia sudah merasa letih. 


“Eve P 


Teriakan itu membuat Eve menjatuhkan jajanannya dan 
berusaha berdiri dan kembali terduduk saat merasa kepalanya 
berputar. Eve menggeram kesal, tubuhnya tidak bisa diajak 
kompromi. Eve kembali berusaha berdiri namun sayang, pria 
yang dicintai sekaligus dibencinya itu sudah menangkap 
tangannya. 
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“Kamu mau kemana?!” bentak Brandon. 


Eve menangis. “Aku mau pulang,” isaknya berusaha 
melepaskan diri namun pegangan Brandon terlalu kuat dan 
tenaganya terlalu lemah. 


“Kamu mau pulang? Kenapa di jalanan? Kenapa tidak 
pulang bersama mama!” bentak Brandon lagi. 


Eve semakin terisak, dia menggeleng-gelengkan kepalanya. 
“Bukan ke sana. Itu bukan rumahku!” Eve terus menarik 
tangannya namun semakin dia menarik semakin Brandon 
mengencangkan pegangan tangannya. 


“Apa maksudmu? Hah!” 


Eve muak dengan kekasaran Brandon. Semua orang sudah 
melihat mereka sambil berbisik-bisik. 


“Dasar, anak nakal!” Brandon meletakkan tangannya di paha 
dan punggung Eve lalu menggendongnya. 


88 


Eve memukuli dada Brandon karena kesal. “Kakak yang 
bilang, aku nggak pantas di rumah itu. Aku benci kakak!” 
ucapnya terbata karena menangis. 


“Diam!” geram Brandon pelan. Dia merendahkan tubuhnya 
meraih kenop pintu mobil bagian belakang dan masuk ke 
dalam. 


“Gisel, tolong ke rumahku” ucap Brandon. 


Spontan, Eve melihat siapa yang sedang menyetir. Seorang 
wanita dewasa yang cantik. Eve memukuli Brandon brutal 
melampiaskan semua amarahnya lalu akhirnya jatuh pingsan. 


Saat Eve membuka mata, dia ternyata di kamarnya. Dia 
kembali menangis. “Brengsek! Brengsek! Brengsek!” makinya 
pelan sambil memukuli ranjang. 


Pintu kamar terbuka, Brandon masuk dan Eve langsung 
membalikkan tubuhnya memunggungi Brandon. 


“Kita harus bicara,” ucap Brandon. 
Eve diam saja, malas menanggapi pria arogan itu. 


“Aku minta maaf sudah kasar sama kamu, Eve” ucap 
Brandon. 


Eve memajukan bibirnya kesal, yakin Brandon tidak 
sungguh-sungguh. Eve menatap jarinya,  merutuki 
kebodohannya karena cincin dari Brandon ada di jari manisnya. 
Eve melepaskan cincin itu dengan gerakan tidak kentara. Dia 
tidak mau pria itu mencemoohnya. 


“Aku janji, aku tidak akan kasar lagi.” 


Sungguh, Eve tidak bisa percaya. 
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“Aku tidak akan memaksa kehendak aku ke kamu lagi.” 
Jelas sekali dia berbohong. 
“Kamu boleh kuliah dimanapun kamu mau.” 


Eve membalikkan tubuhnya menatap Brandon kesal dengan 
matanya yang mulai memerah dan basah. “Mana bisa. Aku 
tidak tamat SMA!” pekiknya kesal. 


Brandon tersenyum kecut. “Kamu akan ikut ujian susulan. 
Kamu harus kuliah. Kamu kan mau kuliah, sekarang sudah aku 
izinkan. Kenapa lagi?” tanya Brandon lembut. 


Eve merasa mual dengan kelembutan pria itu. Jelas dia 
sedang berakting. Eve menurunkan pandangan enggan 
bertatapan mata dengan Brandon, lalu kembali merasa pusing 
saat matanya melihat cincin melingkar di jari manis pria itu. 
Cincin itu jelas berbeda dengan yang dikenakannya. Cincin itu 
seperti cincin tunangan. Brandon tidak pernah memakai cincin. 
Berarti cincin itu spesial. Berarti, Brandon telah bertunangan. 
Eve kembali memunggungi Brandon, tidak mau pria itu melihat 
airmatanya yang menetes. 


“Eve, kalau kamu benci aku, biar aku yang pergi dari rumah 
ini. Aku yakin sebenarnya kamu minta kuliah di luar kota 
hanya agar tidak bertemu aku kan? Biar aku yang pergi. Dengan 
begitu aku nggak akan mengganggu kamu lagi. Temani mama. 
Mama sayang kamu.” 


“Dan papa sayang kakak. Papa pasti benci aku, karena aku 
kakak pergi. Aku nggak mau jadi beban” ucap Eve dengan 
suara bergetar. 
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“Kamu bukan beban __ 
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“Aku parasit ” 
“Bukan!” 


“Aku nggak pantas di keluarga ini. Aku nggak akan pernah 
menjadi bagian dari keluarga ini. Aku ” 


“Cukup, Eve!” Suara Brandon meninggi. 


Eve memejamkan matanya dan meringkukkan tubuhnya 
takut akan kemarahan Brandon. Dia takut terkena libasan, 
pukulan, dan makian pria itu. Eve menahan isakannya namun 
Brandon tahu Eve menangis tersedu-sedu dari bahunya yang 
bergetar. 


“Pikirkan lagi. Tapi satu yang pasti, kamu nggak akan 
pernah kembali ke keluarga itu. Atau kalau kamu nekat, aku 
akan membuat hidup mereka menderita. Mengerti!” 


Eve membalikkan tubuhnya dengan kesal karena Brandon 
mengancam keluarga barunya lalu melempar Brandon dengan 
bantal sekuat tenaganya. 


“Eve!” teriak Brandon lalu berjalan dengan langkah lebar 
mendekati Eve yang masih menangis lalu mencengkeram kedua 
tangan Eve dengan kuat. 


“Jangan bersikap tidak sopan padaku Eve! Dasar bocah 
nakal!” geramnya. 


Tangisan Eve bertambah hebat membuat Brandon sadar atas 
perbuatannya lalu menghela nafas kasar. 


“Maaf, maaf” gumamnya lalu memeluk Eve meski wanita 
itu terus meronta meminta dilepaskan. “Maaf sayang, jangan 
begitu” bisik Brandon lagi sambil mengecup puncak kepala 
Eve. 
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Eve pun kembali jatuh pingsan. 


Eve membuka matanya paksa saat mendengar suara 
keributan yang terdengar jauh. Saat dia sudah bisa melihat 
dengan jelas sekitarnya, dia hanya melihat Ester yang sedang 
tertidur di lantai beralaskan kasur tipis. 


Eve mengernyitkan keningnya saat dia merasa sakit kepala. 
Dia merasa sangat haus. Dia menggerakkan tangannya ingin 
menjangkau gelas berisikan air putih di meja sebelah 
ranjangnya, namun gagal sehingga gelas itu jatuh dan 
menimbulkan bunyi yang membangunkan Ester dan memanggil 
semua orang ke dalam kamar. 


“Kamu sudah bangun?” San san langsung menghampiri Eve, 
membuat Dimas yang berada di gendongannya menangis. 


“Biar saya saja Bu,” ucap Ester. 


Karena Kris terlihat marah, menyuruh San san mendiamkan 
Dimas dengan gerakan matanya yang membesar, San san pun 
mengangguk. 


“Ini Mbak, minumnya.” Ester mendekatkan gelas dan 
mengarahkan sedotan ke mulut Eve. 


Eve merasa diperlakukan seperti orang yang sekarat. Tapi, 
saat matanya memandang semua orang dia tidak menemukan 
sosok Brandon. 


“Kamu mau sarapan? Mama masak bubur ayam kesukaan 
kamu,” ucap San san. 


Eve menggelengkan kepalanya. “Eve nggak lapar, Ma” ucap 
Eve pelan karena rasanya dia tidak mempunyai tenaga sama 
sekali. 
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“Ester, ambilkan bubur untuk Eve. Yang banyak,” ucap Kris 
tegas. 


Eve menatap Kris dengan tatapan protes namun diabaikan. 


“Kamu berulang kali pingsan, karena kekurangan nutrisi. 
Masih tidak mau makan? Kalau tidak mau makan satu rumah 
tidak akan makan. Ya kan San san?” ancam Kris. 


San san mengangguk. Meski memaksa, tapi cara suaminya 
nyatanya memang berhasil membuat Eve berhenti menolak 
makanan yang diberikan. Kris menyuapi Eve sampai Eve benar- 
benar tidak bisa makan, karena kekenyangan. 


“Lihat pipi kamu, sudah mulai berwarna. Tidak sepucat 
mayat seperti tadi!” ucap Kris lalu memberikan mangkuk bubur 
itu pada Ester. Kris mengeluarkan obat Eve dan menyuruh Eve 
memakan semuanya. 


“Kamu mau sesuatu? Mau buah?” tanya San san. 


Eve menggelengkan kepalanya. “Eve mau mandi Ma, 
rasanya lengket” ucap Eve. 


San san mengangguk. “Ester, tolong kamu mandikan Eve 
ya?” 


Ester mengangguk. Kris yang sadar dia tidak bisa di kamar 
itu karena hanya akan membuat Eve risih langsung menarik San 
san keluar kamar. 


“Kenapa?” tanya San san. 


“Kamu nggak boleh capek. Ingat, sedang mengandung.” 
Kris mengambil Dimas yang sudah tertidur dari gendongan San 
san. 
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San san hanya mendiamkan suaminya. Dia masih marah 
karena Kris lebih memilih menuruti kemauan Brandon untuk 
menahan Eve di rumah itu. 


Ester memapah Eve sampai ke kamar mandi karena Eve 
menolak di lap. Dia mau mandi. 


“Sudah, tinggalkan saja” ucap Eve. 
“Tapi Mbak?” 


“Kamu tunggu di depan pintu. Saya nggak akan lari, pintu 
keluar kan cuma satu. Kamu tunggu saya di depan kamar 
mandi. Oke?” paksa Eve. 


Ester akhirnya menurut. Dia keluar dari kamar mandi. 


Pakaian Eve sudah dibukakan Ester, hanya meninggalkan 
celana dalamnya. Dia memang sengaja tidak menanggalkannya 
karena tidak terbiasa mandi telanjang bulat. Tenaganya masih 
sedikit, tapi Eve berjuang untuk mandi sendiri. Dia 
menggayungi sedikit demi sedikit air dan menyiramkannya ke 
tubuhnya dan menyabuninya. Samponya, dia merindukan aroma 
samponya. Dia menuangkannya banyak lalu menyampoi 
rambutnya yang sudah kusut dan bau. 


Ester yang sedang duduk di kursi plastik di depan kamar 
mandi untuk mengawasi Eve, menoleh kaget saat pintu terbuka. 


“Eve mana?” tanya Brandon kasar karena tidak mendapati 
Eve di kamar. 


“Di di kamar mandi, Mas” jawab Ester terbata. Menurut 
informasi dari San san, Brandon adalah sosok yang paling perlu 
diperhatikan saat mendekati Eve. Mereka bagaikan kucing dan 
tikus, tidak pernah akur. 
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“Kenapa? Mandi?” 
Ester mengangguk. 
“Sendiri?” 


Ester mengangguk lagi. 
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“Tadi saya sudah mau memandikan, tapi mbak Evenya | 
“Dasar anak nakal!” 


Tanpa memberi kesempatan Ester untuk mencegah, Brandon 
sudah masuk ke kamar mandi tanpa permisi. “Kenapa harus 
mandi sendiri?” ucapnya pelan takut menakuti Eve. 


Eve yang kaget langsung menutup dadanya dengan 
tangannya. “Kakak keluar!” usir Eve. 


“Cck, sudah sabunan?” 


Eve mengangguk. “Sampoan juga sudah. Kakak keluar!” 
teriak Eve. 


Brandon mengabaikannya. Dia menghidupkan keran 
sehingga suara Eve teredam, lalu menyiram tubuh Eve tanpa 
rasa canggung. 


“Aku bisa sendiri!” teriak Eve namun tetap diabaikan. 


Brandon terus menyiram tubuh Eve, bahkan menyiram ke 
sela seluruh lipatan tubuh Eve. Eve kesal sekali. Dia menangis. 
Dia merasa dipermalukan, dipermainkan. 


“Besok, kalau kamu berani mandi sendiri, aku yang akan 
memandikan kamu. Dari ujung kaki, hingga ujung kepala” 
ancam Brandon dengan suara paraunya lalu mengelap tubuh 
Eve. 
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Eve masih menangis. Tangisnya bertambah deras saat 
Brandon menarik celana dalam basahnya yang dibalik lilitan 
handuk yang hanya sebatas setengah pahanya saja. 


“Ayo.” Brandon menggendong Eve yang terus memakinya 
ke luar kamar mandi. 


Ester terperangah melihat pemandangan itu. 


“Pakaikan pakaiannya, keringkan rambutnya, setelah itu 
pastikan dia istirahat. Kalau dia membangkang, beritahu aku.” 


Ester hanya bisa mengangguk. Dia bingung, mereka ini jenis 
kakak adik yang seperti apa? 

“Kamu harusnya jangan kasih dia masuk!” isak Eve saat 
Brandon sudah keluar dari kamar. 

“Maaf Mbak, tadi mas Brandonnya masuk gitu aja. Saya 
juga kaget.” 

“Makanya kunci pintunya. Dia itu brengsek, bajingan, buaya 


darat” teriak Eve. 


Buaya darat? Ester semakin penasaran dengan hubungan 
mereka, munginkah mereka saling mencintai meski mereka 
sedarah? 
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“Kapan kamu pindah?” tanya San san pada Brandon. Dia 
sengaja mengunjungi kamar Brandon agar tidak ada yang 
mendengar percakapan mereka. 


“Tunggu Eve baikan, Ma” ucap Brandon sambil terus 
membaca bukunya. 


“Bagaimana kalau dia tidak sembuh juga dan terus 
bertambah sakit karena ada kamu?” tanya San san. 


“Mama ngusir aku?” 


San san menarik nafas panjang. Bagai makan buah 
simalakama, dia serba salah menghadapi kedua anaknya. 
“Sudah mama bilang, solusinya membiarkan Eve tinggal di 
tempat lain.” 


“Jangan!” larang Brandon segera. “Mama lihat dia, 
badannya semakin kurus, kusam, pucat seperti mayat. Dia 


juga — 


“Itu karena statusnya kabur. Dia tidak punya uang. Jika dia 
tinggal di tempat lain dan kita tetap membiayainya, dia tidak 


akan seperti itu” bantah San san. “Mungkin fisiknya lebih sehat 
jika dia di sini, tapi hatinya?” 


Brandon menutup bukunya kasar. “Terserah mama. Kalau 
mama mau, besok aku akan pindah!” Brandon mengambil kunci 
mobilnya dan pergi keluar rumah. 


97 


San san mengurut keningnya. Kenapa semua serumit ini? 
Brandon sama persis seperti suaminya yang arogan itu. Tapi 
bagaimana dia bisa membiarkan Brandon yang terus membuat 
Eve depresi? 


Bukannya San san tidak tahu, ada beberapa bekas luka di 
tubuh Eve. Pikirannya menduga-duga bahwa Brandonlah 
penyebabnya. Pasti itulah alasan kenapa Eve takut sekali pada 
Brandon. 


“Anakmu kemana?” tanya Kris saat dia memasuki kamar. 


“Entah,” jawab San san mendudukkan dirinya di tepi 
ranjang. 


“Jangan desak dia terlalu jauh. Dia sudah disibukkan dengan 
urusan kantor juga kuliahnya,” ucap Kris yang semakin 
membuat San san sakit kepala. 


“Entahlah. Bagusnya memang aku dan Eve pindah saja ke 
kota lain. Agar kalian para pria bebas melakukan apa yang 
kalian mau. Untung anak perempuanku hanya dua, kalau lebih, 
aku pasti semakin tertekan batin berusaha melindungi mereka 
dari kearoganan kalian!” ucap San san muak lalu menutup 
tubuhnya dengan selimut. 


“Apa maksudnya?” Kris berusaha menarik selimut namun 
San san menahannya. 


“Berhenti! Anakmu, yang ada di perutku, ingin tidur. Jangan 
diganggu!” teriaknya kesal namun berhasil membuat Kris tidak 
berani mengganggu tidurnya. 


KKK 


98 


“Mau sesuautu?” tanya Ester saat malamnya, Eve terus 
bergerak gelisah. 


“Aku nggak bisa tidur,” adu Eve. 

“Kenapa?” 

“Mungkin terlalu banyak tidur tadi siang.” 

Ester yang sedang membaca buku, meletakkan bukunya lalu 


mendekati Eve. “Mbak mau saya buatin teh? Katanya teh bisa 
buat orang tenang.” 


“Ester, kamu bicaranya santun sekali, juga tenang. Kamu 
seperti orang pintar. Kamu umurnya berapa?” 


“Tujuh belas, Mbak.” 


“Sama. Tapi, kamu nggak sekolah?” tanya Eve pelan, takut 
menyinggung. 


“Saya putus sekolah Mbak. Saya bantu biayai kuliah kakak 
saya.” 


Eve mengerutkan keningnya. “Kenapa malah kamu yang 
biayain kakak kamu? Kenapa nggak kamu yang dibiayain?” 


“Kalau saya, perjuangannya masih panjang. Kalau kakak 
kan dia paling tua, begitu tamat kuliah dia bisa kerja bagus. 
Bisa bantu ekonomi keluarga. Kalau dia berhenti kuliah demi 
saya, setelah tamat SMA saya masih kerja dengan gaji standar. 
Belum bisa bantu siapapun.” 


Eve tersenyum kagum. Dia selalu kagum pada orang yang 
kehidupannya biasa saja namun memiliki hati yang luar biasa, 
seperti Ester, seperti bu Imas, seperti Budi. Mengingat mereka 
Eve merasa sedih kembali. Dia merindukan keluarga barunya. 
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“Mbak kenapa?” tanya Ester bingung melihat satu tetes 
airmata Eve telah terjatuh. 


“Saya, saya cuma lagi rindu keluarga baru saya.” 
“Keluarga baru?” 


Eve mengangguk. “Saya mau cerita sama kamu. Tapi kamu 
janji jangan cerita sama siapapun?” 


Ester mengangguk. 
“Apalagi sama kak Brandon. Jangan, dia jahat!” ucap Eve. 


“Memangnya kapan saya bisa cerita? Tugas saya di rumah 
ini kan terus ada di samping mbak Eve.” 


Eve tersenyum lalu menceritakan semuanya kepada Ester 
yang membuat Ester mengerti kenapa San san berkata jauhkan 
Eve dari Brandon, mereka seperti kucing dan tikus, tidak pernah 
akur. 


Karak 


Suasana rumah terasa canggung. Seakan rumah diselimuti awan 
hitam yang membuat suasana rumah terasa mencekam. 
Bukannya Eve tidak tahu. Dia tahu kenapa, karena anak 
kesayangan di rumah ini akan pergi hari ini. Dia tidak mengerti 
kenapa situasi dipersulit. Dia bersedia pergi tapi kenapa justru 
Brandon yang pergi? Padahal jelas, Kris terlihat agak marah 
atas kepergiannya itu. 


“Kamu, jangan pergi lagi. Temani mama,” ucap Brandon 
saat berpamitan pada Eve. 
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Eve yang masih kesal pada Brandon hanya mengangguk 
tanpa mau tersenyum. Buat apa? Brandon saja tidak tersenyum 
padanya. 


“Jaga diri baik-baik,” ucap Brandon lagi lalu memeluk Eve. 


Eve yang kaget hanya bisa diam. Mau mendorong dia tidak 
enak hati pada San san dan Kris yang ada di sebelahnya. 


“Ekhem, Brandon, ayo.” 


Suara Gisel sukses kembali merusak suasana hati Eve. 
Brandon melepas pelukannya lalu menatap Eve sejenak, seolah 
menyampaikan pesan tidak terbaca lalu menghampiri kedua 
orangtuanya dan memeluk mereka satu persatu. Hanya pindah 
ke rumah lain yang masih sekota, seolah-olah Brandon akan 
pergi ke lokasi yang membuatnya jarang bisa bertemu mama 
papanya, ejek Eve dalam hati. 


Gisel mendekati San san dan Kris, menyalami dan mencium 
tangan mereka lalu hanya mengangguk ramah pada Eve. Eve 
berusaha membalas senyuman Gisel dengan susah payah lalu 
saat melihat perlahan mobil Gisel yang ditumpangi Brandon 
menghilang, Eve langsung kembali ke kamarnya. 


Brandon punya mobil, kenapa harus naik mobil Gisel? 
Manja sekali! 


“Kenapa Mbak?” tanya Ester yang sedang di kamar, 
merapikan isi lemari Eve. Dia tau Eve sedang memikirkan 
sesuatu. 


Brandon melarang Eve bekerja apapun itu sampai kondisi 
Eve sudah membaik versi Brandon. Saat berat badannya sudah 
naik tiga kilo lagi, dan saat Eve sudah selesai menyusul ujian 
kelulusan. 
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“Nggak ada,” jawab Eve ketus lalu langsung 
menghempaskan tubuhnya ke ranjang. 


“Mas Brandon ya?” tebak Ester. 


Mendengar itu Eve langsung mengangkat kepalanya lalu 
melirik pintu yang untungnya sudah ditutup. “Stttt! Nanti ada 
yang dengar!” bisik Eve. 


“Kan saya nanyanya gitu doang Mbak, nggak lebih spesifik” 
ucap Ester. 


Eve tersenyum malu. Dia memang sudah bercerita semuanya 
secara lengkap kepada Ester termasuk statusnya yang hanya 
anak angkat. Dia melakukan itu karena dia percaya Ester orang 
yang baik dan bisa menjaga rahasia. 


“Mbak Ester sudah pernah jatuh cinta?” tanya Eve 
menggerakkan tubuhnya hingga berada di tepian ranjang paling 
dekat dengan Ester. 


“Lah, saya kapan bisa jatuh cinta Mbak? Saya kan selalu 
kerja.” 


Eve mengangguk. “Tapi waktu sekolah?” tanyanya lagi. 


“Waktu sekolah saya nggak sempat mikir begituan. Yang di 
otak saya cuma belajar, Mbak. Malu soalnya saya kan orang 
miskin. Sudah miskin kerjaannya pacaran terus kan nggak 
bener. Kapan bisa merubah nasib kalau begitu.” 


Mendengar itu Eve merasa tertampar. Kondisi Ester tidak 
lebih baik dari dirinya. Eve sudah tidak mengenal orangtua 
kandungnya dari kecil. Jadi dia merindukan sosok yang 
dibayangkannya adalah sosok yang baik sebagai pengganti 
keluarganya yang tidak pernah diketahuinya. Sedang Ester? 
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Keluarganya penuh dengan konflik kekeluargaan. Membuat 
Ester harus menjadi sosok yang dewasa sebelum waktunya. 


“Harusnya saya nggak banyak ngeluh karena sebenarnya 
saya juga sudah beruntung ya Mbak,” ucap Eve. 


Ester mengangguk. “Kita nggak akan merasa sebelum kita 
melihat dan mengalami yang lebih buruk Mbak. Oh iya, saya 
sebenarnya mikirnya mas Brandon suka loh sama mbak Eve. 
Cara dia melihat mbak Eve terasa begitu dalam. Beda sama cara 
dia lihat orang lain.” 


Eve tertawa. Ester ada-ada saja, batinnya. 


“Malah ketawa. Saya serius, Mbak. Saya lihat sebenarnya 
mas Brandon cukup cuek sama masalah rumah kecuali sama 
Mbak. Kalau masalah Mbak, semua diatur.” 


“Itu karena dia nggak suka saya jadi benalu di rumah ini 
Mbak.” 


“Tapi kalau begitu kenapa dia menahan Mbak di rumah ini?” 


Eve mengangkat bahunya lalu meggelengkan kepalanya. 
“Dia kan sinting,” cibir Eve lalu merebahkan kepalanya, 
menatap lantai kamar dengan pikiran telah berkelana 
membayangkan rumah tanpa Brandon. Pasti rasanya akan aneh. 
Di rumah bu Imas dia bisa nyaman tanpa Brandon karena 
rumah itu memang tidak pernah dikunjungi Brandon. Tidak ada 
kenangan Brandon di sana. Berbeda dengan di rumah ini. Dari 
kecil, Eve tinggal di rumah ini bersama Brandon. Brandon yang 
suka marah-marah tapi meninggalkan kesan yang begitu dalam. 


Eve menatap cincin di tangannya, mengangkatnya sejajar 
dengan lampu kamar dari pandangannya. Cincin ini, cincin apa? 
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Eve melepaskannya lalu menggenggamnya. Membawa 
tangan yang menggenggam cincin itu ke dadanya lalu 
memejamkan matanya. Dia tertidur. 


Hidup Eve damai. Meski Kris bersikap lebih perhatian tetap 
saja Eve merasa Kris masih marah padanya. Eve juga masih 
sering memikirkan keluarga bu Imas. Eve mengkhawatirkan 
mereka. Mungkin jika dia bisa mendapatkan ijazah SMA dan 
lulus seleksi masuk kuliah, dia bisa mencari Universitas atau 
sekolah tinggi yang dekat dengan rumah bu Imas. 


Eve membaca buku pelajarannya dengan malas-masalan. 
Belakangan dia banyak makan karena meminum vitamin. Selera 
makannya bertambah dan dia sudah menggendut. Efeknya, dia 
gampang sekali mengantuk. 


“Mbak,” panggil Ester membangunkan Eve. 

Eve menatap Ester dengan tatapan bertanya. 

“Mbak jangan tidur. Katanya mau belajar.” 

Eve mengangguk. “Ngantuk banget tapi,” keluhnya. 
“Mau aku buatin teh?” 


Eve menggeleng. Dia tidak mau memperlakukan Ester sepeti 
pembantu. Ester lebih ke pendamping. Bertugas menemani 
sekaligus mata-matanya. Ester seringkali melaporkan jika 
Brandon datang menjenguk San san. Menurut Ester, dia tidak 
pernah lagi terlihat bersama Gisel. Besar harapan Eve, harapan 
bodohnya, kalau mereka sudah putus dan Brandon kembali 
sendiri. 


“Mulai nanti nggak usah minum vitamin lagi ya?” pinta Eve. 
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“Jangan, Mbak. Bisa ngamuk mas Brandon kalau tau Mbak 
nggak minum vitaminnya.” 


“Cck, dia nggak akan tahu Mbak. Dia kan nggak di sini. 
Bilang aja udah diminum padahal belum.” 


Ester menggelengkan kepalanya. “Jangan, Mbak. Saya 
nggak berani. Saya aja takut sama mas Brandon. Tatapan 
matanya kayak mau makan orang.” 


Eve tertawa. “Tapi dia ganteng kan?” ucapnya tanpa sadar. 


“Ganteng, Mbak. Tapi Mbaknya kan juga cantik. Kalau 
Mbak kuliah pasti deh banyak yang mau. Kan Mbak cantik, 
baik lagi.” 


Eve mengangguk semangat. Mungkin selama ini dunianya 
hanya Brandon karena dia tidak pernah memandang pria lain. 
Mungkin saat kuliah nanti dia harus belajar membuka hati pada 
pria lain sehingga dia tidak lagi memikirkan Brandon. Rasanya, 
mencintai Brandon adalah ketololan terbesarnya. Bagaimana 
mungkin, setelah sekian kali disakiti, dia masih merasakan 
cinta. 


“Hm, aku mandi aja deh Mbak” ucap Eve. 


Ester mengangguk. Saat Eve mandi Ester membaca buku 
pelajaran Eve. 


“Mbak ngerti?” tanya Eve saat keluar dari kamar mandi 
dengan hanya berbalut handuk. 


“Sedikit, Mbak. Saya lebih suka hitung-hitungan sih.” 


Eve mengangguk. Dia mencari baju rumah kesukaannya tapi 
tidak menemukannya. “Mbak, baju yang merah mana?” 
tanyanya. 
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“Merah?” 


“Iya yang merah. Baju aku yang merah, yang tanpa lengan. 
Kan dua hari lalu baru dipakai. Memangnya Mbak nggak ada 
susun?” 


Ester mengerutkan kening. “Rasanya nggak ada deh Mbak. 
Apa tukang cuci lupa ya?” 


Rasanya tidak mungkin. Tukang cuci mereka itu rajin sekali. 
Dia tidak pernah menunda mencuci pakaian. 


“Mbaknya salah simpan mungkin ya?” gumam Eve berusaha 
mencari baju itu, namun tidak juga menemukannya. Dia 
memakai baju yang lain dan keluar kamar, memeriksa 
keranjang setrikaan. Siapa tahu bajunya memang baru dicuci 
namun hasilnya nihil. Dia juga membongkar keranjang kain 
kotor, tetap tidak ada. 


“Ih, kok hilang!” ucap Eve lesu. Itu baju kesukaannya. Baju 
terusan sepaha tanpa lengan yang diberikan San san padanya 
dua tahun yang lalu. Eve menyukainya karena berbahan dingin 
jadi sejuk di badan. Lagipula, Eve juga suka memakainya 
karena dulu, saat baju itu baru dibeli, Brandon sempat terdiam 
melihatnya memakai gaun itu. Itu gaun minim pertama yang 
tidak membuat Brandon marah saat melekat di tubuh Eve. 


“Ah, mbak Sari” keluh Eve menyalahkan tukang cuci 
mereka. Karena tidak kunjung menemukannya Eve kembali ke 
kamar. 


Kehilangan barang beberapa kali terjadi lagi. Eve mulai 
menaruh curiga Ester itu punya kelainan. Panjang tangan. Tapi 
wajah Ester begitu polos. Saat Eve membongkar lemari pakaian 
dan tas-tas Ester juga nihil. Apa Ester membuangnya? Kalau 
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mbak Sari tidak mungkin, dia sudah bekerja pada keluarga Eve 
sejak lama. 


“Mbak?” tegur Ester saat Eve terdiam menatapnya lama. 


“Eh maaf, saya lagi melamun” ucap Eve lalu kembali 
menekuni bukunya. 


Sudah tiga bulan sejak Brandon pergi dari rumah, rasanya 
Eve sudah mulai terbiasa. Dia juga sudah mulai menabung, 
jaga-jaga kalau terjadi masalah lagi dia sudah memiliki bekal 
tabungan untuk lari. 


Berkat uang Kris, Eve akan kembali mengikuti ujian akhir 
SMA. Eve hanya perlu datang saat ujian dan mengerjakan soal. 
Jika lulus, San san berjanji padanya bahwa ia bebas memilih 
universitas manapun jurusan apapun, tidak akan ada yang 
mengekangnya. San san berjanji, sebisa San san dia akan 
melindungi Eve dari Brandon dan Kris. 


“Eve sayang, sudah belajarnya?” tanya San san yang 
perutnya mulai membesar. 


“Kenapa Ma?” 


“Temani mama makan ya? Mama malas makan sendirian.” 
ucap San san. 


“Ambar?” 
“Kamu kan tahu dia tidur kayak kerbau,” ucap San san. 


Eve mengangguk. Dia tersenyum lalu langsung beranjak 
mendekati San san. Semua menyayangi Eve. Dimas, San san 
dan Ambar. Hanya satu, satu kasih sayang yang diharapkannya 
namun sepertinya sulit untuk didapatkannya. Kasih sayang 
Brandon. Eve menggelengkan kepalanya. Tidak, jangan 
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berharap kepada Brandon lagi. Sebentar lagi dia ujian, lalu 
kuliah dan bisa bertemu dengan orang-orang baru. Dia akan 
segera memulai kehidupan asmaranya yang baru. 


Kama 


Eve sudah kuliah, di sebuah Sekolah tinggi. Meski kesal, Eve 
menjalani semuanya dengan senang hati. Setidaknya dia 
mempunyai kegiatan sekarang. 


“Ini, Ter.” Eve memberikan modulnya kepada Ester yang 
katanya juga ingin belajar. 


“Iya mbak Eve, makasih.” 


Eve membesarkan bola matanya, membuat Ester tersenyum 
malu. Eve sudah melarangnya memanggil dengan sebutan mbak 
karena nyatanya usia mereka tidak berbeda jauh dan mereka 
sekarang sudah lebih akrab. Mereka sudah menjadi teman. 


“Enak, Eve, jadi anak kuliahan?” tanya Ester sambil 
menyimpan modul itu. 


“Biasa aja sih. Kok disimpan?” 

“Mau beresin kain dulu.” 

Eve mengerutkan keningnya. “Kenapa lagi kainnya?” 
“Kan masih nyari baju merahnya kamu.” 


Eve memajukan bibirnya lalu merebahkan dirinya di 
ranjang. “Biarin ajalah, bisa beli yang baru” ucapnya. 


“Beneran nggak apa-apa? Soalnya bu San san suruh cari 
bajunya sampai dapat.” 
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“Biar aja. Bilang aja sama mama nggak ketemu-ketemu.” 
Eve memejamkan matanya karena merasa mengantuk. 


KKK 


Eve menoleh lagi, sumpah, dia merasa semenjak kuliah 
hidupnya seakan menjadi sebuah film misteri. Dia merasa 
dibayang-bayangi. Seakan ada yang menguntitnya dan 
mengawasi semua kegiatannya. Tapi siapa? 


“Kenapa Eve?” tanya Devan, teman sekelas Eve. 


“Nggak kenapa-napa kok.” Eve tersenyum sambil 
menggelengkan kepalanya. 


“Masa sih? Kayak lagi ngelihat sesuatu gitu. Lagi nunggu 
orang?” 


Eve menggeleng. “Nggak kok. Nggak nunggu siapa-siapa.” 
“Terus kamu pulang gimana?” 

“Dijemput.” 

“Wah sayang banget. Padahal aku mau nganter.” 


“Oh, eum, lain kali aja. Soalnya aku dijemput,” dusta Eve. 
Dia selalu pulang naik angkutan umum karena enggan 
menggunakan fasilitas orangtuanya dan merasa canggung jika 
harus berdekatan dengan orang baru. Dia sudah terbiasa tidak 
bergaul dengan pria, berkat didikan keras Brandon. 


“Janji,” ucap Devan sambil tersenyum lalu melangkah pergi. 


“Janji,” ucap Eve pelan sambil tersenyum juga namun sudah 
tidak terdengar Devan karena Devan sudah melangkah jauh. 
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Eve memajukan bibirnya kesal. Bagaimana mau move on 
jika dia masih saja menutup diri. Padahal jika dilihat, Devan 
lumayan juga. Dia masih muda, tidak sedewasa Brandon. Dan 
dia bisa tersenyum, bukan berwajah kaku dan suka marah. 


Eve menghembuskan nafas lesu, dia benar-benar tidak 
konsisten. Berdekatan dengan Brandon tubuhnya langsung 
melemas mengingat kejahatan pria itu, berjauhan dengannya 
malah membuatnya mengingat kejadian intim mereka. 
Berciuman, adegan Brandon membantunya buang air kecil, saat 
Brandon memandikannya, astaga, pipinya langsung memerah. 


Eve pulang ke rumah, dan mobil yang terparkir di depan 
rumahnya langsung membuatnya kehilangan selera menjalani 
harinya. Itu mobil Brandon. 


Eve masuk mengendap-endap lewat dapur agar tidak harus 
bertemu dengan Brandon. Dia bisa mendengar Brandon yang 
sedang berbicara dengan Kris, pasti urusan pekerjaan. Kris 
memang jarang ke kantor sejak San san hamil. 


“Eve, kamu sudah pulang Nak?” Suara San san membuat 
Eve segera memejamkan mata menahan kekesalannya. Gagal 
sudah menjadi tidak terlihat. 


“Iya Ma,” Eve menetralkan raut wajahnya dan kemudian 
mencium tangan mamanya. 


“Ada kakak di depan.” 
Aku tahu, batin Eve. 
“Dan Gisel.” 


Eve menahan nafasnya. Bodoh, dia terlalu banyak terjebak 
dalam bayang-bayang bahwa 'Brandon mencintai Eve' sehingga 
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berpikir Brandon datang untuknya atau setidaknya berniat 
melihatnya. 


“Eve langsung ke kamar ya Ma? Soalnya Eve lagi nggak 
enak badan,” ucap Eve sambil memijit bahunya. 


Wajah San san langsung berubah khawatir. Dia sangat 
menjaga Eve sejak Eve sakit. Eve waktu itu memang lama 
sembuh karena Eve sedang tidak bergairah untuk hidup. Dia 
muak pada Brandon dan enggan menjalani harinya. 


“Kamu mau mama panggilkan dokter?” 


Eve tersenyum “Nggak usah, Ma. Cuma masuk angin 
paling,” ucap Eve lalu mengecup pipi San san. “Eve ke kamar 
ya,” pamitnya. San san mengangguk dan Eve segera bergegas 
memasuki kamarnya. 


“Dia di sini Mbak,” ucap Ester. 

“Eve!” tegur Eve. 

“Iya Eve. Dia di sini.” 

Eve mengangguk. “Sama kak Gisel,” keluh Eve. Dia duduk 
di tepi ranjang dengan wajah lesu. 

“Kayaknya mau serius sama mbak Gisel ya?” 

Eve mengangguk. “Kakak nggak pernah bawa perempuan. 


Pernahnya cuma kak Gisel. Lagipula kak Gisel cantik sih, wajar 
aja mereka pacaran. Cocok,” ucap Eve. 


“Kadang bukan masalah cantik atau jelek. Lihat bu San san, 
kalau pak Kris mau yang lebih cantik bisa didapatkan, tapi pak 
Kris cinta matinya sama bu San san.” 
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Eve tertawa. “Mama cantik, muda lagi. Kalau papa macam- 
macam itu nggak tahu diri namanya,” candanya. 


“Iya juga ya.” Ester ikut tertawa. 


“Ehm, Ter, kak Brandon ada nanyain aku nggak?” tanya Eve 
akhirnya. Menyuarakan pertanyaan yang sudah sebisa mungkin 
ditahannya namun semakin lama semakin membuatnya gelisah. 


Ester menatap Eve dengan tatapan tidak enak lalu 
menggelengkan kepalanya. Membuat Eve kemudian 
mengeluarkan nafas panjang, malu akan harapannya sendiri. 


KKK 


“Kali ini boleh antar pulang?” tanya Devan. 


Eve mengerutkan keningnya. Menahan mati-matian 
keinginan untuk menggelengkan kepala. 


Ayo Eve, move on. Batin Eve menguatkan diri. 
“Tapi, apa tidak merepotkan?” tanya Eve sungkan. 


“Ya enggak dong. Malah akn udah lama nunggu kesempatan 
bisa ngantar kamu pulang.” 


Eve mengangguk. “Kalau gitu, boleh deh. Tapi langsung 
pulang ya? Soalnya aku ' ” 


“Namanya antar pulang ya langsung pulang Eve,” potong 
Devan yang membuat Eve tersenyum malu. “Jadi?” tanya 
Devan memastikan. 


Eve menganggukkan kepalanya. Devan tersenyum senang 
lalu melangkah duluan, dan memberi Eve kode agar 
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mengikutinya dari belakang. Ternyata Devan ke kampus naik 
mobil. Meski mobilnya tidak terlihat bagus tapi itu sudah hebat 
karena kebanyakan teman mereka naik sepeda motor. 


“Silahkan,” ucap Devan membukakan pintu. 


Mungkin dia sedang membanggakan diri karena 
mengendarai mobil, batin Eve. Dia tidak tahu saja Eve seorang 
anak Subekti yang merupakan salah satu orang terkaya di kota 
itu. Lagipula Eve bukan wanita yang menilai seseorang dari 
hartanya, harta tidak menjadi patokan baginya. 


“Terima kasih,” jawab Eve lalu memasuki mobil itu. 


“Aku pikir, kamu akan nolak terus” ucap Devan sambil 
menghidupkan mobilnya. “Soalnya aku tahu sebenarnya selama 
ini kamu nggak dijemput. Kamu naik becak.” 


Eve memalingkan wajahnya malu. Tapi apa hak Devan 
mengikutinya? Atau bayang-bayang yang selama ini 
dirasakannya mengawasinya itu Devan? Tapi, kalau Devan 
harusnya Eve sadar. 


Tidak banyak yang mereka bicarakan, tapi sukses membuat 
Eve merasa Devan pria yang layak dipertimbangkan. Devan 
ternyata tidak sombong. Dia hanya terlalu percaya diri. Tapi dia 
memang enak diajak ngobrol, seolah dia mengerti wanita sekali. 


“Terima kasih,” ucap Eve saat telah sampai di rumah Eve. 


“Kamu ?” Devan melirik rumah Eve dengan kening 
berkerut. 


“Aku anak pembantu di sini,” ucap Eve sembarangan, 
enggan mengakui statusnya karena situasi yang sedang tidak 
baik. 
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“Oh, syukurlah. Soalnya kalau anak majikan, aku nggak 
akan bisa deketin kamu. Berat,” ucap Devan lalu tertawa kecil. 


Eve tersenyum. “Terima kasih, Dev” ucap Eve lalu turun 
dari mobil. Dia menunggu Devan pergi, lalu memasuki pagar 
rumahnya. 


“Wajahnya cerah, ada apa hari ini?” goda Ester. 


“Bukan apa-apa,” ucap Eve. “Ter, kenapa kamu nggak 
kuliah juga? Kan kalau kamu kuliah, kamu bisa jadi orang 
pintar berijazah.” 


Ester tersenyum kecut. “Saya kan sedang membiayai kakak 


saya, jadi kalau saya kuliah, biayanya dari mana?” 


Eve menganggukkan kepalanya mengerti. “Tapi mungkin 
mama mau bantu biayanya. Mama suka orang rajin,” ucap Eve. 
“Nanti aku minta sama mama ya?” 


“Nggak usah Eve, saya udah terlalu banyak dibantu. Saya 
nggak enak.” 


“Biar aku di kampus ada teman. Aku suka kesepian di kelas 
soalnya aku nggak ada teman,” dusta Eve. 
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“Tapi 
“Plisss?” 


Akhirnya Ester mengalah, dia mengangguk mengiyakan 
permintaan Eve yang langsung membuat Eve tersenyum 
senang. 


KKK 
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Ada yang berubah dari Devan dan Eve langsung mengerti. 
Devan pasti malu berteman dengannya karena ia mengaku anak 
pembantu. Mungkin Devan sungkan mengatakannya secara 
langsung. Kalau begini, bagaimana Eve bisa move on? 


Eve memalingkan wajahnya saat Devan menoleh. Dia tidak 
menyukai Devan dan tidak berharap banyak, jadi dia akan 
melupakan bahwa Devan pernah bersikap seolah 
menginginkannya namun kini malah duduk berdua dengan 
gadis lain yang terlihat cantik. Masa bodoh, Eve tidak perduli. 


“Kamu, Eve?” tanya seseorang. 


Eve menoleh kaget dan langsung mengangguk. “Iya, saya 
Eve. Ada apa Kak?” 


“Saya Putra, anak komunitas seni kampus. Saya dengar 
kamu suka nyanyi?” 


Eve mengerutkan keningnya. Tidak ada yang tahu dia suka 
menyanyi. “Siapa yang bilang?” tanyanya kaget. 


“Ada seseorang. Kalau kamu tidak keberatan, kami 
mengadakan penggalangan dana untuk anak-anak terlantar. 
Kegiatannya tidak membanggakan, hanya mengamen dan 
mendonasikan semua hasilnya kepada mereka yang 
membutuhkan. Kalau kamu berminat, silahkan hubungi saya.” 


Pria bernama Putra itu memberikan kertas selebaran. Eve 
menerimanya dengan kening masih berkerut. 


“Kakak tau darimana?” desak Eve lagi. Dia penasaran 
dengan kata “ada seseorang’ itu. Tidak ada yang mengenal Eve 
di kampus dan rasanya dia tidak pernah melihat teman sealumni 
SMAnya di sekolah tinggi ini. 
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“Ada seseorang,” ucap Putra lalu pergi meninggalkan Eve 
dengan seribu tanya. 


“Dia tau dari mana?” tanya Eve pada diri sendiri. Eve 
merasakan itu lagi, merasa ada yang mengawasinya. Dia 
menoleh, berusaha menangkap bayangan itu kali ini. Namun 
gagal, yang ada hanya teman-teman kuliahnya yang sedang 
duduk sambil bercengkrama. Astaga, dia sepertinya mulai gila. 


Kara 


Eve sedang tidur dan Ester membuatnya kesal dengan 
memaksanya bangun. “Kenapa?” tanyanya dengan mata yang 
masih terpejam. 


“Eve, mas Brandonnya datang.” 


“Ya terus?” Eve merasa informasi itu tidak penting sama 
sekali. Brandon kan memang suka datang mengantarkan berkas 
pekerjaan sekaligus bercengkrama dengan San san. Kenapa dia 
harus dibangunkan? 

“Tapi ibu sedang tidak ada, bapak juga.” 

Eve mengangkat kepalanya untuk melihat Ester. “Papa 
mama kemana?” tanyanya. 


“Cek kandungan ibu, Eve.” 


“Pagi banget.” Eve menguap lalu kembali membaringkan 
kepalanya. “Urus aja. Suruh dia pulang. Ngapain datang kalau 
papa mama nggak ada?” ucapnya lalu memejamkan matanya 
kembali. 


“Tapi kata mas Brandonnya, bapak suruh dia tunggu.” 
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Eve mengerutkan keningnya. Mencoba berpikir. “Kamu 
sudah kasih minum?” 


“Sudah.” 


“Ya sudah. Biar aja dia nunggu papa. Kalau dia bosan dia 
tinggal masuk kamarnya. Nggak ada yang melarang.” 


“Tapi Eve, apa kamu nggak mau ngobrol sama mas 
Brandon. Nggak kangen?” 


Eve membuang nafas kasar. Lalu menatap ke depan dengan 
tatapan kosong. Ester sukses menghilangkan kantuknya. “Biarin 
aja, Ter. Kalau saya ketemu dia nanti saya jadi gagal move on!” 
sungut Eve. 


“Ya udah deh kalau kamu nggak mau.” 


Eve mendengar bunyi-bunyi seperti halaman buku 
membuka. Pasti Ester belajar lagi. Dia rajin sekali. Sayang Ester 
terlahir kurang mampu. 


“Ester, dia makin ganteng nggak?” tanya Eve tidak bisa 
menahan penasarannya. 


“Kamu lihat sendiri dong. Aku nggak ngerti ganteng apa 
enggaknya. Di mata aku sih sama aja.” 


“Takut. Kadang dia kayak monster. Seram. Kamu nggak tau 
aja dia kalau marah, kayak papa tiri!” 


Ester tertawa. “Seram tapi kamu cinta.” 


“Iya tapi takut juga. Aku masih suka kebayang waktu dia 
marah marah. Seram banget. Aku takut,” adu Eve. 


“Serem banget ya?” 
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Eve duduk di ranjang lalu mengangguk. “Aku pernah kena 
sabet ikat pinggang, pernah kena tampar, suka kena marah lisan 
juga. Pokoknya aku takut sama dia.” 


Ester menutup bukunya lalu mengangguk mengerti. Dia 
menatap Eve prihatin. “Asal muasalnya kenapa sih?” 


Eve menggelengkan kepala. “Nggak tau. Dari dulu dia suka 
ketus,” ucap Eve. 


“Ester!!” Suara Brandon terdengar kasar memanggil Ester 
membuat Eve bergidik ngeri. 


“Ester, sana. Monsternya ngamuk!” ucap Eve lalu masuk ke 
dalam selimut. 


Wajah Ester memucat takut, setelah mendengar cerita Eve 
tentang Brandon rasanya Ester jadi ikut-ikutan takut. Dia 
menarik nafas panjang lalu melangkah keluar kamar. 


“Eve mana?” tanya Brandon. 

“Tidur Mas.” 

“Jam segini? Dia tidur jam berapa semalam?” 
“Tengah malam Mas.” 

“Ngapain dia?” 

“Dia dia ngobrol sama saya Mas.” 
“Ngobrol apa?” 

“Ngobrol biasa Mas.” 


Ester meremas tangannya takut saat wajah Brandon semakin 
tertekuk setiap mendengar jawaban barunya. 
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“Jawab saya atau saya suruh kamu tidak jadi dikuliahkan 
mama. Eve ngobrol apa?” 


“Tentang kampusnya Mas” 
“Siapa?” 
“Cuma tentang kuliahnya Mas.” 


“Mana mungkin tentang kampus bisa sampai tengah 
malam!” 


“Tapi memang tidak ada Mas” 


“Sampai saya tahu Eve pacaran di kampusnya bukan hanya 
dia, tapi kamu juga tidak akan bisa kuliah.” 


Ester mengangguk mengerti. 


“Sudah sana kamu. Jangan pernah kasih tau dia apa yang 
saya tanya ke kamu. Mengerti?” 


Ester mengangguk lagi lalu beranjak meninggalkan 
Brandon. 


Eve sebenarnya ada rencana bertemu Putra, tapi untuk keluar 
rumah dia harus bertemu Brandon. Dan dia tidak mau hal itu 
sampai terjadi. Tapi, Putra berjanji akan mengajaknya ke 
jalanan. Dia merindukan jalanan. Dia rindu masa-masa dia 
bersama Budi, mengamen dan menjual koran. 


Eve mengintip dari celah pintu, Brandon masih duduk di 
ruang tamu. Memangnya Kris dan San san kemana? 


“Eve, udah jam makan siang. Nggak mungkin kamu 
sembunyi terus kan?” ucap Ester 
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“Iya sih.” Eve membalikkan badannya menatap Ester takut 
takut. “Jadi gimana dong?” Eve meminta saran. 


“Mau nggak mau harus makan sama sama. Di meja makan.” 


Eve mendecak kesal. “Ish, kenapa dia nggak makan siang 
sama kak Gisel aja sih!” keluhnya. 


“Ayo Eve, udah jam satu.” 
“Dasar monster!” 


Eve mengepalkan tangannya kesal lalu menarik nafas 
panjang. Dia menarik Ester untuk ikut bersamanya. 


“Loh kok aku ” Ester menghempaskan tangannya yang 
ditarik Eve. “Jangan libatkan saya Eve. Saya takut sama mas 
Brandon,” pinta Ester dengan wajah memucat. 


Karena kasihan Eve akhirnya membiarkan Ester tetap di 
kamar. 


“Kak, makan” ucap Eve ke Brandon yang masih di sofa 
ruang tamu. 


“Iya,” jawab Brandon singkat lalu nengekori Eve menuju 
meja makan. 


“Kakak makannya pakai apa?” tanya Eve. Sudah sebuah 
tradisi di rumah itu anak lelaki makannya diambilkan. Jadi 
berhubung San san tidak ada maka Eve yang harus 
mengambilkan nasi Brandon. 


“Biasa,” ucap Brandon sambil menatap Eve dengan tatapan 
yang menbuat Eve salah tingkah. 
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Eve menundukkan pandangannya lalu menaruh nasi dan 
ikan serta sayuran. Brandon tidak mau makan ayam. Tentu saja 
Eve hapal. 


“Ini Kak.” Eve meletakkan piring itu ke depan Brandon lalu 
menuangkan minumnya. 


“Tambah lagi!” perintah Brandon saat Eve menaruh nasinya. 
Eve mengerutkan kening lalu menatap Brandon dengan tatapan 
bertanya, maksud pria itu apa. 


“Kamu seperti kurang makan. Tambah lagi nasinya.” 


Eve menggeleng. “Nanti gendut,” ucapnya pelan takut kena 
marah. Tapi otaknya memang tidak bisa mencari alasan lain 
untuk berbohong. 


“Eve!” tegur Brandon dengan nada tegas membuat Eve yang 
meski kesal sekali menyendokkan nasinya lagi. 


“Udah boleh segini?” tanyanya. 


Brandon menggerakkan tangannya mengambilkan lagi nasi 
Eve lalu mengambilkan ayam dan sayur untuk Eve. 


“Kak, itu banyak!” keluh Eve. 


“Memangnya kamu harus kurus untuk siapa?” tanya 
Brandon dengan alis bertaut membuat Eve ciut. 


“Ya nggak ada,” jawab Eve pelan. 
“Ya sudah makan.” 


Eve mengangguk lalu menyuap nasinya. Mereka makan 
dalam hening. Eve merasa tidak selera makan tapi nanti pasti 
kena marah lagi, batinnya. 
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“Gimana kuliah kamu?” tanya Brandon. 
“Baik.” 

“Teman temannya?” 

“Baik.” 


Kembali hening. Akhirnya, nasi Eve sudah habis. Dia 
melirik ke piring Brandon juga sudah habis. “Boleh disusun?” 
tanyanya pelan. 


Brandon mengangguk. 


Eve menyusun piring dan gelas mereka lalu membawanya 
ke dapur dan meletakkannya di wastafel. Saat di dapur dia 
menarik nafas panjang lalu bercermin di kaca. Wajahnya merah. 
Kenapa kulitnya harus putih. Sebenarnya dia keturunan suku 
apa? Kulitnya hampir seputih San san. Tapi matanya tidak sipit. 
Baru berhadapan sebentar dengan Brandon dalam situasi yang 
sekaku itu saja wajahnya sudah semerah ini, bagaimana kalau 
lebih lama dan lebih intim? 


Eve tertawa sendiri. Mana mungkin lebih intim, pria itu 
tidak menganggapnya sebagai seorang wanita. 


“Ev!” panggil Brandon lagi. 

Eve berlari menemui Brandon. “Ya Kak?” tanyanya. 
“Aku pulang,” pamit Brandon. 

“Oh, iya. Tapi katanya nunggu papa?” 


“Papa katanya pulang sore. Kamu jangan keluar rumah nanti 
rumah kosong. Mengerti?” 


Eve mengangguk. 
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“Oh iya, ini ada dari Gisel.” Brandon mengerahkan 
bungkusan kepada Eve lalu pergi. 


Eve mengerutkan kening lalu membuka bungkusan itu. 
Sebuah gaun rumah yang menurut Eve indah, warnanya juga 
indah, merah. Eve tersenyum lalu kemudian langsung 
menghapus senyumnya. Mau apa Gisel memberinya kado? Mau 
cari muka? Memangnya Eve perduli kalau Eve jadi dengan 
Brandon? 


Eve melangkah ke kamar dan segera mencobanya. 
“Dari mas Brandon?” 


Eve memutar tubuhnya menatap Ester lalu memajukan 
bibirnya kesal. “Mana mungkin, dia pelit!” cibirnya kesal. “Ini 
dari kak Gisel,” jelas Eve. 


Ester mengerutkan keningnya lalu mengangguk. Dia tidak 
mengerti dan sedang tidak mau berpikir tentang hubungan 
mereka yang rumit ini. 
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“Sorry ya Put,” ucap Eve keesokan harinya. Mau bagaimana 
lagi, Eve tidak akan berani keluar rumah karena ada Brandon. 
Bisa-bisa pria itu bukan hanya marah namun juga mencabut 
izinnya untuk kuliah. 


Putra menatap Eve kesal lalu kemudian tersenyum. “Padahal 
semalam ada yang pengen ketemu lo banget,” ucap Putra. 


Eve mengerutkan keningnya. “Siapa?” tanyanya. 
“Budi.” 


Eve menegang, mendengar nama yang selama ini dia 
pikirkan dan sekarang disebutkan sedang menunggunya? Yang 
benar saja? 


“Kamu kamu kenal Budi?” Perasaan haru karena senang 
dan rindu sekaligus membuat Eve tanpa sadar meneteskan 
airmatanya. Tidak menyangka akan mendapat kabar tentang dua 
orang yang sudah menjadi anggota keluarga barunya. 


Putra mengangguk. “Dan bu Imas,” ucapnya lagi membuat 
airmata Eve mengalir. 


Eve menghapus airmatanya cepat lalu tersenyum. “Mereka 
dimana?” tanya Eve dengan suara bergetar. 


“Mereka sudah ke Sumatera. Mereka ikut transmigrasi.” 
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Airmata Eve kembali mengalir. Dia menggelekan kepalanya. 
“Kamu pasti bohong! Bilang Put, mereka dimana?” 


Putra menggelengkan kepalanya. “Pemerintah sedang punya 
program menyejahterakan rakyat kecil. Gue masukin nama bu 
Imas dan syukurnya bu Imas dapat tempat. Mereka ikut 
program PIR. Perkebunan Inti Rakyat. Meski harus terlempar 
jauh tapi yakin deh, bu Imas sejahtera sekarang. Setidaknya 
dibanding dulu.” 


“Jadi, semalam itu niatnya pertemuan perpisahan?” 


Putra mengangguk membuat Eve sesenggukan. Budinya, bu 
Imasnya, sudah pergi ke pulau seberang. Eve tidak akan bisa 
bertemu mereka lagi. Kalaupun dia harus kabur dari rumah dia 
tidak akan berani menyusul. Dia takut bepergian jauh. Tangan 
Eve terkepal, marah pada dirinya sendiri yang begitu lemah 
sehingga melewatkan momen istimewa itu. 


“Lo nggak usah sedih. Orang kayak bu Imas nggak cuma 
satu. Sering-sering ikut sama komunitas kita kalau lagi 
nongkrong, dan lo bakalan lihat bu Imas bu Imas yang lainnya.” 


Eve mengangguk lalu tertawa getir. “Padahal aku kangen 
banget sama bu Imas,” keluhnya. 


Putra mengangkat bahunya. “Jodoh di tangan Tuhan. Kalau 
lo jodoh buat ketemu lagi pasti ketemu,” hiburnya. 


Eve mengangguk. “Thanks banget infonya. Aku senang 
banget seenggaknya aku tau bu Imas baik-baik aja.” 


“Sama —sama. Eh udah ya, gue masuk kelas dulu.” 


Eve mengangguk. Putra berlari memasuki gedung kampus 
sedang Eve yang masih dalam suasana haru duduk di kursi 
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dekat meja resepsionis dan mengenang saat-saat bersama Budi 
dulu. Ini karena Brandon. Manusia menyebalkan yang satu itu 
memang selalu merusak harinya. Tidak serumah tidak saat 
pisah rumah, kerjanya hanya membuat Eve sedih. 


Eve menghapus airmatanya lagi. Jika dia tidak bisa 
membantu bu Imas asli, maka dia akan membantu para bu Imas 
lainnya yang seperti dikatakan Putra tadi. Eve tersenyum, 
sepertinya dia akan akrab dengan Putra. 
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Eve menghapus keringatnya. Hari ini dia memutuskan ikut 
dengan Putra ke perkumpulan komunitasnya. Mereka ternyata 
punya Base camp. Di sebuah gubuk sederhana di sudut jalan 
yang membuat Eve agak was-was apalagi saat berkumpul, para 
pengamen dengan tindik di bibir dan tato serta penampilan agak 
kumuh ikut berkumpul. 


“Jadi, hari ini mohon kerjasamanya kita fokus untuk 
mengumpulkan dana membantu pengobatan mas Aries,” ucap 
seseorang yang sepertinya ketua komunitas ini. 


“Oke!” teriak semuanya bersamaan yang sepertinya sudah 
terbiasa dengan jawaban itu. 


“Kalian suka begini?” bisik Eve takut mengganggu kegiatan 
orasi pria di tengah. 


“Iya, kadang kita bantu pengobatan kadang biaya pendidikan 
dan lain-lain. Nah mereka itu, meski tampilannya begitu, 
mereka justru paling solid sama kita. Nggak semua sih, cuma 
kebetulan kita dapat yang baik. Mereka bahkan rela puasa kalau 
lagi benar-benar ingin menyumbang.” 
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Eve mengangguk sambil menatap ke sekitar tidak enak saat 
Putra menjawab dengan nada biasa, padahal Eve kan tadi 
bertanyanya dengan nada pelan. Untung orang-orang tidak 
melihat mereka. 


Selesai mendengarkan sang ketua, mereka mendapatkan 
lokasi masing-masing dan Putra membawa Eve keliling ke 
kedai nasi. Eve menjalankan tugasnya dengan senang hati. Dia 
senang sekali menghabiskan waktunya demi menolong sesama. 
Dia merasa senasib sepenanggungan. Keaktifannya di 
kelompok itu, membuatnya akrab dengan Putra. Kini Eve 
pulang dan pergi bersama Putra. 


“Besok ikut nggak?” tanya Putra pada minggu ke tujuh Eve 
bergabung. 


“Besok Sabtu,” ucap Eve ragu. 
“Memangnya kenapa Sabtu?” 


“Aku kan nggak ada jadwal kuliah, lagipula kan memang 
nggak pernah dapat jadwal Sabtu. Orang rumah bisa curiga.” 


“Kamu nggak bisa alasan lain? Kerja kelompok atau ke 
rumah teman?” 


Eve mengerutkan keningnya berpikir. Dia ragu. Bagaimana 
kalau Brandon datang? Kalau pria arogan itu datang dia pasti 
tidak akan mendapat izin keluar. 


“Lihat besok deh ya,” ucap Eve. 


Eve sangat berharap bisa ikut. Dia mulai candu, karena 
memang sebelumnya tidak pernah memiliki teman seakrab itu. 
Dengan komunitas itu mereka bukan hanya seperti teman, 
bahkan seperti keluarga. 
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Sabtu, Eve menunggu jarum jam yang kecil berputar ke 
angka sembilan. Jika sampai jam sembilan Brandon tidak 
datang biasanya pria itu tidak akan datang. Kris sedang keluar 
kota, harusnya Brandon tidak datang. Dan seandainya dia tidak 
datang, maka Eve bisa mendapatkan izin San san dengan 
gampang. 


“Ma, aku pergi ya. Boleh?” pamit Eve saat sudah jam 
setengah sepuluh. 


“Kemana?” tanya San san yang sedang membelai rambut 
Dimas yang tertidur saat menonton TV. 


“Ke rumah teman Ma, ada tugas kampus” dusta Eve. 


San san menatap Eve dengan pandangan menilai lalu 
mengangguk. “Hati-hati. Bawa Ester.” 


Eve langsung mengangguk. Membawa Ester justru 
mempergampangnya. Ester juga sudah tahu Eve sedang candu 
berkumpul dengan komunitas itu. 


“Terima kasih, Ma” Eve memeluk San san kemudian 
mengecup pipi San san dengan sayang. 


“Awas kalau macam-macam ya,” ancam San san membuat 
Eve tertawa lalu mengangguk. 


Eve menggandeng tangan Ester seolah Ester ketakutan. 
Padahal Ester sudah terbiasa dengan jalanan. Dia kan orang 
miskin yang sebelum bekerja bersama keluarga Eve sudah 
pernah mencoba bekerja di berbagai tempat. 


“Ini Ester,” ucap Eve memperkenalkannya pada Putra. 


“Dan Ester ini adalah ” 
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“Dia itu sepupu aku,” ucap Eve memotong cepat pertanyaan 
Putra, yang membuat Ester menatap Eve menegur. Dia takut 
orang akan berpikir itu benar dan menganggap Ester anak orang 
kaya. 


“Wah, sepupu kamu cantik juga” puji Putra. 


Eve tertawa, pasalnya Putra tidak pernah memujinya seperti 
itu. Dia merasa sinyal suka Putra kepada Ester. 


“Memang,” jawab Eve bangga dan Ester mencubit tangan 
Eve, yang malah membuat Eve tertawa. 


“Ya udah, yuk” ajak Putra. 


Mereka melakukannya lagi, ritual mengelilingi ketua dan 
mendengarkan orasinya. Kali ini mereka mengumpulkan dana 
untuk membantu biaya pelunasan hutang biaya pengobatan 
seorang kakek pemulung yang belakangan suka ditagih 
hutangnya secara kasar. 


Eve mendapat tugas ke pinggiran lampu merah. Dia sempat 
menolak namun kata ketua, mereka tidak boleh memilih. 
Mereka harus tulus dan ikhlas. Mereka harus siap disuruh 
kemana saja. Jangan manja. 


Akhirnya Eve menurut. Bukannya dia takut panas, dia sudah 
terbiasa saat bersama Budi. Tapi dia takut jika nantinya dia 
menghitam dan Brandon sadar kalau Eve suka main panas atau 
bahkan pria itu melihatnya berdiri di pinggiran lampu merah. 
Dan benar saja, Eve melihat mobil Brandon menepi. 


“Ter, dia Ter!” ucap Eve dengan suara bergetar dan wajah 
memucat. 
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Ester ikut ketakutan. Baru saja Ester menoleh menatap Eve 
lagi, Eve sudah berlari yang kemudian disusul pengejaran oleh 
Brandon. 


“Eve, berhenti!” teriak Brandon. 


Ester ikut mengejar, memastikan tidak terjadi sesuatu yang 
membahayakan. Dengan mudah Brandon bisa menangkap Eve. 


“Ngapain kamu?” bentak Brandon sambil mencengkeram 
lengan Eve kasar. 


“Ampun Kak, ampun” isak Eve. 
“Ngapain kamu di jalanan? Hah!” bentak Brandon lagi. 


Ester tidak berani mendekat. Dia terdiam memastikan Eve 
aman dari jauh. 


“Jawab, sialan, ngapain kamu hah!” 


Eve terus menangis berusaha melepaskan diri dari Brandon 
namun tenaga Brandon bukan tandingannya. 


“Woy bro, lepas dong!” ucap seorang laki-laki dari 
komunitas mereka. 


“Siapa kamu?” tanya Brandon sinis. 
“Gue temennya dia!” 


“Kamu berteman dengan laki-laki?” tanya Brandon semakin 
menguatkan cengkeramannya membuat Eve kesakitan. 
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“Eh bro, gue bilang lepas 


Ucapan pria itu terhenti saat Brandon melepaskan 
cengkramannya lalu meninju pria itu hingga tersungkur. 


29 


“Jangan ikut campur, bodoh!” makinya lalu menarik Eve. 
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“Mas, mbak Evenya Ucapan Ester terhenti saat 


Brandon mengacungkan jari telunjuknya menyuruh Ester diam. 
Eve terus menangis. Dia ketakutan sekali. 


Brandon memasukkan paksa Eve ke dalam mobilnya lalu 
mengabaikan tangis Eve dia membawa Eve ke suatu tempat 
yang sudah pasti bukan rumah Eve. 


“Masuk kamu, dasar jalang!” maki Brandon. 


“Ampun Kak, ampun!” isak Eve berusaha menahan dirinya 
agar tidak tertarik masuk ke dalam rumah. Brandon menggeram 
kesal lalu memikul Eve di bahunya. 


“Ampun Kak, ampun” Hanya itu yang terus diucapkan Eve 
sambil terus terisak. 


Brandon membaringkan Eve di sebuah ranjang lalu 
mengambil dasinya dari laci dan mengikat tangan Eve. 


“Telungkup!” perintah Brandon. 


Eve menggelengkan kepalanya. “Ampun, Kak” isak Eve 
lagi. 


“Eve!” tegur Brandon yang membuat Eve akhirnya 
membalikkan tubuhnya dengan tangan tertekuk di dada. 


“Angkat tangannya!” perintah Brandon. 
“Kak ” 
“Angkat Eve! Angkat!” 


Eve menaikkan tangannya ke atas dan menenggelamkan 
kepalanya diantara kedua lengannya. Dia ketakutan sekali. 
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“Dasar jalang kecil!” Sebuah libasan mendarat di pantat Eve 
membuat Eve berteriak. 


Brandon mengambil sapu tangan dan menyumpal mulut Eve 
agar tidak berteriak. 


“Dasar bocah nakal!” libasan kembali mendarat. 
“Pelacur cilik!” 


Entah berapa kali mendapat libasan akhirnya Eve pingsan. 


Kama 


Eve membuka matanya, posisi tubuhnya masih seperti saat tadi 
terakhir kali dia sadar. Dia mengerjapkan mata beberapa kali. 
Dia masih di kamar rumah Brandon. Airmata dan sesenggukan 
tidak bisa dihindarinya. Apalagi saat dia berusaha bergerak, dia 
merasakan sakit di tubuh bagian belakangnya. 


“Sudah bangun?” 


Eve semakin menangis mendengar suara pria yang telah 
menjadi monster itu. Dia membenamkan wajahnya di lipatan 
tangannya. 


“Hey, jangan menangis lagi. Kakak minta maaf.” 


Mendengar bujukan Brandon, malah membuat Eve semakin 
menangis. Dia tidak bisa mentolerir sikap Brandon yang 
berubah-ubah. Setiap marah seperti monster lalu bersikap 
seakan semuanya hanya masalah biasa. Belum lagi tadi, apa itu, 
dia menyebut dirinya sendiri kakak? Aneh sekali. 


2? 


“Eve, dengar 
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“Pulang. Aku mau pulang!” isak Eve tanpa menatap 
Brandon. Dia merasakan belaian di kepalanya. Ingin sekali 
menepisnya tapi dia enggan memberikan tanggapan pada pria 
itu. Biar saja dia dengan kearoganannya. 


“Kamu menginap di sini, malam ini.” 


Eve mengangkat kepalanya menoleh lalu menggelengkan 
kepalanya. “Nggak mau. Eve mau pulang. Kakak jahat!” 
isaknya. Suaranya bahkan tidak terdengar jelas. 


“Aku udah bilang sama mama, kamu menginap di sini.” 


Eve menggelengkan kepalanya lagi. “Nggak mau! Aku mau 
pulang!” teriaknya dengan suara sengau. 


Brandon menarik nafas panjang lalu meninggalkan Eve. Eve 
berpikir Brandon muak dengan perlawanannya dan sedikit was- 
was kalau Brandon mengamuk lagi. Tapi ternyata dia salah, 
Brandon datang membawa kotak obat. 


“Masih sakit?” tanyanya. 


Eve mengangguk tapi tidak mau menatap Brandon. Eve 
mengerutkan keningnya saat merasa Brandon melingkarkan 
tangannya di pinggangnya sampai ke perut dan menyentuh 
kancing celananya. “Kakak mau ngapain?” tanya Eve panik. 


“Diam,” ucap Brandon dingin lalu membuka kancing celana 
Eve dan menariknya turun sekaligus celana dalamnya. 


Eve menangis lagi. Mau membalikkan badan, dia malu. Dia 
setengah telanjang. Dan telah telanjang di bagian yang paling 
memalukan. 


“Jangan menangis,” ucap Brandon. 
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Eve merasa sesuatu yang cair menyentuh kulit pantatnya 
yang terasa perih dan juga pinggangnya. Sepertinya Brandon 
menaruh sesuatu di bekas libasan ikat pinggangnya. 


“Biarkan seperti itu dulu. Tidak usah pakai celana dulu.” 


Eve hanya diam. Percuma saja berbicara dengan pria gila 
seperti Brandon. 


“Kamu mau makan?” 


Eve menggelengkan kepalanya. “Aku mau pulang,” 
rengeknya. 


“Kan sudah dibilang, aku sudah izinkan kamu menginap di 
sini. Mama sudah tau.” 


pp? 


“Kenapa harus menginap? Aku mau pulang 


“Karena... Eve dengar, aku benar-benar minta maaf. Aku 
hanya kehilangan kendali.” 


“Kakak jahat. Kalau kakak benci sama aku kenapa harus 
ikut campur urusanku? Kakak urus aja pacar kakak itu, kak 
Gisel!” sungut Eve. 


Brandon tertawa lalu melakukan sesuatu yang menbuat Eve 
meremang. Dia meletakkan tangannya di paha Eve dan 
menariknya ke atas seakan mengelusnya. Eve menelan 
ludahnya. Apa maksud sentuhan itu? 


“Kata siapa Gisel pacarku?” 


Eve diam. Masih di dalam pengaruh sentuhan tangan 
Brandon yang dengan santainya kini tangan itu diletakkan 
Brandon di atas bokongnya. Bagaimana menyuruh Brandon 
agar mengangkatnya? 
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“Kami hanya berteman,” ucap Brandon membuat Eve 
kembali sadar. 


“Bohong! Kakak pacaran sama kak Gisel. Kemana-mana 
sama. Kata mama papa juga! Kakak bohong!” 


Brandon mencubit bokong Eve yang tidak luka membuat 
Eve mengaduh sakit. 


“Dasar nakal! Jangan pernah terlalu percaya pada apa yang 
kamu dengar dan apa yang kamu lihat.” 


» 


“Jadi aku harus percaya apa?!” sungut Eve. 


Brandon diam. Eve juga tidak berani berkata apapun lagi. 
Eve menahan nafas saat Brandon menaiki ranjang dan berbaring 
di sebelahnya. Eve memalingkan wajah agar membelakangi 
Brandon. 


Brandon menarik bahu Eve sehingga Eve kini berbaring 
miring membelakangi Brandon. Brandon mengulurkan 
tangannya menggenggam tangan Eve. Eve merasa canggung. 
Tubuh bawahnya masih tidak tertutupi apapun. Tapi apa yang 
harus dia lakukan di situasi segamang ini. 


“Jangan berdekatan dengan pria lain lagi!” 
“Kenapa?” cicit Eve. 

“Pokoknya jangan!” 

“Kakak dekat dengan kak Gisel!” 

“Cuma teman.” 


“Bohong!” 
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Brandon melepaskan pelukannya, menggerakkan tubuhnya 
lalu meraih ponselnya. Dia menelepon Gisel dan 
meloudspeakerkannya. 


“Ya Brandon?” 


“Gisel, bagaimana perkembangan hubunganmu dengan 
Hasan?” 


“Baik. Semakin dekat. Kenapa tiba-tiba bertanya?” 
“Hanya memastikan hubungan kalian baik-baik saja.” 


“Semoga kedepannya baik meski harus kucing-kucingnya 
dengan mama papa.” 


“Ya sudah, kirim salam untuk Hasan ya.” 
“Iya Brandon.” 


Eve tidak mengerti. Gisel dengan Hasan? Lalu kenapa 
Brandon dekat dengan Gisel? 


“Sudah jelas?” tanya Brandon. 
Eve hanya diam. 


“Gisel berpacaran dengan Hasan tapi tidak mendapat restu. 
Dia sering pergi dengan aku agar orangtuanya tidak curiga. 
Bukan karena kami ada hubungan.” 


Eve tersenyum tipis. Bahkan meski Brandon sudah sangat 
kasar tapi dia masih belum bisa benar-benar membenci pria itu. 
“Tapi aku mau pulang” rajuk Eve. 


Brandon melingkarkan tangannya ke perut Eve, merapatkan 
tubuh mereka. “Jangan. Tidak boleh. Kamu di sini malam ini.” 


“Tapi kakak menyeramkan. Aku takut.” 
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“Makanya jangan pernah dekat dengan pria lain Eve. 
Dengar?” 


Eve menganggukkan kepalanya. 
“Masalah ini jangan sampai ke mama. Kalau Mama tau 


mama bisa sedih. Kalau mama tanya bilang kamu habis 
diseperempet orang di jalan. Mengerti?” 


Eve mengangguk lagi. “Kak, Ester?” 
“Sudah diantar pulang.” 


Hening sejenak, lalu Eve merasa nafas Brandon menjadi 
teratur. Eve juga mencoba tidur dan berharap bahwa semua ini 
hanya mimpi. Meski manis semua ini terasa aneh sekali. 


Keesokan harinya Brandon mengantarkan Eve ke kampus. 
Sepanjang perjalanan mereka saling diam namun sebelum Eve 
turun dari mobil, Brandon mengatakan kalau Eve harus selalu 
mengingat pesannya. Dan jangan salahkan Brandon jika berbuat 
lebih kalau Eve ketahuan melanggar perintahnya. 


“Eve, itu ” Ester menunjuk dada atas Eve yang baru saja 
keluar dari kamar mandi dengan tubuh hanya berlilitkan 
handuk. 


Eve menundukkan pandangannya lalu kaget saat melihat 
warna merah terlihat jelas. Gigitan serangga kah? 


Eve menghampiri cermin, lalu menatap Ester dari cermin. 
“Jangan lihat!” ucapnya. 


Ester mengangguk lalu memalingkan wajahnya. 


Eve membuka handuk dan kaget saat noda yang sama ada di 
dada dan perutnya. Juga ada di sekitar pahanya. Eve buru buru 
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memakai kembali handuknya. Apapun itu rasanya sudah hampir 
pasti itu berkaitan dengan Brandon. Jadi dia tidak akan 
mengatakannya pada Ester. Eve memakai pakaiannya cepat lalu 
pura pura fokus membaca bukunya. 


“Jadi kamu sama mas Brandon ?” 


“Nggak kenapa-napa.” Dusta Eve. “Dia marah tapi sudah 
minta maaf.” 


“Kenapa menginap?” 


“Iu itu waktu dia selesai marah hari sudah malam. 
Takut mama marah,” dusta Eve lagi. 


Ester hanya menganggukkan kepala meski tahu Eve sedang 
berbohong. Kedua kakak adik ini aneh sekali. 


Kaka 


Eve gelisah. Pasalnya Brandon tidak pernah berkunjung 
seminggu ini. Padahal Eve berangan-angan semenjak kejadian 
kemarin Brandon akan melunak padanya. Eve bahkan berulang 
kali sulit tidur saat mengingat sebenarnya dia dan Brandon 
sudah beberapa kali mengalami hal intim. Brandon pernah 
membantunya buang air kecil, pernah membantunya mandi dan 
terakhir, pernah membuka celananya dan menyentuh 
bokongnya. 


Ester yang melihat Eve gelisah, mengerti. Dia curiga saat 
melihat tanda merah di dada atas Eve. Sudah hampir pasti 
bahwa Brandon melakukan hal intim bersama Eve. Apalagi 
sejak itu Eve lebih sering diam dan jarang mengeluh lagi 
tentang kejahatan Brandon. 
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“Mas Brandon jarang datang ya,” pancing Ester. 


San san yang sedang menyuapi Dimas menoleh lalu 
mengangguk. “Dia sedang sibuk membantu Gisel,” ucap San 
san. 


Mendengar nama Gisel dipautkan dengan nama Brandon 
membuat Eve kehilangan moodnya. 


“Sibuk apa Bu?” 


“Gisel kan sedang membuka toko. Jadi Brandon membantu 
memastikan semuanya berjalan dengan baik. Belum lagi harus 
membantu papanya di kantor. Ya begitulah Brandon, pendiam 
tapi kalau kerja rajin sekali.” 


Ester mengangguk. Dia telah mendapatkan jawaban atas 
pertanyaan yang membuat Eve gelisah. Dia tersenyum geli saat 
melihat Eve yang cemberut. Pasti Eve cemburu dengan Gisel. 


Kak 


Brandon sedang minum di rumahnya. Dia frustasi. Dia sudah 
melakukan hal yang di luar kendalinya. Tubuh Eve itu bagai 
candu. Butuh perjuangan keras baginya tidak memiliki Eve 
seutuhnya dan sejujurnya Brandon membenci fakta itu. 


Flashback 


Eve memejamkan mata, dia tidak lagi meronta saat ikat 
pinggang Brandon kembali melibasnya. Brandon 
melakukannya lagi, dan Eve masih diam. Brandon mengerutkan 
keningnya lalu mendekati Eve. Eve pingsan dengan wajah 
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memerah karena menangis. Brandon menepuk pipinya, Eve 
tidak bereaksi. Benar, Eve sedang pingsan. Niat busuk Brandon 
muncul. Dia mengambil obat tidur yang biasa dikonsumsinya 
saat sulit tidur lalu memasukkannya ke dalam mulut Eve 
dengan lidahnya. Dia memasukkan air ke dalam mulut Eve 
dengan mulutnya. 


Brandon menepuk pipi Eve lagi. Eve masih pingsan. 
Brandon hanya berharap bahwa obat itu bekerja. Sekali saja, 
dia ingin orgasme dengan Eve di sebelahnya. Brandon 
membuka pakaian Eve dengan perasaan was-was. Matanya 
mengawasi Eve jaga jaga kalau Eve terbangun. Brandon 
menegang, melihat tubuh Eve yang polos. Astaga, meski tidak 
seindah yang dia sering bayangkan tapi tetap saja tubuh Eve 
sanggup membuatnya sesak nafas. 


Brandon meletakkan tangannya di dada Eve. Tidak terlalu 
besar, tapi ranum dan kencang. Kulitnya yang putih 
berbanding kontras dengan warna di sekitar puncak 
payudaranya yang merah muda membuat Brandon ingin segera 
mengulumnya. Brandon mengangkangkan kaki Eve, melihat 
benda yang memiliki lipatan indah di tengah rambut-rambut 
halus itu dengan gairah tertahan. Brandon merendahkan 
kepalanya, menjulurkan lidahnya menyapu kewanitaan Eve. 
Rasanya nikmat. 


Brandon membuka semua penutup tubuhnya dengan tangan 
bergetar akibat gairah. Setelah sama-sama telanjang, Brandon 
mensejajarkan tubuh mereka. Membuka mulut Eve dan 
memasukkan lidahnya. Meski tidak ada balasan rasanya 
menyenangkan. Tangan Brandon meremas dada Eve dengan 
gerakan kasar. Dia tidak perduli lagi. Rasanya jika Eve sadar 
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dan memberontak maka Brandon siap untuk memperkosanya 
sekalian. 


“Dasar jalang,” ucap Brandon berbisik lalu menjilat kulit 
leher Eve. Menghisapnya dengan gemas saat merasa keringat 
Eve di lidahnya. 


“Kamu genit, Eve. Kamu pasti mau ini kan? Hah? Dasar 
pelacur cilik,” hina Brandon mengalihkan cumbuannya ke 
dada Eve. Menjilati dan mengulum payudara Eve dengan 
menggenggam tangan Eve. Brandon menggeram kasar. Dia 
tidak tahan lagi. Tubuhnya sudah benar benar membengkak 
meminta pelepasan. 


Brandon menegakkan tubuhnya lalu menarik kaki Eve 
merapat, menjepit kejantananya diantaranya lalu 
menggerakkannya. Sulit. Tidak habis akal Brandon mengambil 
mentega. Brandon mengoleskannya pada kewanitaan Eve dan 
kejantanannya lalu melakukannya lagi. Dia mengerang nikmat 
saat semuanya jadi lebih gampang. 


Sial, batinnya. Jika baru dengan himpitan paha sudah 
seperti ini bagaimana dengan lubang kewanitannya? Brandon 
benar-benar bisa gila! 


Brandon terus menggerakkan kejantanannnya semakin lama 
semakin cepat. Dia mengadahkan kepalanya saat kenikmatan 
menguasai satu titik di bagian tubuhnya yang sedang menyatu 
secara tidak langsung dengan Eve. 


“Jalangku!” erang Brandon saat meraih pelepasannya. 
Brandon melepaskan kaki Eve dari genggamannya lalu 
membuka paha Eve lebar. Milik Eve sudah basah, bukan hanya 
dengan mentega tapi dengan benihnya. 
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Brandon menjilatnya lalu memasukkannya ke mulut Eve 
dengan mulutnya. Berulang kali sampai selangkangan Eve 
bersih. Brandon yang gemas menciumi paha Eve dan 
menghisapnya lagi. Dia menyukai warna yang timbul karena 
hisapannya dan itu membuatnya kembali mengeras. 


“Dasar wanita cilik!” ejek Brandon lalu membaringkan 
tubuhnya di depan Eve yang ditariknya agar tidur miring. Dia 
mulai mengurut diri sendiri sambil menatap Eve. Jika bisa, dia 
ingin membeli tubuh Eve dan menjadikannya pemuas nafsunya. 
Menyuruh Eve menjilat kakinya dan merangkak menyambutnya 
saat datang. 


Jika bisa. 


Brandon kembali meraih pelepasannya. Ini bahaya. 
Brandon beranjak turun dari ranjang dan membasahi handuk. 
Dia ternyata belum benar-benar siap memperlihatkan 
kegilaannya pada Eve. Dia mengelap tubuh Eve dan saat 
mengelap bokongnya, dia terpesona dengan rona merah bekas 
cambukannya. Dia ingin lagi. Tapi kalau dia mencambuk Eve 
maka Eve akan bangun. 


Brandon menjilatnya. Rasanya agak kasar. Pasti luka, batin 
Brandon. Sial, ingin sekali Brandon menambah lebar lukanya 
dan menghisap darah Eve. Dia ingin menyatu melalui 
penyatuan darah mereka juga. 


Brandon buru-buru memakaikan pakaian Eve dan 
mengambil kunci mobilnya. Dia harus membatasi semuanya 
atau semua akan menjadi di luar kendali. Eve tahu 
kelemahannya dan memanfaatkan kegilaan Brandon atas Eve 
untuk memperbudak Brandon. Tidak akan. Eve budaknya bukan 
sebaliknya. 
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Brandon mengunci semua pintu dan keluar rumah mencari 
obat pereda gairah atau dia akan terus melakukannya sampai 
pagi sendirian. Setelah mendapatkan obatnya dia langsung 
meminumnya dan pulang. 


Brandon memasuki rumah duduk di ruang tamu 
menenangkan diri. Dia mengernyit saat mendengar suara 
tangisan. Eve kah? Eve bangun? 


Sebenarnya obatnya berfungsi atau tidak? 


Karena tangis itu semakin nyata akhirnya Brandon masuk 
ke kamar. 


“Sudah bangun?” tanya Brandon dan bersyukur sudah 
meminum obat karena saat melihat wajah Eve yang memerah 
karena menangis adalah pemandangan paling indah bagi 
Brandon. Eve cantik sekali. 
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“Eve, ada titipan dari mas Brandon” ucap Ester memberikan 
bungkusan pada Eve. 


“Kapan dikasihnya?” tanya Eve heran. 
“Tadi. Kan mas Brandon tadi datang.” 


Eve megerutkan keningnya lagi. “Kok aku nggak tau?” 
tanyanya bingung. “Kok kamu nggak panggil aku?” 


“Mas Brandon cuma mau ngasih itu aja katanya. Cuma 
lewat aja kebetulan waktu aku lagi habis dari warnng depan.” 


Eve mengangguk mengerti lalu membuka bungkusan itu. 
Ternyata isinya sebuah sepatu hak tinggi berwarna hitam. Eve 
mengerutkan keningnya. Maksudnya apa? Eve memakai sepatu 
itu. Ukurannya pas. Tapi Eve merasa canggung memakainya 
karena haknya yang terlalu tinggi. 

“Bagus kok,” ucap Ester. 

“Tapi tinggi.” 

“Biar kamu sejajar sama dia mungkin,” 
ditanggapi Eve secara serius. 


canda Ester yang 


Eve tinggi tapi tidak sebanding dengan tinggi Brandon dan 
memang jika mengenakan sepatu ini tinggi mereka akan 
menjadi hampir setara. 
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“Mungkin,” ucap Eve melepaskan lagi sepatunya dan 
memasukkannya ke dalam kotaknya dan memasukkannya ke 
dalam lemari. 


“Kok disimpan?” 
“Memangnya aku mau pakai kemana? Tinggi begitu.” 


Ester mengangguk. “Jadi, sudah baikan dengan mas 
Brandon?” 


Eve tersenyum malu lalu mengangguk. “Dia kan sudah 
minta maaf.” Eve mengulang kebohongannya yang mengatakan 
bahwa malam itu Brandon hanya mengaku salah dan meminta 
maaf. Mana mungkin Eve berani bercerita kalau dirinya 
dicambuk dan lebih tidak berani menceritakan kalau sehabis 
dicambuk Brandon membuka celananya. Meski tujuannya 
untuk mengecek hasil cambukannya tapi tetap saja Brandon 
membuka celananya. Apalagi warna-warua yang ada di tubuh 
Eve yang sepertinya hasil perbuatan Brandon. Ah entahlah. 
Semuanya rumit. 


“Jadi kamu nggak ikut komunitas itu lagi?” 


Eve menggeleng sedih. Dia ingin ikut, tapi kan dia sudah 
mendapat larangan. Dia tidak mau terkena cambuk lagi. 
Rasanya sakit dan lebih sakit saat dia tidak berani melawan. 


“Padahal komunitas itu bagus.” 


Eve mengangguk. “Tapi kakak nggak suka aku ikut. Nanti 
kakak marah lagi. Kalau kakak marah dia berubah jadi 
monster,” adu Eve. Eve membaringkan tubuhnya di ranjang lalu 
menatap langit-langit dengan pandangan menerawang. 


“Jadi waktu itu mas Brandon marah?” 
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Eve mengangguk lalu saat sadar dia telah terpancing, Eve 
menoleh lalu memajukan bibirnya kesal. “Cuma marah 
sebentar,” ralatnya. 


Ester tertawa. “Mau marahnya lama juga kan yang kena 
marah itu kamu, bukan aku” ucap Ester. 


Eve membalikkan tubuhnya kesal dengan kebodohannya 
yang bisa-bisanya keceplosan. Memalukan. 


“Kamu suka sama mas Brandon?” 
“Kamu kan tau jawabannya, Ter” 
“Meski dia kalau marah seperti monster?” 


Eve mengangguk. “Aku bodoh ya? Aku takut tapi aku suka 
rindu. Kadang aku benci tapi kalau dia baik aku langsung luluh. 
Aku kayak perempuan nggak ada harga diri ya?” 


Ester tertawa. “Namanya perasaan kadang susah diatur. Nah 
pertanyaannya, perasaan suka kamu itu berbalas atau enggak?” 


Eve mengangkat bahunya. “Mana aku tau. Tapi yang pasti 
kak Gisel bukan pacar kak Brandon.” 


“Kamu tau darimana?” 


Eve menatap Ester lalu tersenyum malu, “Waktu malam itu 
kak Brandon nelepon kak Gisel dan nanya bagaimana hubungan 
kak Gisel dengan pacaruya. Kata kak Gisel baik-baik aja. Pacar 
kak Gisel itu cowok lain, bukan kak Brandon.” 


“Berarti mas Brandon suka sama kamu.” 


“Kenapa gitu?” 
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“Kalau enggak, apa gunanya dia mengklarifikasi? 
Memangnya kenapa kalau kamu salah paham? Nah, karena dia 
suka sama kamu makanya dia memberi tahu kamu fakta itu. 
Supaya kamu nggak merasa mereka pacaran dan akhirnya 
menjauhi mas Brandon.” 


Mendengar itu Eve tersenyum senang karena sejujurnya dia 
mengharapkan hal yang sama. Tapi, memangnya kalau Brandon 
menyukainya lantas mereka akan berbuat apa? Mereka itu 
kakak beradik meski tidak kandung. Bagaimana reaksi keluarga 
mereka jika tahu mereka saling suka? Eve membuang nafas 
panjang menepis semua pertanyaan dikepalanya. Biarlah, waktu 
yang akan menjawab segalanya. 


Eve pergi ke kampus dengan tampilan sederhana. Dia 
berangkat bersama Ester. Eve merasa Ester dan Putra saling 
suka. Dia ingin menjodohkan keduanya tapi bagaimana 
caranya? Dia kan sudah berjanji pada Brandon untuk tidak lagi 
ikut dengan komunitas itu. 


“Hei, Eve, Ester” panggil Putra. 


Eve dan Ester menghentikan langkah mereka dan 
membalikkan badan. Eve melirik Ester yang langsung 
tersenyum melihat Putra. 


“Cie,” bisik Eve menggoda Ester. 
“Apaan!” ucap Ester malu-malu. 
“Ester ikut ke kampus?” tanya Putra. 


“Dia disuruh mama temanin aku ke kampus soalnya kemarin 
aku sempat menghilang kan.” 
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Putra mengangguk. “Jadi selama kita ada kelas dia 
menunggu di?” 


“Perpustakaan,” jawab Eve cepat. 


“Wah rajin banget. Ehm, masih jam segini. Pada mau ke 
kantin nggak?” 


Eve mengangguk senang. “Aku mau kok. Yuk Ter,” ajak 
Eve. Kalau hanya makan di kantin Brandon tidak mungkin tau 
kan? 


Ester terlihat salah tingkah apalagi Putra memilih duduk di 
depannya. Eve yang sudah membaca situasi itu tidak bisa 
menahan senyum karena ternyata Ester bernasib baik. Untung 
Eve mengajak Ester kemarin kalau tidak kan tidak akan 
bertemu Putra. 


Perasaan itu muncul lagi. Bayang-bayang itu kembali 
muncul. Bayang-bayang yang seolah mengawasinya. Eve 
menoleh tapi tidak menemukan seseorangpun yang 
mengawasinya. Kenapa seperti ini? Selesaa makan, Eve 
meninggalkan Putra yang masuk ke kelas lebih lama setelah 
Putra berjanji akan mengantarkan Ester ke perpustakaan. 
Sehabis jam kuliahnya Eve menjemput Ester di perpustakaan 
kemudian menunggu angkutan umum di depan gerbang 
kampus. 


Mobil Brandon berhenti tepat di depan Eve membuat Eve 
mengerutkan kening. Kaca mobil terbuka. “Evenya saya pinjam 
sebentar ya, Ter” ucap Brandon. 


Eve memandang Ester meminta pendapat dan merasa sesak 
nafas saat Ester mengangguk. “Aku tunggu di dekat sana ya.” 
Ester menunjuk kursi yang terletak di dekat lorong kampus. 
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Eve mengangguk. Dengan canggung dia menaiki mobil 
Brandon dan merasa semakin canggung saat Brandon kemudian 
melajukan mobilnya. 


“Kita ngapain di sini Kak?” tanya Eve saat Brandon 
menghentikan mobilnya di area yang masih sepi. 


“Kamu nakal Eve. Kan sudah dilarang,” tegur Brandon 
dengan nafas berat. 


Eve mengerutkan keningnya tidak mengerti. “Maksudnya?” 
“Kamu tadi ngapain? Makan sama siapa?” 


Eve membuka mulutnya kaget. Jangan-jangan bayang- 
bayang itu “Kakak ngintip ya?” tanyanya. 


Brandon tertawa. “Bukan mengintip tapi mengawasi,” 
ralatnya. 


“Sama aja. Pantas aku ngerasa ada yang ngikutin. Kakak 
bayar siapa?” 


“Kamu nggak perlu tau yang penting kamu selalu diawasin 
dan kamu bohong kan? Kamu makan sama cowok kan?” 


Eve tersenyum malu. Brandon sedang cemburu padanya. 
“Dia itu sukanya sama Ester, Kak” adu Eve. 


“Ester?” 


Eve mengangguk. “Putra sukanya sama Ester. Kan kalau 
nemenin Ester nggak kenapa-napa kan?” tanya Eve meminta 
izin. 

Brandon menarik nafas panjang lalu memejamkan matanya 
seolah Eve meminta izin atas sesuatu yang berat. “Awas kalau 
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kamu macam-macam” ucap Brandon yang membuat Eve 
mengerutkan keningnya. Brandon memberikan izin atau tidak? 


“Kak, boleh kan?” tanya Eve pelan untuk memastikan. 
“Iya, tapi jangan macam-macam. Mengerti?” 
“Macam-macamnya itu seperti apa?” 

Brandon terawa dengan pertanyaan polos Eve. 

“Jangan sampai kamu yang jadinya dekat dengan Putra.” 


Eve mengangguk. “Ehm, Kak, Aku mau tanya. Pulang dari 
rumah Kakak ” Eve menghentikan pertanyaanya saat merasa 
ragu. 


“Kenapa?” 
“Nggak jadi deh” Eve tersenyum malu. 
“Nggak bisa. Kenapa?” desak Brandon. 


“Aku mau tanya. Kemarin pulang dari rumah kakak badan 
aku merah merah. Itu kenapa?” tanya Eve tanpa berani 
memandang Brandon. 


“Kamu nggak tau?” tanya Brandon sambil tersenyum licik. 
Eve menggelengkan kepalanya dengan wajah menunduk. 


“Kamu mau tau?” 
Eve menganggukkan kepalanya. 


“Jadi, itu karena ini.” Brandon menarik tangan kiri Eve 
sehingga Eve duduk menghadap Brandon lalu tangan Brandon 
meraih kancing kemeja Eve dan membuka dua kancing paling 
atas yang membuat Eve menahan nafas gugup. Brandon 
menyibakkan kedua sisi kemeja itu hingga dada atas Eve juga 
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bagian atas gundukan payudaranya terlihat. Brandon 
memajukan wajahnya lalu mengecupnya. Tidak, bukan hanya 
mengecup. Brandon membuka mulutnya dan menghisapnya. 
Jantung Eve rasanya mau copot. 


Brandon memindahkan lokasi hisapannya beberapa kali lalu 
mengangkat wajahnya. “Lihat!” perintahnya dan saat Eve 
melihat ternyata benar, dada atasnya jadi bernoda merah. 


“Oh.” Hanya kata itu yang bisa keluar dari mulut Eve. 
“Kamu mau mencobanya?” tawar Brandon. 
“Aku malu.” 


“Kenapa malu?” Brandon membuka dua kancing paling 
atasnya dan menunjukkan dada atasnya pada Eve. “Lakukan,” 
ucapnya. 


Dengan polos, Eve memajukan wajahnya dan melakukan hal 
yang sama dengan kikuk. Ini pertama kali dia melihat dada 
telanjang Brandon dengan suasana intim dan pertama kali pula 
bibirnya menyentuh dada Brandon. 


“Merah kan?” goda Brandon saat Eve melepas bibirnya dari 
dada Brandon. 


Eve mengangguk dan memekik kaget saat Brandon 
menariknya dengan gerakan tiba-tiba dan memagut bibirnya 
rakus. Astaga, semua ini nyata, batin Eve. 


Eve tidak tahu apa yang dilakukan bibir dan lidah Brandon 
tapi dia membiarkannya. Dia merasa senang karena merasa hal 
itu membuktikan bahwa mereka sama-sama saling menyukai 
dan terlibat secara intim satu sama lain. 


KKK 
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Eve tidak berani menatap mata Ester. Dia menyimpan rasa 
senangnya sendiri. Dia tidak siap mengumumkan 
kebodohannya bahwa dia dengan suka rela terlibat bersama 
Brandon secara intim meski pria itu terus membuatnya sakit 
hati. Eve bahkan mengenakan baju tidur berdada tinggi karena 
takut saat dia menunduk dan baju tidurnya merendah, Ester bisa 
melihat noda merah di dadanya. Mengingat noda, wajah Eve 
langsung bersemu merah. Dia sudah pernah menjilat dan 
menghisap kulit Brandon. Sesuatu yang tidak pernah 
diketahuinya bisa terasa seintim itu. 


Jam sembilan malam, Eve sudah merasa mengantuk. Dia 
tidak sabar untuk bermimpi. Siapa tahu, dalam mimpinya dia 
bisa kembali melakukan hal-hal manis bersama Brandon. 


Jika Eve bisa tenang, maka kebalikannya dengan Brandon. 
Brandon meninju dinding berulang kali. Dia semakin 
kehilangan kendali. Ini tidak bisa dibiarkan tapi bagaimana 
caranya berhenti? 


Semuanya rumit. Dia telah terjebak bersama gadis kecil 
ingusan yang dulu dibencinya. Entahlah, rasanya sampai 
sekarang dia masih membencinya. Tapi perasaan benci yang 
diiringi suatu perasaan menggebu untuk melihat Eve tersiksa. 
Ingin Brandon memukulinya, membuatnya menangis dan 
meratap memohon ampun. Tapi, saat melihat wajah bersemu 
gadis itu, perasaannya kembali berubah. Brandon jadi tidak 
mengenali dirinya sendiri. 


Selama ini Brandon mengambil kesempatan dalam kelelapan 
Eve yang seperti orang mati ketika tidur, dan itu tidak salah. 
Anggaplah itu bayaran atas tumpangan gadis itu di rumahnya. 
Apalagi setiap melakukan itu, Brandon selalu merasakan 
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kenikmatan yang tidak bisa didapatkannya dengan wanita lain. 
Sebagai pria kaya, bukannya tidak pernah Brandon mencoba 
mengalihkan gairahnya pada wanita lain. Tapi gagal. Dia malah 
menyiksa wanita itu tanpa merasa bergairah akannya. Berbeda 
dengan Eve. Saat mendengar raungan, permintaan ampun dan 
pekikan sakitnya, Brandon rasanya akan segera orgasme. Tapi 
melihat Eve pingsan, gairahnya turun kembali. Rasanya separuh 
nyawanya pergi. Lantas apa yang dirasakannya sebenarnya? 


Pergi dari rumah, bukan hanya agar menahan Eve tetap di 
sekitarnya, tapi juga mewaraskan tingkahnya. Bisa-bisanya dia 
seperti maling yang selalu mengendap ke kamar Eve hanya agar 
bisa menggesekkan kejantanannya pada sedikit bagian tubuh 
Eve, agar bisa mengurut dirinya sambil memeluk Eve dan agar 
bisa mendapatkan ciuman selamat malam dari bibir Eve. 


Brandon kembali meneguk minumannya. Dia bukan 
peminum. Tapi untuk saat ini, minum membantunya kembali 
waras. Buktinya, dia kembali bisa mengingat rasa bencinya 
pada gadis itu saat ini. Berbotol-botol minuman telah habis. 
Kini Brandon sudah benar-benar waras. Dia sudah bisa berpikir 
dengan jernih. Berpikir bahwa, malam ini dia harus memberi 
Eve pelajaran karena dengan lancang suka membuat Brandon 
terangsang. 


Brandon melangkah agak sempoyongan menuju laci meja 
kerjanya. Ada baju tidur tipis berdada rendah milik Eve. Dia 
pikir dia pantas mengenakannya? Brandon ingat, saat melihat 
Eve mengenakannya, Brandon langsung tidak bisa 
membedakan dia baru pulang atau akan pergi keluar rumah. Dia 
menjadi kikuk. Saat itu dia sangat marah ketika Eve dengan 
santainya menggendong Dimas sehingga bagian atas baju 
tidurnya semakin rendah dan Brandon bisa melihat gundukan 
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Eve yang baru tumbuh. Itu saat Eve masih SMA. Lalu Eve 
sepertinya ketagihan mengenakannya. Dasar gadis licik 
penggoda, geram Brandon dalam hati. 


Brandon meraih kunci mobilnya. Dia akan pergi ke 
rumahnya dan mengumumkan pada semua, memperlihatkan 
siapa sebenarnya Eve. Wanita mungil penggoda yang tidak tahu 
diri. 

Brandon melajukan mobilnya dengan kecepatan penuh. Lalu 
saat sudah sampai di dekat rumah, Brandon menghentikan 
mobilnya. Tidak, jika dia datang dari pintu depan maka Eve 
tidak akan terkejut. Dia ingin melihat wajah Eve yang terkejut. 


Brandon turun dari mobilnya, lalu berjalan ke arah 
rumahnya. Dia tertawa saat harus melalui satpam. Kris hanya 
mengijinkan satu orang lelaki asing di rumahnya, dan dilarang 
masuk ke dalam rumah kecuali mendesak. Hanya seorang 
satpam. Supir mereka saja hanya datang saat mendapat 
panggilan. Begitu Kris menjaga San san hanya menjadi 
miliknya. 

Brandon melihat pagarnya, sepertinya bisa dipanyat. 
Brandon menaikinya, mencari tempat berpijak dan bertumpu. 
Meski kepalanya pusing nyatanya dia berhasil masuk ke dalam 
pagar. Dia harus memberitahu Kris nanti, bahwa pagarnya 
masih kurang aman. Bagaimana kalau ada pencuri masuk dan 
bukan hanya mencuri harta berharga tapi juga memperkosa para 
wanita di dalam rumah? 


Memperkosa, apa Brandon perkosa Eve saja? 


Brandon tersenyum licik. Memangnya jika iya kenapa? 
Harusnya Eve tetap merasa beryukur bahwa Brandon pernah 
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menginginkannya. Eve kan hanya anak pungut yang tidak jelas 
siapa orangtuanya. 


Baru saja Brandon melangkah mendekati dinding rumah 
bagian belakang, sebuah benda keras memukul kepalanya dan 
dia jatuh pingsan. Dalam alam bawah sadarnya, Brandon 
melanjutkan aksinya. Dia memasuki kamar Eve sambil 
berterika kencang membuat Eve berteriak kaget. 

“Kakak?” tanya Eve heran karena Brandon masuk dengan 
wajah bringas. “Kakak kenapa?” cicit bibir mungil itu sambil 
memundurkan tubuhnya yang sedari tadi di ranjang. Bahkan 
Eve sudah bersiap-siap menerima kunjungannya. 


“Kamu sudah dewasa Eve, saatnya kita mewujudkan semua 
fantasiku selama ini.” 


“Fantasi?” tanya Eve bingung. 
“Fantasi bercinta, sayang. Kita akan bercinta!” 


Eve menggelengkan kepalanya. “Jangan Kak, nggak boleh. 
Nanti mama marah!” 


“Mama marah? Memangnya kamu pikir dia berani marah? 
Bagaimana kalau aku akan berkata pada papa kalau kamu yang 
menggoda aku?” 


Wajah Eve memucat dan terlihat cantik di mata Brandon. 
Eve menangis. “Jangan seperti ini Kak, aku mohon!” isaknya 
sambil menutup dadanya dengan melipat tangannya. 


Percuma, Brandon sudah tahu seperti apa bentuknya. 
Berukuran sedang namun begitu ranum dan kencang. 


“Harus Eve, harus!” Brandon menarik kaki Eve sehingga 
tubuh Eve merosot ke ranjang bagian bawah. Brandon terus 
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menariknya hingga kedua paha Eve mengapit tubuh Brandon 
yang berdiri di tepi ranjang. Brandon mengabaikan teriakan 
Eve. Dia membuka celana Eve. Tapi kurang. Dia butuh Eve 
telanjang. Benar-benar telanjang. Dia ingin melihat setiap inci 
kulit Eve yang akan segera dibuatnya memerah. Brandon 
membuka semua penutup tubuhnya dengan terburu-buru. Lalu 
dia menundukkan tubuhnya hingga bisa meraih ujung baju Eve. 


“Kak, jangan!” isak Eve. 


“Diam!” bentak Brandon lalu menarik baju itu dengan kasar, 
lalu branya. 


“Milikku. Ini milikku” ucap Brandon meremas kuat 
payudara Eve membuat Eve memekik. “Jika ada yang 
menyentuhnya selain aku maka tangannya akan ku potong di 
depan matamu!” ucap Brandon penuh janji lalu menggigit pelan 
putingnya. 


“Kak, sakit!” rengek Eve. 


“Salah sayang, bukan sakit. Ini nikmat” ucap Brandon lalu 
mendorong kaki Eve sehingga tertekuk. “Ini juga milikku. 
Dengar?” bentak Brandon. 


Eve mengangguk terpaksa hanya agar Brandon diam. 


Brandon menjulurkan lidahnya, menekannya kuat. Brandon 
memukul paha luar Eve saat Eve hendak menarik diri. 


“Ini milikku, dengar? Jangan pernah mencoba menghalangi 


pp? 


aku menikmatinya Eve, jangan pernah!” maki Brandon lalu 


menggigit paha Eve bagian dalam. 
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“Kakak!” Teriakan itu terdengar bukan seperti teriakan takut 
ataupun sakit membuat Brandon mengerutkan kening lalu 
membuka matanya lebar. 


Eve tidak berbaring diatas ranjang. Eve duduk diatas 
ranjang. Menatapnya dengan raut khawatir sedang dia sendiri 
berbaring di ranjang. Sial, dia lupa dia tadi pingsan. 


Brandon membuka matanya paksa, kepalanya sakit dan 
pandangannya terasa berkunang-kunang. Kenapa dia malah jadi 
begini? 


“Kak, Kakak nggak kenapa-napa kan? Yang mana yang 
sakit?” tanya Eve dengan suara lembut yang membuat Brandon 
ingin sekali menindih wanita itu. Yang mana yang sakit? Tentu 
saja selangkangannya. 


“Kak, mau aku panggilkan mama?” 


Brandon menggeram kesal karena Eve tidak juga berhenti 
mengoceh. “Diam!” ucapnya kesal. Eve diam, benar-benar diam 
karena Brandon sudah tidak mendengar suara apapun lagi. 


“Eve?” panggil Brandon. 
“Ya Kak?” 


Brandon membuang nafas lega karena ternyata Eve memang 
hanya diam, bukan meninggalkannya. “Mama dimana? Siapa 
yang bawa aku masuk?” 


“Pak satpam, Kak. Tadi dia bawa kakak masuk katanya 
salah pukul. Dia pikir Kakak maling.” 


Brandon tertawa, menertawakan kebodohannya. Brandon 
berusaha duduk dan karena mengalami kesulitan, Eve 
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membantunya. “Mama mana?” tanyanya saat sudah duduk 
bersandar di kepala ranjang. 


“Di kamar Dimas, Kak” 
“Ester?” 


“Lagi izin hari ini. Dia izin beberapa hari ini untuk pulang 
kampung.” 


Brandon memijit pelipisnya, rasa sakit kepala itu muncul 
lagi. Dan kini disertai dengan rasa nyeri di perutnya. Dia 
memegang semua lokasi yang dirasanya sakit. 


“Sudah bangun? Sudah sadar?” 


Suara San san membuat Brandon membuka matanya lalu 
membuat nafas lelah. Sekarang dia tidak sedang dalam suasana 
hati ingin mendengar ceramah San san. 


“Kamu kenapa bisa sampai begitu? Ha? Mabuk segala!” 


“Ma kepala Brandon sakit, perut Brandon juga perih. Nanti 
aja marahnya!” 


San san terdiam lalu melirik Brandon dengan tatapan 
menilai. “Kamu sebelum minum sudah ada isi perut?” 


Brandon mengangkat bahunya, mana dia ingat. 
“Mungkin asam lambung itu. Kamu makanlah!” 


Brandon menggelengkan kepalanya. “Nggak selera, Ma. 
Kepala Brandon sakit, perut Brandon nyeri!” 


“Iya mama tau, kamu ulang-ulang itu terus!” sungut San san. 


Brandon membuang nafas lega saat melihat San san 
meninggalkan kamar itu. Dia bingung dengan perasaannya 
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sendiri saat melihat Eve yang berdiri bingung di depan ranjang. 
Dia mau marah tapi melihat wajah polos Eve jadi tidak tega, 
mau bersikap baik takut gadis itu besar kepala. 


“Sini!” Brandon mengayunkan tangannya memanggil Eve. 
Eve mendekat. 


“Brandon makan dulu” kedatangan San san menginterupsi 
rencana Brandon. 


“Ma, kan udah dibilang aku nggak selera!” 
“Mama bilang makan ya makan!” 


Brandon mengabaikan San san, juga menghentikan 
mulutnya yang hendak memberikan perintah pada Eve. 


“Buka mulut.” 


Brandon membuka mulutnya malas-malasan saat disuap San 
san. Baru dua suap Brandon sudah menyandarkan kepalanya ke 
kepala ranjang karena merasa mual lagi. 


“Hah, sudahlah. Eve, kamu bantu kakak kamu makan. 
Mama mau ke kamar Dimas!” ucap San san kesal melihat 
tingkah laku Brandon itu. 


“Kak, makan ya?” 


Brandon mengangkat kepalanya yang tadi menyandar, lalu 
menatap Eve intens. Mengintimidasi gadis itu dengan 
pandangan tajam dan sinisnya. Merasa semakin senang saat Eve 
merona dan menundukkan kepala karena takut. 


“Kan sudah dibilang, mual! Kenapa nggak percaya?” bentak 
Brandon. 
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“Bukan nggak percaya, Kak. Cuma, mama nyuruh aku buat 
mastiin Kakak makan. Kakak makan ya?” 


Brandon menggelengkan kepalanya lagi. 
“Ya sudah kalau nggak mau makan, aku ke kamar ya.” 


Baru beberapa langkah Eve beranjak, Brandon langsung 
menghentikannya. “Eve!” panggilnya saat teringat niatnya yang 
terpotong oleh kedatangan San san. 


“Kenapa Kak?” tanya Eve lugu. 
“Sini!” Brandon mengibaskan tangannya memanggil Eve. 


Eve melangkah ragu mendekati Brandon dan berhenti saat 
sudah berdiri tepat di samping Brandon. 


“Aku mual, kamu tau kan?” Eve mengangguk. “Tapi aku 
harus makan?” Eve mengangguk lagi. “Ada satu cara supaya 
aku bisa makan dan nggak muntah. Kamu mau bantu?” Eve 
mengangguk lalu menatap Brandon dengan tatapan bertanya. 


“Jadi, kamu harus suap sambil mijit kepala aku, Eve.” 
Eve mengerutkan keningnya. “Gimana caranya Kak?” 


Brandon tersenyum tipis. “Caranya ada dua. Satu kamu 
duduk di belakang kepala aku dan menyuapi aku dari 
belakang ” 


“Susah Kak!” 


Brandon tersenyum simpul. “Atau cara kedua, kamu suap 
dari depan dan pijit kepala aku dari depan.” 
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Eve mencoba membayangkan posisi itu, tapi dia tidak bisa 
membayangkan satupun. Tapi, kalau menyuap dari belakang 
kan susah. “Suap dari depan aja,” pilih Eve. 


Brandon mengangguk. 


“Jadi udah boleh?” tanya Eve. Brandon mengangguk. 
Eve mengambil nasi yang terletak di atas meja nakas lalu duduk 
di tepi ranjang. 


“Ayo Kak,” ucap Eve agar Brandon membuka mulutnya. 
Begitu Brandon membuka mulutnya, Eve menyuapkan nasi itu. 


“Eve, pijitnya mana?” tagih Brandon sambil berusaha 
mengunyah nasi itu perlahan karena merasa mual. 


Eve meletakkan piring ke meja nakas lagi lalu berusaha 
memijit kepala Brandon tapi sulit, Eve harus mengangkat 
tangannya tinggi karena posisi duduk di sebelah Brandon. Eve 
melihat kunyahan Brandon berhenti, dia mengambil lagi 
piringnya lalu menyuapi Brandon lagi. 


“Susah ya?” tanya Brandon saat Eve memijit kepala 
Brandon lagi. Eve mengangguk. Brandon menepuk pahanya. 
“Naik ke sini, pasti lebih gampang” ucapnya. 


Eve menggaruk kepalanya canggung. Masak iya dia harus 
naik ke pangkuan Brandon? 

“Eve!” tegur Brandon. 

“Tapi nanti kalau mama lihat ” 
“Biar aku yang jawab mama. Ngerti?” 


Eve mengangguk lalu naik ke pangkuan Brandon dengan 
posisi menyamping tapi kemudian Brandon menarik kaki 
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kirinya sehingga Eve duduk mengangkang di pangkuan 
Brandon. Untung saja posisi Eve tidak terlalu dekat. Jika iya, 
mungkin Eve akan segera pingsan karena posisi yang begitu 
intim itu. 

Brandon membuka mulutnya, Eve sadar dari kediaman 
akibat kecanggungannya lalu mengambil piring di atas meja 
nakas itu, agak sulit karena posisinya jadi agak jauh. 


“Pijit!” perintah Brandon begitu Eve menyuapinya. Tangan 
Eve gemetar tapi Brandon sedang sakit. Melihat Brandon yang 
biasanya buas jadi lemah seperti itu membuatnya iba. Eve terus 
memijit Brandon. Brandon kemudian menyandarkan kepalanya 
ke belakang, ke kepala ranjang lalu memejamkan matanya. 


“Kak?” panggil Eve memastikan Brandon sudah benar-benar 
tidur lalu karena tidak ada sahutan Brandon turun dari pangkuan 
Brandon. Dia malu sekali, apalagi dia merasa ada tonjolan 
dibawah pantatnya tadi. Dia tahu itu apa. Hanya tidak 
menyangka benda itu bisa terasa begitu jelas saat diduduki. 


Eve tersenyum riang saat malam harinya, kondisi Brandon 
sudah membaik. Wajahnya sudah cerah, tapi sayang, berubah 
masam. Dia sepertinya sedang marah. 


“Kakak mau ikan?” tawar Eve. 


Brandon menatap Eve kesal lalu kemudian menggelengkan 
kepalanya. Eve jadi merasa sedih. Kenapa Brandon jadi cuek 
lagi padanya? Padahal, Eve berpikir mereka sudah memiliki 
ikatan tak kasat mata. Sesuatu yang berkaitan dengan hati. 
Sesuatu yang bisa dirasakan meski tidak harus diungkapkan. 
Tapi melihat Brandon yang sekarang ini, Eve jadi ragu akan 
pemikirannya itu. Sepertinya dia terlalu banyak berpikir hal 


162 


yang tidak nyata. Brandon tidak pernah benar-benar 
menyukainya. 


“Kalau soup mau?” tawar San san. 


Brandon mengangguk dan San san mengambilkan soup 
untuk Brandon. Hal itu membuat Eve semakin kecewa. 
Sepertinya Brandon bukan tidak selera dengan ikannya, tapi 
tidak selera dengan dirinya sehingga tidak mau disajikan makan 
olehnya. 


“Tumben kak Brandon nggak mau ikan” ucap Ambar 
spontan. 


“Hush, mulutnya” tegur San san yang kasihan melihat Eve 
yang selalu saja disisihkan Brandon. 


Eve memaksa mengunyah makanan sampai habis meski dia 
tidak selera. Berulangkali patah hati ternyata rasanya masih 
tetap saja sakit. Sepertinya dia memang sulit sekali untuk 
menjadi jera mencintai Brandon. Eve menunduk sedih lalu 
langsung membawa semua piring kotor ke wastafel dapur lalu 
langsung masuk ke dalam kamarnya. Dia menaiki ranjang lalu 
langsung memeluk gulingnya dan bulir bening langsung 
mengalir begitu saja dari matanya. 


“Kak Brandon jahat!” ucap Eve sambil memejamkan 
matanya. 


Karak 
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Eve tidak mengerti dia salah apa. Dalam ingatannya hanya ada 
kejadian dimana dia dan Brandon saling mewarnai lalu 
kemudian Brandon datang ke rumah dan karena mendapat 
pukulan di kepala sekaligus memang sedang sakit sehingga 
pingsan. Eve tidak mengerti salahnya dimana, rasanya saat 
Brandon menyuruhnya menyuapi Brandon, semua masih baik- 
baik saja. Tapi setelah itu, Brandon kembali dingin padanya 
seolah tidak terjadi apapun. 


Eve menunggu, terus menunggu hingga setelah setahun 
menunggu dia mencoba mengerti, Brandon tidak benar-benar 
menganggapnya berbeda. Dia masih Eve, si anak angkat yang 
menyusahkan dan tidak tahu diri. 


“Melamun lagi?” tegur Ester yang baru selesai membaca 
bukunya. Ester rajin sekali, terkadang Eve iri tapi Eve memang 
tidak pernah bisa fokus. Dia selalu dihantui rasa pensaran akan 
Brandon meski berulangkali mencoba melupakannya. 


Eve tertawa. “Apaan,” kilahnya lalu membaringkan 
tubuhnya di ranjang. Menatap langit-langit mencari pengalih 
perhatian. 


“Kamu sama Putra gimana?” tanya Eve. 


Ester terkekeh, “Memangnya gimana? Ya nggak gimana- 
gimanalah. Kan sama dia cuma temenan.” 
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“Serius? Aku ngelihatnya, dia suka loh sama kamu.” 


“Kadang manusia suka berprasangka. Dalam hati kan yang 
punya hati yang tau. Siapa tau dia cuma kagum, kaget, 
penasaran, atau apapun itu yang menurut pandangan orang lain 
suka padahal enggak.” 


Eve mengangguk. Mungkin Brandon juga seperti itu 
padanya. Hanya memiliki perasaan lain yang membuatnya tidak 
suka Eve berdekatan dengan pria lain dan terkadang dalam 
situasi tertentu bertindak mesum hanya karena dorongan situasi. 


“Jadi, besok ikut nggak?” 


Eve menggelengkan kepalanya. “Tapi aku ada tabungan. 
Besok uang tabungan aku mau aku kasih ke Putra aja. Aku 
nggak butuh kok. Kalau ikut pergi aku takutnya kejadiannya 
kayak kemarin lagi.” 


Ester mengangguk lalu mematikan lampu. Eve 
menghidupkan lampu tidur dan mereka sama-sama mencoba 
tidur. 


“Mungkin kebahagiaan Cuma untuk orang kaya ya Ter,” 
ucap Eve dengan suara pelan nyaris seperti bisikan. 


“Bukan begitu, kebahagiaan itu milik semua orang. Cuma 
kadang manusia suka menginginkan kebahagiaan dari sumber 
yang berbeda padahal ada kebahagiaan dari sumber lan di 
dekatnya. Kamu misalnya, kamu punya mama yang sayang 
sekali sama kamu. Dimas juga, lengket banget sama kamu. 
Terus, kamu juga bisa kuliah. Bandingkan dengan orang lain, 
yang sama ibu kandungnya aja suka kena marah. Yang mungkin 
ayahnya bahkan ringan tangan dan suka mabuk-mabukan. 
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Masalahnya kamu menginginkan kebahagiaan dari sumber lain, 
kan?” tuduh Ester. 


Eve tertawa. “Iya sih. Harusnya aku banyak belajar dari 
kamu ya. Kamu dewasa banget, pemikirannya oke deh 
pokoknya” puji Eve membuat Ester tertawa. 


“Apaan sih,” ucap Ester lalu membuang nafas panjang. Eve 
tahu, dia memang seharusnya bersyukur. Jangankan dibanding 
orang lain, dibanding Ester saja dia sudah harus banyak 
bersyukur. 


KKK 


“Mama sudah masakkan makanan kesukaan kamu buat sarapan, 
lontong gulai nangka. Cuma karena kamu mau ujian dan supaya 
kamu semangat. Jangan sampai kamu gagal ya?” ucap San san 
mengambilkan sarapan untuk Eve. 


Eve mengangguk lalu tersenyum. 


“Dimas mau lontong, Ma” ucap Dimas merengek karena 
hanya diberi sarapan bubur ayam. 


“Nggak boleh, nanti perut kamu sakit. Makan pakai bubur 
ya?” bujuk San san. 


“Ambar juga nggak boleh Ma?” 


San san menggelengkan kepalanya. “Gulai nangka tidak 
baik untuk sarapan, nanti bisa sakit perut. Ambar mau di 
sekolah nanti sakit perut?” 


Ambar menggelengkan kepalanya. 


“Dimas mau sakit perut?” 
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Dimas juga menggelengkan kepalanya. “Kak Eve juga tidak 
boleh Ma, nanti sakit perut” larang Dimas dengan raut wajah 
khawatir membuat semuanya tertawa. 


Eve menjewerkan telinganya dengan tangannya sendiri yang 
menyilang, kebiasannya saat meminta keringanan atau ampunan 
saat berbicara dengan Dimas. 


“Dimas boleh, Ma?” tanya Dimas menirukan Eve menjewer 
telinganya sendiri dengan posisi silang. 

San san tampak kebingungan melarang Dimas. Dia melirik 
Eve untuk membujuk Dimas. 

“Dimas mau makan ini?” tanya Eve. 


Dimas mengangguk semangat. 


“Tapi Cuma sedikit. Nanti kakak dapatnya sedikit. Kakak 
tidak kenyang” keluh Eve dengan wajah sedih. 


Dimas mengerutkan keningnya lalu menoleh menatap San 
san seolah meminta pendapat lalu menatap Eve lagi. “Dimas 
makan bubur aja,” ucap Dimas menyodorkan mangkuk berisi 
bubur pada mamanya, meminta disuapkan. 


“Yey, Dimas baik.” Eve memutari meja mendekati Dimas. 
“Mana pipinya, kakak mau cium.” 


Dimas mengadahkan kepalanya memudahkan Eve mencium 
pipinya. 

“Sayang Dimas,” ucap Eve gemas memeluk Dimas sambil 
menciumi pipinya membuat Dimas tertawa. 
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Suasana mendadak terasa mencekam, Eve tahu ada yang 
salah. Dia menatap San san, dan mengikuti arah pandangan San 
san. Tentu saja, si biang kerok sudah datang. 


“Eh, kamu datang Nak. Sudah sarapan?” tanya San san 
sambil menghampiri Brandon untuk mencium pipi anaknya itu. 


Eve yang langsung kehilangan selera makannya langsung 
duduk kembali ke tempat duduknya semula. Dia bisa melihat 
dari sudut matanya Ester menatapnya tapi dia tidak mau 
menoleh. Menoleh hanya akan membuka aibnya bahwa dari 
pandangan mata saja dia sudah terpengaruh begitu besar dengan 
kedatangan Brandon. 


Brandon menarik kursi paling ujung, tempat duduk para 
kepala keluarga di sisi lain selain tempat duduk khusus untuk 
Kris. 


“Mau selai apa?” tanya San san. 
“Lontong gulai nangka?” tanya Brandon heran. 


Eve merasa jantungnya akan segera copot, dia menatap San 
san yang sama takutnya dengannya. 


“Eum, mama pikir, sesekali tidak apa. Eve mau ujian jadi 
mama buatkan untuk penyemangat. Hanya sedikit. Sisanya 
mama simpan untuk nanti malam.” Suara San san terdengar 
bergetar. 


Eve jadi merasa bersalah karena ada kemungkinan San san 
akan berkelahi dengan Kris kalau Brandon mengadu. 


“Oh,” jawab Brandon seolah tidak perduli. “Selai sarikaya, 
Ma” ucap Brandon. 
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Eve membuang nafas lega. Tapi meski begitu badannya 
masih terasa lemas. Sejujurnya, dia tadi takut Brandon marah 
tapi juga berharap Brandon marah. Dengan reaksi tidak perduli 
seperti ini, justru menguatkan pendapat Eve bahwa Brandon 
tidak pernah benar-benar perduli padanya. 


“Eve, sudah jam delapan Nak. Ujian hari ini jam berapa?” 
“Jam sembilan,” jawab Ester. 


Eve menoleh kaget saat Ester dengan berani menjawab 
pertanyaan yang ditujukan padanya, sekaligus karena Ester 
berani berbohong. Eve ujian jam sepuluh. 


“Jam sembilan?” tanya San san mengklarifikasi pada Eve. 
Eve mengangguk. 

“Wah, cepat sarapannya, nanti terlambat.” 

“Biar Brandon antar, Ma” ucap Brandon pelan. 


Eve menaikkan dagunya dan merapalkan mantra dalam hati 
untuk mengumpulkan keberanian. “Tidak perlu, aku dan Ester 
naik kendaraan umum saja” ucap Eve membuat Brandon 
terperangah, tercengang dan menatap Eve intens agak lama lalu 
menundukkan pandangannya saat San san berdeham. 


“Iya, naik kendaraan umum saja. Kamu kan harus segera ke 
kantor untuk gantikan papa rapat?” tanya San san. “Sebentar 
mama ambilkan bahan rapatnya di kamar.” 


Eve dan Ester saling bertukar pandangan. Eve tersenyum 
saat melihat Ester menatapnya dengan tatapan kagum. Itu 
artinya apa yang dilakukannya tadi hal yang benar bukan? 
Untuk saat ini, Esterlah penawar kegilaannya. Setidaknya 
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bercerita dan bersama Ester membuatnya teringat untuk tetap 
waras. 


KKK 


“Jadi, pak Brandon?” 


Brandon menggelengkan kepalanya saat mendengar 
pertanyaan itu. dia tidak ingat sama sekali apa yang sudah 
dikatakan pria yang merupakan utusan dari perusahaan rekanan. 


“Maaf?” tanya Brandon spontan. 


Pria itu menatap Brandon dengan kening berkerut begitu 
pula sekretaris pria itu dan sekretaris Brandon sendiri. 


“Ah, maaf pak Haris. Saya sedang tidak enak badan. Saya 
habis minum obat dan efeknya saya jadi tidak fokus. Saya 
benar-benar malu tapi, apa bisa kita re-schedule pertemuan kita 
ini? Kerja sama ini begitu besar. Sangat disayangkan kalau 
sampai harus terjadi kesalahpahaman karena kondisi saya.” 


Pria itu tampak kaget lalu berpikir sejenak dan mengangguk. 
“Saya pikir ada benarnya. Baiklah. Nanti akan kita atur kembali 
pertemuannya.” 


“Terima kasih atas pengertian anda. Tapi, bisa saya minta 
tolong satu hal lagi?” 


“Apa itu pak Brandon?” 


“Jangan sampai papa saya tau. Saya sedang dalam usaha 
menampilkan citra baik sebagai calon penerus. Saya akan 
sangat malu sekali pada papa saya kalau sampai papa tau saya 
bersikap tidak baik pada rekan sepenting anda.” 
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Pria itu tersenyum lalu mengangguk. “Tidak masalah pak 
Brandon. Itu bisa diatur.” 


Brandon membuang nafas lega. Dia memijit pelipisnya. 
Seharusnya tadi dia tidak ikut sarapan. Lihatlah ini, betapa 
memalukan sekali dia kehilangan fokus saat rapat sepenting ini. 
Dasar Eve, selalu saja mengganggu pikirannya. 


Kaka 


Makan malam terasa canggung. Eve tidak memperhatikan 
perbincangan di meja makan, tidak bisa menyimaknya dengan 
baik karena ada Brandon di meja makan itu. Dia sudah berhasil 
mengurangi porsi memikirkan Brandon dan setiap saat 
mengingat Brandon dia berusaha mengingat makian, pukulan, 
dan cambukannya. Membuatnya perlahan merasa ingin marah 
setiap melihat Brandon. 


Brandon juga cenderung diam, hanya menyahut saat diajak 
berbicara oleh San san dan Kris. Ambar dan Dimas yang 
mendominasi perbincangan di meja makan. 


“Jadi, sudah bagaimana hubungan kamu dengan Gisel?” 
tanya Kris. 


Jari Eve mencengkeram sendok dengan begitu erat dan dia 
menahan nafasnya, seolah bernafas akan menyakitinya. 


“Baik,” jawab Brandon. 


“Baik bagaimana? Masih dekat?” tanya San san. “Sesekali 
bawalah Gisel makan malam bersama dengan kita.” 


Brandon mengangguk. 
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“Papa Gisel menghubungi papa. Dia minta kalian 
mempertegas hubungan kalian karena usia kalian terus 
bertambah. Bagaimana?” 


Brandon diam, dan Eve menunggu jawaban Brandon sambil 
berusaha terlihat normal. Melanjutkan makannya agar Brandon 
tidak melihat kegelisahannya. 


“Iya, Pa” jawab Brandon pelan. 


“Iya apanya? Kamu dan Gisel itu membuat kami bingung. 
Pacaran atau tidak sih?” tanya San san. 


Brandon mengangkat pandangannya menatap San san lalu 
menatap Eve sekilas. “Kami kami pacaran,” jawab Brandon. 


Cukup sudah. Sudah jelas semuanya. Eve mempercepat 
makannya, bahkan menelan tanpa mengunyah nasinya. 


“Terus, apa kita lamar saja Giselnya langsung?” 
Brandon terbatuk. “Apa tidak terlalu cepat, Pa?” 


Kris menggelengkan kepalanya. “Kamu pikir usia kamu 
berapa? Menikah sajalah.” 


29 


“Tapi Pa, kata Gisel dia masih ingin fokus ke | 


“Kamu mau atau tidak, itu kuncinya. Kalau kamu mau, kita 
lamar. Terserah dia menjawab iya atau tidak. Yang jelas, kamu 
laki-laki. Harus mengambil tindakan.” 


Tolong katakan tidak, mirisnya Eve masih berkata itu dalam 
hatinya. Menghabiskan minumnya agar dia tetap bisa berpikiran 
waras dan tidak meneriakkan kata itu di depan wajah Brandon. 


“Iya Pa, Brandon mau.” 
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Benar-benar cukuplah sudah. Eve menahan airmatanya saat 
merasa matanya telah membasah, dan menyuapkan makan 
malamnya dengan cepat. Membantu proses menelan nasinya 
dengan bantuan air putih. 


“Eve, makannya pelan-pelan, sayang” tegur San san. 


“Eve, Eve lapar sekali Ma. Tadi siang Eve makan sedikit,” 
ucap Eve. Eve menundukkan wajahnya saat melihat Kris 
menatapnya dengan tatapan tajam. Seolah menegurnya yang 
tidak sopan di meja makan. 


“Kalau kamu sudah selesai makan, ke kamar saja. Mama dan 
papa mau berbicara tentang kakak. Oke?” ucap San san yang 
tau anak perempuannya tidak nyaman berada di meja makan. 


Eve menganggukkan kepalanya. Semua diam seolah 
memang menunggu Eve pergi untuk meneruskan perbincangan 
mereka. 


“Eve selesai. Eve ke kamar ya Pa, Ma” ucap Eve berdiri 
hendak beranjak. 


“Pamit juga ke kakak kamu,” tegur Kris. 


Eve menatap Brandon dengan mata yang sudah tergenang 
airmata lalu menundukkan pandangannya saat Brandon 
membalas tatapannya. “Kak,” ucapnya lalu beranjak. 


“Dia itu masih trauma,” ucap Kris memberikan penjelasan 
pada Brandon akan sikap Eve. 


Eve merasa telinganya panas saat mendengar itu. Eve 
menghapus airmatanya saat sudah di depan pintu kamarnya. Dia 
sudah berjanji pada Ester untuk move on. Dan meski Ester 
adalah pendampingnya yang dibayar, Eve merasa malu jika 
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dirinya terlihat menyedihkan di depan Ester yang sudah 
mengajarkannya banyak hal tentang arti dewasa yang 
sesungguhnya. 


“Astaga!” pekik Ester saat membuka pintu. 


“Ya ampun Ter, kayak ngelihat hantu aja” canda Eve. 
Menghapus airmatanya saat Ester memejamkan matanya sambil 
mengelus dadanya. 


“Ya kamu, berdiri di depan pintu begitu. Kenapa nggak 
masuk?” 


“Lagi mau, eeh udah kamu buka duluan. Kamu mau 
kemana? Mereka belum selesai makan.” 


“Aku tau. Aku disuruh temanin Ambar belajar. Katanya ada 
PR.” 


Eve mengangguk. Baguslah, dia mempunyai waktu untuk 
sendiri. 


“Udah ya, nanti papa kamu marah lagi. Mukanya serem,” 
bisik Ester sambil tersenyum lucu. 


Eve tertawa. Tentu saja menyeramkan karena Kris jarang 
sekali tersenyum. “Ya udah, sana” ucap Eve. 


Ester beranjak. Eve memasuki kamarnya, dan menyenderkan 
keningnya di pintu, memegang kunci kamar dan memutarnya. 
Merasa itu membuatnya merasa aman. Eve menangis, dan 
menghapusnya meski airmatanya terus mengalir. Dia 
mengangkat jarinya yang dilingkari cincin yang berulang kali 
dibuangnya tapi terus melingkar di jarinya. Memangnya 
Brandon siapa? Dia hanya pria arogan biasa yang tidak berhak 
membuat Eve terus hidup dalam bayang-bayangnya. Jika 
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Brandon sudah memutuskan memiliki hubungan dengan Gisel 
mengapa Eve terus menolak berinteraksi dengan pria hanya 
karena Brandon pernah melarangnya? 


Eve tertawa getir lalu kembali menghapus airmatanya. Dia 
memutar cincin itu sampai lepas lalu memandangnya sinis. 
Cincin itu sama menjijikkannya dengan pemberinya, sama- 
sama membuat Eve muak. Eve membuka jendela. Merapalkan 
dalam hati bahwa dengan dibuangnya cincin itu maka Eve juga 
membuang semua perasaannya pada Brandon. Bahwa dia akan 
memulai hidup baru, benar-benar memulainya dengan 
membuka pintu hatinya pada pria lain. Eve akan move on. 


Eve memejamkan matanya, menarik nafas dalam 
meyakinkan dirinya pada keputusannya lalu tersenyum. Merasa 
kini beban di pundaknya karena berbagai tekanan yang 
diberikan Brandon terangkat. 


“Selamat tinggal,” ucapnya pelan lalu melempar cincin itu 
jauh. Eve merasa lega. Dia menutup kembali jendelanya lalu 
berjalan ke meja rias. Menatap wajahnya. Dia tidak jelek, jika 
dia mau dia bisa mendapatkan pria yang benar-benar 
menginginkannya. Apalagi jika dia dandan. Sayang, San san 
pasti melarang dan Kris pasti akan memarahinya. Jika Brandon 
memutuskan menikah dengan Gisel nantinya, mengapa Eve 
tidak meminta hal yang sama saja? Lebih gampang. Skor 
mereka akan sama. 


Ya, begitu saja. Eve meminta dijodohkan dengan pilihan 
Kris. Dengan begitu Kris pasti setuju dengan pria itu. Dan lagi, 
dia tidak perlu berhubungan dengan sembunyi-sembunyi di 
belakang Brandon. Biar saja Brandon tau. Biar dia tahu bahwa 
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Eve tidak semenderita itu mendengar persetujuannya untuk 
meresmikan hubungannya dengan Gisel. 


Eve yang sudah tertidur membuka matanya saat mendengar 
bunyi mobil Brandon. Di sebelahnya, Ester sudah tertidur. Eve 
turun dari ranjang dan membuka jendela. Menatap kepergian 
Brandon dengan perasaan seolah begitu Brandon meninggalkan 
rumah maka Brandon juga beranjak dari hatinya. 


KKK 


“Kamu kenapa?” tanya San san saat melihat Eve tak berhenti 
tersenyum. 


Eve mengunyah rotinya lalu kembali tersenyum. “Lagi 
senang, Ma” ucap Eve. 


“Kenapa? Karena kakakmu akan menikah?” tanya Kris 
dingin. 


Eve mengangguk. “I'm happy for him. Tapi Ma, dengar kak 
Brandon mau menikah Eve rasanya jadi mau menikah juga” 
ucap Eve tanpa beban. Dia tidak takut Kris marah. Ini bagian 
dari rencananya. 


“Menikah? Kamu masih muda” ucap San san. 


“Menikah tidak harus tua,” sanggah Kris cepat. “Kamu mau 
menikah dengan siapa?” tanya Kris lagi. 


“Siapa aja, Eve kan nggak punya pacar. Kalau bisa Eve 
maunya dijodohkan. Jadi Eve nggak salah pilih.” 


San san mengerutkan keningnya. “Kamu serius?” 


Eve mengangguk. 
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“Benar-benar serius?” tanya Kris. 
Eve mengangguk. 


“Kamu nggak mau menyelesaikan kuliah dulu? Kan sayang. 
Lagipula kamu kan ' ” 


“Biarkan dia memilih,” potong Kris. “Nanti papa coba 
carikan lelaki yang cocok dengan kamu.” 


San san menatap suaminya dengan tatapan tidak setuju tapi 
Kris mengabaikannya dengan memfokuskan pandangannya 
pada sarapannya. San san menatap Eve, tapi Eve enggan 
menatapnya. 


Tepat dugaan Eve, Kris akan setuju karena pada dasarnya 
Kris tidak begitu menyukai kehadirannya. Dengan menikah, dia 
bisa menunjukkan pada Brandon bahwa bukan hanya Brandon 
yang bisa bahagia. Eve yakin dia bisa mencintai pria yang kelak 
menjadi suaminya. Jika sulit, dia akan terus belajar mencintai. 
San san dulu tidak mencintai Kris, Eve tahu kisahnya. San san 
diperkosa. Meski begitu keluarga mereka bahagia sampai 
sekarang dan San san bahkan melahirkan anak Kris dengan 
senang hati. Dengan menikah, dia bisa pergi dari rumah dan 
benar-benar menghilangkan hubungannya dengan Brandon. 
Berhenti menyusahkan keluarga. 


Eve tidak mengkhawatirkan Ester karena kini Ester sering 
mengajari Ambar. Jika dia pergi maka Ester bisa beralih 
menjadi pendamping Ambar. Semuanya akan segera membaik, 
batin Eve. 


Kaka 
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Eve ikut ke jalanan. Kali ini dia tidak takut lagi, di tasnya sudah 
ada pisau lipat. Jika memang Brandon kembali membuat 
masalah dengannya, Eve siap melukai dirinya sendiri hanya 
agar memperlihatkan bahwa Brandon tidak perlu menyakiti 
fisiknya, dia bisa melakukannya sendiri. Bahkan lebih bagus 
lagi jika Brandon mengamuk besar dan membunuhnya sekalian. 


“Gini dong, kan enak. Sering-sering ikut kan lebih bagus” 
ucap Putra. 


Eve tersenyum sambil melirik Ester, “Bagusnya aku ikut 
atau Ester?” godanya. 


Putra tersenyum, “Ya keduanya dong, kan kalian kayak anak 
kembar, kemana-mana sama.” 


Eve dan Ester tertawa. Eve bernostalgia, merasa kenikmatan 
yang mungkin tidak bisa dimengerti orang lain. Ada rasa seolah 
dia melepas rindunya pada kebebasan, kenyamanan, saat dia 
tinggal dengan bu Imas dan Budi dulu. Mendadak Eve 
merindukan mereka lagi. Eve tersenyum, dia harus ikhlas 
karena bu Imas sudah mendapatkan kehidupan yang lebih baik 
di sana. 


“Sudah sore, pulang yuk?” tanya Ester saat hari sudah sore 
dan Eve tampak masih asik mengobrol dengan para relawan. 


Eve menghela nafas panjang lalu melirik jam tangannya dan 
tertawa. “Udah jam lima,” ucapnya tanpa beban membuat Ester 
mengerutkan kening tidak mengerti. Biasanya Eve akan 
ketakutan, tapi tidak. Eve terlihat biasa saja, tanpa beban. 
Menjadi Eve yang benar-benar berbeda. 


Saat Eve sampai di rumah, San san sudah terlihat sangat 
gelisah. Dia menyambut Eve dan memberi perintah pada Ester 
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untuk menemani Ambar. Ester menatap Eve, khawatir ada Eve 
dan kekhawatirannya bertambah saat melihat Eve tampak 
tenang. 


San san menarik Eve ke ruang keluarga, duduk bersebelahan 
dan menggenggam tangan Eve erat, menatap Eve dengan begitu 
intens dan lembut. “Eve, kamu kenapa?” tanya San san lembut. 


Eve tertawa heran dengan pertanyaan San san, “Maksunya 
apa sih Ma? Memangnya Eve kenapa?” 


“Kamu berubah Nak, mama nggak ngerti. Kamu jadi ceria, 
itu bagus. Tapi kamu seolah menyembunyikan sesuatu dan 
mama takut apa yang kamu sembunyikan itu adalah sesuatu 
yang berbahaya, Nak.” 


“Berbahaya gimana Ma? Nggak ada kok. Eve nggak ada 
simpan apa-apa. Eve Cuma lagi senang aja.” 


“Terus kenapa kamu minta papa jodohin kamu? Kamu kan 
masih kuliah. Nggak mau lanjutin kuliah?” 


Eve mengangguk. “Mau kok, Ma. Kan sebelum nikah bisa 
janjian sama calon Eve supaya Eve dikasih ijin tetap 
melanjutkan kuliah.” 


“Tapi sayang, kenapa kamu mendadak minta begitu? Kamu 
nggak betah tinggal di sini? Sama mama, sama Ambar, sama 
Dimas?” San san sengaja menekankan nama Dimas karena Eve 
sangat menyayangi Dimas. 


Eve menundukkan pandangannya, lalu mengangkat 
pandangannya lagi dengan wajah yang San san tahu berusaha 
terlihat tegar. “Eve kan bisa berkunjung sesekali. Eve nanti juga 
bisa punya anak sendiri. Pasti sama lucunya, Ma.” 
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San san menggelengkan kepalanya sambil membuang nafas 
lelah, “Kamu tau, papa kamu sudah ada calon buat kamu, dan 
kamu tau, begitu papa kamu sudah menjodohkan kamu, bukan 
hal yang mudah untuk membatalkannya. Kamu tau kan papa 
seperti apa?” 


Eve tersenyum canggung lalu mengangguk. Secepat itu dia 
mendapatkan calon? Tapi lebih baik kan lebih bagus. “Oh, 
jadi kapan Eve dipertemukan, Ma?” tanyanya bersemangat. 


“Besok malam, keluarganya akan datang makan malam 
bersama keluarga kita. Ya, sayangnya Brandon sedang keluar 
kota jadi tidak bisa ikut.” 


Eve merasa dadanya mencelos. Dia kecewa. Padahal dia 
ingin sekali melihat bagaimana reaksi Brandon saat dia 
mengetahui perjodohan dirinya dan pria lain. Eve menertawai 
dirinya sendiri dalam hati, bodohnya dia berpikir Brandon akan 
bereaksi menentang, memangnya Brandon perduli padanya? 


“Mama tenang aja Ma, semuanya akan baik-baik aja. Eve 
percaya Tuhan sudah mengatur semuanya untuk kita. Jadi, 
mama tenang aja. Eve akan baik-baik saja.” 


San san memaksakan bibirnya tersenyum, meski hatinya 
masih ragu akan keputusan anak perempuan tertuanya. 


KKK 


Brandon dan Gisel sedang di sebuah club malam di luar kota. 
Keduanya sudah di bawah pengaruh alkohol. Mereka sama- 
sama sedang frustasi akan kehidupan mereka. Mendendam pada 
sesuatu yang tidak bisa mereka keluhkan secara terang- 
terangan. 
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“Brandon, ayo pulang. Kepalaku sudah sakit,” ucap Gisell. 


Brandon mengangkat kepalanya dengan susah payah dan 
menatap Gisel, tersenyum getir saat kembali menjadi wajah 
seseorang yang seolah memeletnya, menjadikan Brandon selalu 
melihat bayang-bayangnya dimanapun Brandon berada. 


Brandon menggelengkan kepalanya yang membuat Gisel 
melenguh kesal mengira Brandon enggan pulang. 


“Ayo, pulang. Kepalaku sakit!” ucap Gisel kesal. 


Brandon tertawa lalu mengangguk. Mereka saling memapah 
satu sama lain dan meski Brandon sudah mabuk dia menolak 
untuk naik taksi. 


Mereka sampai di hotel dan tertawa. 


“Benar kan, masih bisa sampai dengan selamat” ucap 
Brandon. 


Gisel mengangguk. Mereka naik lift menuju kamar mereka. 
Gisel tersenyum licik lalu menatap Brandon yang sudah berdiri 
di depan pintu kamarnya, tepat di sebelah kamar Gisel. 


“Brandon, tolong aku, bisa?” 


Brandon menatap Gisel dengan beberapa kali mengerjapkan 
matanya, berusaha kembali fokus. “Tolong apa?” 


“Tolong bantu bukakan pintu, aku kepalaku sakit sekali.” 


Brandon mengerutkan keningnya lalu mengangguk. Dia 
berjalan sempoyongan membantu membukakan pintu kamar 
Gisel. 


“Brandon, tolong ” Tubuh Gisel hampir terjatuh, untung 
Brandon cepat menangkapnya. 
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“Kelihatannya kamu benar-benar mabuk,” ejek Brandon lalu 
tertawa. Brandon memapah tubuh Gisel sampai ke ranjang. 


Ternyata Gisel berencana lain, dia tidak melepaskan 
rangkulan tangannya di leher Brandon. Membuat Brandon 
menatap Gisel heran. “Brandon, ayo coba melakukannya 
bersama aku.” 


Brandon menggelengkan kepalanya, berusaha melepaskan 
tangan Gisel dari lehernya. 


“Anggap aku Eve, mari kita benar-benar mencoba menjadi 
sepasang kekasih. Anggap aku Eve, tidak apa-apa. lakukan apa 
yang mau kamu lakukan ke dia, lakukan semuanya Brandon.” 


Brandon menggelengkan kepalanya. “Sulit. Kamu nggak 
akan bisa.” 


“Kamu yang nggak bisa. Aku siap, siap benar-benar menjadi 
pasangan kamu. Aku tau kamu, semuanya. Kasihani aku 
Brandon, aku mohon. Sekali ini, anggap aku Eve atau siapapun 
itu yang bisa membuat kamu bergairah. Malam ini, ayo kita 
melakukan hal gila agar kita tidak benar-benar menjadi gila 
karena masalah hati.” Airmata Gisel mengalir dari pelupuk 
matanya. 


Brandon menenggelamkan kepalanya di sisi ranjang di 
sebelah kepala Gisel, ikut menangis. 


“Aku mohon. Demi kebahagiaan kita bersama. Demi 
kebahagiaan orangtua kita.” 


Brandon mengangkat kepalanya, menimbang permintaan 
Gisel dan perlahan, membuat Gisel dengan menganggukkan 
kepalanya. Brandon mencoba mencium Gisel. Sebuah ciuman 
yang kikuk karena dilakukan oleh dua orang sahabat dan 
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pengalaman Gisel yang minim. Gisel sama sepertinya, terjebak 
dalam ketergantungan yang rumit pada orang yang tidak 
seharusnya. 


Brandon menghentikan ciuman itu, lalu menggeser 
tubuhnya. “Sampai kapanpun, tidak akan bisa” gumamnya. 


Gisel menangis. “Salahku apa? Sekalinya aku cinta, ternyata 
pada orang yang tidak akan mungkin bisa aku miliki. Dan 
kamu, orang yang aku percaya, satu-satunya, tidak mau 
mencoba mencintai aku!” isaknya. 


“Bukan tidak mau, hanya saja hasrat itu tidak ada.” 


“Bohong! Semua laki-laki bisa berhasrat pada semua wanita, 
Brandon! Kamu terjebak oleh pesona Eve, dan kamu tidak bisa 
melawannya. Kamu lemah, Brandon!” 


Brandon menggeram kesal dengan ucapan Gisel yang ada 
benarnya lalu turun dari ranjang. Gisel mengerutkan keningnya 
saat melihat Brandon melepaskan gespernya. 


“Kamu kamu mau apa?” tanya Gisel gugup. 


“Buka baju kamu, semuanya.” 


Gisel menengguk ludahnya kasar lalu mengangguk. Meski 
ada rasa takut karena mereka akan melakukan apa yang biasa 
Brandon lakukan pada Eve, namun setengah dari jiwa Gisel 
merasa senang. Brandon bersedia memperlihatkan sisi gelap 
yang selama ini hanya bisa didengarnya. 


Gisel turun dari ranjang dan membuka pakaiannya perlahan. 
Ada rasa gamang, juga rasa penasaran yang begitu tinggi. Gisel 
memeluk tubuhnya dan berjalan canggung menuju Brandon 
yang menatapnya dengan tatapan pria dewasa. 
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“Sekarang, baringkan tubuh kamu di ranjang. Telungkup.” 


Gisel mengangguk. Dia menaiki ranjang lalu membaringkan 
tubuhnya telungkup. Nafasnya tertahan menunggu tindakan 
Brandon selanjutnya. 


Plak! 


Gisel berteriak kencang saat sebuah libasan mengenai 
pinggangnya. Dia menoleh ke belakang dan menggigit bibirnya 
saat melihat kepala Brandon yang menggeleng. Kembali 
memutar kepalanya dan menenggelamkannya di bantal 
menahan rasa sakitnya. 


Plak! 


Kembali sebuah libasan mengenainya dan dia menahannya. 
Dia yakin, semua seperti yang dikatakan Brandon. Bahwa 
setelah amukan akan ada gairah. Setelah ini Brandon akan 
mencumbunya dan mereka akan bercinta, terperangkap 
selamanya dalam hubungan manusia dewasa meski tidak 
melibatkan cinta. 


Berulangkali libasan itu mengenai tubuhnya dan Gisel sudah 
menangis. Dia ingin berteriak memerintahkan Brandon untuk 
berhenti tapi logikanya melarang. Dia takut jika Brandon 
berhenti maka keinginannya untuk memiliki Brandon akan 
gagal. 

Kulit tangan Brandon menyentuh bongkahan pantat Gisel, 
membelainya membuat Gisel tersenyum disela tangisnya. 


Brandon mendorong pinggang Gisel sehingga Gisel memutar 
tubuhnya kini berbaring miring menghadap Brandon. 


Mata Brandon merapat melihat lekukan tubuh Gisel. 
Berlama-lama di payudara Gisel yang besar. Gisel yakin, 
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Brandon terpukau melihatnya. Tubuhnya semakin berdenyut 
karena yakin Brandon terpaku menatap puncak payudaranya. 


Sentuh Brandon, batin Gisel. 


Pandangan Brandon menurun menatap ke arah kewanitaan 
Gisel. “Kangkangkan kakimu,” perintah Brandon. 


Gisel benar-benar sudah terbakar oleh gairah padahal 
mereka belum memulai apapun. Dia membuka kakinya lebar. 
Merasakan angin menghembus kewanitaannya dan itu 
membuatnya semakin merasa nikmat. 


Brandon maju dengan gerakan pelan, tangannya sudah 
terulur ke arah kewanitaan Gisel, lalu akhirnya menghapus 
senyuman yang semakin melebar di wajah Gisel saat kembali 
menarik tangannya. 


“Maaf, Maaf, aku memang lemah” ucap Brandon lalu 
beranjak meninggalkan Gisel. 


Gisel menangis, meraung, dan melampiaskan amarahnya 
pada barang-barang di kamar itu. Dia mengutuk nasibnya yang 
begitu buruk hingga tidak ada satu lelakipun yang terlibat 
dengannya dengan cara yang wajar. 
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Namanya Fajar. Dia anak paling bungsu dari tiga bersaudara 
yang semuanya merupakan laki-laki. Tamatan Universitas 
Indonesia dan sekarang bekerja di sebuah Firma Hukum, 
sebagai pengacara. Menurut Rey, papa Fajar, hanya menunggu 
sampai dia benar-benar punya nama lalu membuka kantor 
pengacaranya sendiri. 


“Jadi, bagaimana?” Rey. 


Kris tertawa. “Bagaimana apanya?” tanyanya menghentikan 
aktivitas makannya, menunggu perkataan Rey yang sepertinya 
memasuki ranah yang lebih serius. 


“Kapan kami bisa melamar secara serius?” 
Eve menegang. Secepat ini? 


Dia mengangkat pandangannya menatap Fajar. Dia tidak 
tampan, kulitnya sawo matang dan bentuk wajahnya terlihat 
kasar. Terlihat seperti pria arogan namun suaranya lembut 
sekali dengan penekanan di kata-kata tertentu seolah membalut 
kelembutan tutur bahasanya dengan ketegasan. 


Fajar tersenyum padanya, membuat Eve membalas 
senyumannya karena dengan senyuman itu, Fajar seolah 
menyiratkan bahwa dia menerima perjodohan ini. 


“Wah, kalau memang sudah serius, kita samakan saja 
dengan acara Brandon pernikahannya. Nanti saya tanya ke 
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keluarga calon dari kakaknya Eve, Brandon, kapan mau 
membuat acara pernikahannya. Nanti acara lamarannya bisa 
dibuat sebulan sebelum pernikahan.” 


Mendengar saran Kris, Eve semakin melebarkan 
senyumnya, bersanding di pelaminan di sebelah pelaminan 
Brandon, hal itu pasti benar-benar menyenangkan. 


Kama 


Mereka kembali terpisah, saling diam sejak kejadian malam itu. 
Malam dimana Brandon mengatakan iya untuk hubungannya 
yang akan lebih serius dengan Gisel. Dia tau Eve marah dan dia 
senang dengan kemarahan Eve itu. Dia berharap Eve berhenti 
mengganggu pikirannya namun yang ada dia malah semakin 
sering berpikir tentang wanita yang masih dewasa tanggung itu. 
Brandon semakin sakit kepala dengan semua yang terjadi. 
Keinginan untuk melihat Eve begitu kuat. Dengan tubuh masih 
lelah sehabis perjalanan, Brandon langsung mengalihkan 
tujuannya ke rumah orangtuanya. Brandon menarik nafas 
panjang, alasan apa kali ini? 


Ah ya, mengecek keadaan San san yang sedang hamil. 


Brandon memukul kepalanya pelan, dia harus lebih 
profesional jika berbohong. Dia kembali melajukan mobilnya, 
menuju ke Mall paling dekat dengan rumah. Dia membelikan 
San san buah-buahan. Saat akan pulang, dia melewati stand 
pakaian dalam wanita. Yang terlihat begitu sexy tepat dipajang 
di dekat dinding kaca. Seandainya...... 


Brandon menggelengkan kepalanya, mengusir semua 
pemikiran nakalnya. Dia harus segera pulang atau berakhir 
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seperti yang sudah sudah, membeli dan terpaksa menyimpannya 
sendiri. 


Brandon sudah sampai di rumah orangtuanya. Melangkah 
dengan perasaan campur aduk. Begitu masuk, dia mendapati 
rumah yang sepi padahal hari minggu. Kemana semuanya? 


“Ma!” teriak Brandon. Tidak mungkin memanggil Eve. 
“Ya... San san menjawab panggilan dengan berteriak juga. 


Brandon meletakkan plastik buah itu di meja, lalu 
mendudukkan dirinya dengan perasaan kesal. Perasaannya 
mengatakan Eve sedang tidak ada di rumah. 


“Eh, kamu sudah kembali?” tanya San san memberikan 
tangannya untuk disalam. 


“Sudah, Ma. Ini ada buah” ucap Brandon hanya melirik 
buah-buahan itu agar San san ikut melihatnya. 


San san mengerutkan keningnya. “Tumben,” candanya. 
g gny y 
“Sudah makan? Mau mama ambilkan nasi?” 


Brandon menggelengkan kepalanya. Dia lapar tapi ada hal 
yang lebih penting. “Kok sepi, Ma?” tanyanya. 


San san tampak tegang, dan dugaan Brandon semakin kuat. 


“Eum, Eve dan Ester sedang ke salon,” jawab San san 
pelan, duduk di sebelah Brandon. 


“Salon? Ngapain? Kenapa dia menjadi genit begini?” Suara 
Brandon meninggi. 


“Papa kamu yang suruh.” 


“Papa?” 
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San san mengangguk. “Seminggu lagi, papa kamu mau 
membuat makan malam dengan dua keluarga. Dengan keluarga 
Gisel dan keluarga Fajar.” 


“Fajar?” 
“Calon suami Eve.” 


Wajah Brandon memerah, tangannya mengepal, dan dia 
hanya bisa tertawa beberapa saat setelahnya. “Mama pasti 
bercanda, masih kecil begitu mau menikah?” ucap Brandon 
sambil tertawa tidak percaya. 


“Eve yang meminta dan papa kamu setuju. Papa kamu 
sendiri yang memilihkan calonnya.” 


Brandon memukul meja kuat sekali, membuat San san kaget, 
memegangi dadanya. “Brengsek, dasar anak tidak tahu diri. 
Mau menikah padahal masih kuliah? Hah? Di salon mana dia?” 
tanya Brandon berdiri dan bertanya pada San san dengan 
wajahnya yang masih terlihat sangat marah. 


“Mama nggak tau,” jawab San san santai yang membuat 
Brandon semakin marah. 


“Dimana Ma? Dimana?” desak Brandon. 
“Brandon! Jaga bicara kamu!” 


Brandon memejamkan matanya menahan frustasi saat 
mendengar suara Kris. Kenapa Kris ada di rumah? Bahkan dia 
lupa bahwa ini hari Minggu! Bagus. 


“Pa,” sapa Brandon kembali duduk. 


“Kalau kamu cuma mau membentak mama kamu, pulanglah. 
Mama kamu sedang hamil.” 
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“Bukan Pa, Brandon cuma marah karena Eve __ 


“Eve papa yang menjodohkan. Keputusan papa tidak bisa 
diganggu gugat. Kalau kamu keberatan, silahkan. Tidak ada 
hubunganya dengan kamu kan?” 


Brandon menundukkan kepalanya. “Tapi dengan siapa Pa? 
Papa jamin dia pria yang cocok dengan keluarga kita? Dengan 
Eve?” 


“Dia pintar. Seorang pengacara muda, dan anak rekan kerja 
papa yang artinya, selain seorang pengacara juga calon pewaris. 
Setidaknya dia tidak miskin.” 


Brandon mengepalkan tangannya di bawah meja. Berusaha 
terlihat biasa saja di depan Kris. “Siapa Pa, papanya?” 


“Pak Geo. Yang punya PT. Geo Tech. Kamu pasti kenal.” 


Brandon tersenyum miring. Tentu saja dia kenal. “Ya 
sudahlah kalau begitu. Brandon Cuma mau ngasih buah-buahan 
ini ke mama. Brandon pulang Pa, mau istirahat.” 


Brandon berdiri, menyalami San san dan mencium pipinya 
lalu menyalami Kris. 


KKK 


Makan malam terasa begitu mencekam. Hari ini hari paling 
mengesalkan bagi Eve karena dia mendapat kabar bahwa 
perjodohannya dengan Fajar, dibatalkan. Wajah Kris begitu 
tegang membuat Eve tidak berani bertanya apa alasannya. Ada 
rasa lega karena sebenarnya meski mengharapkan 
perjodohannya itu, tetapi dia belum benar-benar siap menikah 
tetapi juga ada rasa kecewa karena rencananya gagal. Padahal, 
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Brandon dan Gisel tetap melanjutkan hubungan mereka. Makan 
malam dengan keluarga Gisel tetap dilanjutkan sabtu depan dan 
sialnya, Eve harus datang meski telah berulang kali menolak. 


Eve menghembuskan nafas lega saat Kris selesai makan 
malam, dan mengajak San san kembali ke kamar. 


“Kamu baik-baik aja?” tanya Ester. 


Eve mengangguk dan tersenyum meski terpaksa. “Tidak ada 
alasan untuk tidak baik-baik saja kan?” tanya Eve lalu 
mengalihkan pandangannya. 


Ester membereskan meja makan, membiarkan Eve langsung 
kembali ke kamarnya. Eve bercermin, menatap wajahnya. Dia 
tidak jelek, dengan Ester dia juga lebih cantik. Apakah Fajar 
tidak tertarik padanya? Gisel saja tidak lebih cantik darinya, 
hanya lebih tua! Apakah itu rahasianya? Bahwa dia harus 
terlihat dewasa? 


Eve mendorong semua yang ada diatas meja belajarnya 
dengan kesal lalu memukulinya dengan kesal. Mengabaikan 
kemungkinan orangtuanya akan mendengarnya lalu memukuli 
kepalanya. 


“Bodoh, bodoh, bodoh,” geramnya kesal lalu memejamkan 
matanya. Menarik nafas dalam. Kesadarannya kembali. 
“Astaga!” ucapnya lalu dengan tergesa merapikan kembali 
semua yang telah dibuatnya berantakan. 


“Eve, kenapa?” tanya Ester yang terlihat panik. 


“Apa? Kenapa apanya?” tanya Eve berusaha terlihat biasa 
saja. 
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“Tadi aku dengar bunyi 
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“Bunyi? Oh, tadi aku terpeleset.” Eve tertawa lalu 
membaringkan tubuhnya di ranjang. “Kenapa sih?” tanya Eve 
saat Ester masih menatapnya. 


“Kamu yakin?” tanya Ester khawatir. 


Eve tersenyum, lalu mengangguk. “Memangnya aku 
kelihatan nggak baik-baik aja?” tanya Eve. 


Ester menggaruk kepalanya bingung lalu mengangguk. Dia 
mendekati Eve, tidak berbaring, hanya duduk di tepi ranjang 
seolah masih tidak percaya sedang Eve membuka lembaran 
novel dan seakan fokus membacanya. Tidak lama kemudian 
Eve tertidur dengan novel menempel di wajahnya. 


KKK 


“Eve, kamu baik-baik aja?” tanya San san saat sedang 
sarapan pagi. 


Eve menatap San san lalu Kris, yang juga menatapnya 
dengan pandangan bertanya. “Memangnya aku kenapa?” tanya 
Eve heran. Sudah berulang kali San san dan Ester bergantian 
menanyakan ada apa dengannya. Memang, dia memutuskan 
untuk berubah, tapi apa sekentara itu? 


San san mengerutkan keningnya lalu menggelengkan 
kepalanya. “Ah, perasaan mama saja mungkin” ucap San san 
melanjutkan sarapannya. 


“Memangnya perasaan kamu, apa?” tanya Kris. 


San san menatap Kris lalu menggelengkan kepalanya. Kris 
menarik nafas panjang lalu menatap Eve lagi. Eve 
mengabaikannya. Dia hanya perlu duduk diam sambil 
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menunggu Kris selesai sarapan dan pergi ke kantor, dan dia bisa 
kembali ke kamar. Dia perlu belajar satu hal sekarang. Tentang 
bagaimana menjadi dewasa dan memikat pria. Dia harus terus 
melanjutkan rencananya, mendapatkan pria untuk menikahinya. 
Dan kalau bisa, tetap menikah bersamaan dengan Brandon. Eve 
tidak bisa menahan senyumnya membayangkan rencananya. 
Bagus bukan? 


KKK 


“Brandon!” Gisel mengejar Brandon dan menarik tangannya. 
“Apa!” bentak Brandon kesal. 


“Aku_ aku mohon jangan begini. Malam itu kita sama-sama 
mabuk. Kamu nggak perlu menghindar begini. Bagaimanapun 
perjodohan kita tetap dilanjutkan. Belajarlah menerimanya 
seperti aku tetap menerima kamu,” pinta Gisel. 


Brandon menaikkan dagunya, giginya bergemeletuk 
menahan amarah. 


“Brandon, aku mohon. Bukannya ini mau kamu? Bukannya 
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kamu mau berhenti memikirkan dia? Bukannya ini | 


“Tidak tau Gisel, aku tidak tau! Aku sedang banyak pikiran 
dan ada baiknya kamu berhenti datang ke kantorku kalau tidak 
sedang ada janji!” ucap Brandon dengan suara keras membuat 
beberapa orang menatap mereka penasaran. 


Wajah Gisel memerah, dan hanya bisa diam saat Brandon 


kembali meninggalkannya, masuk ke ruangannya sendiri. 
Kama 
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Ada yang berbeda dengan Eve. Kali ini, Eve memancarkan 
sesuatu yang berbeda dan Ester tidak tau apa. Biasanya Eve 
tidak akan mengenakan apapun. Kini, ia mengenakan bedak 
putih meski hanya bedak tabur bayi tapi tetap saja menambah 
kecantikannya. Selain itu dia juga menambah lipstik merah tipis 
di bibirnya dan mengoleskan pensil alis tipis juga. Semuanya 
tipis tapi malah menambah kesan cantik namun alami yang 
dimiliki Eve. 

“Kenapa sih?” tegur Eve yang risih karena Ester terus 
menatapnya dengan terang-terangan. 


Ester menggelengkan kepalanya. Mau memberi pendapat 
takut menyinggung perasaan Eve. 


Begitu mereka Sampai di kampus, Putra sudah menunggu 
mereka. Tersenyum ramah dan menatap Eve sedikit agak lebih 
lama dari biasanya. 


“Hai,” sapa Eve ramah. 


“Hai. Kamu kelihatan beda. Kelihatan lebih cantik,” 
puji Putra. 


Eve tersenyum malu lalu menggeser rambutnya ke belakang 
telinga. “Thanks. Ter, aku langsung ke kelas ya” pamit Eve 
meninggalkan Ester dengan Putra. 


Ester mengangguk. 
“Benar deh. Dia beda,” ucap Putra. 


Ester mengangguk setuju dengan sedikit rasa cemburu saat 
Putra memuji Eve, karena Ester mulai menyukai Putra. 


Di kelas, beberapa pria juga melirik Eve dengan lirikan 
ketertarikan yang tidak ditutup-tutupi. Eve senang sekali. Dia 
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mengejek dirinya sendiri yang selama ini mau saja mengurung 
diri demi seorang Brandon. Pria berhati iblis dan bersikap 
memuakkan. 


Jam pergantian mata kuliah, Eve pergi ke kantin tanpa 
menghubungi Ester. Dia perlu mengembangkan diri. Dia duduk 
di kursi kantin. Membalas beberapa pria yang tersenyum 
padanya. Siapa tahu diantara mereka ada yang suka padanya 
dan kemudian mendekatinya. 


“Hai,” sapa seseorang yang duduk tanpa izin dari Eve. 


Eve menoleh lalu mengerutkan keningnya. “Kamu Sam 
kan. Samuel?” 


Pria itu mengangguk. “Ternyata lo kenal juga sama gue ya? 
Gue terkenal ternyata.” Samuel tertawa penuh percaya diri. 


“Aku Eve.” Eve mengulurkan tangan untuk berkenalan. 
“Hmmm, aku Sam.” 

Eve tertawa pelan saat Sam mengganti 'gue'nya dengan 'aku'. 
“Makan,” ucap Eve basa basi dan menyantap nasinya. 


Sam mengangguk. Melakukan hal yang Sama. “Selama gue 
kuliah di sini, gue baru sadar ada cewek secantik lo. Untung gue 
nggak kelamaan nggak sadarnya,” ucap Sam menggombal. Sifat 
Sam yang suka flamboyan, keluar. 


Eve tau sepak terjang Sam. Dan dia membiarkannya 
mendekat karena saat ini dia butuh siapa saja selain Brandon. 
“Oh ya? Aku nggak sadar kalau aku cantik,” lawan Eve tapi 
dengan nada lembut. 
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“Masa sih? Memangnya kalau dandan lo nggak ngaca? Kok 
nggak sadar kalau cantik? Polos aja cantik apalagi kalau lo 
dandan.” 


Eve tersenyum malu. 
“Kalau gue ke rumah malam minggu ini, boleh?” 


Eve tersedak. Pria ini bergerak cepat sekali. Lagipula, 
malam minggu? Biasanya jangankan malam minggu, malam 
apapun dia tidak pernah menerima tamu laki-laki. 


“Kalau nggak boleh nggak apa-apa,” ucap Sam cepat. 


“Jangan malam minggu. Orangtuaku nggak pernah ngasih 
aku terima teman laki-laki di rumah. Kalau — siang aja?” 


Sam tertawa. Seumur hidupnya dan selama masa rajinnya 
bermain wanita, tidak pernah dia berkencan di siang hari. Tapi 
tidak apa. Wanita yang ini berbeda. Terlihat masih murni dan 
baik. Membuat merasa tidak sabar untuk mendapatkannya, 
seutuhnya. 


“Boleh. Kapan?” tanya Sam. 


“Jumat, kami mau ke jalanan sama Putra. Ada komunitas 
pendukung anak jalanan. Kalau kamu mau, sekalian aja. Tapi 
kalau mau,” ucap Eve cepat. 


Samuel menganggukkan kepalanya. “Boleh. Jumat. Jadi ' 
apa hobi lo?” tanya Samuel. 


Percayakan berlanjut dengan menyenangkan. Sebagai 
pemain wanita, Samuel jelas sekali paham bagaimana membuat 
wanita nyaman. Dia terus bertanya tentang Eve. Mendengarkan 
setiap celoteh Eve, membuat Eve lebih cerewet dalam bercerita 
lebih dari biasanya. 
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“Aku ke kelas dulu ya,” pamit Eve Sambil tersenyum manis. 
“Da.” Eve melambaikan tangannya. 


Samuel mengangguk. Eve meninggalkan Samuel lalu 
kembali ke kelas. Masuk ke mata kuliah berikutnya. 


KKK 


“Kamu tadi sama Samuel?” tanya Ester saat mereka dalam 
perjalanan pulang. 


Eve membuang nafas kesal karena berita menyebar begitu 
cepat, sehingga Ester bisa tau. Eve mengangguk tapi enggan 
menjelaskan lebih lanjut. 


“Kamu tau Sam kan? Nggak mungkin nggak tau karena aku 
aja yang masih baru, masuk lingkungan kampus udah tau” ucap 
Ester menggebu. 


Eve mengerucutkan bibirnya ke bawah lalu mengangguk. 


“Aduh Eve, maaf. Bukannya bermaksud membatasi gerak 
kamu. Tapi Samuel itu Playboy. Dia suka mainin perempuan. 
Masa kamu mau akrab sama dia?” keluh Ester. 


Eve diam saja tidak mau menjawab. Ester yang tau Eve 
sedang menjadi wanita keras kepala enggan dicampuri 
urusannya pun diam. Percuma saja. Apalagi mereka masih di 
angkutan umum. 


Sesampainya di kamar, Eve duduk di tepi ranjang. 
“Aku cuma mau membuka diri. Salah?” tanya Eve. 


Ester duduk di kursi meja belajar. “Tidak salah. Tapi jangan 
dengan orang yang salah,” jawab Ester lembut. 
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“Tidak ada yang salah, Ter. Dia pria, dan meski dia pria 
bukan berarti kalau aku mau dekat, aku mau menjadikan dia 
pacar. Membuka diri bukan berarti aku menjajakan diri. Aku 
cuma mau belajar bergaul agar terbiasa dengan kehadiran laki- 
laki lain selain Brandon.” 


“Ya kan sudah ada Putra dan teman-teman yang lain.” 


“Beda. Kamu nggak ngerti Ter, tapi rasanya beda. Maaf, tapi 
tolong percaya sama aku. Aku nggak akan terjebak dalam 
permainan Samuel. Dan lagi, siapa tau dia berubah. Banyak pria 
jahat yang masih bisa menjadi baik. Papa contohnya, dengan 
orang lain dia bisa jahat. Tapi dengan keluarga, dia baik sekali.” 


Ester mengurut keningnya. Dia mendadak sakit kepala. 
Meski majikan, Eve sudah seperti sahabat baginya. Dia tidak 
mau sahabatnya terluka. “Kamu janji apapun yang terjadi akan 
cerita?” tanya Ester. 


Eve tersenyum lalu mengangguk. Setidaknya, menurut Ester, 
kalau Eve bercerita, Ester bisa memantau perkembangan Eve. 
Berjaga-jaga, jika Samuel ingin mempermainkan Eve seperti 
wanita lainnya. 


KKK 


Brandon menemani Gisel berbelanja bahan pakaian. Dengan 
wajah masam dia duduk di kursi tunggu selama Gisel sibuk 
memilih bahan dan warna yang ingin dibeli. Brandon memijit 
pelipisnya dengan perasaan tidak tenang. Semakin hari semua 
terasa semakin tidak benar padahal dia hanya berusaha menekan 
jiwa gilanya. Dan sialnya semakin dia menekannya dia malah 
menjadi semakin merasa akan gila. Dia tidak lagi pernah 
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berkunjung ke rumah orangtuanya. Dia takut akan goyah dan 
membatalkan apa yang sudah disepakatinya dengan Gisel. 
Setelah merenungkan keputusan yang harus diambilnya, 
akhirnya Brandon meneguhkan hatinya bahwa apa yang 
ditawarkan Gisel itu merupakan usulan yang terbaik untuk 
mereka berdua. 


“Bosan?” tanya Gisel menghampiri Brandon. 


Brandon membuka matanya lebar lalu tersenyum kecut pada 
Gisel. Rasanya bahkan dia lupa bagaimana cara tersenyum 
sekarang ini. 


“Mau langsung makan?” tanya Gisel. 
Brandon mengangguk. 

“Makan dimana?” 

Brandon menggelengkan kepalanya. 


Gisel menarik nafas dalam lalu menggelayut manja pada 
Brandon. “Kita sudah berjanji akan memaksakan diri. Aku 
sudah mencoba, kamu juga. Banyak pasangan memulai tanpa 
hati, bisa berakhir bahagia karena mau membuka hati. Kamu 
harus yakin.” 


Brandon menganggukkan kepalanya. 


“Kita makan di restaurant dekat sini ya? Katanya sih ada 
yang enak,” ucap Gisel. 


“Boleh.” 


Mereka berdiri. Gisel menarik tangan Brandon dan 
mengalungkannya ke bahunya. “Senyumnya mana?” tagih 
Gisel. 
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Brandon memaksakan dirinya tersenyum. Lalu mereka 
beranjak, menuju restaurant yang dikatakan Gisel. 


Ponsel Brandon berdering. Dia mencoba mengabaikannya. 
Tapi berdering lagi. Siapa yang berani beraninya 
mengganggunya?? 

Dengan kesal Brandon mengeluarkan ponselnya. Sudah tiga 


panggilan tidak terjawab. Ada pesan dan Brandon langsung 
membukanya. 


Eve makan siang berdua dengan seorang pria bernama 
Sam. 


Brandon meremas ponselnya. 
“Siapa?” tanya Gisel. 


“Bukan siapa-siapa!” jawab Brandon dengan rahang 
mengeras. 


Mendengar jawaban Brandon, Gisel menundukkan 
pandangannya. Dia sudah tau itu telepon dari siapa, atau lebih 
tepatnya tentang siapa. 


Brandon memaksakan dirinya untuk tidak perduli. 
Mengunyah makanan yang mendadak tanpa rasa. 


Abaikan. Abaikan. Sugestinya dalam hati. Nafasnya terasa 
sesak dan tubuhnya memanas. 


Brandon meraih jusnya lalu menengguknya Sampai habis. 
Berusaha mendinginkan tubuhnya, juga hatinya. 


Kara 
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Sam semakin gencar mendekati Eve. Yang Eve tahu, kata Ester, 
Sam hanya melakukan itu karena penasaran. Eve satu satunya 
gadis yang sulit didekatinya. Eve tertawa saat mendengarnya. 
Susah apanya? Jelas Eve melayani pendekatan Sam karena misi 
balas dendamnya. 


Tapi sudahlah. Apa perduli nya dengan ide Sam? Yang dia 
perlu adalah segera melaksanakan idenya. Dia beruntung makan 
malam keluarga dengan keluarga Gisel ditunda. Masih ada 
waktu untuknya mencari pendamping serius. Sejujurnya, dia 
membuka akses pendekatan selain bersama Sam. Hanya saja 
Sam yang paling gencar mendekatinya. 


“Eve, sejujurnya, aku nggak tau kenapa. Tapi, aku benar- 
benar tertarik sama kamu. Kamu boleh nggak percaya, tapi aku 
sungguh-sungguh. Aku serius.” 


Eve berdeham canggung. Sam sudah menggenggam 
tangannya dan dia membiarkannya saja. Benar kata orang, 
sepertinya. Belum ada status saja tangan Sam sudah ramah, 
rajin menjamah. Bagi Eve yang belum pernah berpacaran, 
dengan tanpa status berani memegang tangan itu rasanya sudah 
lancang sekali. 


“Eve. Tolong jawab sesuatu. Aku mau tau perasaan kamu!” 


“Perasaan aku, aku senang kamu suka sama aku. Tapi aku 
ngggak tau harus jawab apa lagi. Memangnya kamu mau aku 
jawab apalagi?” 


“Apa aja. Apa pendapat kamu tentang aku?” 


Eve menatap manik mata Sam, lalu menundukkan 
pandangannya. 
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Dia sudah menghamili Emi, dan tidak mau bertanggung 
jawab. Dia bukan pria baik, Eve. 


Kata-kata Ester tempo hari kembali mengusik pikirannya. 
Mau menolak dia punya misi tersendiri, mau menerima dia 
takut malah semakin tersakiti dengan pria. Brandon saja sudah 
menyakitinya begitu dalam. Fisik dan batinnya. 


“Aku tau, kamu dengar berita-berita nggak baik tentang aku 
termasuk masalah dia. Emi. Kamu harus tau Eve, aku memang 
terbiasa dengan pergaulan bebas. Sejujurnya, aku seperi yang 
orang katakan. Pacaran versi aku, pacaran gaya bebas. 
Termasuk dengan Emi. Tapi aku tau Emi. Dia itu perempuan 
bisa pakai. Kamu ngerti maksud aku?” 


Eve menggelengkan kepalanya. 


“Bisa pakai itu maksudnya bisa dipakai siapa saja. Mau tidur 
dengan siapa saja. Saat aku meniduri Emi, dia sudah tidak 
perawan dan kami belum berstatus pacaran. Kamu tau kenapa 
kami putus?” 


Eve menggelengkan kepalanya. 


“Dia dan aku sama sama tidak mau terikat. Kami sama-sama 
terlibat dengan orang lain. Aku tidak munafik memang waktu 
itu aku terlibat dengan beberapa wanita lain. Tapi Emi juga 
sama. Itu kenapa, meski anak itu benar-benar anakku, aku tidak 
mau mengakuinya karena itu hanya masalah sperma. Kebetulan 
spermaku yang tumbuh. Kamu percaya aku?” 


Eve menarik nafas panjang. Bingung harus berkata apa. 


“Dengar. Aku nggak janji banyak. Aku bilang begini, cuma 
karena aku mau memulai dengan benar. Kamu mau?” 
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Eve menarik nafas panjang. Dia melepaskan pegangan 
tangan Sam dan berdiri. “Aku nggak tau Sam. Saat ini, 
sejujurnya, aku sedang ada masalah dan belum berniat 
menambah masalah. Jadi, maaf. Mungkin belum waktunya ada 
kata kita, antara kamu dan aku.” 


Eve memutar tubuhnya, melangkah meninggalkan Sam. Dia 
mengutuk dirinya berkali-kali. Gagal Lah sudah semuanya. 
Mengapa dia berkata seperti itu, tadi? Eve menarik nafas 
panjang lalu menghampiri Ester. Semoga saja, setelah ini ada 
yang lebih baik dari Sam yang menghampirinya. 


KKK 


Kris mengumumkan akan ada makan malam, menyuruh Eve 
mengenakan gaun baru yang di dalam paper bag pemberiannya. 
Katanya, tamu ini penting untuk Eve. Siapa? Apa mungkin 
orangtua kandungnya? 


Eve mengenakan gaun itu lalu merias wajahnya ala 
kadarnya. Siapapun tamunya dia harus terbiasa tampil cantik. 
Dia tidak akan menbiarkan Gisel lebih unggul darinya. Apalah 
Gisel dibanding dirinya? Hanya wanita pendek dengan wajah 
lebar. Untung dia kurus, kalau tidak wajahnya akan semakin 
lebar! 


Eve melangkah ke meja makan. Menunggu dengan gugup 
tamu yang dimaksud Kris. Dia tetap duduk di meja makan saat 
Kris dan San san melangkah ke pintu karena mendapat bisikan 
dari pembantu mereka kalau tamu yang ditunggu sudah datang. 
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Eve menaikkan dagunya, menjauhkan pandangan matanya. 
Meneliti tamu yang berjalan beriringan dengan orangtuanya. 
Dia rasanya mengenali pria di barisan paling belakang. 


Itu Sam!? 


Eve berdiri. Berjalan menghampiri tamu itu yang sudah 
berdiri di dekat meja makan. Menyalami mereka satu persatu 
dengan sopan lalu bersalaman canggung dengan Sam yang 
tersenyum lebar padanya. 


Ada perasaan was-was dihatinya. Jangan-jangan 


Eve menggelengkan kepalanya agar tidak sibuk menerka- 
nerka. 


Mereka semua duduk, lalu mulai mengisi piring masing- 
masing. 


“Sejujurnya, anak saya ini satu kampus dengan anak Anda” 
ucap papa Sam, Sony. 


“Oh ya?” Kris menatap Eve dan tertawa melihat Eve 
mengangguk. 


“Anak saya ini, jarang membicarakan perempuan. Dia 
katanya mau mengenalkan saat sudah serius. Sewaktu dia 
bilang tentang Eve ya kami langsung senang. Soalnya kami tau 
siapa orangtuanya. Kalau begini kan enak, saya sudah kenal 
baik keluarga perempuan yang disukai anak saya” ucap Endah, 
mama Sam, bersemangat. 


“Ehm, kamu bagaimana Eve?” 


Eve menoleh dengan kening berkerut. Tidak mengerti arah 
pertanyaan San san. 
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“Kamu mau dijodohkan dengan Sam?” tanya San san lagi. 


“Pasti mau. Itukan kemauan dia sendiri” potong Kris yang 
diartikan lain oleh Sam dan keluarganya. Maksud Kris 
sebenarnya adalah tentang permohonan Eve untuk dijodohkan. 
Bukan permohonan dijodohkan dengan Sam. 


“Eve?” tanya San san hendak memastikan. 


Eve menatap Sam. Dia masih ingat pengakuan Sam. Dia 
buaya darat penjahat kelamin. Tapi, kenapa Sam meminta 
orangtuanya melamar Eve? Kenapa dia sejauh itu melangkah? 
Sam tersenyum padanya. Terlihat tulus. Tapi  XQ 


“Kalau kesepakatan sudah didapatkan, saya rasa ada 
bagusnya pernikahannya dipercepat. Pasalnya, Sam ini anak 
kami yang paling kecil. Usia kami tidak lagi muda. Kalau dia 
sudah menikah, kami bisa tenang,” ucap Sony. 


“Ya. Saya juga berpikiran sama. Pasalnya anak tertua saya, 
Brandon, akan melaksanakan lamaran resmi ke rumah 
tunangannya, Gisel, Sabtu depan.” 


Eve mengepalkan tangannya. Tunangan Brandon, Gisel. 
Lamaran Sabtu depan. Semuanya membuatnya kembali merasa 
sakit. Dia menaikkan pandangannya. Menatap Sam sekali lagi. 
Menemukan keyakinan diri sebelum memberikan jawabannya. 
Sam berwajah tampan, meski berbeda dengan Brandon yang 
terlihat tampan dan jantan. Setidaknya, Sam tidak memalukan 
jika dijadikan perbandingan Brandon. 


Eve tersenyum. “Saya setuju” jawabnya yang langsung 
membuat Sam tersenyum lebar. 


Setelah pertemuan itu, Sam selalu ada bersama Eve. 
Menjemput dan mengantarkan Eve pulang. Eve membiarkan 
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saja saat tangan Sam lancang merangkul pinggangnya. Dia 
harus terbiasa. 


Berita itu tentu saja sampai kepada Brandon. Dinding 
kamarnya sudah berwarna merah, karena darahnya. Dia 
memukulinya berulang kali lalu kemudian tubuhnya meluruh ke 
lantai. 


“Sudah Brandon, sudah!” Gisel memeluk Brandon Sambil 
menangis. “Semuanya sudah seperti ini. Kita tidak bisa 
mengubahnya lagi. Papa kamu sudah memutuskan mereka akan 
menikah di hari yang sama dengan kita!” 


Brandon memukul kepalanya berkali-kali membuat Gisel 
semakin mempererat pelukannya. “Aku akan selalu ada buat 
kamu. Lupakan Eve. Toh dia kelihatan bahagia bersama Sam. 
Itu kenapa aku melarang kamu mencegah pernikahan mereka. 
Eve tidak menginginkan kamu sebesar kamu menginginkan dia. 
Percaya sama aku Brandon. Cuma aku yang bisa menerima 
kamu, apa adanya.” 


Brandon mengangkat kepalanya lalu memandang Gisel, 
dalam dan lama. “Kamu benar benar siap menjadi istriku?” 


Gisel menghapus airmatanya, tersenyum, lalu mengangguk. 
“Termasuk membiasakan diri dengan kebiasaan burukku?” 
Lagi, Gisel mengangguk. 


Brandon menarik nafas panjang lalu merentangkan 
tangannya. Menarik Gisel ke pelukannya. Saat memeluk Gisel, 
dia memejamkan matanya dan menggertak kan giginya. Dia 
menahan semua gejolak di hatinya. Padahal, dia masih memiliki 
fantasi mengurung Eve untuknya seorang. 
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Sam sudah mendapatkan izin resmi mendekati Eve dan 
sepertinya dia mati-matian meyakinkan Eve bahwa dia sudah 
berubah. Permasalahannya bukan itu, Eve tidak 
mempermasalahkan masa lalu Sam. Bukannya mau menjadi 
wanita bodoh, karena menurutnya pilihan menerima Sam bukan 
tindakan yang bodoh. 


Sam memang playboy, tapi dia mendadak serius dengan 
Eve. Dia menunjukkan itikad baik dengan membawa 
orangtuanya untuk melamar Eve. Dan yang paling penting, dia 
sudah tahu Eve hanya anak angkat dan dia menerimanya. Meski 
sampai saat ini Eve tidak mengerti kenapa Sam bisa seperti itu 
tapi dia tetap merasa senang. Setidaknya ada yang tulus 
menyukainya. Memperlakukannya dengan baik. 


Masalah hati, meski hatinya merongrong meminta secara 
mendadak Brandon mendatanginya. Berlutut dengan wajah 
penuh perasaan bersalah mengakui kebodohannya dan 
kesalahannya, lalu menyodorkan Eve sebuah cincin pengikat 
dan pertanyaan 'maukan kau menikah denganku. Tapi 
logikanya menolak. Tidak mungkin itu terjadi, dia kenal 
Brandon. Sikap manisnya hanya beberapa kali. Dan sikap 
kasarnya? Tidak bisa disebutkan karena sudah terlalu banyak. 


“Memikirkan sesuatu?” tanya Sam, sambil menyodorkan 
makanan pesanan Eve. 
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Ini kencan Eve, pada malam hari, dengan status baru sebagai 
pacar dengan Sam. Ya, mereka setuju memulai semua perlahan. 
Tapi perjodohan, tetap dilaksanakan sesegera mungkin. 


“Kamu tau, aku belum pernah makan di tempat begini” ucap 
Sam sambil memandang sekitar lagi. 


Eve mengikuti arah pandangan Sam dan tersenyum. “Aku 
sering,” sewaktu masih tinggal bersama bu Imas. Mengingat itu 
membuat Eve menjadi sedih. 


Tangan Sam mengelus pipi Eve, membuat Eve secara 
spontan menoleh menatap Sam dengan tatapan bertanya. 


“Jangan sedih. Aku bersedia berpacaran gaya normal, tapi 
bukan begini juga. Mana ada orang kencan wajahnya sendu 
begitu. Katanya mau belajar mencintai aku!” Sam sengaja 
menaikkan alisnya sebelah, menggoda Eve. 


Eve tertawa lalu menghapus airmatanya yang hanya setetes 
secepat kilat. Meski Sam tidak sempat melihat airmata itu tapi 
gerakan tangan itu membuatnya tahu. 


“Aku nggak tau banyak tentang kamu. Anehnya, justru 
karena itu aku jadi penasaran.” Sam menggerakkan tangannya 
menyendok makanan lalu menuntunnya ke mulutnya. “Aku 
nggak perlu tau semua tentang kamu, tapi pasti, aku bersedia 
mendengar apapun yang mau kamu ceritakan.” 


Eve melengkungkan bibirnya ke bawah, ikut-ikutan 
menyantap makanannya. “Mana tahan kamu. Kayak aku nggak 
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tau kamu siapa dan gimana aja!” sindir Eve. 


Sam tertawa, dan itu membuatnya tersedak. Dia mengambil 
gelas air putih dan meminumnya sampai habis. “Iya sih. 
Makanya kamu ceritanya pas udah nikah aja. Jadi sebagai 
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hadiah karena aku mau menjadi pendengar yang baik, ya kamu 
membalas dengan menjadi partner ranjang yang baik,” bisik 
Sam membuat Eve merona lalu memukul lengannya. 


“Apaan sih. Dasar!” maki Eve bercanda namun dia dengan 
canggung menghentikan ocehannya. Dia entah mengapa, 
merasa ada yang salah jika berbicara seperti itu pada pria lain. 
Bayangkan, dia menganggap Sam mesum hanya karena 
menggandengnya. Padahal Brandon — ah sudahlah, Eve tidak 
boleh mengenangnya. Mengingat Brandon justru membuatnya 
bodoh. Bisa-bisanya dia merasa sakit hati dan merindu 
sekaligus. 


Di sampingnya, Sam tersenyum melihat kecanggungan Eve. 
Dia terbiasa dengan semua kategori wanita tapi entah mengapa 
Eve terasa berbeda. Padahal sikapnya biasa saja, wajahnya 
cantik tapi teman kencannya juga cantik-cantik, dan 
pembawaannya yang tenang itu, juga pernah dirasakannya dari 
salah satu teman kencannya. 


Sam tertawa, mengejek diri sendiri. Entahlah, entah ini cinta 
atau ambisi belaka. Dia tidak tau bedanya. 


KKK 


Minuman keras, sudah menjadi langganan Brandon sekarang. 
Brandon terpaksa menekan semua rasa frustasinya dengan 
mabuk. Bukan pergi ke tempat hiburan malam, dia hanya 
menengguk minuman itu di rumahnya. Di kamarnya. Dalam 
kesendirian, dia mengejek diri sendiri, berulang kali tertawa 
atas pilihannya. 
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Brandon berlajan sempoyongan ke lemarinya, membuka laci 
paling bawah dan mengambil salah satu foto yang berserakan di 
dalam laci itu. Dia mendesis benci, mengetatkan rahangnya dan 
menatap wanita dalam gambar itu dengan mata memicing. 


“Kamu pikir kamu siapa? Heh? Dasar jalang! Baru bertemu 
pria sekelas Sam sudah terlena. Dasar bodoh!” Brandon 
mencengkeram foto itu sampai kusut lalu mengoyak-ngoyaknya 
dengan sangat cepat. Berusaha membuktikan bahwa dia 
membenci Eve, wanita dalam foto itu. Brandon tertawa. 
Ternyata seperti itu pilihan Eve? 


Bodoh! Dasar wanita murahan! Bisa-bisanya tertarik dengan 
pria penjahat kelamin yang masih diberi uang jajan oleh 
orangtuanya! 


Brandon kembali berjalan menuju sofa di samping 
ranjangnya. Dia kembali membuka botol baru dan menuangkan 
minuman ke gelas. Jika terus begini, benar kata Gisel. Dia 
hanya akan merusak diri sendiri. Eve memang wanita sialan. 
Bisa-bisanya dia merusak semua kerapian hidup Brandon! 


Ponsel Brandon berdering dan Brandon menggaruk 
kepalanya kesal saat melihat nama peneleponnya. Gisel. Dia 
tertawa geli saat tidak lagi mendengar deringnya dan 
menendang meja dengan kesal hingga semua botol terjatuh ke 
lantai dan pecah. 


Brandon meninju pahanya sendiri dengan lebih kesal lagi, 
karena dia gagal mengontrol dirinya. Lagi, dia bertindak bodoh. 
Dia menarik nafas panjang berulang kali, menunggu sampai 
ritme detak jantungnya kembali normal, setidaknya tidak 
berdetak sekencang ini, lalu meraih ponselnya. 
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“ya?” 
“Kamu lagi dimana?” 
“Rumah.” 

“Mabuk lagi?” 
“Enggak.” 


“Kamu bohong sama aku kan? Brandon, kita udah bahas ini 
berkali-kali. Kamu janji mau belajar mencintai aku seperti aku 
belajar ” 


Brandon menjauhkan ponsel dari telinganya kemudian 
tertawa pelan seolah Gisel mengatakan sesuatu yang lucu lalu 
Brandon membuka pembungkus ponselnya, mencabut batrai 
dan meletakkan semua bagian ponsel itu di sofa begitu saja 
sedang dia sendiri berjalan menuju ranjang. Saatnya bermimpi, 
memimpikan penyiksaan untuk Eve si jalang! 


Brandon terbangun dengan nafas terengah, dia melirik 
ventilasi kamar dan membuang nafas lega saat melihat bahwa di 
luar masih gelap. Dia tidak terlambat bangun. 


Brandon kembali membaringkan tubuhnya dan mengulurkan 
tangan ke kejantanannya. Dia tertawa, dengan miris. Dia 
orgasme, lagi. Seperti beberapa malam ini yang hanya karena 
bermimpi bercinta, tidak, menyetubuhi Eve sampai Eve 
meraung meminta ampun. Memasuki Eve kasar seolah 
kejantanannya adalah sebuah cambuk yang sedang melibas 
orang yang sedang dihukum, dan tangannya meremas payudara 
Eve dengan amat sangat kuat dan menarik-nariknya sehingga 
tubuh Eve ikut tertarik dan menjerit kesakitan karena saat tubuh 
Eve tertarik dan mendekat ke wajah Brandon, Brandon 
menggigit putingnya dengan gemas. 
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Mengingat kembali mimpinya adalah suatu kesalahan besar 
karena dia kembali mengeras. Brandon membuka celananya 
sambil tetap berbaring dan melemparnya sembarangan, 
berusaha menikmati hawa dingin dibagian tubuh bawahnya itu. 
Dia menutup wajahnya dengan bantal berdoa agar bisa tidur. 
Berulangkali membolak balikan badan gelisah, dan akhirnya 
menyerah. Dia membuka laci itu lagi dan mengambil foto Eve 
dengan gaun tidur merah yang sedang berbaring dengan belahan 
dada tercetak jelas, lalu duduk di sofa. Sambil memandangi 
betapa nakalnya tubuh Eve menggodanya, Brandon memegang 
kejantanannya, menggerakkan tangan membungkus dan naik- 
turun dengan imajinasi bahwa Evelah yang berlutut di depannya 
dan melakukan itu dengan tangan dan sesekali menjulurkan 
lidah membasahi kejantanan Brandon dengan jilatannya. 


Brandon yang sudah mulai merasakan kenikmatan di 
kejantanannya, memejamkan mata, mengadahkan kepala dan 
mempercepat gerakan tangannya. 


Dia mengabaikan rasa sakit yang timbul karena kulit kering 
yang terus diurutnya itu, berusaha fokus pada rasa nikmatnya. 
Membayangkan bahwa Evelah yang melakukan itu padanya. 


“Terus! Terus! Eve!” racau Brandon melengkungkan 
kakinya dan mengencangkan otot pahanya, berusaha sekuat 
tenaga memupuk kenikmatan itu terus menerus. 


“Ayo, cepat, terus Kak” Kicauan sexy dari mulut Eve itu 
membuatnya semakinn semangat. Dia terus mempercepat 
sampai kejantanannya rasanya semakin sakit juga dan melenguh 
nikmat saat cairan kencal keluar, dia menggerakkan tangannya 
lagi, menuntaskan pengeluaran benihnya itu. 
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Brandon membuka mata, membawa tangannya yang terkena 
cairannya ke dekat wajahnya dan tersenyum. 


Suatu hari, dia akan memegang cairan ini lagi dan bukan 
akan membasuhnya, tapi dia akan membalurinya ke wajah Eve, 
dan memastikan bahwa Eve akan merengek pada Brandon agar 
tidak membalurinya di wajahnya, tapi dibagian tubuh bawahnya 
yang akan dimasukinya berulang kali secara brutal. Suatu saat 
nanti, janji Brandon yang kemudian memukul kepalanya 
sendiri. 


Bodoh! Kenapa dia berpikir itu lagi. Dia kan sudah 
mengambil keputusan dan berusaha keras untuk tetap pada 
pendiriannya. 


Brandon menatap foto yang masih digenggamnya dengan 
tangan kirinya lalu meludahinya. “Pokoknya, kamu tidak akan 
bisa memanfaatkan aku! Titik!” pekiknya lalu membuang foto 
itu sembarangan dan kembali ke ranjangnya, 


Jika sudah orgasme begini baru dia bisa tidur nyenyak 
kembali. Salah satu alasan mengapa dia memilih pindah dari 
orangtuanya, karena setiap malam, dia butuh menjerit saat 
melakukan sesuatu yang sakit tapi nikmat pada kejantanannya. 


Kara 


“Jadi, bagaimana menurut pak Sony dan pak Damian? Apa bisa 
digabungkan pernikahannya?” tanya Kris. Para orangtua sedang 
duduk di sofa khusus untuk acara formal yang disiapkan di 
rumah Kris sedang para anak-anak mereka duduk di sofa ruang 
keluarga. 
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“Bisa saja. Yang penting saya bisa memenuhi permintaan 
anak bungsu saya,” jawab Sony. 


“Sama, saya setuju. Yang penting anak saya segera menikah. 
Usia mereka tidak muda lagi,” tambah Damian. 


Kris tersenyum, tapi tidak dengan San san. Dia masih 
membenci ide menikahkan Eve dengan Sam yang belum lama 
akrab. Lagipula Eve masih begitu muda. 


Suasana hangat di ruangan itu, tidak sama dengan yang 
terjadi di ruang keluarga. Sam berbicara akrab dengan Eve 
sedang Gisel sibuk menenangkan Brandon. Mengingatkan 
Brandon bahwa itu yang seharusnya terjadi. 


“Jadi, kamu suka sastra ya? Suka puisi?” 
Eve mengangguk. 


“Berarti romantis dong. Aku suka perempuan romantis. Jadi, 
bisa buat suasana hangat terus kan di rumah. Nggak salah pilih” 
ucap Sam bangga lalu dengan santainya merangkul bahu Eve 
dan menariknya mendekat sambil tertawa. 


Eve ikut tertawa namun merasa canggung. Merasa ada yang 
salah, dan secara spontan matanya melihat Brandon dan 
langsung kehilangan wajah cerianya saat melihat Gisel 
menempelkan tubuhnya rapat dengan Brandon. Meski tidak ada 
canda tawa diantara mereka, tetap saja, menyadarkan Eve 
bahwa mereka sudah memilih jalan masing-masing. 


Eve mengepalkan tangannya menguatkan tekadnya. Dia 
akan berbahagia bersama Sam. Pria yang akan segera menjadi 
suaminya. 
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Acara pertemuan keluarga itu, selesai jam sepuluh malam. 
Karena mendapat larangan dari San san untuk pulang ke 
rumahnya, Brandon menginap. Dia masih menunjukkan wajah 
kesalnya karena tempat pertemuan dengan keluarga Gisel 
dipindahkan ke rumah Kris karena akan digabungkan dengan 
pertemuan dengan keluarga Sam. Dia mengucapkannya dengan 
tegas saat pertemuan sudah selesai namun Eve yang membenci 
Brandon menganggapnya angin lalu, mengacuhkannya dan 
masuk ke dalam kamarnya. 


KKK 


“Bahagia, heh?” 


Eve membalikkan badan saat mendengar suara sinis 
Brandon. Eve mencium bau alkohol, tapi tidak heran. Bukankah 
sebelum pindahpun, Brandon beberapa kali mabuk? Eve tidak 
menjawabnya. Dia mengambil minuman dingin di dalam kulkas 
lalu berjalan hendak melalui Brandon. 


“Aku bicara denganmu, perempuan sial! Jangan sombong 
hanya karena kamu akan segera menikah. Dengan gampang aku 


bisa membatalkannya!” ucap Brandon mencengkeram tangan 
Eve kuat membuat Eve merasa kesakitan namun tidak mau 


menunjukkannya. 


Eve menghempaskan tangan Brandon kuat, lalu tersenyum 
licik. “Oh ya? Batalkan saja. Aku tinggal mencari pria lain. 
Lagipula, kenapa harus kakak batalkan? Urusi saja kak Gisel. 
Nggak nyangka kakak pembohong. Katanya kak Gisel udah 
punya pacar. Padahal? Udahlah, malas ngomong sama kakak!” 
Eve dengan angkuh melangkah maju namun tubuhnya langsung 
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bergerak, tersudut ke dinding saat Brandon menariknya, lalu 
mencekik lehernya. 


“Dengar, anak pungut. Aku dan Gisel bukan urusanmu! 
Yang harus kamu urus itu, masa depanmu. Jangan sampai aku 


p? 


menghancurkan dia karena ulah mulutmu 


Eve yang mulai sesak nafas, meludah ke wajah Brandon. 
Sesuatu yang spontan dilakukannya namun sukses menambah 
amarah Brandon. Dia memperkuat cekikannya, menikmati saat 
wajah Eve berubah merah dan matanya membelalak kaget saat 
tubuh Eve melemas. Eve pingsan karenanya. 


“Astaga!” Brandon meninju ruang hampa di depannya 
melampiaskan kemarahannya lalu dengan segera dia 
menggendong Eve, membawanya ke kamar tamu. 


“Jangan membuat aku marah, Eve. Kamu tidak akan sanggu 
mengatasinya!” bisik Brandon seakan tidak berdaya, lalu 
berbaring memeluk Eve. “Bilang, Eve. Bagaimana sebaiknya 
kita?” tanyanya lirih lalu memejamkan matanya. 


KKK 


Eve terbangun, dan kaget saat menyadari dirinya di kamar 
tamu. Dia menangis saat ingatan kejadian semalam muncul dan 
semakin membenci Brandon. Dia terus menangis, lalu 
menghapus airmatanya saat mendengar suara ketukan pintu. 


“Kamu kenapa?” tanya San san saat melihat wajah Eve yang 
kusut habis menangis. 


“Nggak papa kok, Ma. Eve cuma mimpi buruk.” 


San san menatap Eve ragu namun hanya bisa mengangguk. 
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“Eve ke kamar ya Ma. Eve, mau mandi. Soalnya ada janji 
sama Sam.” 


Belum sempat San san memberikan izin, Eve sudah berlari 
ke kamarnya. Di dalam kamar, Eve mengambil handuk lalu 
langsung masuk ke kamar mandi, mengabaikan Ester yang 
bertanya ada apa dengannya. Selesai mandi, tanpa sarapan Eve 
langsung pergi bersama Sam. 


“Sudah kubilang anak ingusan itu belum siap menikah,” 
ucap Brandon saat San san membahas Eve di meja makan. 


“Siap tidak siap itu sudah pilihannya!” ucap Kris final. 


Brandon menghempaskan roti dari tangannya lalu meminum 
cepat kopinya. “Entah kenapa, kali ini aku tidak suka dengan 
rencana papa. Aku sangat tidak suka!” ucapnya lalu pergi begitu 
saja. 


San san menatap Kris, menunggu reaksinya namun Kris 
hanya melanjutkan sarapannya. 


“Aku pergi. Jangan lupa, nanti dokternya Fahra datang.” 
Kris mencium bibir San san lalu pergi. 


San san menggelengkan kepalanya. Dia bisa gila dengan 
semua permasalahan keluarganya ini. Tidak lama, terdengar 
suara bayi menangis. Fahrani, anak bungsu San san sepertinya 
haus. 


Brandon tidak ke kantor. Dia mengikuti Eve dan Sam. Dia 
tidak akan membiarkan kalau sampai Sam menyentuh Eve. 
Wanita itu nakal, hanya bisa nakal padanya. Tidak pada pria 
lain! Meski berusaha mencegah dirinya terus terikat pada Eve 
tapi nyatanya dia tidak bisa. 
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Ternyata, kedua orang itu hanya ke taman. Duduk 
berdampingan. Sepertinya Eve menangis, dan sudah jelas 
karenanya. Karena sepertinya Eve pergi dengan Sam hanya 
untuk curhat, maka Brandon beranjak menuju kantornya. 


KKK 


“Kamu akan membatalkannya, Sam?” tanya Eve. 


Sam tertawa. “Semakin ada rintangan justru aku semakin 
semangat. Kalau-kalau kamu lupa, aku bukan lelaki yang 
gampang menyerah dalam mendapatkan wanita. Jika untuk 
pacar aku bersedia baku hantam, apalagi untuk calon istri.” 


Eve tertawa lalu menghapus airmatanya. Dia memang belum 
merasakan cinta, perasaan sekuat perasaannya pada Brandon, 
tapi dengan Sam, dia merasa nyaman dan terlindungi. Juga 
sangat diinginkan. 


“Janji?” tanya Eve menyodorkan jari kelingkingnya. 


“Janji,” ucap Sam bukannya menautkan kelingking mereka, 
tapi mengecup kening Eve. 
Eve kaget dan sontak menarik diri dan Sam langsung 


tertawa. 


“Biasakan sentuhan fisik diantara kita. Ingat, waktu menikah 
nanti kita akan melakukan kontak fisik yang sangat banyak dan 
lama. Jadi, biasakan diri.” 


Eve merona malu membahas itu, dia menundukkan 
wajahnya membuat Sam semakin tertawa. 


KKK 
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“Brengsek!” Brandon membanting semua berkas di 
mejanya. 


“Dasar, pria brengsek dan wanita murahan. Pasangan serasi. 
Tapi tidak akan pernah aku biarkan bersatu!” 


Brandon mengambil kunci mobilnya lalu segera menuju ke 
tempat mereka berjanji untuk membicarakan semua persiapan 
pernikahan. Apapun yang Gisel katakan kali ini, tidak akan 
dibiarkannya Eve dan Sam menikah. Dia tidak akan mau 
menjalankan kesepakatannya dengan Gisel. Tidak lagi. Melihat 
foto Sam mencium Eve saja dia tidak tahan, apalagi harus 
membiarkan tangan menjijikkan Sam menyentuh Eve. Eve-nya. 
Wanita amatir yang selalu membuatnya kehilangan kendali, jika 
Eve akan sekarat karena bersamanya biar saja. Dibanding dia 
harus sekarat menyaksikan Eve bersama pria lain! 


Tidak, sedari kecil, Brandon sudah menahan diri terlalu 
banyak. Dia tidak akan membiarkan hidup wanita itu tenang 
dengan bersatu dengan pria lain! 


Begitu Brandon sampai di rumah orangtuanya, dadanya 
bertambah sesak saat melihat sepasang manusia yang tidak 
seharusnya bersama itu. Sam dan Eve yang melihat kedatangan 
Brandon berdiri dan menatapnya tidak suka. Terutama karena 
dia datang tanpa Gisel dan melihat wajah pria itu yang penuh 
amarah. 


“Pernikahan kalian harus dibatalkan!” ucap Brandon dengan 
suara keras. 


Sam tertawa. “Kenapa?” tanyanya. “Karena Eve tidak 
berhak bahagia karena hanya seorang anak angkat? Aku sudah 
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tau semuanya dan kami saling menerima jati diri kami satu 
sama lain. Dan dimana Gisel?” 


Brandon mengepalkan tangannya saat mendengar langkah 
kaki lain, semoga bukan XX 


“Mana Gisel?” 


Suara Kris membuat Brandon memejamkan matanya 
frustasi. Jika sudah ada Kris, dia harus menunda marahnya. Dia 
tidak akan berani menyanggah papanya. Semua hukuman Kris 
saat dia masih kecil dan berbuat nakal membuatnya tidak 
pernah melawan Kris sampai sekarang. Itu juga yang 
membuatnya menjadi sama seperti Kris, pria arogan yang 
merasa selalu benar. 


“Dia dia masih di butiknya Pa,” jawab Brandon, masih 
menatap Eve dan rasanya ingin menerjangnya saat melihat 
senyum penuh kemenangan di wajah Eve. 


“Kenapa nggak dijemput?” tanya San san, duduk di sofa 
sebelah Eve, sambil menggendong Fahra. 


“Dia sibuk.” 
“Siapa yang sibuk?” 


Lagi, Brandon memejamkan matanya menahan kekesalan 
saat mendengar suara yang tidak ingin didengarnya. Dan kali ini 
dari Gisel. 


“Loh, katanya Brandon tadi kamu sibuk?” tanya San san. 


Gisel mengerutkan keningnya, menatap Brandon meminta 
jawaban namun karena Brandon hanya diam, dia tersenyum 
pada San san. 
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“Iya, tadi kebetulan asisten Gisel lagi keluar, Ma. Tapi udah 
datang kok, makanya Gisel datang ke sini” 


San san menganggukkan kepalanya. Tidak lama, orangtua 
Gisel dan Sam datang dan mereka merencanakan semua detail 
pernikahan anak-anak mereka. 


Brandon terus menatap Eve tajam membuat Eve merasa 
sesak di dadanya namun berusaha terlihat rileks. Tapi lama 
kelamaan itu membuat Eve mual. Dia beranjak ke kamar mandi, 
yang membuat Brandon ikut berdiri dan permisi dengan alasan 
yang sama. 


Gisel dan Sam sama-sama mengerutkan keningnya dengan 
pemikiran masing-masing. 


“Tunggu!” pekik Brandon saat Eve berlari karena tau 
Brandon mengikutinya dan Brandon mengejar Eve. Begitu 
sudah mendapatkan tangan Eve, Brandon menyudutkannya ke 
dinding lalu menekannya dengan tubuhnya sendiri. 


“Tidak akan terjadi. Pernikahan kalian, tidak akan terjadi” 
bisiknya penuh penekanan. 


“Oh ya? Pasti! Pasti terjadi” geram Eve berusaha mendorong 
Brandon tapi Brandon semakin menekan tubuh Eve. 


“Tubuhmu milikku Eve, cuma aku!” Eve membuka 
mulutnya kaget dan dimanfaatkan Brandon untuk segera 
memperkosa mulut Eve, menunjukkan betapa dirinya berkuasa 
penuh atas tubuh Eve. Mengabaikan gerakan penolakan Eve, 
karena semakin Eve menolak justru semakin membuatnya ingin 
menyiksa Eve dengan cumbuan kasarnya. 


“Awww!” Brandon melepaskan pagutannya saat Eve 
menggigit bibirnya sampai berdarah. “Dasar brengsek!” maki 
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Brandon lalu mengangkat tangannya hendak menampar Eve. 
Gerakannya terhenti saat Eve menginjak kakinya lalu berlari. 


“Brengsek! Brengsek! Brengsek!” maki Brandon. Menahan 
rasa sakit di bibirnya dan kakinya. Dia tersenyum jahat. Eve 
terus melawannya, dan itu membuatnya ingin segera memukul 
bokong Eve kuat sampai minta ampun. Bila perlu, dia akan 
mengikat Eve dan merantai kakinya. Membiarkan Eve 
merangkak saat hendak beranjak dan berterima kasih saat 
Brandon memberikannya izin memakai pakaian agar tubuh 
kurus Eve tidak menggigil kedinginan saat Brandon tidak 
sedang menghangatkannya. 


Brandon mengelap darah di bibirnya, dan menjilat luka itu. 
luka ini, akan dibayar mahal oleh gadis itu! 


Brandon kembali ke ruangan pertemuan. Semua kaget 
melihatnya. “Tadi tidak sengaja aku menggigit bibirku 
sendiri,” ucapnya tanpa membiarkan satu orangpun bertanya 
duluan. 


Semua mengangguk. Dia memalingkan wajahnya saat Gisel 
memandangnya dengan tatapan bertanya. 


KKK 


“Apa-apaan itu? Kamu mau membatalkan semua?” pekik 
Gisel histeris. 


Brandon mengangguk. “Tidak ada gunanya. Semua tidak 
akan berhasil. Yang ada aku semakin gila.” 


Gisel mengusap wajahnya frustasi. Dia menangis. “Kamu 
sudah berjanji kita akan saling mencoba mencintai. Saling 
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membuka diri, dan menyembuhkan kelainan kita satu sama lain. 
Tolong jangan begini, Brandon!” teriak Gisel. 


“Aku tidak perduli lagi. Dibanding aku gila! Keburukanku, 
biar aku yang mengatasinya. Masalahmu, solusinya hanya satu, 
kau cari pria lain yang benar-benar mencintaimu, Gisel. 
Sejujurnya, kamu cantik dan sexy. Banyak yang pasti mau 
denganmu. Aku, masih bisa memutuskan menuruti ambisiku. 
Tapi kamu, kalian tidak akan pernah bisa bersatu. Pikirkan!” 


“Kamu sendiri yang bilang kamu mau terlepas dari dia! 
Ingat itu, Brandong. Ingat juga, kamu berkata tidak suka jika 
dia memberikan pengaruh begitu besar dan menuntun kamu 
pada ambisi-ambisi tidak lazim yang terus bertambah gila setiap 
harinya!” 


“Aku sudah tidak ingin mengendalikannya. Justru saat ini, 
aku sangat ingin mewujudkan semuanya,” ucap Brandon pasti 
lalu meninggalkan Gisel. 


Sepeninggal Brandon, Gisel membanting semua benda di 
sekitarnya. “Tidak akan, Brandon. Kamu sudah janji dan hanya 
kamu yang bisa membantuku. Tidak ada pria lain. Dia, atau 
kamu! Pilihannya hanya itu!” geram Gisel lalu menghapus 
airmatanya. 
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Eve tau, Brandon akan terus berusaha mencari kesempatan 
menekannya sehingga dia selalu meminta San san 
menemaninya kemanapun dia pergi. Brandon tersenyum licik. 
Jadi, Eve mau bermain siasat dengannya? 


Brandon sudah merencanakan semuanya dengan rapi. Dia 
tidak akan mau bermain-main kali ini. Daripada Kris ikut 
campur urusan mereka, lebih baik dia bermain aman bukan? 


Brandon membuntuti Eve, menunggu saat Eve lengah. Dan 
dia yang sudah mendapatkan celah, karena Eve berdiri sendiri 
menunggu angkutan umum karena Ester tidak menemaninya 
kali ini ke kampus segera menghampiri Eve dengan mobil 
barunya. 


“Hai,” sapa Brandon santai membuat Eve memutar 
badannya hendak meninggalkan Brandon namun secepat kilat 
menariknya dan memasukkannya ke dalam mobil dan Brandon 
sendiri segera masuk ke dalam mobil juga. 


“Jangan berani-berani turun atau Sam akan mati” ucap 
Brandon pelan. 


Eve tertawa. “Mana mungkin Kakak berani,” ucapnya geli 
lalu hendak membuka pintu. 


“Oke kalau begitu. Jadi kamu siap melihat mayatnya kan?” 
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Eve membuka mulut tidak percaya. Tidak mungkin benar 
kan? Brandon si sempurna tidak mungkin melakukan itu kan? 
Kalau Kris tau maka )X 


Eve tersenyum mengejek. “Kakak nggak takut sama papa?” 
tanyanya. 


Brandon tertawa. “Papa nggak akan tau. Kamu lupa aku 
pintar? Buat apa aku mengotori tanganku kalau aku punya 
cukup uang untuk membayar pembunuh bayaran?” 


Eve menggelengkan kepalanya tidak percaya, “Dasar iblis! 
Bajingan! Brengsek! Kurang ajar!” makinya sambil memukuli 
Brandon. 


“Diam!” bentak Brandon membuat Eve menghentikan 
pukulannya. 


Wajahnya memucat. Dia mendadak takut karena selama ini 
sering menerima amukan kemarahan Brandon. 
Ketidakpercayaannya langsung sirna melihat wajah penuh 
amarah dan pandangan penuh keseriusan Brandon. 


“Aku aku mau turun,” ucap Eve tergagap mencoba 
membuka pintu lagi namun Brandon segera melajukan mobil 
dengan tiba-tiba dan kecepatan tinggi. 


Eve menangis. “Kak, aku takut. Aku mau turun!” 


Brandon menoleh kaget lalu menjambak Eve, “Diam atau 
aku bunuh Sammu itu!” ancamnya dengan rahang mengatup. 


Eve menangis. “Kakak kan punya kak Gisel!” isaknya. 


Brandon tertawa. “Gisel? Kamu mau aku sama Gisel?” 
tanyanya seolah itu sesuatu yang lucu. Menggantikan jambakan 
di rambut Eve dengan rangkulan dan menarik Eve mendekat. 
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Mengecup kening Eve lembut yang justru membuat Eve 
semakin takut. “Mulai sekarang, hanya kita berdua. Seorang 
gadis kecil nakal, dan pria dewasa.” 


Eve semakin menangis. “Kak, aku mau pulang. Kita mau 
kemana? Aku belum pernah ke sini!” 


Brandon tertawa. “Ini menuju luar kota, sayang. Kita akan 
menyepi. Hanya berdua.” 


Eve terdiam lalu menggelengkan kepalanya. “Bohong. 
Nggak mungkin. Kakak kan harus kerja, sama papa. Terus aku 
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harus kuliah. Papa pasti marah kalau | 


“Diam!” bentak Brandon sekali lagi. “Buat apa kamu 
kuliah? Mulai sekarang tidak ada kuliah. Tidak ada keluar 
rumah. Tugas kamu di rumah. Di kamar” 


Wajah Eve memerah, dan terdiam. Dia merasa gamang. 
“Tapi Kak ” suara Eve kali ini lebih lemah seakan mulai 
mengalah melawan Brandon. 


“Diam, atau Sam akan mati!” 


Eve diam. Brandon tersenyum melihat Eve sudah menyerah 
melawannya. Eve menatap ke luar jendela. Merasa jantungnya 
berdetak kencang begitu gugup atas semua yang akan terjadi. 
Benar, mereka menuju keluar kota. Sebagian dalam dirinya 
menginginkan ini sebagian lagi ingin memberontak, memaki 
Brandon atas tindakan sesuka hatinya itu. tapi dia tidak berani. 
Dia ingin melompat dari mobil tapi takut. Dia ingin melawan, 
juga takut, menangis, dia lelah. Akhirnya, Eve tertidur. 


Saat Eve terbangun, Brandon memaksanya meminum air 
putih dan dia kembali tertidur. Saat Eve terbangun. Dia sudah 
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terkurung di sebuah kamar kecil dan sederhana. Sendirian? 
Dimana Brandon? 


Eve memukul kepalanya lalu menangis. Bodoh! Bagaimana 
mungkin dia berpikir bahwa maksud Brandon membawanya 
pergi adalah untuk hidup berdua dengannya. 


“Kakak jahat!” teriaknya kesal. Dia berusaha membuka 
pintu namun terkunci. Dengan panik dia berusaha membukanya 
tapi tetap gagal. Bahkan tasnya pun entah dimana. Eve 
menjambak rambutnya frustasi. Dia terkurung sendiri di sini. 
Brandon membencinya dan ingin mengusirnya dari 
kehidupannya makanya dia membawa Eve pergi keluar kota. 
Bukannya untuk bersama, tapi untuk menguncinya di kamar 
sendirian sampai Eve mati! 


“Brandon brengsek!” makinya kesal. Dia memecahkan vas 
bunga dan meraih serpihannya. “Kakak mau aku mati?” 
tanyanya lalu tersenyum. “Tidak perlu menunggu lama. Aku 
akan mati dengan segera!” ucapnya lalu menggoreskan serpihan 
vas bunga itu ke tangannya. 


“Hentikan. Bodoh!” bentak Brandon. 


Eve yang sudah menggores sedikit tangannya, menegang 
kaget dan menjatuhkan serpihan vas bunga itu karena kaget. 
“Ka Kakak?” tanyanya heran. 


Tanpa berkata-kata, Brandon mendekat dan langsung 
mengangkat tangan Eve itu, melihat lukanya. “Kamu berpikir 
apa? Mau mati hah?!” bentak Brandon. 


Eve kembali menangis. Dia salah. Brandon tidak 
meninggalkannya. Brandon menarik Eve kasar agar duduk di 
ranjang lalu membawa luka Eve itu ke mulutnya. Dia 
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menjilatnya, bahkan menghisapnya membuat Eve merasa 
sedikit perih namun seperti orang bodoh dia menatap apa yang 
dilakukan Brandon dalam diam. 


“Jangan lakukan hal bodoh lagi. Mengerti?” ucap Brandon 
dingin, beranjak mengambil kotak obat lalu membalutnya. 


“Kakak tadi kemana? Aku pikir ” Airmata Eve kembali 
mengalir. Dia merasa sendu. 


“Cari makan. Kamu belum makan kan? Kamu butuh makan, 
supaya kamu ada tenaga.” 


Brandon kembali beranjak, menyalinkan makanan ke piring 
lalu menyodorkannya ke Eve. “Makanlah. Aku keluar sebentar, 
dan — kalau kamu melakukan hal aneh lagi, jangan salahkan 
aku kalau bukan hanya Sam, tapi Ester juga akan mati. 
Mengerti?” 


Wajah Eve memerah, rahangnya mengeras. Baru dia hendak 
marah, Brandon langsung memagutnya, memasukkan lidahnya 
ke mulutnya dan menjelajah bahkan sampai ke tenggorokannya 
membuat Eve kehabisan nafas lalu melepasnya tiba-tiba dan 
langsung beranjak. 


“Brengsek!” maki Eve pelan tapi tetap saja, wajahnya 
merona. 


Eve makan dengan lahap karena dia memang lapar. Selesai 
makan, dengan rasa penasaran dia mencoba membuka jendela 
tapi ternyata jendelanya tidak bisa dibuka. Hebatnya bahkan 
tidak ada celah sedikitpun untuk mengintip. 


Eve bingung, dia harus bagaimana. Brandon menculiknya. 
Mau pria itu apa? Kalau dia ingin Eve kenapa tidak 
dibatalkannya saja pernikahannya dengan Gisel dan meminta 


228 


Eve pada Kris? Brandon kan anak kesayangan, jadi rasanya 
Kris pasti akan menuruti kemauannya. 


Lelah berpikir, Eve akhirnya tertidur. 


“Bangun, pemalas!” Suara itu pelan namun seakan penuh 
ejekan membuat Eve bangun. Terutama karena merasa ada 
sesuatu yang aneh di bagian 


“Kak?” tanya Eve heran saat Brandon berbaring dengan 
setengah badan bertumpu dengan tangannya yang menekuk. 


Eve segera mengangkat kepalanya melihat sumber perasaan 
geli di bawah sana. Tangan Brandon! 


Eve menatap Brandon dengan wajah memerah setelah 
melihat bahwa roknya tersingkap ke atas dan tangan Brandon 
menyentuh kewanitaannya. Sebelah kaki Brandon menindih 
paha kirinya agar ia tetap mengangkang. 


“Kak ” 
“Diam saja. Nikmati. Mendesah seperti biasa.” 
Eve mengerutkan keningnya bingung. Seperti biasa? 


Eve mendongak lagi hendak membantah namun lagi, 
Brandon memagut bibirnya. Kali ini lebih hanya untuk 
membungkam. 


Eve mendorong tubuh Brandon namun sia-sia. Brandon 
malah melepaskan pagutannya dan menghisap kuat kulit 
lehernya seakan ingin menarik lepas kulitnya. Belum lagi 
gerakan tangan Brandon yang semakin cepat, bergerak lincah 
memutar membuat Eve menggila. Dia mau berteriak menolak 
tapi satu titik yang disentuh Brandon itu seakan menghisap 
semua kekuatannya. Kakinya menekuk, otot kakinya 
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mengencang, dan dadanya membusung. Mungkin dia sedang 
kena sihir, batinnya. Dia bahkan tidak bisa bernafas dengan 
baik dan dadanya terasa sesak. 


“Kak ” rengek Eve ketika siksaan semakin nyata. 
Dunianya mengerut dan matanya telah terpejam. Bahkan dia 
sedikit mengangkat bagian pinggangnya ke atas, mengejar 
jemari Brandon agar terus bergerak, lebih cepat, hingga 
akhirnya Eve memundurkan pinggangnya ketika merasa benar- 
benar meledak dan kewanitaannya menjadi benar-benar sensitif. 


Nafas Eve terengah. Dia masih memejamkan mata. Malu 
pada Brandon. Tapi Brandon sepertinya memang ingin dia 
malu, karena Brandon mendorong Eve agar tubuh atasnya 
miring dan menurunkan kancing gaunnya. Menarik kasar gaun 
itu sekaligus branya agar merendah, hingga dada Eve terekspos. 


“Kak!” Eve hendak menaikkan gaunnya lagi namun 
Brandon langsung menggigit lengannya kuat hingga Eve 
mengaduh sakit. 


“Satu gigitan jika mencoba menolak!” ucap Brandon pelan 
namun sarat akan ancaman. 


“Tapi Kak ” 
“Kamu mau aku menggigit putingmu sampai lepas?” 


Tubuh Eve menegang takut, wajahnya memutih pasi, dan dia 
menggeleng. 


“Bagus. Nikmati, atau berteriak. Boleh karena tidak akan 
ada yang mendengar. Tapi untuk melawan, hanya akan 
membuang tenagamu terutama kamu masih perawan.” 
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Eve menangis mendengar itu. “Kak, kakak nggak mau 
perkosa aku kan?” tanyanya takut. 


“Perkosa itu apa?” tanya Brandon menggesek kewanitaan 
Eve dengan menggerak-gerakkan kakinya. 


Eve bisa merasakan bulu kaki Brandon membuat 
kewanitaannya geli. Dan tangan Brandon, bergerak memutar di 
sekitar puncak payudara Eve, membuat Eve kembali merasa 
geli dibagian bawah sana. 


“Itu, Kakak, Kakak nggak akan itu kan?” 


“Itu apa?” tanya Brandon lagi, memajukan wajahnya ke 
dada Eve dan menjilat puncak payudara Eve. Membuat Eve 
memejamkan mata, menahan malu dan geli. 


“Kak ” 


“Sudah cukup. Terlalu lama basa basinya” ucap Brandon 
lalu melepaskan Eve. 


Ada perasaan lega dan kecewa sekaligus. Eve hendak 
merapikan pakaiannya namun Brandon malah tertawa. 
Membuatnya bingung. Brandon bergerak merapatkan tubuh 
mereka lagi. Kini Brandon sedang berlutut di antara kaki Eve 
yang ditariknya agar mengangkang, dan terus mendesak kaki 
Eve semakin lebar dengan terus bergerak maju. Eve hendak 
menaikkan tubuhnya tapi kepalanya sudah menyentuh kepala 
ranjang. Sudah buntu. 


“Kamu terus penasaran kenapa aku selalu kasar sama kamu, 
kan Eve?” tanya Brandon lalu tangannya bergerak membuka 
celananya. 
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“Kak, jangan. Kakak mau menikah dengan kak Gisel dan 
aku ” 


“Diam! Dasar perempuan tidak tau diri! Aku memilih jalan 
ini supaya bisa bersamamu dan kamu terus mengucapkan itu 
dan itu lagi! Terima takdirmu. Hidupmu milikku Eve, 
selamanya begitu!” 


Brandon menindih Eve, mencengkeram wajahnya, 
menariknya agar berhenti menolak pagutan Brandon. 
Menciumnya kasar tidak perduli Eve terbatuk. Tubuh Eve yang 
sudah tidak bisa bergerak naik, dan bagian tubuh bawahnya 
terhalang tubuh Brandon hanya bisa bergerak-gerak yang malah 
membuat tubuhnya menggesek tubuh Brandon, membuat 
Brandon menggila. 


“Tidak sia-sia mengorbankan semua. Akhirnya!” gumam 
Brandon. 


Eve menangis tapi sudah kehabisan tenaga untuk melawan. 
“Jangan Kak. Ingat mama, ingat papa!” isaknya. 


Brandon semakin bergairah melihat wajah merah Eve, ini 
lebih indah dari yang bisa dibayangkannya. Melihatnya 
langsung menangis dengan penampilan acak-acakan seperti ini, 
adalah pemandangan terindah dalam hidupnya. Dengan tergesa 
dia melanjutkan kegiatannya membuka celananya dan 
menurunkannya. Membuat kejantanannya yang sedari tadi 
mengeras meminta ikut bagian menyiksa Eve bisa bernafas 
lega. 


Eve semakin menangis. 


“Karena sudah basah, mungkin bisa langsung dimasukkan 
kan?” 
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Brandon menggesekkan kejantanannya di kewanitaan Eve 
yang memang udah basah, naik turun, yang membuat Eve 
memalingkan wajahnya. Enggan menatap Brandon memperalat 
tubuhnya juga malu karena kesadarannya akan keintiman 
perbuatan Brandon, kewanitaannya malah berdenyut nikmat. 


“Lihat aku, Eve!” 
Eve menggelengkan kepalanya pelan. 


“Eve sayang, lihat aku. Atau aku langsung mendorong 
kuat sampai milikmu robek.” 


Eve kembali terisak namun dia tetap tidak mau menatap 
Brandon. 


“Baiklah” ucap Brandon lalu kemudian membuat Eve 
berteriak kesakitan dengan suara melengking saat Brandon 
melaksanakan ancamannya. Mendorong masuk dalam satu 
hentakan keras. 


Eve yang merasa kesakitan bergerak mencoba melepaskan 
diri, namun Brandon meletakkan tangan kanannya di leher Eve, 
setengah mencekik sekaligus menahan agar Eve tidak bergerak 
dan terus mendorong masuk kejantanannya. 


“Aku tidak suka dilawan, sayang” ucap Brandon lalu mulai 
bergerak pelan dengan desisan nikmat yang berbanding terbalik 
dengan erangan sakit Eve. Brandon melepaskan cekikannya dan 
menekan mulut Eve. Membuat erangan sakit Eve tertahan, 
menjadi erangan nikmat di telinganya. 


“Eve sayangku, jalangku, milikku, istriku,” 


Eve tidak mengerti maksud ucapan Brandon, lagipula, tubuh 
besar Brandon sudah memerangkapnya dengan menindihnya, 
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satu tangan menekan mulutnya, satu lagi menekuk di bawah 
tangan kiri Eve dengan jemari menahan bahu Eve agar tidak 
bergerak naik. 


“Sempit sekali. Kalau tidak memikirkan milikku bisa patah 
di cengkeraman kamu, aku sudah bergerak kasar dan brutal. 
Tidak sia-sia, rasanya nikmat sekali.” Brandon kembali 
mendesis nikmat. Giginya bergemeletuk dan nafasnya 
memburu. Terasa panas menghembus bagian tubuh Eve. 


Brandon tertawa. “Mulai sekarang, tidak perlu menunggu 
kamu terlelap kan. Bisa kapan saja, dimana saja. Kamu 
milikku!” ucap Brandon lagi, mulai mempercepat ritmenya saat 
merasa cengkeraman kewanitaan Eve sedikit melonggar meski 
masih benar-benar ketat. 


Brandon masih tetap bergerak, memuaskan dirinya, 
menyakiti Eve, lalu tertawa. “Mulai besok sepertinya aku butuh 
pelicin,” ucapnya. 


Brandon mengangkat tubuhnya, melepaskan tangannya yang 
menahan Eve, membiarkan Eve mengucapkan sumpah serapah 
memakinya. Dia kembali berlutut, menekan kaki Eve sampai 
Eve merasa kakinya akan patah, lalu kembali menyeruak 
masuk. 


“Ah sial, masih sempit juga” geram Brandon namun 
wajahnya tetap mengeras menahan nikmat, bergerak setidaknya 
lebih leluasa dibanding tadi, terus bergerak sambil menikmati 
wajah Eve yang semakin indah di matanya. 


Kara 
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Eve bekerja keras membuka matanya. Rasanya tubuhnya lemas 
sekali, bahkan selangkangannya terasa ngilu. Begitu dia 
membuka mata dia melihat kesunyian. Hanya ada dia di kamar 
ini. Eve menangis, mengutuk Brandon atas apa yang 
dilakukannya. Eve tau aktivitas apa itu, tapi maknanya berbeda. 
Jelas Brandon melakukannya untuk menghukum Eve. Brandon 
tidak perduli saat Eve berteriak bahkan melolong minta ampun. 
Setiap desakan pria itu ke dalam tubuhnya, merupakan siksaan 
yang seakan ingin mengoyak dirinya. 


Eve meringis sakit saat bergerak, kewanitaannya perih 
sekali. Bagaimana dia bisa bergerak jika seperti ini? 


Rasanya Eve lapar, lemas, letih, dan sakit. Semuanya terasa 
sekaligus, membuatnya merasa ingin mati saja. Eve merasa 
tubuhnya bau. Dia memaksa turun dari ranjang meski tertatih 
dan meringis setiap langkahnya. Meski kamar itu kecil, ternyata 
ada kamar mandi di dalamnya. Meski berukuran kecil dan tidak 
begitu bersih tapi hawa dingin dari air itu menggoda sekali. 


Eve yang sedari tadi memang telanjang, berjongkok. Meski 
menggigil dia mengambil gayung dari ember besar penampung 
air dan menyiram tubuhnya. Bibirnya bergemeletup kedinginan 
tapi rasanya, setiap air membilas tubuhnya, membawa serta 
sebagian rasa sakit dari tubuhnya. 


Selesai mandi, Eve keluar kamar mandi dan mencari handuk 
atau kain atau apa saja yang bisa mengelap tubuh basahnya, dan 
terpaksa puas dengan selimut yang kusut di atas ranjang dan 
berbercak merah. 


Wajah Eve merona, saat bayangan perbuatan Brandon 
kembali melintas. Brandon sudah merenggut harta paling 
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berharganya. Eve menggelengkan kepalanya. Bukan saatnya 
merona, ini saatnya marah! Marah besar! 


Brandon hendak menikahi Gisel tapi memperkosanya. 
Mengurungnya di rumah sederhana dan meninggalkannya 
sendiri. Dan tanpa meninggalkan makanan! 


Ralat. Ternyata ada makanan terletak di meja bulat sebelah 
ranjang yang agar tertutupi jika dilihat dari depan kamar mandi. 
Eve berjalan cepat karena merasa lapar dan meringis, saat sakit 
di kewanitaannya kembali terasa. Astaga, rasanya dia seakan 
tersobek! 


Eve berjalan pelan, lalu memakan nasi dan lauk yang 
ditinggalkan Brandon dengan lahap. Dia tidak boleh 
membiarkan perutnya kosong, lalu melemas dan mati. Itu hanya 
akan membuat Brandon dan Gisel hidup bahagia karena 
berhasil menyingkirkannya. Selesai makan, Eve merasa 
mengantuk. Dia menaiki ranjang, dan rasanya ranjang yang 
keras itu terasa nyaman sekali untuk saat ini. 


Eve mengerutkan keningnya saat tidurnya terganggu. Dia 
merasa benda kenyal menyentuh kulitnya, berpindah-pindah 
tempat membuat geli. Eve menggeliatkan badannya, terlalu 
malas untuk bangun dan karena benda kenyal itu, kini terasa 
basah dan bergerak terus ke bawah ke bagian yang paling 
memalukan untuk dipamerkan pada orang lain, akhirnya Eve 
membuka mata dan refleks merapatkan pahanya yang kembali 
terbuka lebar karena sepasang tangan menekannya. 


“Kakak!” pekik Eve. 
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“Sudah bangun?” tanya Brandon sambil lalu, terus menahan 
kaki Eve dan melanjutkan aksinya, menjilati kewanitaan Eve 
membuat Eve berusaha merapatkan kakinya kembali tapi gagal. 


“Kak!” teriak Eve merasa Brandon mempermalukannya. Eve 
berusaha menegakkan tubuhnya namun dorongan tangan 
Brandon di kakinya membuatnya merasa kesulitan. 


“Kakak, jangan! Kak, berhenti!” teriak Eve lagi. 


Brandon tertawa lalu menggigit pelan kulit kewanitaan Eve. 
Membuat Eve mengerang pelan. 


“Jangan lagi Kak. Masih sakit!” gerutu Eve. 


“Yang sakit itu, ini?” Brandon menjilat bagian yang lebih ke 
bawah lagi, yang memang terasa perih saat dijilat Brandon. 


“Kak!” teriak Eve lagi. “Kakak perkosa sana kak Gisel! 
Kalian cocok! Kalian sama-sama jahat!” 


“Gisel? Kalau aku maunya kamu, gimana?” 


“Bohong! Sana sama kak Gisel. Perkosa dia sampai puas. 


Sampai sekarat sekalian!” teriak Eve lagi. 


Brandon tertawa dengan kepala masih di selangkangan Eve 
dan menarik kedua kaki Eve merapat menjepit kepalanya seolah 
memeluk, membuat Eve bertambah risih. 


Brandon melepaskan tangannya, menegakkan tubuhnya 
hingga berlutut lalu membuka kancing celananya yang 
membuat Eve otomatis menutup matanya. 


“Kakak porno! Sana!” teriak Eve. 


Brandon kembali tertawa lalu melepaskan celananya lalu 
menggerakkan tubuhnya hingga posisinya kini mengangkangi 
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tubuh Eve lalu menekan kejantanannya menggaris di perut Eve, 
membuat Eve membuka mata. 


“Kak!” bentak Eve lagi. 


“Dia Cuma menegang kalau sama kamu. Dan maunya cuma 
sama kamu. Meski aku mati-matian berusaha membenci kamu, 
dia semakin ingin kamu. Terus, sekarang sudah terlanjur tau 
rasanya dipuaskan oleh kamu dan bukannya puas tapi malah 
mau lagi dan lagi. Jadi, gimana?” ucap Brandon sambil menatap 
Eve intens. 


Eve memalingkan wajahnya yang merona mendengar 
ucapan vulgar Brandon. Dia harusnya marah, tapi malah 
tersanjung mendengarnya. Cintanya pada Brandon 
melumpuhkan logikanya. 


“Nggak mau. Aku maunya sama Sam,” ucapnya berusaha 
menolak Brandon. Jelas sedang menipu dirinya sendiri. 


Brandon menumpukan kedua tangannya di samping kepala 
Eve, membuat wajahnya tepat di atas wajah Eve. “Memangnya 
dia mau kalau tau kamu sudah tidak perawan?” 


“Mau, dia juga nggak perjaka kok. Dia suka main 
perempuan!” 


“Dan kamu mau dengan pria seperti itu? Murahan!” 


Eve merasa sakit hati, menatap Brandon marah dan 
memekik tertahan ketika Brandon malah menciumnya rakus. 
Eve berusaha mendorong tubuh Brandon namun tenaga 
Brandon sekuat tenaga kuda. Dan Eve begitu lemah. Brandon 
melepaskan pagutannya lalu mencengkeram wajah Eve kuat 
membuat Eve kesakitan. 
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“Kamu cuma milik aku, Eve. Selamanya! Selamanya!” 
geram Brandon. “Nggak akan ada pria lain. Nggak Sam, nggak 
siapapun itu. Dengar!” 


Eve kembali menangis. “Kakak sinting” makinya lalu 
meludahi wajah Brandon. 


Brandon membesarkan bola matanya, dan wajahnya yang 
mengeras membuat Eve bergidik ngeri. “Kamu berani hah? 
Berani?!” Brandon kembali mencium Eve kasar, menjulurkan 
lidahnya masuk membuat Eve terbatuk namun tidak 
memberikan Eve kesempatan bernafas, lalu seketika 
melepaskan ciumannya lalu mengalihkan bibirnya mencium 
leher dan semua kulit Eve lalu kembali ke bagian kewanitaan 
Eve. 


“Kak, jangan” isak Eve. 


“Mulai sekarang ini milik aku. Terserah aku mau diapakan.” 
Brandon terus menggerakkan lidahnya, menggesek-gesek kulit 
kewanitaan Eve yang menonjol, terus menerus membuat Eve 
yang terisak kini merengek. Dia merasa geli, geli-geli nikmat. 


Jari kaki Eve menekuk karena bagian yang disiksa Brandon 
di bawah sana semakin sensitif dan membuat kakinya seakan 
mengencang, terutama bagian paha. Eve menggigit bibirnya, 
kuat, lalu mengerang pelan saat merasa sesuatu terjadi di bawah 
sana. Seakan tubuhnya berhenti meminta lebih namun titik itu 
masih begitu sensitif saat Brandon malah menjilati dan seakan 
menghisapnya. Tubuh Eve bergetar dan bergidik saat setiap kali 
lidah Brandon itu kembali menggesek kewanitannya. 
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“Itu namanya orgasme. Puncak kenikmatan. Yang sering 
membuat aku ketagihan mendatangi kamu lagi dan lagi, dan 
membuat aku gila!” 


Eve yang masih bingung ada apa dengan dirinya, hanya bisa 
diam sambil mengatur nafasnya. 


“Nanti kalau lukanya sudah sembuh, kamu juga bisa 
orgasme karena yang sensitif yang di dalam.” 


» 
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“Nggak mau!” ucap Eve cepat. 


“Memangnya aku sedang meminta izin?” 


Brandon kembali melata, bergerak ke atas dengan tubuh 
setengah menindih Eve lalu saat sudah sejajar, dia mencium 
Eve, dengan penuh tekanan, namun lembut, di rahangnya. 


“Percuma menolak. Takdir kamu udah ada di tangan aku. 
Pilihannya cuma dua, menjalaninya terpaksa atau sukarela” 
bisik Brandon lalu menarik kaki Eve hingga menekuk dengan 
menggerakkan kakinya ke atas, membuat Eve mengangkang, 
dan bisa merasakan kejantanan Brandon menyentuh 
kewanitannya. 


“Aku nggak mau! Aku nggak mau!” teriak Eve histeris yang 
langsung diredam dengan bibir Brandon. Dan Eve bukan hanya 
membenci Brandon, tapi juga dirinya sendiri yang mengerang 
nikmat saat Brandon kali ini melakukannya dengan cara yang 
berbeda. Meski sakit, Eve merasakan ada kenikmatan yang 
akhirnya membuatnya bukannya menangis, tapi merintih. 


Kara 
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Airmata Eve sudah mengering dan dia sudah lelah melawan, 
mencoba melepaskan diri dari pelukan Brandon di belakang 
tubuhnya. Memang, awalnya dia merasakan geli di dalam 
tubuhnya yang berubah menjadi nikmat. Sesuatu yang belum 
pernah dirasakannya. Tapi, kemudian perih di pinggiran lubang 
kewanitaannya semakin terasa saat Brandon melakukannya 
entah berapa lama. 


Setelah berteriak kencang, lalu ambruk di atas tubuh Eve, 
Brandon menggeser tubuhnya hingga tidak lagi menindih Eve. 
Eve memiringkan tubuhnya dan Brandon malah memeluknya 
dari belakang. 


“Besok aku kerja, seharian. Malamnya mungkin pulang 
mungkin juga tidak. Aku akan membiarkan kamu berkeliaran di 
dalam rumah, tapi tidak akan bisa keluar. Rumah ini terpencil 
dan kamu nggak akan pernah bisa keluar. Aku sudah belanja 
bahan masakan jadi kamu bisa masak. Lusa, aku libur. Aku bisa 
di rumah seharian.” 


Eve memajukan bibirnya kesal karena tidak berani 
mengeluarkan suara. Siksaan Brandon itu membuat Eve 
kesakitan dan Brandon mendapatkan kepuasan. Eve tidak mau 
dimanfaatkan seperti itu. 


“Aku juga sudah bawa pakaian kamu. Kamu bisa pakai 
selama aku nggak ada, karena kalau aku ada, kemungkinan 
besar kamu tidak akan memakai baju.” 


Brandon tertawa saat tubuh Eve menegang mendengar 
ucapannya. Dia suka setiap Eve mendebatnya, suka juga saat 
melihat Eve memerah menahan marah padanya. 
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“Kita bisa melakukan yang tadi sampai malam,” goda 
Brandon. 


“Enggak!” bentak Eve. 
Brandon kembali tertawa. “Bisa ngomong juga?” 


Eve mendecak kesal, sadar dia sedang dipermainkan. Perut 
Brandon berbunyi, kelaparan sehabis menguras tertawa. Secara 
spontan Eve terkekeh meski pelan tapi bisa terdengar oleh 
Brandon. Dan Brandon membalasnya dengan mencubit puncak 
payudaranya. 


“Kak!” bentak Eve kesal, lalu berusaha membalikkan 
tubuhnya namun kalah cepat dengan Brandon yang sudah turun 
dari ranjang lalu menarik Eve. 


“Masak. Aku lapar!” ucapnya. 


Eve membelalak kaget, bertambah kaget saat Brandon 
menggendongnya. Dia masih telanjang! 


Brandon menurunkan Eve di dapur. Di sana tidak ada 
kulkas. Semua sayur diletakkan di wadah yang diisi air, lalu ada 
juga telur dan mie instan. 


“Masak apa?” tanya Eve dengan nada ketus. 


“Apa aja, yang penting bisa dimakan.” Brandon mengambil 
kursi kayu lalu duduk memantau kegiatan masak Eve dengan 
tubuh polosnya. 


“Kakak kesana aja. Nanti kalau udah masak aku kasih tau.” 
Eve tidak berani berkata sambil menatap Brandon karena masih 
malu, memperlihatkan tubuhnya. 
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“Nggak mau 
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Eve memajukan bibirnya kesal lalu mulai mengiris cabai dan 
bawang merah. Dia sedang ingin makan mie instan. Selesai 
masak, Eve hendak membalikkan tubuhnya tapi saat teringat 
Brandon masih duduk di belakangnya, Eve mematung. Dia 
harus bagaimana? 


“Sudah masak?” Brandon mengintip isi wajan dari balik 
tubuh Eve dengan kepala mengintip dari atas bahu Eve. 


“Sudah,” jawab Eve pelan. 
“Bagus.” 


Brandon mengambil mangkuk lalu membagi mie itu ke dua 
mangkuk dan membawakannya ke ruang tengah, ke sebuah 
meja bulat pendek yang ada di sana. 


Eve masih di dapur. Dia merasa canggung, bingung dan 
malu. Semuanya dirasakannya sekaligus membuatnya bingung 
harus bersikap seperti apa. 


“Eve!” teriak Brandon memanggil Eve. 


Eve menggaruk kepalanya, lalu melangkah ragu-ragu 
menyusul Brandon. 


“Sini.” Brandon menepuk lantai di sebelah tempat Brandon 
duduk. Lantainya semen, dan tubuh Eve telanjang, dan 
lantainya tidak terlalu bersih. Jika dia duduk dan ada kuman 
atau semut merangkak ke tubuhnya dan masuk ke 
kewanitaannya bagaimana? 


“Nggak mau! Lantainya kotor. Aku makan di kamar aja, di 
ranjang!” ucap Eve berusaha agar terdengar angkuh. 


Brandon tertawa. “Siapa yang ngajarin kamu makan di 
ranjang? Papa bisa mengamuk.” 
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“Nggak ada papa di sini. Nggak ada mama. Nggak ada 
siapa-siapa!” 


Brandon mengangguk. “Cuma kita,” sambungnya lalu 
memiringkan tubuhnya dan menepuk pahanya. “Sini,” 


panggilnya. 

Eve menggelengkan kepalanya. “Nggak mau!” tolaknya 
sambil menaikkan dagunya lagi meski sebenarnya, kenyataan 
dia berdiri dengan tubuhnya yang telanjang masih terasa 
memalukan. Dia ingin terlihat kuat di depan Brandon. 


“Eve! Jangan sampai kamu aku garap di meja makan!” 
ancam Brandon. 


Mulut Eve terbuka, kaget, lalu menghentakkan kakinya 
kesal. “Kakak mau makan kan? Makan aja. Nanti selesai 
makan, aku sapu rumah dulu, baru makan. Aku ” 


“Eve,” geram Brandon kembali menepuk pahanya. “Kamu 
nggak mau kan, kamu kena hukum?” tanya Brandon sambil 
menaikkan alisnya sebelah, dan tersenyum penuh makna. 


“Sedikit-sedikit ngancam, sedikit-sedikit ngancam. Bagusan 
Kakak yang dulu, yang sedikit ngomong!” gerutu Eve pelan. 
Dia melangkah maju mendekati Brandon, merona malu saat 
melihat tubuh pria itu matanya malah fokus ke kejantanan 
Brandon yang tersembunyi di balik celananya. Gambaran 
bentuknya langsung terputar di kepala Eve, dan wajahnya 
memanas saat mengingat benda itu sudah memasukinya, 
berkali-kali. Eve berdeham menghilangkan kegugupannya lalu 
memposisikan tubuhnya sehingga kini ia duduk miring di 
pangkuan Brandon. 


“Suap,” pinta Brandon. 
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Eve memajukan bibirnya lalu menggeleng. “Tangan Kakak 
yang ini,” Eve menunjuk tangan kanan Brandon yang di atas 
meja, “tangan kanan kan? Bisa nyuap sendiri,” ucapnya. 


Brandon tertawa. “Kalau aku minta suap?” 


Eve mengambil sendoknya lalu menggeleng. “Nggak mau. 
Aku lapar.” Eve meniup mienya lalu menyuapkan ke mulutnya. 


Brandon tertawa lagi lalu makan dengan tangan kananya 
sedangkan tangan kirinya melingkar di pinggang Eve. 


Mereka makan dalam diam, selesai makan, Brandon kembali 
membawa Eve ke dalam kamar, membaringkannya di ranjang 
lalu memeluk Eve. 


Eve tidur dalam kondisi Brandon memeluknya dari 
belakang. Dia gampang terlelap karena Brandon membuatnya 
merasa letih dan kehabisan tenaga meski telah diisi kembali 
dengan semangkuk mie. 


“Aku pasti akan mati,” gumam Brandon lalu ikut 
memejamkan matanya. 


KKK 


“Kenapa?” tanya Kris. Tidak menyangka kunjungannya ke 
ruangan Brandon malah disambut berita tidak menyenangkan 
yang diucapkan dengan begitu santainya. 


“Tidak ada. Hanya tidak cocok. Selesai.” 


Rahang Kris mengeras namun dia berusaha menahan 
amarahnya. “Tidak bisa begitu. Pembicaraan kedua keluarga 
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sudah jauh. Semua sudah terencana. Pernikahan kamu dengan 
Gisel tinggal menunggu hari.” 


“Lalu kenapa Pa? Gisel sendiri juga setuju. Kami tidak 
saling cinta dan kami sepakat membatalkan pernikahan.” 


“Brandon!” bentak Kris menunjukkan bahwa dia benar- 
benar marah membuat Brandon terdiam. Sebisa mungkin 
selama ini Kris menghindari amarahnya pada Brandon karena 
Brandon, anaknya yang paling mengerti kemauannya, yang 
paling bisa diandalkan dan yang paling sepemikiran dengannya. 
Sikap Brandon sekarang ini membuat Kris amat sangat marah 
dan Kris tidak akan membiarkan Brandon dengan keputusan 
konyolnya itu. 


“Papa akan bicarakan ini lagi dengan keluarga Gisel dan 
papa tidak mau ada pembatalan jika memang masih bisa 
dilanjutkan. Mengerti?” ucap Kris tidak terbantahkan. 


Brandon hanya diam. Ada guratan takut diwajahnya namun 
ekspresi marah lebih dominan. Kris yang melihat 
pemberontakan dalam diri anaknya memukul meja, lalu berdiri. 
Melangkah keluar dari ruangan Brandon dengan langkah lebar. 


“Arrrkkkhhhhh!” geram Brandon lalu membanting semua isi 
mejanya. Sudah diduganya semuanya akan serumit ini. 


246 


13 


“Tidak usah” ucap Kris saat San san membujuknya mencari 
Eve. Belum reda amarahnya pada Brandon, dia malah 
mendengar permintaan yang semakin memupuk amarahnya. 
Dia tau pembangkangan Brandon sedikit banyaknya karena 
pengaruh anak angkatnya, Eve. 


“Tapi, dia sendirian di luar sana. Tolong cari Eve. Eve anak 
kita, sedang tidak jelas keberadaannya. Aku mohon.” 


Kris menggelengkan kepalanya. “Tidak usah. Dua kali kabur 
dari rumah, kamu pikir apa? Tandanya dia tidak mau di rumah 
ini. Selesai. Kenapa harus dicari?” ucapnya keras kepala. 
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“Tapi | 
“Sudah. Ku bilang, sudah. Kamu pikirkan saja anak-anak 
kamu yang masih kecil. Didik mereka agar tidak membuat 


orangtuanya sakit kepala!” bentak Kris membuat airmata San 
san mengalir. 


Kris membuka kemejanya kasar lalu membuangnya 
sembarangan di lantai. Mendekati San san yang San san tahu 
apa tujuannya. 


“Tidak mau. Aku tidak mau!” teriak San san lalu beranjak 
keluar ruangan. 
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“Bukan hanya anak-anak. Istri pun membuat aku sakit 
kepala!” ucap Kris yang memutar tubuhnya, melangkah ke 
kamar mandi. 


KKK 


Brandon membuka pintu rumah dengan kasar, mulutnya bau 
alkohol. Lagi, dia mabuk. 


“Eve!” teriak Brandon lalu berjalan sempoyongan masuk ke 
dalam rumah. Tidak lupa dia mengunci pintu rumahnya dan 
mengamankan kuncinya. 


“Eve. Semua karena kamu. Hancur semua. Hancur!” teriak 
Brandon. Brandon hendak membuka pintu kamar, tapi tidak 
bisa. Eve menguncinya? Memangnya bisa dikunci dari dalam? 


Brandon menggedor-gedor pintunya kuat. “Buka atau aku 
dobrak, jalang!” teriak Brandon. 


Brandon kembali menggedor tapi dengan kakinya. Dia 
menendang pintu kesal. “Eve! Aku hitung sampai tiga. Kalau 
sampai tiga tidak dibuka, jangan salahkan aku milikmu kembali 
luka. Tidak akan ada kelembutan. Aku akan menyetubuhi kamu 
sampai kamu minta ampun. Aku gigit dada kamu sampai luka. 
Aku ” 


“Aku takut!” teriak Eve dari dalam. 


Brandon tertawa. “Kenapa takut? Heum? Kan aku mau 
ngajak yang enak-enak.” 


Kembali hening. Brandon menyandarkan tubuhnya di pintu, 
kembali mengetuknya dengan kuat. “Buka! Satu! Dua!” 
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Tubuh Brandon jatuh ke lantai saat Eve membuka pintu. 
“Eve!” teriak Brandon kesal. 


“Maaf. Nggak sengaja” gumam Eve pelan, ragu hendak 
menolong Brandon untuk berdiri atau tidak. 


“Bantu!” ucap Brandon mengulurkan tangannya, yang 
disambut Eve. Tapi bukannya berhasil membantu Brandon 
berdiri, Eve malah terjatuh diatas tubuh Brandon. 


“Ya sudah. Kita tidur di sini saja,” ucap Brandon memeluk 
Eve agar tidak beranjak dari atas tubuhnya. 


Kama 


Eve membuka mata dan spontan membalikkan tubuhnya saat 
melihat di depannya, yang berjarak beberapa centi saja, 
berbaring tanpa baju, Brandon. Meski hanya tanpa baju, tetap 
saja memalukan baginya. Dia menggigit bibirnya pelan, 
mempertanyakan hatinya. Masihkah ia membenci pria itu? 
Bukan, sesungguhnya dia bertanya, masihkah ia mencintai 
Brandon? 


“Eh?” Eve kaget saat tangan Brandon melingkari 
pinggangnya. Eve menahan nafasnya saat Brandon menarik 
tubuhnya mundur, begitu rapat dengan tubuh Brandon. 


“Pagi,” ucap Brandon. 


“Pagi,” balas Eve pelan. Merasa konyol membalas ramah 
tamah Brandon. 


“Merindukan aku?” Brandon mengulurkan tangannya ke 
bawah, menyusup ke dalam celana tidur mini yang disediakan 
Brandon, sengaja meremas kewanitaan Eve. 
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“Kak!” pekik Eve. 


Brandon tertawa. “Apa ini sudah disiapkan untuk agenda 
hari ini?” Brandon mengerakkan tangannya lebih ke bawah, dan 
menyusupkan satu jemarinya memasuki Eve. 


“Jangan,” larang Eve tanpa berani bergerak. Hanya 
mengetatkan jepitan pahanya, karena merasa berdenyut di 
kewanitaannya. 


“Apa?” tanya Brandon dengan setengah menggeram lalu 
memasukkan jarinya sedalam yang jarinya masuki dengan cepat 
membuat Eve memajukan tubuhnya, menekuk kakinya. 


“Kak, jangan” rengek Eve terus menggulung tubuhnya saat 
Brandon terus menggerakkan jemarinya menyiksa Eve. 


“Buka kakimu sayang, atau aku akan membuka kakimu 
selebar mungkin sampai kamu merasa kakimu mau patah!” 


Eve menggelengkan Kepalanya. “Masih sakit” ucapnya 
berusaha menolak. “Aku nggak mau!” teriaknya. Berusaha 
menolak meski takut-takut. 


“Berteriak itu cuma boleh kalau merasa nikmat.” Brandon 
menggigit leher Eve membuat Eve menggeliat berusaha 
melepaskan diri namun tangan Brandon yang menyusup dari 
bawah lehernya, menekuk memeluk leher Eve, membuat Eve 
tidak bisa bergerak. 


“Ampun. Ampun.” Eve meringis. Kakinya terus merapat 
meski siksaan tangan Brandon terus berlanjut. Tubuhnya 
mengerut, dan bergetar. 


“Buka Eve, buka! Sekarang” Suara Brandon sudah berat 
karena gairah. 
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Eve memejamkan matanya lalu mengggelengkan kepalanya. 
Wajahnya mengerut menahan rasa apapun itu yang ditimbulkan 
tangan Brandon. Masih berusaha menolak kenikmatan yang 
jelas-jelas sudah dirasakannya. 


“Menantang, heh?” Brandon melepaskan jemarinya dari 
dalam Eve, lalu menarik kaki Eve hingga ke atas kaki Brandon 
paling atas dan sengaja mengangkatnya agar Eve tidak bisa 
menarik kakinya. 


Eve kembali menangis. Dia tau dia tidak akan pernah 
menang melawan kearoganan Brandon. Juga membenci diri 
sendiri karena ketidak berdayaannya. 


“Astagah!” geram Brandon, memundurkan sedikit tubuhnya 
lalu menarik Eve agar berbaring terlentang. Tangan Brandon 
menangkup wajah Eve, menatap mata Eve lama lalu mengecup 
keningnya. “Ini kenapa aku tidak pernah mau kita 
melakukannya. Kamu pasti tersiksa, dan sayangnya aku 
mungkin tidak bisa lagi mendengar kata tidak.” 


Eve hanya bisa terus menangis. 


“Setiap aku melihat kamu, yang muncul di kepala aku 
adalah bayang-bayang bagaimana kalau aku perkosa kamu. Aku 
setubuhi kamu sampai kamu pingsan lalu sadar dan kembali aku 
tiduri lagi. Terus-menerus sampai aku benar-benar puas, yang 
aku tidak tahu kapan itu akan terjadi.” 


Eve menarik nafasnya dalam, mengumpulkan kemampuan 
untuk bersuara. “Kakak cuma mau balas dendam kan? Karena 
Kakak benci sama aku makanya Kakak nyulik aku terus ' 
terus Kakak nyiksa aku?” 


“Iya. 2? 
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Eve terisak, bahkan sampai kesulitan bernafas karena 
hidungnya sudah tersumbat cairan sampai ke pangkal 
hidungnya. Brandon benar-benar manusia tanpa hati. 


“Aku mau siksa kamu. Terus memasuki kamu, lagi dan lagi. 
Aku hisap puting kamu sampai rasanya mau lepas, aku gigit 
semua bagian kulit yang bisa aku gigit dan aku akan memasuki 
kamu dari depan, ataupun dari belakang, ataupun dari atas. Aku 
akan menggunakan semua anggota tubuh kamu sebagai sumber 
pemuas nafsuku.” 


Eve menatap mata Brandon ngeri lalu kembali menangis. 
“Sama kak Gisel aja!” isaknya, berusaha mengeluarkan teriakan 
namun karena dia masih ketakutan yang keluar hanya suara 
pelan tidak berdaya. 


“Sudah terlanjur sama kamu. Bagaimana?” 


Eve berushaa mendorong Brandon tapi sia-sia. Badan 
Brandon berat. “Aku nggak mau!” teriak Eve lalu kembali 
meludahi wajah Brandon. 


Rahang Brandon mengeras. Dia menekan kuat pipi Eve 
sampai Eve merintih sakit lalu memaksa mulut Eve membuka. 
Dia meludah di mulut Eve beberapa kali lalu Eve yang tersedak 
menelannya secara tidak sengaja. 


“Melawan hanya membuat kamu tersiksa, Eveku sayang. 
Jangan buat aku marah” geramnya dengan rahang merapat. 


“Kakak brengsek! Bajingan!” 


Brandon melepaskan tangannya yang menangkup wajah Eve 
lalu menyurukkan kepalanya di cekungan leher Eve. 
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“Eve, jangan buat semuanya sulit. Sudah, terima saja. Yang 
ada kamu cuma akan semakin tersiksa.” Sambil membisikkan 
itu, Brandon menggerakkan tangannya membuka celananya 
membuat Eve terus menangis. 


“Ampun,” isak Eve. 
“Aku cinta kamu. Aku sayang kamu.” 


Bisikan Brandon sangat pelan membuat Eve menghentikan 
tangisnya memastikan pendengarannya lalu menoleh ke 
samping memastikan ucapan Brandon dengan menatap 
keseriusan di wajah pria itu. Brandon langsung memagut bibir 
Eve dan mencumbunya dalam lalu tangannya bergerak menarik 
celana Eve turun, yang sudah pasti tidak ada celana dalamnya 
karena Brandon tidak menyediakannya. 


“Sudah lama semua gairah ini dipendam, kamu yang 
memancingnya keluar lagi. Kamu yang membuat aku jadi gila 
seperti ini. Kamu Eve, yang salah” geram Brandon. Nafasnya 
sudah tertahan dan terasa panas menghembus wajah Eve. 


Eve memalingkan wajahnya saat Brandon mencengkeram 
rahang Eve dan hendak mencium bibirnya. Brandon yang kesal, 
mencengkeram lebih kuat sampai Eve meringis. 


“Berani menolak, hah!” geram Brandon. 


Rahang Eve mengeras hendak marah namun dia tau, dia 
tidak akan bisa melawan. Brandon menamparnya kuat. 
Kesakitan, dan marah, dirasakan Eve selaligus. Dia ingin 
memberontak tapi merasa tidak berdaya, akhirnya dia hanya 
bisa membiarkan Brandon melakukan apa yang dia mau. 


KKK 
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“Lagi?” tanya Eve saat merasa kejantanan Brandon kembali 
mengeras. Eve tahu, Brandon sudah orgasme, tadi. 


“Lagi,” jawab Brandon sambil tersenyum bangga. 


Wajah Eve memucat. “Masih sakit! Lama-lama aku bisa 
mati!” serunya. 


Brandon tersenyum penuh makna. Dia mencium telinga Eve 
dan berbisik, “Kalau begitu, supaya tidak sakit, maka terimalah. 
Nikmati semua. Maka tidak akan ada rasa sakit yang ada hanya 
kenikmatan. Sama seperti aku menikmati semua ini.” 


“Mana bisa. Itunya masih perih. Luka! Itu karena itunya 
Kakak besar, dipaksa masuk!” 


Brandon tertawa. “Ada pelicin yang seharusnya keluar dari 
bawah sana, yang keluarnya hanya sedikit karena kamu nggak 
menikmati prosesnya. Kalau ada itu, semuanya lebih gampang.” 


“Pokoknya nggak mau. Aku capek. Sakit.” 


Brandon menggigit telinga Eve, membuat Eve memekik. 
“Sudah dibilang kamu tidak ada hak untuk menolak. Hanya 
pilihan antara terpaksa atau sukarela. Kalau terpaksa, milik 
kamu akan terus luka dan lama-lama membusuk. Mau kamu?” 
Brandon tertawa lagi saat merasa tubuh Eve menegang. 


Eve kembali menangis. “Kenapa Kakak jahat? Aku salah 
apa?” 


Brandon tertawa. “Salah kamu, ya satu. Entah bagaimana 
terlihat menggairahkan di mata aku. Selalu. Dan kamu 
menggunakan nama Subekti di belakang nama kamu. Kakak 
dan adik? Heh, konyol. Yang ada, harusnya, budak dan 
pemilik.” 
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“Budak?” 
“Iya. Kamu budak aku, Eve, budak nafsuku!” 


Eve menggelengkan. Jika dulu dia ingin dekat dengan 
Brandon, sekarang dua sudah tidak mau lagi. Pria itu kasar 
sekali. Tidak perduli Eve berteriak sakit pria itu terus 
memaksakan kepuasannya. “Kak Gisel aja yang jadi budaknya, 
jangan aku” rengeknya. 


Brandon kembali tertawa. Dia merangkum wajah Eve 
dengan tangannya lalu menciumi bibirnya berkali-kali dengan 
gemas. “Gisel? Jangan pernah sebut dia lagi.” 


“Tapi Kakak dan kak Gisel '” ” 
“Jangan lupakan Hasan.” 


“Kalau kak Gisel dan Hasan saling cinta, kenapa tidak saling 
memperjuangkan, malah tunangan sama Kakak?” 


“Karena Hasan ” Brandon membisikkan sesuatu di telinga 
Eve membuat bola mata Eve membesar. 


“Gila!” 


Brandon mengangguk. “Sama gilanya dengan aku yang 
mempertaruhkan semuanya hanya demi kamu!” Brandon 
menegakkan tubuhnya, lalu bergerak hingga posisi kepalanya di 
dekat selangkangan Eve. 


“Nikmati ini, kalau kamu tidak orgasme, jangan salahkan 
aku kalau kamu akan mendapatkan hukuman!” geram Brandon. 


Eve menggigit bibirnya ketakutan. Brandon merendahkan 
kepalanya, menggesek hidungnya dengan gemas di kewanitaan 
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Eve lalu menjulurkan lidahnya menyentuh bagian kewanitaan 
Eve paling sensitif. 


“Kak!” protes Eve dan sebuah pukulan kuat di paha 
langsung didapatkannya. Eve menggigit bibirnya menahan 
malu, amarah, dan nikmat. Rasanya geli, apalagi saat lidah 
Brandon bergerak menggesek-gesek kulit luar kewanitaannya, 
menghisapnya sesekali dan menekan-nekannya kuat. Semuanya 
bergantian dan terasa membuat Eve mengkerut. Sarafnya 
melemah. Kakinya terbuka semakin lebar, naluri menuntunnya 
dan benar saja. Terasa semakin lebih nikmat. 


Brandon menghentikan aksinya. Dia menatap Eve dengan 
wajah mengeras yang diartikan Eve sebagai ekspresi marah dan 
itu membuatnya bergidik takut. “Aku aku salah apa?” 
tanyanya dengan suara pelan. 


Brandon diam saja, dia mendorong Eve mundur hingga ke 
kepala ranjang dan mengangkatnya hingga duduk dengan 
punggung melengkung dan kakinya tertekuk mengangkang. 
Brandon menarik Eve lebih rendah lagi dan tersenyum puas saat 
kewanitaan Eve kembali tersaji di hadapannya. 


“Lihat ini!” bisiknya sensual sambil menjulurkan lidah, 
menjilati kewanitaan Eve sambil menatap Eve. “Lihat 
bagaimana kamu menikmati jadi  budakku, Eve.” 
Eve memalingkan wajahnya yang bersemu malu mendapatkan 
penghinaan itu namun Brandon langsung menggigit kulit 
pahanya. “Aku bilang lihat, bodoh!” bentaknya. 


Eve kembali menangis dan mengangguk. 


“Ingat, orgasme!” 
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Eve mengangguk. Brandon kembali memainkan lidahnya 
menjelajahi setiap inci kewanitaan Eve, bahkan sesekali 
bergerak masuk seolah ingin menggantikan kejantanannya 
menyeruak masuk. Eve meremas sprei saat Brandon 
mempercepat gerakan lidahnya dan menekan lebih kuat. Dia 
lemah. Dan rasanya XX 


“Kak “rengek Eve tanpa sadar. 


Brandon memeluk kaki Eve lebih menekan lagi, dan lebih 
bergerak cepat, dan akhirnya Eve mendorong pinggangnya ke 
wajah Brandon, dan tubuhnya bergetar. Brandon menghisap 
kewanitaan Eve, menjilatinya seperti menjilat eskrim. “Nikmat 
bukan?” tanyanya dengan nada mengejek. 


Eve mengangguk malu. 


“Sekarang, lihat ini.” Brandon meludahi kewanitaan Eve lalu 
menggesek kejantanannya beberapa kali di kewanitaan Eve 
membuat Eve bergidik, kewanitaannya masih terasa sakit 
karena paksaan Brandon kemarin, tapi, ada rasa nikmat 
beriringan dengan kesakitan itu membuat Eve tidak lagi bisa 
mengerti dirinya. Tubuhnya mulai terbiasa menikmati 
perlakuan Brandon. 


Eve membuka mulutnya saat sesekali kejantanan Brandon 
menyeruak masuk, dan kembali dikeluarkannya. Eve bingung 
apa maksud Brandon tapi sungguh, semuanya membuatnya 
gelisah. Dia bingung dengan dirinya sendiri. Seolah sudah hapal 
disetubuhi, dia ingin kejantanan Brandon segera masuk meski 
rasanya akan sakit. Dia merasa geram saat Brandon terus 
melakukan hal yang sama dan membuatnya merasa akan gila. 


“Kak ” rengek Eve lagi. 
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“Apa?” tantang Brandon. 
“Katanya katanya mau itu.” 
“Itu apa?” 


Eve menggigit bibirnya. Dan sekarang dia benar-benar 
menjadi budak nafsu Brandon! 


“Bilang, itu apa? Atau kamu mau ini” Brandon melirik 
kejantanannya, “menghajar punya kamu yang sempit itu sampai 
robek serobek-robeknya?” 


Eve menggeleng. Rasa takut membuatnya merapatkan saraf 
kewanitaannya dan semua malah terasa semakin nikmat bagi 
Brandon. Dia tergoda untuk mendapatkan apa yang dijanjikan 
Brandon tapi dia juga takut, mati karena tidak tahan akan 
siksaan itu. 


“Bilang!” geram Brandon dengan kencang sambil 
mendorong masuk kejantanannya dalam gerakan cepat 
membuat Eve orgasme. Dia berteriak kencang dan menutup 
matanya. 


“Suka heh? Suka diperlakukan seperti itu? Yang suka itu, 
hanya jalang. Bilang, Eve jalangnya Brandon” ucap Brandon 
merendahkan tubuhnya mencengkeram rahang Eve. 


Eve menggelengkan kepalanya. “Aku bukan jalang,” lawan 
Eve. 


“Benarkah? Kamu jalangku, budakku, dan wanitaku. Hanya 
milikku.” 
Eve menatap Brandon aneh, karena kakaknya itu suka 


mengulang kata-kata yang sama. Dia berkata seperti itu, tapi 
tidak ada sorot penghinaan dalam matanya. Malah Eve melihat 
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sorot mata berkabut sarat akan gairah memandangnya intens. 
Eve perlahan mengerti, wajah Brandon memerah karena gairah, 
nafasnya panas, dan matanya berkabut. Mungkinkah 


“Aku Eve jalangnya Brandon,” bisik Eve ragu-ragu 
mencoba sesuatu yang ditujukannya menebak hati Brandon. 


Wajah Brandon menegang kaget, lalu ia tersenyum. “Iya, 
kamu jalangku, sayang.” Brandon menciumi leher Eve yang 
mulai beraroma keringat Eve. “Jalang cantikku, sayangku” bisik 
Brandon lalu mulai bergerak. Brandon berhenti sejenak, 
menarik tubuh Eve agar kembali berbaring dan kembali 
menindihnya. 


“Bilang lagi,” pinta Brandon sambil menatap Eve, yang 
masih bergerak namun dalam ritme pelan. 


“Eve jalangnya Brandon. Aku budak kamu, jalang kamu, 
wanita kamu. Cuma punya kamu,” ucap Eve lebih berani karena 
perkataannya bukannya membuat Brandon merendahkannya 
malah bereaksi lebih lunak. 


Eve melihat senyum lebar Brandon sebelum akhirnya 
Brandon melumat bibir Eve rakus. Membuat Eve merasa sesak 
kekurangan oksigen. 


Brandon melepaskan pagutannya. “Ayo aku ajari menjadi 
jalang.” Brandon menatap Eve serius. “Kalau aku mendekatkan 
wajah, kamu harus membuka mulut. Bersiap membalas ciuman. 
Kalau aku memasukkan lidah kamu harus menjulurkan lidah 
kamu, membalas. Mengerti?” 


Eve mengerutkan kening ragu-ragu, karena selama ini dia 
hanya diam. Dia tidak mengerti apa yang dilakukan Brandon 
padanya. 
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“Mengerti tidak?” tanya Brandon. 


Eve mengangguk pelan. Brandon mendekatkan kepalanya 
dan Eve membuka mulutnya. Mencoba menggerakkan bibirnya 
membalas pagutan bibir Brandon, saat lidah Brandon 
menyeruak masuk, Eve melakukan hal yang sama. Dia jadi 
bersemangat mencoba, dan tanpa sadar melengkungkan 
tubuhnya. Brandon tersenyum dalam ciuman mereka, lalu 
kembali bergerak, pelan. Membiarkan Eve terbiasa dengan 
semuanya. 


“Nikmat kan?” tanya Brandon saat mereka menyudahi 
ciuman itu. 


Eve merona lalu mengangguk malu. Brandon mengulurkan 
tangannya meremas dada Eve lalu menjepit puncaknya. 
“Menjadi jalang itu gampang, hanya memastikan tuannya selalu 
terangsang. Dan kamu sangat berbakat,” bisik Brandon 
memperkuat remasannya. 


“Kak,” protes Eve namun kali ini disertai desahan. 


“Pelajaran kedua, tentang bagaimana memuaskan tuan. Dan 
cara yang pertama, mendesah setiap disetubuhi. Mengerti?” 


Eve mengangguk. 


Brandon kembali mencium Eve dengan rakus lalu 
melepaskannya mendadak membuat Eve merasa kehilangan. 
Brandon menegakkan tubuhnya, berlutut diantara kedua kaki 
Eve, lalu meraih bantal. Menaruhnya beberapa dibawah 
pinggang Eve sehingga posisinya lebih tinggi dan kembali 
memasuki Eve. 


“Mendesahlah,” ucap Brandon lalu merendahkan tubuhnya, 
menyangganya dengan kedua tangannya di sisi kiri dan kanan 
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Eve lalu bergerak dengan lebih cepat dan dalam. 
Eve menahan desahannya sehingga terdengar hanya suara nafas 
tertahan. 


“Jangan ditahan, mendesahlah, mengeranglah.” 


Brandon membelai puncak kepala Eve, dan menahan 
tangannya di sana, menempelkan sikunya di ranjang, 
menyangga bobot tubuhnya. Nafasnya menghembus nafas Eve, 
dan desahannya bahkan terdengar begitu jelas. Eve tidak tau 
apapun lagi, secara naluri dia hanya membuka kakinya semakin 
lebar lalu memejamkan matanya sesekali. 


Brandon menarik rambut Eve sampai Eve merintih sakit, 
lalu memagut bibir Eve kasar. Eve membalas pagutan Brandon 
dengan sama kasarnya. Brandon telah mengeluarkan sisi 
liarnya. Tangannya memeluk Brandon begitu erat dan erangan- 
erangan nikmat lolos begitu saja tanpa ada rasa malu lagi kali 
ini. Dia benar-benar terbakar gairah. 


KKK 


Eve sesak nafas. Pelukan Brandon terlalu erat. Bahkan 
tubuhnya pegal di semua sendi karena aktivitas panas mereka. 
Eve berusaha menggeliat berusaha melonggarkan pelukan atau 
memisahkan diri namun gagal. Setiap dia gerakannya hanya 
mempererat pelukan Brandon. 


“Kak, sesak” ucap Eve dengan suara serak. Suaranya 
terkuras habis karena menjerit semalaman. 


Mata Brandon membuka lalu dia tersenyum simpul. 
Brandon melepaskan pelukannya lalu memutar tubuh Eve agar 
membelakanginya dan kembali memeluk Eve. 
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Eve yang memang kelelahan, kembali tertidur nyenyak. 


Eve terbangun saat mencium aroma masakan yang wangi 
sekali. Dia membuka matanya lebar lalu memeriksa sisi ranjang 
di belakangnya. Benar, Brandon tidak ada. Artinya Brandon 
yang sedang masak. 


Eve mengambil pakaian paling pantas untuk dikenakan lalu 
berjalan agak tertatih ke dapur. Dia sudah mulai terbiasa dengan 
rasa sakit akibat kekerasan Brandon dalam bercinta. 


“Kak,” sapa Eve tanpa berani mendekat. 
“Sudah bangun?” tanya Brandon basa basi. 
Eve mengangguk. 

“Sini,” panggil Brandon. 


Eve melangkah perlahan lalu saat sudah disamping Brandon, 
dia kaget saat Brandon menggigit bahunya. “Sakit,” ucapnya 
pelan. 


Sehabis menggigit bahu Eve, Brandon mencium bibir Eve 
dalam dan melepaskannya tiba-tiba. Wajah Eve merona, 
memerah, memanas. Apalagi tangan Brandon merangkul 
pinggangnya sehingga tubuh mereka berdekatan di depan 
kompor, yang menambah panas suhu tubuh mereka. 


Satu tangan Brandon mengaduk masakan satu lagi sudah 
merambat diantara celah paha Eve dari belakang dan membuat 
Eve menggigit bibir saat jari Brandon memasukinya. 


“Kak, jangan” ucap Eve akhirnya karena Brandon 
menggerakkan tangannya. 


“Kenapa?” tanya Brandon tanpa menoleh. 
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“Masih agak sakit” 


Brandon tertawa. “Harus terbiasa. Kan kamu sudah mengaku 
jalangnya aku kan? Seorang jalang harus siap dipakai kapan 
saja.” 


Eve merasa direndahkan namun ada bagian dari dirinya 
malah merasa menyukai ucapan itu. Malah bagian 
kewanitaannya jadi berdenyut. Dikatakan jalang, tidak lagi 
terasa serendah biasanya karena mengakui dirinya sebagai 
jalang Brandon justru membuatnya mendapat perlakuan yang 
lebih baik. 


“Kamu jalang kan?” tanya Brandon lagi. 

Eve mengangguk namun tidak berani menatap Brandon. 
“Eve jalangnya siapa?” 

“Eve jalangnya Brandon,” bisik Eve. 


Brandon mematikan kompor lalu memutar tubuhnya hingga 
berhadapan dengan Eve. Menarik dagu Eve agar menatapnya. 


“Nggak dengar,” ucap Brandon. 


Eve menggigit bibirnya merasa malu. Brandon 
mencengkeram rahang Eve kuat membuat Eve menggeram 
menahan sakit. 


“Jangan gigit bibir lagi. Yang boleh gigit cuma aku. Kamu 
milik aku. Ngerti?” 


Eve melepaskan gigitan di bibirnya lalu mengangguk. 


“Ulang bicaranya. Yang kuat” perintah Brandon menarik 
pinggang Eve hingga Eve bisa merasakan bagian menonjol 
milik Brandon. 
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“Eve jalangnya Brandon,” ucap Eve lebih kuat dan 
mengikuti nalurinya memajukan lagi bagian pinggangnya 
hingga tekanan tubuhnya semakin terasa di kejantanan Brandon. 


“Berlutut!” perintah Brandon. 


Eve mengerutkan keningnya namun melakukan perintah 
Brandon. Dia berlutut dihadapan Brandon. 


“Cium dia,” ucap Brandon. 


Eve mendongakkan wajahnya ragu-ragu dan mengerutkan 
kening saat Brandon mengangguk. Dia menatap bagian yang 
menonjol itu lalu memajukan bibirnya, menciumnya pelan lalu 
langsung menarik bibirnya. “Udah,” lapornya. 


“Turunkan celananya.” 


Eve menengguk ludah, lalu menggerakkan tangannya yang 
gemetar menurunkan celana Brandon perlahan. Bahkan dia 
memejamkan matanya, masih merasa tabu melihat langsung 
kejantanan Brandon yang sudah sering memasukinya. Dia ngeri 
melihatnya. Besar. Pantas saja rasanya sesak. 


“Jilat!” 


Eve mendongak lagi dengan tatapan meminta belas kasih. 
Tapi Brandon tersenyum licik. “Kamu mau belajar menjadi 
jalangku kan?” 


Eve ingin berkata tidak namun kepalanya malah 
mengangguk. 


“Ini juga pelajaran. Demi menyenangkan aku.” 


Eve mengangguk pelan, merasa tidak ada solusi lain selain 
menurut. Dia ragu-ragu memajukan kepalanya, dan 
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menjulurkan lidahnya ke ujung kejantanan Brandon yang masih 
belum menegang sempurna. 


“Jilat seperti menjilat es krim.” 


Eve mengangguk lalu menggerakkan lidahnya menjilati 
kejantanan Brandon naik turun, menggaris, merasa bersemangat 
saat kejantanan Brandon semakin mengeras. Berarti dia 
melakukannya dengan benar. 


“Kulum seperti mengulum permen.” 


Eve berdeham, lalu memegang kejantanan Brandon yang 
terasa panas di tangannya. Eve membuka mulutnya yang 
rasanya tidak akan muat menampung kejantanan Brandon 
namun dia tetap mencobanya. 


Eve merasa bersyukur saat mulutnya muat saat dimasuki 
kejantanan Brandon meski hanya sedikit dan mulai 
mengulumnya. Menghisap-hisap dan menggerakkan lidahnya 
membelai puncaknya. Eve merasa bersemangat mendengar 
geraman nikmat Brandon. 


“Tahan,” ucap Brandon yang sudah menjambak rambut Eve 
dan sebelum Eve mengerti apa maksudnya Brandon sudah 
menggerakkan pinggulnya menyetubuhi mulut Eve dan secara 
refleks Eve terbatuk dan giginya mengenai kejantanan Brandon. 


Brandon menarik  kejantanannya keluar dengan 
memundurkan pinggulnya dan menarik rambut Eve hingga Eve 
merasa kesakitan. 


“Ampun,” rengek Eve. 
“Jangan kena gigi, bodoh!” geram Brandon. 


Eve menangis. “Nggak sengaja, Kak. Maaf” isak Eve. 
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Brandon melepaskan tarikan tangannya di rambut Eve lalu 
menarik Eve hingga berdiri. “Itu tandanya kamu harus banyak 
berlatih. Mengerti?” 


Eve mengangguk. “Maaf,” ucapnya lagi. 


Brandon menganggukkan kepalanya lalu memeluk Eve. Dia 
mencium pipi Eve yang justru membuat Eve terus menangis. 


“Jangan menangis. Sudah,” bujuk Brandon lalu melepas 
pelukannya. Eve menghapus airmatanya. 


“Mau sarapan? Kamu pasti lapar. Ayo.” Brandon menyalin 
sup masakannya ke wadah kecil lalu meletakkannya di nampan 
dan membawanya ke ruang tengah, di atas meja bundar kecil. 


Eve mengekori Brandon dan menunggu perintah dari 
Brandon. Dia sudah seperti boneka Brandon yang tidak berani 
melakukan apapun tanpan persetujuan Brandon. 


“Sini!” Brandon menepuk pahanya. 


Eve mengangguk dan mendudukkan dirinya di pangkuan 
Brandon. 


“Sajikan,” ucap Brandon. 
“Maksudnya?” 
“Salin ke piring dan suapi aku. Kita makan bersama.” 


Eve mengangguk. Dia menyalin nasi ke piring dan 
mendekatkan sup ke piringnya. Dan mengambil telur dadar 
yang sudah lebih dahulu tersaji. Eve menyendok nasi dari piring 
dan menyuapi Brandon. Agak sulit karena dia harus memutar 
tubuhnya tapi dia merasa ini momen yang sangat intim. 


“Kamu makan juga,” ucap Brandon. 
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“Iya, kakak makan supnya dulu.” 


Eve menyendok sup dan menyuapkannya lagi ke Brandon 
lalu setelahnya menyuapi dirinya sendiri. 


“Kamu baik-baik aja kan?” tanya Brandon di sela sarapan 
mereka. 


“Maksudnya?” 

“Kamu nggak sakit kan?” 
“Sakit apa Kak?” 

“Sakit apa aja. Sakit?” 


Eve mengernyit tidak mengerti lalu mengangguk. “Sakit 
badannya. Pegal semua” ucapnya polos. 


Brandon tertawa. “Terus, punya aku di bawah sana apa 
kabar?” 


Eve kembali merona dan tanpa sadar memukul Brandon 
pelan. Saat sadar akan keberaniannya, Eve langsung menegang 
takut kalau Brandon marah. 


“Kamu mau dipukul pakai ikat pinggang?” ancam Brandon. 
Eve menggelengkan kepalanya cepat. “Sakit,” akunya. 


“Tapi aku suka lihat pantat kamu jadi merah. Seksi. Rasanya 
mau aku cium.” 


Eve lagi lagi hanya bisa merona dan menunduk. “Tapi 
sakit,” ucapnya pelan nyaris tidak terdengar. 


“Sakit. Kalau dipukul pakai yang lain?” 
Eve menatap Brandon bertanya dan saat melihat alis 


Brandon yang naik sebelah dengan tatapan berkabut, Eve 
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langsung mengerti. “Sakit juga,” ucapnya tidak sungguh- 
sungguh. 


“Makanya menjerit ya?” goda Brandon. 


“Kak, udah. Aku malu” aku Eve. “Kakak makan aja, nggak 
usah ngomong” ucapnya lalu menyuapkan nasi ke mulut 
Brandon. 


Brandon tertawa. “Malu? Setelah semuanya? Nanti aku akan 
ajari kamu sampai kamu nggak akan punya rasa malu 
sedikitpun. Menjadi milikku seutuhnya, jalang Brandon yang 
sejati. Mengerti?” Eve mengangguk cepat hanya agar Brandon 
berhenti menggodanya. 


Selesai sarapan, Brandon menarik Eve ke kamar. Bukan 
untuk melakukannya lagi, tapi untuk duduk setengah berbaring 
bersandar di kepala ranjang dengan posisi Eve bersandar di 
dada Brandon. 


“Kak, jangan marah ya. Tapi tadi, itunya Kakak kan tegang. 
Nggak apa-apa?” 


Brandon terkekeh pelan. “Belum waktunya. Habis makan 
harus jeda, atau nanti makanannya naik kembali. Nggak nikmat 
Eve, kalau sedang melakukan itu harus berhenti mendadak 
karena salah satunya muntah.” 


Eve mengangguk mengerti. “Tapi aku agak ngantuk.” 
“Tidurlah. Setengah jam lagi aku bangunkan.” 
“Tapi habis makan, nggak boleh tidur.” 


“Biar aja. Biar kamu tambah gendut. Nggak sekurus lidi 
seperti sekarang.” 
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Eve memajukan bibirnya kesal lalu memejamkan matanya. 
Semakin merapatkan tubuh mereka dan merasa tenteram 
mencium aroma tubuh Brandon. Dia memang bodoh sekali, 
malah menikmati setiap perbuatan Brandon padanya. Cinta 
memang sudah melumpuhkan logikanya. 


Eve menarik tubuhnya, ada gerakan yang mengganggu 
tidurnya. “Eunghhh,” desahnya saat gerakan itu tetap terjadi. 
Eve melengkungkan tubuhnya, menggigit bibirnya. Kulit sekitar 
matanya mengkerut dan nafasnya tertahan. Gerakan itu 
menyiksanya. 


“Bangun, manis” bisik Brandon. 


Eve tersenyum namun masih memejamkan matanya. Dia 
masih ingin dicumbu. 


“Lebarkan kakimu,” perintah Brandon. 


Eve mengangkat sebelah kakinya ke atas. Brandon yang 
berbaring di belakangnya memasukkan kejantanannya dan 
mulai bergerak. Agak perih karena Eve belum sepenuhnya siap 
namun Eve juga merasakan kenikmatan. Tangan Brandon 
menangkup payudara Eve dan meremasnya kuat. Memainkan 
puncaknya dan sebelah tangan Brandon yang lain, menekuk 
seolah mencekik leher Eve. Membuat Eve tetap tertahan di 
posisi seperti itu. 


“Tidak boleh ada suara. Kamu kan sedang tidur” bisik 
Brandon. 


Eve menggigit bibirnya menahan suara erangannya apalagi 
Brandon mulai menjilati telinganya. Tangan Brandon yang 
semula memainkan payudaranya beralih ke bawah memainkan 
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kulit kewanitaan Eve, bergerak di sana menyerang Eve dengan 
kenikmatan ganda yang sulit dijelaskannya. 


“Kakkkkk” erang Eve saat Brandon mempercepat gerakan 
tangan dan kejantanannya. Eve rasanya akan mati, tenggelam 
dalam pusaran kenikmatan tabu. 


Plakkk, sebuah pukulan kuat di paha dalam Eve membuat 
Eve spontan memajukan tubuhnya namun tertahan tangan 
Brandon yang mengunci lehernya. 


“Jangan ada suara. Mengerti?” 
Eve mengangguk. Dia mati-matian menahan suaranya lagi. 
“Evenya Brandon. Hanya milik Brandon. Mengerti?” 


Eve kembali mengangguk. Brandon menggerakkan 
pinggulnya, dengan satu hentakan kuat, membuat Eve kembali 
mengeluarkan desahan. 


Brandon tertawa. “Tidak bisa menahan suara ya?” ejeknya 
lalu mencubit puncak payudara Eve sampai Eve meringis dan 
kembali bergerak. 


Jari kaki Eve menekuk menahan rasa sakit. Bukan, bukan 
lagi rasa sakit. Ada rasa lain, yang jelas bukan rasa sakit. 
Rasanya nyeri, tapi nikmat. Tubuhnya mengencang karena 
perasaan itu dan dia menginginkannya, lebih. Dia harus 
menahan suaranya dan itu sulit sekali. Brandon kembali 
bergerak, dalam gerakan yang membuat Eve sesekali 
memalingkan wajahnya karena benar-benar merasa tersiksa dan 
menginginkannya lebih dan lebih lagi namun tidak boleh 
bersuara. 
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“Orang taunya kamu diculik. Memang diculik. Tapi kamu 
diculik untuk bersenang-senang kan?” 


Eve mengangguk. Jika saat ini Brandon mengatakan dia rela 
mati demi menuntaskan aktivitas ini, Eve juga pasti akan 
mengangguk. 


“Nikmat sayang?” 
Eve kembali mengangguk. 


“Astaga, ini nikmat sekali. Ahhh” Brandon melenguh 
panjang dan mempercepat gerakannya lagi dengan tangan 
kembali menyiksa Eve dengan memainkan kulit luar 
kewanitaan Eve. Membuat Eve sesekali memekik karena 
mendapat pukulan di sana namun Brandon melupakan sesi 
menghukum karena dia sedang mengejar kepuasannya sendiri. 


“Jangan orgmasme sebelum aku!” perintah Brandon saat 
merasa kewanitaan Eve sudah menjepit kejantanannya kuat dan 
tubuh Eve yang semakin menegang. 


Eve menggelengkan kepalanya bukan menolak, tetapi 
berusaha mengurangi rasa tersiksa menahan pelepasan. 


“Oh Eve oh sayang” jerit Brandon lalu memeluk Eve 
kuat dengan tubuh bergetarnya. 


Tubuh Eve panas karena siksaan gairah juga karena ada 
semburan cairan panas memasuki tubuhnya, rahimnya. Dia ikut 
meraih puncaknya. Tubuh mereka masih menempel. Nafas 
mereka sama-sama terengah dan panas. Mereka berkeringat dan 
aroma tubuh mereka menambah nafsu Eve untuk 
merasakannya, lagi. 
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Brandon menciumi pipi Eve dan terus bergerak mendekat ke 
bibirnya. Melupakan perasaan malu, Eve langsung menoleh dan 
menyambut pagutan Brandon. Mereka berciuman dengan panas 
seolah sama-sama saling membutuhkan ciuman itu sebagai 
penyambung nyawa. Tangan Brandon bergerak ke bawah, dia 
menarik kejantanannya keluar dan menggantikan dengan jari 
tengahnya. Bergerak perlahan sekali, hanya memancing gairah 
Eve lagi sambil terus beradu lidah dengan Eve. Erangan Eve 
tertahan di mulut Brandon dan pinggulnya bergerak mengikuti 
irama jemari Brandon. 


“Mau lagi?” tanya Brandon 

Eve merona malu lalu mengangguk. 
“Jawab pakai suara.” 

“Aku mau lagi, Kak” ucap Eve pelan. 


“Pakai nama,” ucap Brandon menggigit telinga Eve 
sehingga Eve mengaduh. 


“Eve mau lagi, Kak.” 


Brandon tertawa. “Eve mau apa sayang? Mau apa?” tanya 
Brandon seolah bertanya pada anak kecil. 


Eve diam. Dia bingung harus menyebutnya apa. 
“Mau apa sayang?” tanya Brandon lagi. 

“Mau itu ” 

“Apa?” 

Eve menatap Brandon bingung. 


Brandon tertawa. “Namanya little Brandon, Brandy.” 
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Eve tertawa spontan. Dan Brandon menaikkan sebelah 
alisnya, menghentikan tawa Eve. 


“Maaf,” ucap Eve. “Awww!” pekik Eve saat Brandon 
mempercepat gerakan tangannya di dalam tubuh Eve. 


“Kak, ampun” rengek Eve. 


Brandon mengabaikannya membuat Eve memejamkan mata, 
menahan nafas dan akhirnya orgmasme. 


“Jilat,” perintah Brandon membawa jarinya yang basah 
karena cairan Eve. Eve melakukannya. 


“Mau apa sayang?” tanya Brandon lagi. 


Eve menarik nafas panjang, menahan untuk tidak tertawa 
lagi. “Mau little Brandon, Brandy” ucapnya yang entah 
bagaimana terdengar sangat sexy. 


“Good. Dan ini kita namakan Brandy's. Mengerti?” 


Eve mengangguk. Brandon membalik tubuh Eve sehingga 
mereka berhadapan lalu memagut bibir Eve lagi. Kali ini lembut 
seolah mereka kekasih sedang memadu kasih. Dan Eve 
bergairah, lagi. 
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Brandon duduk bersandar di kepala ranjang. Eve berbaring 
dengan kepala di pangkuan Brandon. Brandon terus mengelus 
rambut Eve. Sesekali dia menghentikan tangannya hanya untuk 
membalik lembaran laporan yang sedang dibacanya. Baru 
setelah melakukannya tadi, dia bisa berkonsentrasi. Sesekali 
saat jenuh dia menatap tubuh telanjang Eve. Dia tersenyum 
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bangga melihat setiap warna yang tercetak jelas di tubuh Eve 
karenanya. Eve-nya. Sudah terlanjur dilakukan dan Eve tidak 
akan bisa pergi lagi. 


Brandon yang sudah selesai membaca laporan dari 
kantornya bergerak hendak turun dari ranjang dan membuat Eve 
terbangun dan menatap Brandon dengan tatapan bertanya. 


“Sebentar,” ucap Brandon. 


Eve mengangguk dan kembali memejamkan matanya. 
Sebenarnya dia tidak nyaman berbaring telanjang tapi Brandon 
melarang dia memakai selimut. 


Saat meletakkan laporan kembali ke tas kerjanya, Brandon 
melihat panggilan tidak terjawab dari Kris. Brandon melirik 
Eve, dan jantungnya berpacu kencang. Jangan-jangan X 


Brandon membawa ponselnya keluar kamar dan 
menghubungi Kris. 


“Ya Pa?” 

“Kamu dimana?” 

“Di luar kota Pa. Ada urusan. Kenapa?” 

“Kata Gisel kamu tidak membalas pesannya. Dia khawatir.” 


Brandon menggeram kesal. Dia mengumpat dalam hati. 
Bukankah mereka sepakat untuk tidak berlebihan dalam 
hubungan ini? 


“Nanti Brandon hubungi Gisel, Pa.” 
“Good. Jangan lupa.” 
“Iya Pa.” 
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Panggilan terputus dan Brandon langsung memukul dinding. 
Eve terbangun dan langsung berlari keluar kamar. “Kak?” 
tanyanya bingung. 


“Diam di sana!” bentak Brandon. 
“Kakak kenapa?” tanya Eve ketakutan. 


Brandon kembali memukuli dinding sampai tangannya 
terluka. 


“Kak jangan!” teriak Eve. Dia menangis terisak. “Kak, 
jangan begitu. Tangan Kakak bisa sakit” bujuk Eve. 


Brandon menatap Eve lalu dia menantang Eve. “Kamu mau 
aku berhenti memukul dinding?” 


Eve mengangguk sambil menghapus airmatanya. 
“Kemarilah” 

Eve maju selangkah. 

“Merangkak!” 

Mata Eve membesar. “Merangkak?” ulangnya tidak percaya. 


“Kamu tidak mau?” Brandon kembali membalikkan 
tubuhnya dan hendak memukul dinding lagi. 


“Iya iya. Udah Kak, jangan pukul dinding lagi!” 


Eve merendahkan tubuhnya, lalu berjalan merangkak sambil 
memejamkan mata mendekati Brandon. “Sudah,” lapornya saat 
sudah sampai di depan Brandon. 


Brandon terdiam sejenak lalu dia menjambak rambut Eve 
dan Eve kembali menangis. 


“Kenapa? Kenapa kamu mau?” geram Brandon marah. 
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“Aku nggak mau Kakak sakit,” aku Eve jujur. “Nanti tangan 
Kakak luka.” 


“Termasuk merendahkan diri kamu sendiri?” 


Eve mengangguk. “Nggak apa-apa yang penting Kakak 
nggak sakit.” 


“Cium kakiku.” 


Eve menatap Brandon, lalu saat Brandon menatapnya 
dengan tatapan menunggu, Eve menarik tangan Brandon yang 
menjambak rambutnya sampai terlepas lalu dia merendahkan 
kepalanya. Dia mencium kaki Brandon. 


Brandon memejamkan matanya. Rasanya dia jahat tapi dia 
menikmati pemandangan itu. Dia suka jika Eve seakan 
memujanya. Dia bahkan sangat menikmati jika Eve terus 
memohon agar dia menyetubuhi Eve, seakan candu padanya. 


“Cium kakiku, bergerak ke atas.” 


Eve mengangguk tanpa menatap Brandon. Dia 
melakukannya. Mencium kaki Brandon, bergerak terus ke atas 
sampai ke pahanya. Dan berhenti di sana. “Terus?” tanya Eve. 


“Cium dia, Eve. Cumbu dia.” 


Eve menengguk ludahnya, ini pelajaran yang belum 
dikuasainya namun dia harus belajar karena sejujurnya dia 
mulai menikmati semuanya. 
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Brandon menatap Eve yang belajar memuaskannya dengan 
mulutnya, dengan pandangan berkabut dan nafas terengah. 
Tangannya sesekali membelai kepala Eve. Memberikan pujian 
atas kegiatan Eve memuaskannya. 


“Sudah,” ucap Brandon. 


Eve yang masih menggenggam kejantanan Brandon 
menghentikan gerakan tangannya lalu menatap Brandon heran. 


“Sini!” Brandon menepuk pahanya. 


Eve berdiri ragu-ragu. Dan ketika Brandon menariknya tiba- 
tiba, dia langsung memeluk leher Brandon karena takut terjatuh. 


“Pelan-pelan,” gerutu Eve saat Brandon menarik paksa 
kedua paha Eve hingga Eve naik ke pangkuannya. 


“Berani protes heum?” ucap Brandon dengan nada 
mengancam. Eve langsung menggelengkan kepalanya dan 
menahan pekikannya saat Brandon memasukinya tanpa 
persiapan sama sekali. 


“Masih saja sempit,” bisik Brandon lalu mencium Eve 
dalam, dengan tangan menuntun Eve bergerak naik turun diatas 
pangkuannya. 


“Kak “rengek Eve. 


“Iya sayang, nikmat kan?” 
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Eve menganggukkan kepalanya. 


Selesai bercinta, Brandon menatap Eve lama membuat Eve 
malu dan menyurukkan kepalanya ke leher Brandon. Brandon 
tertawa. Masih malu-malu padahal mereka sudah sangat sering 
bercinta. 
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“Tapi aku bosan, Kak. Kakak datangnya nggak setiap hari!” 
keluh Eve yang sudah agak berani mengutarakan perasaannya 
karena sejak ia menerima perlakuan Brandon, Brandon melunak 
padanya. 


Brandon menatap Eve yang sedang berbaring di ranjang 
dengan tubuh telanjangnya. “Jadi kamu mau ngapain?” 


“Ngapain aja. Aku bosan. Di kamar terus. Kerjanya cuma 
bersihin rumah aja.” 


Brandon yang sudah rapi dengan pakaian kerjanya, 
menghampiri Eve dan berjongkok di samping ranjang, 
membelai kepala Eve. “Ini yang terbaik. Begini lebih aman.” 


Eve memajukan bibirnya kesal. “Tapi aku bosan. Kerjanya 
nunggu Kakak terus. Aku bosan, Kak.” Suara Eve terdengar 
seperti wanita manja yang sedang merajuk. 


Brandon menarik nafas panjang. “Besok aku kesini bawa 
buku sama majalah. Oke?” 


Eve mengangguk tapi wajahnya masih cemberut. 


“Kenapa lagi?” tanya Brandon. 
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“Kakak sebenarnya kemana? Kakak kerja sama siapa? 
Masih sama papa?” tanya Eve tanpa berani menatap Brandon. 


Wajah Brandon mengeras. Dia menjepit dagu Eve dengan 
telunjuk dan ibu jarinya kuat memaksa Eve menatapnya. “Itu 
pertanyaan terlarang. Mengerti?” geramnya. 


Eve menahan sakit, juga rasa marah. Dia pikir hubungan 
mereka memasuki tingkatan yang lebih dalam ternyata tidak. 
Dia mengangguk, dengan hati menahan perih. 


Brandon kembali menarik nafas panjang. “Apapun itu, yang 
penting aku pasti datang. Dan kamu, harus tetap di sini. 
Mengerti?” 


Eve menangis lalu mengangguk. 


“Terus menangis! Kenapa lagi?” Kali ini suara Brandon 
meninggi. 


Eve menggigit bibirnya menahan isakan lalu menggelengkan 
kepalanya. 


“Arkhhh!” Brandon berdiri lalu memukul dinding. 
“Brengsek!” makinya entah untuk siapa, yang jelas membuat 
Eve semakin menangis kencang. 


“Diam! Aku bilang, diam!” bentak Brandon menunjuk Eve. 
Eve menghapus airmatanya. 


“Aku kerja, cari uang. Kamu tidak perlu tau darimana, 
bagaimana caranya, dan apapun itu. Kamu nggak berhak ikut 
campur dalam masalah itu, Eve. Mengerti?” 


Eve mengangguk, menahan isakannya lagi. Setelah ditiduri 
berkali-kali tetap saja, Eve tidak berhak terlibat lebih jauh 
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dengan Brandon. Seperti yang dikatakan Brandon, bahwa Eve 
hanya budak nafsunya. Jalang. Eve jalangnya Brandon. 


Brandon meninggalkan kamar dengan membanting pintunya 
kuat membuat Eve menumpahkan tangisnya. Dia cinta, tapi 
juga benci dan sakit hati. Semua emosi dirasakannya sekaligus. 
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Brandon menatap Gisel jengah. “Apa maksudnya?” tanyanya 
langsung. Terang-terangan menunjukkan kekesalannya pada 
wanita yang dulunya adalah sahabatnya itu. 


Gisel tersenyum terpaksa lalu menundukkan wajahnya. 
“Maaf. Tapi, aku cuma khawatir” ucapnya. 


“Kenapa? Memangnya aku anak kecil?” 


Gisel menggelengkan kepalanya. “Kamu calon suamiku, 
Brandon. Setidaknya itu yang orang lain tau kan?” 


“Kalau begitu, kita batalkan saja. Gampang kan?” 


Gisel tertawa hambar. “Memangnya papa kamu akan 
mengizinkan?” ucapnya mengejek. 


Brandon menggeram marah. 
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“Kamu kemana kemarin? Aku coba __ 


“Aku keluar kota dan itu tidak ada urusannya dengan kamu. 
Termasuk jika pernikahan ini terjadi, tidak akan ada hak untuk 
kamu ikut campur terlalu jauh dengan kesibukanku. Kembalilah 
seperti Gisel yang dulu. Yang tau batasan dalam bersikap!” 
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Brandon berdiri dan meninggalkan Gisel di kantin 
perusahaan. Dengan langkah cepat dan wajah mengeras marah, 
dia bahkan tidak menggubris setiap sapaan dari para 
bawahannya. 


Gisel mengepalkan tangannya. “Aku hanya mau sedikit 
normal. Apa salah?” geramnya. “Ada Eve, begitu. Tidak ada 
Eve, juga begitu. Apa maunya? Sial!” maki Gisel kesal. Dia 
mengambil tasnya dari atas meja, menyampirkannya ke 
bahunya lalu beranjak kembali ke butiknya. 


KKK 


Eve merasa tidak enak badan. Dia merasa lemas. Mungkin dia 
sakit karena terlalu banyak menangis. Dia turun dari ranjang 
dan mengenakan pakaiannya. Dia ingin makan yang berkuah 
dan panas. Semoga persediaan bihunnya masih ada, juga telur. 
Eve menutup lemari makanan dengan kesal. Dia bahkan 
menendangnya beberapa kali. Dia kesal. Bihunnya sudah habis. 


Eve akhirnya pasrah hanya dengan mengesoup telur. Dia 
sedang enggan makan sayur. Eve menumis cabai dan bawang, 
lalu memasukkan air. Setelah mendidih dia memasukkan telur 
dan menggeram kesal saat telur itu ternyata busuk. Dia 
menangis. Dia berteriak melampiaskan amarahnya. Melempari 
telur ke dinding hingga dapur bau amis dan tubuhnya meluruh 
ke lantai. Sampai kapan hidupnya seperti ini? Awalnya dia 
menikmatinya karena merasa akan dekat secara intim dengan 
Brandon. Tapi kejadian dimana Brandon menekankan bahwa 
dia tidak memiliki hak sedikitpun untuk ikut campur bahkan 
sekedar ingin tahu kehidupan Brandon membuatnya benar- 
benar sakit hati. 
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Eve yang sudah lelah menangis dan merasa perutnya sakit 
karena lapar, berdiri dan memutuskan akan memasak bubur. 
Setidaknya beras tidak akan busuk. Dia memasak bubur, dan 
merasa kesal saat buburnya lama sekali masak. Dan begitu 
masak, dia kembali kesal saat dia menyuap bubur itu dan 
ternyata buburnya masih cukup panas. 


Eve kesal. Benar-benar kesal. 
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“Ditunda lagi?!” bentak Kris. 
Brandon mengangkat bahunya dan Gisel menunduk takut. 


“Maaf Pak, tapi, apa yang dikatakan anak saya, Gisel, ada 
benarnya. Ini pernikahan. Jangan terlalu buru-buru.” 


Kris melirik Damian kesal. “Terserahlah. Saya tidak perduli 
lagi. Kalau ditunda ya sudah. Tapi ingat, sekali lagi ada 
masalah, pernikahan batal. Mau dimana ditaruh muka saya 
kalau pernikahan ini dimain-mainkan terus?” 


San san menggenggam tangan Kris, mencoba meredakan 
amarah suaminya. 


“Sudahlah. Kalau ditunda ya tidak apa-apa. Persiapkan 
semuanya secara matang. Pastikan kalau tanggal yang kalian 
tetapkan berikutnya itu benar-benar tanggal terbaik. Jangan 
permalukan orang tua kalian lagi. Mengerti?” ucap Kris lagi. 


Gisel mengangguk. Brandon senyum penuh kemenangan. Itu 
pelajaran jika Gisel membuat aturan main sendiri. Aturannya 
sudah jelas, bahwa Brandon tidak mau Gisel bertindak terlalu 
jauh dan seolah-olah mereka memang pasangan sejati. Ini 
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pernikahan bisnis, ada kepentingan pribadi di dalamnya. Gisel 
menutupi kebusukannya, Brandon juga. Jadi begitu Gisel 
membuat ulah kemarin, Brandon memberi Gisel dua pilihan. 
Membatalkan atau menunda. Dan tentu saja, Gisel memilih 
pilihan yang kedua. 


Dan betapa senangnya Brandon karena besok adalah hari 
libur. Dia bisa ke tempat Eve. Baru beberapa hari tapi dia sudah 
rindu. Rumah yang dipersiapkan Brandon, sudah selesai. 
Tinggal memindahkan barang-barang maka Eve sudah bisa 
pindah. Lebih dekat dan yang jelas lebih aman. Dia tidak perlu 
menempuh perjalanan berjam-jam. 


“Hey” bisik Brandon mengguncang pelan lengan Eve yang 
sedang tertidur lelap. 


Eve membuka matanya, dan mengerjap beberapa kali. 
“Kakak?” tanyanya. Matanya mengerjap beberapa kali 
memastikan bahwa yang dilihatnya benar-benar Brandon. 


Brandon mengangguk. 

“Ini hari apa?” 

Brandon tertawa. “Kenapa? Terlalu cepat?” 
Eve mengangguk. 

“Hari ini tanggal merah.” 


Eve mengangguk mengerti lalu berusaha duduk meski masih 
sangat mengantuk. Dia semalam sibuk meratapi nasib sampai 
hampir pagi. 


“Aku ada hadiah untuk kamu.” Brandon membuka tas yang 
diletakkannya di sebelah ranjang lalu mengangkat tumpukan 
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majalah dan novel ke atas meja nakas. “Banyak kan?” ucapnya 
bangga. 


Eve tersenyum. “Terima kasih,” ucap Eve tulus. 


Brandon mengangguk. “Kamu juga bisa mendengarkan 
radio dengan ini,” Brandon mengeluarkan tape ukuran kecil. 


Wajah Eve semakin cerah. “Ada lagi?” tanyanya. 


“Ada.” Suara Brandon menjadi serak, dan berat. Eve 
menengguk ludah. Dia bertanya hadiah, kenapa Brandon jadi 
bergairah? 


Brandon mengeluarkan pita panjang yang membuat Eve 
semakin bingung. Untuk ikat rambutnya? 


“Itu, untuk apa?” tanya Eve. 
“Mengikat kamu.” 


Eve menengguk ludahnya lagi. “Tapi kenapa diikat? Aku 
kan nggak kabur,” jawab Eve polos. 


“Bukan supaya kamu tidak kabur. Supaya kamu terlihat 
lebih cantik.” 


Eve menggaruk kepalanya. Dia tidak mengerti. 
“Kamu sudah sarapan?” 
Eve menggelengkan kepalanya. 


“Aku bawa makanan. Kita makan dulu, baru aku makan 
kamu.” 


Wajah Eve merona. Dia menundukkan wajahnya. Brandon 
mengangkat dagu Eve agar menatapnya dan begitu mata mereka 
bertemu Brandon langsung memajukan wajahnya, dan Eve yang 
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sudah terbiasa, membalas pagutan Brandon. Hilang sudah 
semua emosi Eve. Selalu begitu. Brandon melumpuhkan 
amarahnya. Apalagi Brandon pagi ini begitu lembut. 


“Selamanya, kamu cuma milik aku. Mengerti?” 
Eve mengangguk. 


“Bagus,” ucap Brandon lalu mencubit puncak payudara Eve 
dibalik baju tidurnya lalu menarik Eve ke tepi ranjang dan 
menggendongnya di depan seperti menggendong bayi, 
membawanya ke ruang tengah untuk makan. 


Seperti biasa, Eve duduk dipangkuan Brandon lalu 
menyuapi Brandon sambil makan. Eve rasanya ingin tertawa 
karena kerasnya kejantanan Brandon terasa jelas di bawah 
bokongnya. Brandon yang tau Eve sedang ingin tertawa, 
menggigit-gigit kulit leher Eve membuat Eve merasa geli dan 
akhirnya tertawa. 


“Nakal! Minta dihukum?” ancam Brandon. 


Eve menggelengkan kepalanya. “Ampun,” jawabnya lalu 
menyuapkan sarapan Brandon agar Brandon diam. 


“Kak, jangan. Nanti dulu!” rengek Eve saat tangan Brandon 
sudah mulai nakal di payudaranya. 


“Makanya jangan menertawai orang!” 


Eve berusaha menahan tawanya dan kembali tertawa 
terbahak-bahak. Dia merasa bahagia dan lucu sekaligus. 
Brandon menggigit bahunya, kuat. Membuat Eve mengaduh 
dan berusaha melepaskan gigitan Brandon dengan memajukan 
tubuhnya. “Sakit Kak,” keluhnya manja. 


“Makanya jangan tertawa lagi!” 
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Eve mengangguk dengan bibir cemberut melanjutkan 
aktifitas menyuapi Brandon. 


Selesai makan, seperti biasa Brandon memberi waktu untuk 
Eve istirahat. Eve berbaring dengan kepala berbantalkan paha 
Brandon. Dia sebenarnya ingin segera melakukannya, dia sudah 
sangat rindu dengan sentuhan Brandon tapi dia tau langsung 
melakukannya setelah makan tidak baik dan lagi, Brandon 
sedang membaca laporan. Mungkin ada pekerjaan yang harus 
diselesaikannya segera dan Eve harusnya mengerti. Kepalanya 
yang terus dielus membuat Eve merasa nyaman dan mulai 
mengantuk. Dia jatuh tertidur. 


Brandon yang mulai penat membaca laporan 
merenggangkan otot lehernya lalu meletakkan laporan itu ke 
atas tasnya yang teronggok di lantai. Pergerakannya membuat 
Eve melenguh. Brandon menatap tubuh telanjang Eve dengan 
pandangan berkabut. Eve sangat menggairahkan dan dia bisa 
gila jika harus berpisah dengan Eve sekarang ini. Kini dia tidak 
lagi mati-matian menolak pesona Eve seperti dulu, tapi mati- 
matian memastikan bahwa Eve selalu aman bersamanya. Eve 
adalah bagian terpenting dalam hidupnya. 


“Eve, bangun!” ucap Brandon tegas seperti perintah. 


Eve membuka matanya perlahan lalu mengerjapkannya, 
mengusir kantuk. “Kenapa Kak?” tanyanya. 


Brandon yang gemas melihat puncak payudara merah muda 
Eve itu, mencubitnya pelan. Merasa senang saat Eve mengerang 
sakit dan memasang wajah kesal. Eve cantik sekali. 


“Sudah bangun sepenuhnya?” 


Eve mengangguk. 
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“Duduk!” 


Eve melakukannya. Mendudukkan dirinya menunggu 
perintah selanjutnya. 


“Menungging Eve!” 


Eve mengerutkan keningnya memandang Brandon dengan 
tatapan ragu. Merasa bahwa telinganya salah mendengar. 


p? 


“Me-nung-ging 


Eve mengangguk ragu lalu memutar tubuhnya 
membelakangi Brandon lalu menungging. Jantungnya berdetak 
kencang menerka-nerka apa yang akan Brandon lakukan. 
Jangan-jangan pria itu akan memukuli bokongnya lagi. 


“Rendahkan kepala kamu, tempelkan di ranjang, lalu 
lebarkan kaki kamu!” 


Eve melakukannya dan merasa berdenyut saat 
kewanitaannya terekspos. Dia merasakan angin menghembus 
kewanitaannya dan pasti, Brandon bisa melihat semua 
lubangnya dengan begitu jelas. Ada rasa malu juga rasa bangga. 
Eve tau, meski hanya sebuah lubang tapi itu digilai Brandon. 


“Buka lebih lebar, Eve!” 


Eve menggigit bibirnya lalu mengangkangkan kakinya lebih 
lebar. Dia merasa cairan mengenai lubang anusnya. Brandon 
pasti salah tempat. Eve mengerang tertahan saat benda basah 
menempel ke lubang anusnya dan bergerak mencumbunya. 
Rasanya aneh dan geli. Brandon menggerakkan lidahnya 
menjilat lokasi paling menjijikkan dari tubuh Eve. 


“Kak, jangan! Itu jorok!” ucap Eve dengan suara sarat akan 
gairah. Dia sendiri bingung kenapa hal tersebut justru 
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membuatnya bergairah. Kewanitaannya berdenyut seakan ingin 
berteriak mengatakan pada Brandon bahwa dialah yang 
seharusnya dicumbu. 


“Aw!” pekik Eve saat Brandon menggigit bokongnya lalu 
memukulnya. “Sakit,” erangnya pelan. Dia memekik saat 
Brandon melingkarkan tangan memeluk paha Eve, lalu bergerak 
maju sehingga posisi Eve terbalik. Karena takut terjatuh Eve 
mengapit kepala Brandon dan tangannya di ranjang menahan 
bobot tubuhnya. 


Brandon tertawa, lalu mulau mencumbu kewanitaan Eve. 
Eve merasa terganggu dengan posisi ini. Semua yang dilakukan 
Brandon hari ini aneh. Posisi ini membuat Eve tidak nyaman. 
Rasanya darah mengumpul di kepalanya dan ia merasa sulit 
bernafas. Ia bertambah gelisah saat lidah Brandon terus 
bergerak lincah memancing gairahnya sedang jemasi pria itu 
masuk ke anusnya! 


“Kak,” erangnya protes sekaligus nikmat. 


“Cumbu little Brandy Eve.” Brandon mempererat pelukan 
tangannya dan merarik tubuh Eve ke atas sehingga kepala Eve 
tidak lagi menyentuh ranjang. Kini wajahnya tepat di depan 
kejantanan Brandon yang sudah siap untuk dimakan Eve. 


Cumbuan Brandon meningkat, dan Eve mulai nyaman 
dengan jemari Brandon yang terus bergerak di anusnya. Eve 
membuka matanya yang tadi menutup karena kenikmatan itu, 
lalu mencium kejantanan Brandon. Dia mempercayakan 
bobotnya pada Brandon, mengulurkan tangannya 
menggenggam kejantanan Brandon. Eve merasa rindu, sama 
seperti Brandon menggilai kewanitaannya dia juga menggilai 
kejantanan Brandon. Bukan hanya pada benda itu, tapi kepada 
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pemiliknya tentu saja. Benda sama dengan pemilik yang 
berbeda tentu tidak akan menghasilkan gairah yang sama. 


“Arhkkk! Sudah-sudah!” Brandon melepaskan pelukan do 
paha Eve dan mendorong tubuh Eve hingga berbaring. 


Eve memekik kaget sekaligus merasa sakit di punggungnya. 
Brandon memang kasar sekali padanya tapi tubuhnya mulai 
terbiasa, bahkan ketagihan. Brandon memutari tubuh Eve 
hingga kini berlutut di depan Eve, dan mengurut kejantanannya 
sambil menatap Eve intens. 


“Kamu cuma milik aku, Eve!” 


Eve mengangguk, menunggu Brandon dengan gelisah 
karena dia ingin semua berlangung menggebu, cepat dan kasar. 
Dia bahkan mengangkangkan kakinya yang menekuk selebar 
mungkin, merasakan keliaran mengendalikan dirinya. 


Brandon bergerak maju, lalu menempelkan puncak 
kejantanannya di kewanitaan Eve. Mendorongnya dalam 
hentakan keras hingga tubuh Eve tersentak ke atas dan 
melenguh. “Enak heum?” tanya Brandon seakan merendahkan 
Eve. 


Eve tidak lagi merasa terhina. Ia menganggap itu sebagai 
pujian. Tanpa malu, ia menganggukkan kepalanya, mengakui 
gairahnya pada Brandon. 


“Sadar murahan!” ucap Brandon kembali menghentakkan 
pinggulnya, tangannya terulur meremas payudara Eve begitu 
kuat dan mulai menggerakkan pinggulnya, menyetubuhi Eve 
dengan cepat dan keras. 
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Eve merengek, merasa sekarat akan kenikmatan dan 
melengkungkan tubuhnya nikmat saat Brandon memukuli 
payudaranya dan mencubiti puncaknya. 


“Kak, lagi” rintihnya meminta Brandon memukul 
payudaranya lagi. 


Brandon melakukannya. Eve tidak mengerti apa yang salah 
dengannya tapi rasa sakit di payudaranya malah membuatnya 
bertambah liar. Dia menikmatinya. Dia bahkan meremas sprei 
dan menggeleng-gelengkan kepalanya saat kenikmatan itu terus 
meningkat. Dia tidak menyangka kenikmatan atas kegiatan 
yang sama bisa terus meningkat seperti ini. 


“Kak! Kak! Kak!” erangnya mulai menggerakkan tubuhnya 
gelisah mengejar kejantanan Brandon saat merasa hampir 
meraih puncaknya. Matanya menatap Brandon intens, dan 
akhirnya, Eve mencengkeram kejantanan Brandon erat, 
tubuhnya bergetar hebat, dan kewanitaannya mengeluarkan 
cairan kenikmatannya. 


Brandon mengeluarkan kejantanannya, mendorong Eve agar 
berbaring miring, lalu berbaring di belakang Eve. Eve hapal 
posisi ini. Meski tidak terlalu menyukainya tapi ia tidak 
memprotesnya. Dia milik Brandon sepenuhnya. Brandon berhak 
melakukan apapun padanya sesuai keinginannya. 


“Kak?” Eve berusaha memutar tubuhnya namun karena 
terhalang, dia hanya memutar kepalanya menoleh ke belakang. 
Brandon menggesekkan kejantanannya ke anus Eve, bukan 
kewanitaannya. Dan itu salah! 


“Diam! Siapa yang suruh bicara?” 
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Eve menggigit bibirnya lalu menatap lurus ke depan. Dia 
menahan perih saat perlahan kejantanan Brandon memasuki 
anusnya. Rasanya aneh. Kaki Eve menekuk menahan sakit dan 
tangannya terkepal. Airmata mengalir dari sudut matanya. 
Brandon memeluknya erat dengan jemari melingkar di 
payudara Eve, terus bergerak. Ciuman Brandon di tengkuk Eve 
membantu mengurangi rasa sakit. Brandon tidak lagi 
menggerakkan pinggulnya. Dia mengangkat sedikit tubuhnya 
dan mencium pipi Eve. Eve menoleh, bibir mereka bertemu. 
Eve seakan mengadu pada Brandon dengan tatapannya dan 
Brandon menjawabnya dengan pagutan yang lembut. 


Tangan Brandon terulur ke bawah, bergerak lincah diatas 
kulit sensitif Eve. Eve mulai lupa rasa sakitnya. Dia melebarkan 
kakinya, memberi akses pada tangan Brandon. Eve kembali 
mengerang saat jemari Brandon mulai memasukinya dan 
kejantanan Brandon mulai bergerak lagi di dalam anusnya. 
Sakit dan nikmat sekaligus, Eve merasa sesak dan 
melampiaskannya dengan menahan Brandon agar terus 
menciumnya meski hanya menempelkan bibir mereka. 


Eve melepaskan ciuman mereka, mengerang merengek 
nikmat dan memukuli ranjang melampiaskan rasa tersiksanya. 
Eve menangis tapi bukan karena sedih dan sakit. Dia menangis 
karena tersiksa akan gairah. Dan Eve kembali berteriak kencang 
saat orgasme melandanya. Mengatur nafasnya sambil 
menikmati semburan benih Brandon di dalam tubuhnya. Kini 
semua anggota tubuhnya berperan memuaskan Brandon, 
dengan cara yang benar-benar tidak pernah terpikir olehnya. 


“Nikmat kan?” bisik Brandon mencium tengkuk Eve. 
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Eve mengangguk, masih berusaha menormalkan detak 
jantungnya. Kewanitaannya bahkan masih berdenyut. 


Eve tertawa, saat tidak berapa lama kejantanan Brandon 
kembali mengeras. Stamina Brandon luar biasa sekali. 


“Kak!” pekik Eve dan tawanya lolos saat Brandon 
menggeram seolah marah padanya, dan menciumi wajahnya 
seolah itu adalah hukuman. Eve mencium bibir Brandon gemas 
saat Brandon berhenti menciumi pipinya dan menatapnya 
intens. Saat ini, jiwa raga Eve benar-benar milik Brandon 
seutuhnya. 


“Percaya sama aku, Eve. Apapun yang aku lakukan semua 
demi keamanan kita. Paham?” 


Eve tersenyum lalu mengangguk. Tidak ada yang lebih aman 
bagi Eve selain bersama Brandon. Cinta membutakan matanya, 
membutakan hatinya, melumpuhkan logikanya. Apapun yang 
terjadi diluar sana yang penting Brandon ada bersamanya. 


Kara 


Eve khawatir, pasalnya seminggu sudah Brandon tidak kunjung 
datang. Tidak biasanya. Dia merindu. Tidak bisa dipungkiri dia 
merindukan sentuhan Brandon. Baru pertama kali dekat dengan 
pria secara fisik dan sudah seintim itu, bagi Eve, untuk saat ini 
dan selamanya, hanya Brandon yang berhak memilikinya. 


Eve membaringkan tubuhnya di ranjang, berusaha tidur 
namun gagal. Dia takut sesuatu yang buruk terjadi pada 
Brandon. Terakhir Brandon datang, Brandon marah padanya 
karena dia mengungkit masalah orantuanya. Brandon juga 
membahas mengenai “aman”, seolah ada sesuatu yang 
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mengancam kebersamaan mereka. Eve menangis. Akankah 
Brandon terkena musibah karenanya? 


Eve membenci dirinya sendiri yang begitu bodoh 
membahayakan Brandon. Bagaimana kalau 


Eve mendengar suara. Dia menghentikan tangisya dan 
menarik nafas panjang. Brandon kah? 


Eve turun dari ranjang, mengendap. Menepikan tirai dan 
mengintip. Ternyata benar. Brandon! 


“Kakak!” seru Eve, berlari mengejar Brandon dan langsung 
memeluknya erat sambil menangis. 


“Kamu kenapa?” tanya Brandon bingung. 


Eve masih terus menangis. Brandon menjatuhkan begitu saja 
semua bawaannya lalu menggendong Eve dan membawanya ke 
kamar. “Sudah, diam” ucap Brandon pelan. 


Eve menghapus airmatanya namun masih sesenggukan. 
“Maaf,” cicitnya. 


“Kamu kenapa nangis?” 


Eve menarik nafas panjang, menunggu nafasnya agak teratur 
lalu membuka mulutnya untuk menjawab. “Aku takut Kakak 
kenapa-napa makanya nggak datang. Aku takut terjadi sesuatu 
yang buruk sama Kakak.” 


Brandon diam, menatap Eve lama. Eve bingung, dia 
membalas tatapan Brandon lalu memalingkan wajahnya karena 
merasa canggung dengan tatapan seintens itu. 


“Kenapa kamu khawatir? Harusnya kan kamu senang. Yang 
suka ganggu kamu nggak ada lagi,” gumam Brandon pelan 
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nyaris seperti bisikan. Meski Eve menerima perlakuan Brandon 
tapi Brandon masih tidak percaya Eve mengkhawatirkannya. 


“Kak!” bentak Eve tidak sadar. “Jangan bilang begitu,” 
rajuknya manja. 

“Bilang apa?” 

Eve memajukan bibirnya kesal. “Bilang aku senang kalau 
Kakak nggak ada!” 

“Memangnya kenapa? Kan benar.” 

Eve memukul dada Brandon. Airmatanya mengalir lagi. 
“Jangan bilang begitu,” isaknya. 


Brandon menangkap tangan itu, dan menahannya dalam 
genggamannya. “Kenapa?” tanyanya. Merasa hatinya terganggu 
dengan airmata kekhawatiran Eve padanya. Kenapa Eve 
menangis untuknya? 


“Karena karena aku cinta Kakak,” bisik Eve takut. 


“Apa?” geram Brandon. 
Eve menundukkan wajahnya. Dia semakin takut. 


Brandon mencengkeram rahang Eve kuat hingga Eve 
mengerutkan wajahnya, “Kamu bilang apa?” geram Brandon 
lagi. 

“Aku Aku cinta Kakak” ucap Eve terbata sambil 


menangis. 


Brandon mendorong Eve kuat hingga terhempas ke ranjang 
membuat Eve mengeluarkan pekikan kaget dan sakit. Eve 
membalikkan tubuhnya dan menangis. Dia sudah terlanjur 
mengatakannya. Mau bagaimana lagi? Dia memang mencintai 
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Brandon, dan sekarang bertambah karena dia juga sudah 
menggilai Brandon! 


“Kamu bilang apa?” Brandon melepaskan ikat pinggangnya 
lalu mencambuk Eve. 


Eve berteriak sakit. “Ampun!” teriak Eve. 
“Bilang kalau kamu bohong!” bentak Brandon. 


Eve terisak namun dia menggeleng. “Aku cinta! Cinta! 
Cinta!” teriaknya. Jika dia harus mati, tidak apa. Dia sudah siap 
mati di tangan Brandon dan mengakhiri semua ketidakpastian 
dalam hidupnya. 


“Bilang!” bentak Brandon lagi kembali melibas tubuh Eve. 


Eve menggeleng-gelengkan kepalanya, tapi dia tidak akan 
mengakui hal yang bertolak belakang dengan perasaannya. 
Brandon memang tidak pernah mempercayainya. 


“Kenapa diam? Hah?” geram Brandon. Dia menaiki ranjang, 
membalik tubuh Eve dan kembali mencengkeram rahang Eve. 


“Bilang kamu bohong, Eve, maka hukuman kamu akan aku 
hentikan!” ucap Brandon. 


Eve menggelengkan kepalanya. “Aku bohong kalau aku 
bilang aku bohong. Kalau Kakak nggak ngasih izin aku cinta 
sama Kakak, lepasin aku. Biar aku paksakan diri ke Sam meski 
aku cintanya ke Kakak!” ucapnya di sela isakannya. 


Brandon menampar Eve kuat. “Bilang kamu bohong! 
Bilang!” 


Eve terus menangis namun dia tidak mau menuruti Brandon. 
Brandon menarik kaos kebesaran yang dipakai Eve lalu 
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meremas payudaranya kuat. Dia menampar payudara Eve, lalu 
kembali meremasnya lagi. 


“Bilang kamu bohong,” kali ini suara Brandon lebih pelan 
namun sarat akan paksaan. 


Eve masih menggeleng. Brandon menggeram marah, 
menarik kedua paha Eve agar terbuka meski Eve menahannya 
lalu memasukkan jarinya tiba-tiba membuat Eve tersedak dan 
merasa sesak nafas. 


“Kamu cinta aku ha? Cinta?” Brandon menggerakkan 
tangannya cepat. 


Eve merasa sakit dan nikmat bersamaan. Memejamkan 
matanya. Berharap semuanya akan berakhir dan dia akan 
terhindar dari kebodohannya sekarang ini. 


“Kak!” rengek Eve saat gerakan tangan itu semakin 
menyiksanya. Brandon mengulum puncak payudara Eve dan 
sesekali menggigitnya. Membuat Eve bergerak gelisah merasa 
diserang bertubi. Kakinya mengencang dan menekuk. Eve 
memukuli punggung Brandon berusaha menghentikan siksaan 
Brandon namun Brandon justru menambah siksaannya dengan 
terus mempercepat ritme tangannya, dan akhirnya, Eve menjerit 
kuat saat mendapatkan pelepasannya. Dia menangis. Entah 
untuk apa. Dia sudah tidak mengerti lagi. 


Brandon menamparnya sekali lagi. “Orgasme heh? Dasar 
jalang!” ejeknya lalu mendorong Eve agar duduk. Brandon 
sendiri berbaring dan menarik Eve agar mendudukinya. 


“Bergerak Eve, puaskan aku!” perintahnya. 
Eve menghapus  airmatanya lalu mengangguk. 


Kewanitaannya masih agak perih namun juga berdenyut 
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meminta lagi. Eve menggenggam kejantanan Brandon lalu 
menuntunnya masuk ke dalam dirinya, lalu bergerak. 


“Ah, Kak!” teriak Eve saat Brandon memukul pahanya kuat. 
“Bergerak yang cepat, bodoh!” maki Brandon. 
Eve mengangguk lalu bergerak lebih cepat lagi. 


Eve menggigit bibirnya, namun suara erangan, rintihan, dan 
desahnya yang tertahan masih terdengar jelas oleh Brandon. 
Brandon yang sudah tidak bisa lagi menahan dirinya 
menggulingkan tubuh mereka, lalu berlutut di depan Eve. Dia 
menarik paha Eve sehingga bagian tubuh bawah Eve bertumpu 
di paha Brandon, lalu Brandon mulai bergerak. 


Eve memejamkan matanya. Posisi itu membuat mereka 
begitu dekat, Brandon memasukinya begitu dalam dengan ritme 
begitu cepat. 


Eve akan mati! Akan mati! 
Mati dalam pusaran siksaan kenikmatan tabu! 


Eve melengkungkan tubuhnya. Dia meremas sprei berusaha 
mengurangi siksaan yang dirasakannya, lalu rengekan 
nikmatnya keluar begitu saja, berusaha melepaskan diri dari 
Brandon saat tubuhnya berdenyut semakin hebat namun 
Brandon menahan kakinya hingga dia berulangkali 
memalingkan wajahnya dan akhirnya, Eve berteriak kencang. 
Dia kembali orgasme. 


Brandon tidak membiarkannya bernafas lega. Begitu Eve 
berteriak, dia langsung memisahkan penyatuan mereka, 
membalikkan tubuh Eve, membuatnya berlutut membungkuk 
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lalu kembali memasuki Eve dan bergerak masih dalam tempo 
yang cepat. Eve benar-benar tersesat dalam siksaan Brandon. 


Dada Eve terus naik turun berusaha menghirup oksigen 
sebanyak mungkin. Entah berapa kali dia orgasme. Entah 
berapa banyak dia berteriak. Tenggorokannya, tubuhnya, 
sendinya, kewanitaannya, semuanya sakit. 


“Maaf,” ucap Brandon yang memeluknya dari belakang 
dengan begitu erat, membuat Eve mengerutkan keningnya. Dia 
memang benar-benar sudah sekarat. Bisa-bisanya dia 
berhalusinasi. 


“Eve?” 


Eve memutar kepalanya, menatap Brandon. “Kakak bilang 
apa?” tanyanya masih tidak yakin dengan pendengarannya. 


“Jangan lihat ke belakang!” ucap Brandon mendorong 
kepala Eve agar kembali menatap ke depan. 


Eve semakin bingung. 
“Aku minta maaf, Eve. Dan aku juga cinta sama kamu.” 


Eve menahan nafasnya. Dia benar-benar sudah gila 
sepertinya. Mana mungkin _ 


“Aku cinta sama kamu, dan begitu kamu mengakui kamu 
cinta sama aku, itu sama dengan kamu menyerahkan diri kamu, 
Eve. Sekarang kamu benar-benar terperangkap bersama aku. 
Selamanya!” 


Eve menenggak ludahnya kasar. “Aku nggak salah dengar 
kan?” tanyanya pelan nyaris seperti bergumam. 
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Brandon terkekeh. Dia mengulurkan tangannya ke 
kewanitaan Eve dan mencubitnya membuat Eve mengaduh. 


“Ini nyata kan? Rasanya nyata?” 
Eve memajukan bibirnya kesal lalu mengangguk. 


“Kalau Kakak cinta ” cicitnya pelan, “Kenapa Kakak 
marah waktu aku bilang aku cinta Kakak?” 


Brandon menarik nafas dalam lalu membuangnya, membuat 
Eve merasakan panas nafas Brandon menghembus lehernya. 
“Karena aku tidak mau kamu menipu aku! Aku tidak suka 
dipermainkan,” ucapnya. 


“Mana mungkin aku bohong!” sungut Eve. 


“Aku hanya memastikan. Aku tidak mau kamu 
memanfaatkan kelemahanku untuk membuat aku lemah.” 


“Memangnya kelemahan Kakak apa?” 


“Kenyataan kalau aku cinta dan tergila-gila sama kamu!” 
Brandon mencium telinga Eve lalu lehernya, “Dan ini!” 
Brandon meremas payudara Eve. 


Eve menggelengkan kepalanya tidak percaya. Lagi? 


KKK 


Eve masih merasa tidak enak badan keesokan harinya. 
Badannya panas. Dia bahkan menolak mandi sehingga Brandon 
hanya mengelap tubuhnya dengan kain basah. 


“Karena aku kan?” tanya Brandon getir. 
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Eve menatap Brandon lama, lalu menggelengkan kepalanya. 
Dia merasa sakit saat melihat raut bersalah di wajah pria yang 
dicintainya itu. 


“Kakak nggak pulang?” tanya Eve. 


Brandon menggelengkan kepalanya. “Kalau kamu tidak 
sembuh juga bagaimana?” Brandon mengambil tangan Eve lalu 
mencium punggung tangannya, menempelkannya di pipinya. 
“Maaf.” 


Eve mengerutkan keningnya. Dia hendak duduk namun 
Brandon kembali mendorong tubuhnya agar berbaring. “Kakak 
kenapa? Kakak aneh. Nggak kayak kak Brandon biasanya,” 
ucap Eve bingung. 


Brandon menghela nafas panjang lalu mengelus kepala Eve. 
“Ada hal-hal yang terkadang tidak bisa aku kontrol, dan itu 
yang membuat aku berusaha menjauh dari kamu. Tapi, karena 
kamu sudah bilang cinta, kamu harus tau semuanya sekarang,” 
jelas Brandon. “Aku dari dulu merasa tergoda untuk 
memiliki kamu. Tapi dengan cara yang tidak lazim dan aku 
membenci diriku sendiri karenanya. Aku sendiri merasa jijik. 
Tapi, semakin aku menghindar semakin aku merasa ingin. Aku 
benci kamu. Aku merasa, kamu penyebab semua kegilaanku 
dan aku tidak akan pernah mau kamu tau, karena kamu bisa 
memanfaatkan kelemahanku itu.” 


Eve mengerjapkan matanya merasa tidak yakin dengan 
pendengarannya lalu saat yakin semua yang dikatakan Brandon 
nyata, rasa besar kepala menguasainya. Dadanya sesak akan 
kebahagiaan. “Terus, kenapa Kakak kasih tau ke aku 
sekarang?” tanyanya ingin mendengar hal yang lebih manis 
lagi. Berusaha menahan senyum penuh kemenangannya. 
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“Karena kamu sudah sah jadi milikku. Kamu mau kabur? 
Sudah tidak bisa. Mau manfaatkan aku?” Brandon tertawa. 
“Aku yang sudah memanfaatkan kamu.” 


Eve merona malu. “Belum sah. Belum ada pernikahan.” 


Wajah Brandon berubah tegang. “Kamu mau menikah 
dengan aku?” tanyanya. 


Eve menggigit bibirnya, menundukkan pandangannya, lalu 
mengangguk pelan. “Kalau sudah begini ya harusnya menikah,” 
bisiknya. 


“Saya terima nikah dan kawinnya Evaline binti Gastan 
dengan mas kawin sebuah cincin, dibayar tunai” ucap Brandon 
mengambil salah satu bingkisan yang dibawanya lalu 
mengeluarkan kotak cincin. 


Eve menenggak ludah saat Brandon mengeluarkan cincin itu 
dan terllihat sangat cantik. “Mana boleh begitu. Menikah harus 
ada penghulu, harus ada  Lagipula, Gastan itu nama siapa 
coba?” sungutnya tapi tetap saja merasa benar-benar gembira 
dengan apa yang dilakukan Brandon ini. 


“Menikah itu penyatuan dua insan. Sisanya pelengkap. 
Sementara begini dulu. Rumah untuk kita sedang dibangun dan 
minggu depan rampung. Nanti kita pindah kesana. Tapi, 
menjadi istriku kamu tetap akan terkurung. Bagaimana?” 


Baru saja Eve hendak membuka mulut untuk menjawab, 
Brandon langsung memotongnya. “Tidak bisa bilang tidak. 
Sudah terlambat,” ucapnya lalu menarik tangan kiri Eve, 
menyematkan cincin itu di jari manisnya. 


Eve menatap Brandon. Hatinya merasa senang tapi juga 
gelisah karena dia masih tidak tahu kenapa semua harus seperti 
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ini. Ingin bertanya tapi dia takut, hal itu hanya akan merusak 
suasana penuh kebahagiaan ini. 


“Kamu lapar?” tanya Brandon mengganti topik 
pembicaraan. 


Eve tertawa. “Kan baru selesai makan,” ucapnya lucu. 


Brandon ikut tertawa lalu menarik nafas panjang karena 
merasa lega. Semua tidak serumit yang selama ini dia pikirkan. 
Tapi tetap saja, dia masih belum siap semua orang tahu. 
Brandon tidak siap Kris tahu. Brandon tidak mau, Kris berbuat 
hal-hal yang menyakitinya, menyakiti Eve. 


Brandon dan Eve kini memandang hubungan mereka dengan 
cara yang berbeda. Perlakuan Brandon melembut dan senyum 
tidak pernah memudar dari wajah mereka. Bahkan, saat 
Brandon hendak pulang, dia memeluk Eve lama dan mencium 
puncak kepala Eve penuh kasih sayang. 


Eve kembali terkurung sendirian namun dia tidak akan 
mengeluh lagi. Brandon mencintainya, dan dia mencintai 
Brandon. Itu saja sudah cukup. Dia tidak akan mengeluh lagi 
asal Brandon tidak berdusta padanya. 


Eve mengoleskan minyak kayu putih ke pundaknya. 
Badannya masih tidak enak. Padahal suasana hatinya sedang 
baik karena perkembangan hubungan mereka. Dia merasa mual. 
Eve merasa makanan yang tadi dimakannya membuat perutnya 
terasa penuh dan membuatnya begah. Eve menghirup aroma 
minyak kayu putih itu, membuatnya sedikit merasa lebih segar. 
Mungkin dia sakit maagh. 


Eve menatap cincin dijari manisnya. Ini cincin sungguhan, 
benar-benar cincin pengikat. Dia sudah terikat dan Brandon 
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mengatakan dia mencintai Eve. Cinta, Eve tersenyum 
mengingat moment pengakuan Brandon. Ternyata begitu, 
Brandon membencinya karena menganggap Eve adalah 
kelemahannya. Mengingat itu membuat Eve jadi rindu padahal 
Brandon baru saja pergi. 


Brandon lebih rileks saat di kantor. Perubahan suasana 
hatinya terbaca oleh Kris. Membuat Kris penasaran sehingga 
mendatangi ruangannya langsung. “Ada apa?” tanyanya. 


Brandon mengerutkan kening, menutup berkas yang sedang 
diperiksanya. “Maksud Papa?” 


Kris duduk di sofa, lalu menatap Brandon lama. “Ada apa 
dengan kamu?” tanyanya dengan nada penuh tuntutan. 


“Ada apa, maksudnya apa Pa?” 
“Sepertinya kamu sedang senang. Kenapa?” 


Brandon langsung mengepalkan tangannya dengan reaksi 
wajah datar, berusaha agar Kris tidak melihat ketakutannya. Dia 
tertawa pelan. “Tidak ada apa-apa. Perasaan Papa saja.” 


Kris memicingkan matanya, menyelidik kebenaran dibalik 
perkataan Brandon. Brandon menundukkan pandangannya lalu 
membalikkan tangannya yang mengenakan cincin yang sama 
dengan yang diberikannya pada Eve. 


“Jadi, kapan kamu dan Gisel menikah?” 


Brandon menarik nafas panjang, mulai kesal dengan 
pembahasan itu. “Entahlah, Pa. Kami belum sepakat masalah 
tanggal.” 


“Sebenarnya, apa alasan penundaan itu? Perempuan atau 
lelaki lain, atau  * Kris sengaja menggantung ucapannya. 
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“Tidak ada, Pa. Gisel bilang dia belum siap. Itu saja.” 
“Hanya sesederhana itu?” 


Brandon mengangguk. “Daripada terjadi sesuatu yang tidak 
menyenangkan. Lebih baik ditunda kan?” 


Kris mengangguk. Dia berdiri lalu memasukkan kedua 
tangannya ke saku celananya. “Jangan sampai kamu 
mengecewakan papa. Orang-orang bilang papa kejam dalam 
berbisnis, padahal tidak. Papa hanya suka memastikan bahwa 
semua berjalan sesuai dengan apa yang papa inginkan.” Sehabis 
mengatakan itu, Kris beranjak meninggalkan ruangan. 


Brandon menggertakkan giginya kesal, kedua tangannya 
sudah terkepal hingga bukunya memutih. Brandon melepaskan 
kepalan tangannya, mengusap wajahnya. Semua akan rumit jika 
Kris sudah ikut campur. 


Brandon mengeluarkan ponselnya dari saku lalu 
menghubungi Gisel. 


“Halo.” 

“Ya Brandon?” 

“Kenapa papa tiba-tiba bertanya masalah pernikahan kita?” 
“Aku tidak tau. Aku” 


“Dengar Gisel, aku dan kamu sama-sama tahu permasalahan 
masing-masing. Kamu memang sahabatku, kamu mengetahui 
semua tentang aku, dan kita sepakat melakukan pernikahan ini 
hanya demi membuat semua lebih aman. Tapi kalau sampai aku 
tahu semua ini karena kamu maka jangan salahkan aku kalau 
bukan hanya kehidupan kamu yang aku usik, tapi kehidupan dia 
juga. Membunuhnya pun aku tega. Mengerti?” 
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Belum sempat Gisel menjawab, Brandon langsung 
mengakhiri panggilan dan membanting ponselnya di mejanya. 
Dia mengusap rambutnya menahan emosi. Kepada siapa dia 
harus melampiaskannya? Pada Eve? Sayangnya dia sedang 
tidak bisa mengunjungi Eve. 


KKK 


Eve terbangun lagi dan kembali berlari ke kamar mandi. Dia 
terus merasa mual padahal sudah mengatur agar waktu 
makannya teratur. Apa mungkin maaghnya sudah benar-benar 
parah? 


Eve memuntahkan cairan bening. Karena kesal terus merasa 
mual, dia memasukkan jari telunjuknya ke tenggorokan agar 
semua isi perutnya keluar. Mungkin dia salah makan. Selesai 
memuntahkan semua isi perutnya, Eve membuat air hangat dan 
menghabiskannya. Dia merasa perutnya membaik. 


Eve melihat wadah berisi lauk. Dia lapar karena perutnya 
sekarang kosong tapi dia tidak mau makan nasi. Seandainya dia 
bisa keluar rumah, dia rasanya ingin sekali makan Nasi durian 
yang biasa dimasakkan San san. Padahal dia biasanya tidak 
suka. 


Eve mendudukkan dirinya di lantai. Dia menangis saat 
kembali teringat San san. Dia rindu rumah. Dia rindu Dimas, 
adik kecilnya. Apalagi dia sekarang memiliki adik baru lagi. 
Kening Eve berkerut. Adik, anak, bayi, kesadaran 
menghampirinya. Dia dan Brandon sudah sering melakukannya 
dan setahu Eve itu bisa menghasilkan bayi. Jangan-jangan dia.... 
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Eve menundukkan pandangannya menatap perutnya. Bodoh! 
Dia tidak menghitung hari selama dia berada di rumah ini. Dia 
bahkan tidak ingat kapan terakhir kali dia menstruasi. 


“Bayi?” tanyanya pada diri sendiri bingung. 


“Bayi!” Eve mengulangi ucapannya lalu tersenyum. “Bayi,” 
ucapnya seperti mengigau. Senyumnya kemudian memudar. 
Dia menerka, Brandon akan suka kehamilannya atau malah 
marah? Seharusnya, jika pria itu benar-benar mencintainya 
maka pria itu akan senang. Tapi, cara Brandon mencintainya 
agak berbeda. Eve menarik nafas panjang dan berdoa, semoga 
saja Brandon akan senang. 


Eve memakai kemeja Brandon sambil bergelung di dalam 
selimut. Dia terus tersenyum senang. Jika iya dia hamil maka 
kini dirinya sedang mengandung bagian dari diri Brandon. 
Pelengkap kisah cinta mereka. Lagipula dengan adanya bayi, 
maka dia tidak akan kesepian lagi. Dia akan menunggu Brandon 
sambil bermain dengan bayi mungil mereka. Pasti 
menyenangkan sekali. 


Tapi, kebahagiaan itu tidak berlangsung lama. Kesedihan 
langsung menghinggapi Eve begitu ia membuka mata dan 
Brandon masih belum datang. Dia merindukan Brandon. 
Sesuatu yang sampai saat ini sulit sekali dikendalikannya. Eve 
terisak. Dia kesal dan hanya bisa melampiaskannya dengan 
menangis. Dia sangat merindukan Brandon. 


KKK 


“Kamu yakin?” tanya Kris. 


Brandon mengangguk. 
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Kris tersenyum senang. “Papa harap tidak akan ada 
pembatalan lagi kali ini. Lagipula seharusnya kamu mengerti 
kenapa papa suka dengan Gisel. Dia sangat berkelas. Bisa 
sepadan dengan kamu yang segera akan menjadi penerus papa.” 


Brandon tertawa sinis. “Jangan lupakan Erick dan yang 
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lainnya. Semuanya lelaki!” sanggah Brandon. 


Kris tertawa. “Mereka akan mendapatkan yang lain. Tapi 
perusahaan utama, akan menjadi milik kamu. Kamu anak 
kebanggaan papa.” 


Brandon tersenyum hambar. Pujian akan kemampuannya 
memenuhi semua keinginan Kris yang dulunya terasa 
membuatnya berbunga-bunga kini justru terasa seperti duri. 
Membuatnya merasa perih. Padahal, jika ia seperti Erick maka 
dia bisa tinggal jauh dari rumah. Jika ia seperti Erick maka dia 
bisa bebas dari perjodohan. Seandainya dia Erick! 


“Tunggu apa lagi? Pulanglah. Siap-siap, malam ini kita ke 
rumah orangtua Gisel menyampaikan berita bahagia ini,” ucap 
Kris bersemangat. 


Brandon menarik nafas panjang, lalu mengangguk. “Aku 
pergi Pa,” pamitnya lalu pergi beranjak dari ruangan Kris. 


Brandon memijit pelipisnya sambil menyetir menuju rumah. 
Akan sulit sekali. Amat sangat sulit. Semua kegilaan ini akan 
menyita waktunya kedepannya dan dia bahkan lupa melebihkan 
bekal makanan Eve. Bagaimana jika Eve mati kelaparan? 


Sial! Brandon memukul kemudi dengan kesal. Dia bahkan 
menekan klackson berulangkali saat terjebak kemacetan. 
Rasanya jika satu pengemudi saja turun dari kendaraannya dan 
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memarahinya, dia akan segera mengamuk dan melampiaskan 
semua kegundahannya pada orang itu! 


Sesampainya di rumah, Brandon mengeluarkan ponselnya. 
Dia menimbang-nimbang, apakah aman menggunakan bantuan 
orang atau tidak? Apa dia sewa saja seseorang? Tapi siapa? 


Brandon menelepon orang kepercayaannya. 


“Kirim saya satu orang yang sedang senggang dan bisa 
dipercaya, sekarang!” perintah Brandon. 


Rasanya tidak masalah jika menggunakan jasa orang lain. 
Pernikahan, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan itu, pasti 
bisa membuat Kris setidaknya teralihkan perhatiannya sejenak. 
Sampai semuanya selesai saja. Sampai pernikahan terjadi, dan 
akhirnya dia bisa mencari alasan untuk pergi dan mengunjungi 
Eve lagi. Ini demi kebaikan mereka karena Brandon merasa 
Kris sudah mulai curiga. Pernikahan ini penting, sebagai 
penyamar apa yang sebenarnya terjadi. 
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Eve memandang pintu dengan raut kecewa. Dua hari ini 
pekerjaannya hanya tidur, makan, dan menunggu pintu itu 
terbuka. Nyatanya, pintu itu belum juga terbuka. Brandon masih 
belum datang juga. Eve membuang nafas lesu. Apa yang 
diidamkannya yaitu nasi durian tidak bisa didapatkannya 
bahkan Brandon juga. Hal itu membuatnya kehilangan selera 
untuk apapun. 


Eve yang tertidur di lantai dengan posisi menghadap ke 
pintu terbangun saat pintu terbuka. Akhirnya, Brandonnya tiba! 


Tapi senyum di wajahnya sirna saat melihat siapa yang 
datang. Bukan Brandon, tapi orang lain. Tapi, bagaimana bisa? 


“Maaf, saya orang suruhan pak Brandon. Beliau sedang 
sibuk sehingga mengutus saya kemari. Saya membawa 
beberapa bahan makanan juga pakaian.” Wanita itu langsung 
meletakkan bawaannya ke lantai. “Nama saya Siska. Dan, 
selama pak Brandon sibuk, saya yang akan menemani kamu di 
sini” ucapnya. 


Eve mengangguk pasrah. Sedang sibuk ternyata, pantas saja. 


“Saya agak lelah, dan hanya ditugaskan membawa barang 
dan mengawasi kamu. Jadi, ini ada makanan dan pakaian 
seperti yang saya jelaskan tadi. Silahkan disusun.” 
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Eve mengerutkan keningnya. Suara sinis itu nyata atau 
halusinasinya saja? 


“Maaf ya Mbak, saya capek banget. Saya mau baring-baring 
dulu,” ucap wanita itu lalu ia memasuki kamar Eve, dan tidur di 
ranjang. 

Eve membuka bingkisan yang dibawa wanita itu. Tidak ada 
yang menarik seleranya. Eve membaringkan tubuhnya lagi di 
lantai. Menikmati suasana sentimentil di dadanya, yang masih 
merindukan Brandon. 


Dia sedang sibuk, Eve. Tegur Eve pada dirinya sendiri. Dia 
harus percaya bahwa Brandon mencintainya dan apapun yang 
dilakukan pria itu adalah yang terbaik untuk mereka berdua. 


KKK 


Tidak ada kesulitan berarti menjelang pernikahannya dengan 
Gisel. 


“Akhirnya,” bisik Gisel menggenggam tangan Brandon. 


Rahang Brandon mengeras marah, namun dia menahannya. 
Mereka sedang berdiri diantara keluarga, termasuk Kris. Dia 
tidak mau mengambil resiko. 


“Tinggal seminggu lagi, ya. Harus dipingit” ucap San san. 
“Iya. Dipisah dulu kaliannya, ya?” timpal Gemini. 
“Yahhh, bakalan kangen dong” ucap Gisel manja. 


Semua tertawa kecil termasuk Brandon. Akting Gisel 
meyakinkan sekali. Mereka benar-benar terlihat sebagai 
sepasang kekasih yang saling mencintai. 
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Ponsel Brandon berdering, dering SMS. Dia membukanya 
dan langsung tersenyum simpul. Eve baik-baik saja. 


Sepertinya sudah takdirnya menjalani kehidupan seperti ini. 
Memiliki Gisel sebagai istri dan Eve sebagai penghangat 
ranjangnya. Entahlah. Dia hanya menjalani yang termudah bagi 
kehidupannya saat ini. Dia sedang mencari aman. 


“Dari siapa?” tanya Gisel. 


Brandon menutup pesan lalu memasukkannya ke saku. “Dari 
teman,” jawabnya singkat lalu ia mengalihkan pandangannya ke 
yang lain. 


“Sejujurnya, kenapa kamu tidak mau mencoba menerima 
semuanya? Sudah sejauh ini,” bisik Gisel. 


Brandon tertawa geli. Dia memandang kedua orang tua 
mereka lalu mendekatkan bibirnya ke telinga Gisel agar gisel 
mendengar bisikannya. “Memangnya aku menolak? Tidak kan? 
Jalani saja. Toh kita akan sama-sama tersiksa. Setidaknya bukan 
hanya aku yang akan menderita dengan semua kepalsuan ini.” 


Gisel menatap Brandon lama. 


Kata siapa? Bagaimana jika aku katakan bahwa sekarang 
aku merasa mulai menjadi manusia normal? Mencintai pria 
yang pantas dan lazim untuk kumiliki? Calon suamiku sendiri 
yang sebentar lagi menjadi suamiku? batin Gisel. 


“Kenapa? Ada yang aneh?” tanya Brandon. 


Gisel menggelengkan kepalanya. “Kamu tampan,” ucapnya 
sambil tersenyum. 


Brandon mengerutkan keningnya lalu menggelengkan 
kepala. 'Aneh' Batinnya. 
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Eve tidak mengerti apa yang salah dengannya. Wanita itu, 
suruhan Brandon itu, memang menjaganya. Tapi meski Eve 
menjadi bodoh karena mentolerir sikap sinis Brandon bukan 
berarti dia bisa menerima sikap sinis dari orang lain. Jelas sekali 
Siska membencinya! 


“Kenapa Mbak?” tanya Siska saat Eve terus menatapnya. 


“Saya ada salah sama kamu?” tanya Eve memberanikan diri 
menyuarakan perasaannya. 


“Maksudnya?” 


“Kamu bicaranya ketus seolah saya ada salah sama kamu. 
Saya nggak tau kamu memang terbiasa bersikap begini atau 
tidak, tapi yang jelas ini aneh.” 


Siska tertawa. “Kamu yang aneh. Lagipula simpanan kok 
minta dihormatin? Sadar diri dong!” 


Benar kan! 


“Kalau kamu tidak senang dengan status saya kenapa kamu 
mau menjaga saya?” 


“Ya karena saya dibayar. Lagipula tugas saya kan 
mengantarkan barang dan mengawasi kamu. Bukan menjaga 
suasana hati kamu dan melayani kamu. Lagipula wanita yang 
mau dikurung di rumah begini hanya demi menjadi simpanan 
itu rasanya hina banget. Demi apa coba? Demi uang? Apa 
gunanya uang kalau kamu terus terkurung? Saya rasa sih emang 
kamu kegatelan juga.” 


Eve merasa marah. Benar-benar marah. Dia membiarkan 
hormon menguasainya dan dia segera melayangkan tangannya, 
menampar wanita itu. 
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“Eh Mbak, maksudnya apa nih?” tanya Siska sinis. 
“Jaga mulut kamu! Saya bukan wanita seperti itu!” 
“Ya kalau enggak ya santai aja. Kenapa sewot?” 


Eve bertambah emosi. Dia menarik rambut wanita itu 
dengan sekuat tenaganya. Dia melampiaskan semua emosinya 
saat itu juga. 


“Eh lepas! Jangan mentang-mentang Mbak simpanan bos 
saya langsung lancang begini!” teriak Siska. 


Eve tidak melepaskannya. Dia benar-benar marah. 


“Mbak, lepas nggak! Mbak jangan sampai saya marah loh! 
Mbak!” Siska terus meronta minta dilepaskan namun Eve terus 
berusaha menyakiti wanita itu. Tangan Siska menggapai-gapai 
berusaha mendorong Eve agar tidak lagi menjambaknya. 
Karena kesal, begitu merasakan tangannya menyentuh tubuh 
Eve dia langsung menarik lagi tangannya dan dengan tiba-tiba 
mendorong kuat hingga Eve terjatuh, terduduk di lantai. 


“Aduh!” pekik Eve. 


Siska memegang kepalanya yang sakit. “Salah sendiri! Saya 
nggak ngapa-ngapain mbak ya! Mbak yang mulai!” 


Eve mengabaikannya. Dia memegangi perutnya. 


“Ah sial!” Siska beranjak masuk ke kamar untuk menyisir 
rambutnya yang sudah seperti rambut singa. 


“Siska, tolong saya!” teriak Eve saat perutnya terasa nyeri. 


Siska kembali menghampiri Eve dengan wajah kesal. 
“Makanya Mbak, jangan belagu!” Siska tidak memperhatikan 
wajah Eve yang pucat. Dia masih terus menyisir rambutnya. 
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“Sis,,, ka” panggil Eve lirih. 


Siska menoleh lalu tersenyum sinis. “Sakit? Iya? Makanya 
jangan belagu! Saya kan ngomongin fakta. Santai aja dong!” 


Siska menyodorkan tangannya hendak membantu Eve 
berdiri. Eve meraih tangan itu dan meski rasa sakit sudah 
menjalar ke seleuruh tubuhnya, ia tetap berusaha berdiri agar 
bisa melangkah ke kamar. Rasanya dia butuh berbaring. 


“Mbak, lagi mens ya?” tanya Siska. 


Eve mengreutkan kening lalu menoleh ke arah pandangan 
Siska. Lantai tempatnya tadi terjatuh memang berdarah. Eve 
menyentuh pantatnya, terasa lembab. Dia menoleh ke kakinya, 
berdarah juga. “Ehm, kayaknya iya” ucapnya bingung. 


“Ih jorok amat!” 
Siska bergidik jijik lalu meninggalkan Eve. 


Eve yang merasa sakit di perutnya berpikir mungkin dia 
memang tidak hamil dan perutnya ini bisa sesakit ini karena 
menstruasinya yang terlambat. Dia melangkah ke kamar dan 
membaringkan tubuhnya di ranjang. Mengabaikan Siska yang 
berteriak menyuruhnya membersihkan dulu darahnya. 


Siska dengan kesal membersihkan darah Eve dari lantai. 
“Muka boleh cantik, tapi jorok minta ampun. Astaga!” keluhnya 
kesal. Karena kesalnya, Siska membiarkan Eve terus tertidur 
sambil meringis sampai keesokan harinya. Tapi dia mulai 
gelisah saat sampai sore hari Eve terus meringis kesakitan 
sambil memegang perut bawahnya. 


“Apa mungkin * Wajah Siska memucat. “Mbak Eve, 
Mbak nggak lagi hamil kan?” tanya Siska. 
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Eve membuka matanya sedikit lalu menggelengkan 
kepalanya. “Nggak tau. Tadinya saya mikir begitu,” lirihnya. 


Siska benar-benar ketakutan. Kalau iya Eve hamil maka ini 
bukan darah datang bulan, tapi darah keguguran! Artinya dia 
sudah membunuh anak bosnya. Bagaimana kalau meski 
simpanan tapi bosnya itu menginginkan bayi dari perempuan 
ini? 

Siska menggelengkan kepalanya. Dia harus pergi. Dia harus 
sembunyi. Bisa mati dia jika Brandon sudah mengamuk! 


Siska mengambil tasnya lalu melangkah cepat ke luar kamar. 


Eve yang tahu sepertinya Siska akan pergi, turun dari 
ranjang dengan langkah sempoyongan. “Jangan tinggalin saya,” 
lirihnya. Dia sedang sakit dan membutuhkan seseorang untuk 
membantunya, paling tidak menemaninya. 


Siska berusaha membuka kunci namun karena panik, dia 
gagal. Eve melangkah mendekatinya. Menarik tubuhnya, 
melarang dia pergi. Siska masih terus berusaha membuka kunci 
dan berteriak senang saat berhasil. Eve menarik lagi, lebih kuat. 
Dia takut sendirian saat sakit begini. Siska yang kesal, 
mendorong tubuh Eve sehingga kembali terjatuh. 


“Apaan sih? Nyusahin aja!” Siska berusaha mengunci pintu 
lagi agar Eve tidak bisa keluar. Tapi Eve ternyata malah 
menarik kenop pintu sehingga dia kesulitan. “Ah sial!” 
pekiknya kesal. Ia membuang kunci sembarangan karena emosi 
dan segera menaiki mobilnya. 


Eve membuka pintu dan meneriakkan nama Siska agar Siska 
kembali namun Siska tetap pergi. Eve terus melangkah, antara 
mengejar Siska dan berusaha mencari bantuan. Perutnya terasa 
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semakin sakit. Eve tidak tahan lagi. Perutnya semakin sakit, dan 
badannya terasa semakin berat. Akhirnya, tubuhnya meluruh ke 
tanah. 


Kaka 


Eve membuka matanya, lalu terdiam beberapa lama. Matanya 
seakan tidak percaya. Itu benar mamanya, San san. Eve 
menangis membuat San san segera memeluknya. 


“Sudah, sayang. Mama di sini. Mama di sini.” 


Eve tidak bisa menjawab. Dia masih merasa begitu sakit 
baik hati maupun fisiknya. Dia kehilangan calon anaknya! 


“Sudah, jangan nangis. Sudah ada mama di sini.” 


Eve menganggukkan kepalanya di pelukan San san. Eve 
tidak tahu dokter menerima permintaannya untuk merahasiakan 
bahwa ia sakit karena keguguran atau tidak. Dia hanya 
bersyukur bahwa saat dia merasa kehilangan dan tidak bisa 
memanggil Brandon, dia msih bisa bertemu San san. 


Eve tidak mengingat bagaimana dia bisa sampai ke 
Puskesmas, yang dia tau dia sempat sadar sebentar dan tahu 
dirinya di Puskesmas dan dibawa ke rumah sakit terdekat. Dia 
tidak ingat sisanya. Hanya saja, saat dia terbangun, pihak rumah 
sakit menanyakan keluarganya. Eve sempat diam, karena 
bingung. Tapi setelah dua hari bungkam akhirnya 1a angkat 
bicara. Mau bagaimana lagi, rumah sakit membutuhkan otoritas 
untuk penanganan atas dirinya sekaligus penanggung jawab 
pembiayaaan pengobatan. 


“Kamu jangan takut. Papa tidak tau. Ya?” 


316 


Lagi, Eve mengangguk. Saat ditanya kenapa dia bisa sakit, 
dia diam. Saat ditanya kenapa dia bisa keguguran dia bungkam. 
Saat ditanya siapa yang menghamilinya, Eve hanya berkata 
tolong jangan beritahu Kris ataupun Brandon. Dan San san yang 
sangat menyayangi Eve pun mengangguk. 


Rahim Eve sudah dikuret, dokter menyayangkan di 
kehamilan pertama Eve justru tidak bisa menjaga nutrisi 
tubuhnya. Dan dihari ketiga, dia diperbolehkan pulang. Dia 
merasa lega karena tidak tega harus membuat San san terus 
berbohong pada Kris agar bisa keluar rumah juga kasihan pada 
adik kecilnya, Fahrani yang masih begitu kecil tapi harus ikut 
ke ruangannya. 


“Ehm, Eve. Begini, kakak kamu akan menikah. Tepatnya 
besok. Boleh mama bawa kamu ke tempat lain dulu? Takutnya 
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semua keluarga kaget dan | 


Eve yang sedang menggendong Fahrani mengerutkan 
kening. “Kakak menikah? Dengan siapa?” 


“Dengan Gisel. Kan mereka memang sudah lama 
merencanakan pernikahan.” 


Rasanya Eve benar benar langsung mati rasa. Dia seakan 
tidak mengerti lagi, harus menangis atau tertawa. Menikah? 
Gisel dan Brandon akan menikah? Setelah semua yang 
dilakukannya mereka akan tetap menikah? 


Hebat! 


Harusnya Eve yang tau diri. Dari awal Brandon kan hanya 
memperlakukannya sebagai jalang. Sudah dengan jelas 
memberikan larangan untuk mencampuri urusan Brandon. 
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Eve menangis. Dia terisak. Ternyata ini berkah atas 
meninggalnya calon anaknya. Lebih baik dia mati daripada 
berayah kan seorang bajingan. 


Cinta? 


Eve tertawa kecil membuat San san mengerutkan kening. 
Jelas dia salah. Anggapannya Brandon tidak akan mendustainya 
ternyata salah. Pria itu menggunakan kata cinta untuk 
memperdayainya. 


“Kamu kenapa sayang?” tanya San san bingung. 


“Eve ” Eve menghapus airmatanya. “Eve bahagia. 
Akhirnya mereka menikah juga. Mereka cocok,” ucap Eve. 


“Iya. Mama juga bersyukur akhirnya mereka jadi menikah. 
Jadi tak apa kamu mama antar ke penginapan dulu?” 


“Boleh Ma,” ucap Eve. Dia tidak mau bertemu Brandon 
dulu. Dia belum sanggup. Dia belum kuat melihat pria yang 
bisa sekeji itu padanya tapi begitu baik pada orang lain. 


“Tapi Ma * ucap Eve tiba-tiba karena mendapatkan ide. 
Hadiah atas pernikahan Brandon. “Boleh nggak, Eve ikut acara 
keesokan harinya? Biasanya kan ada makan makan keluarga. 
Eve janji Ma, Eve nggak akan buat mama papa malu. Eve cuma 
mau ucapkan selamat.” 


“Makan malam keluarga?” San san berpikir sejenak. “Boleh. 
Setelah akad kan keesokan harinya ada makan makan keluarga. 
Itu kan sudah tidak formal lagi.” 


Eve tersenyum senang. Halo, pembalasan. 


Kala 
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Eve menatap pantulan dirinya di cermin. Tidak cantik. 
Wajahnya terlihat lelah dan tirus. Tapi kulit putihnya tetap 
bercahaya. Dan masalah wajah, dia bisa mengakalinya dengan 
lipstik merah. Itu akan menambah rona wajahnya. Eve akan 
membuktikan semuanya malam ini. Jika benar Brandon ada di 
sana, maka semua yang diucapkan pria itu benar-benar palsu! 


“Sudah?” tanya orang suruhan San san yang menjemput 
Eve. 


Eve membalikkan tubuhnya lalu mengangguk. Dia menarik 
nafas panjang lalu melangkahkan kaki mengikuti orang itu, 
menuju mobilnya. 


Sepanjang perjalanan pikiran Eve terus berkelana, 
memikirkan semua kemungkinan yang terjadi dan 
menertawakan diri sendiri saat pemikiran semua ini hanya 
mimpi masih merasuki otaknya. Mana mungkin. Bayi di 
kandungannya sudah benar-benar gugur dan itu nyata. 


Mereka sampai, di salah satu penginapan keluarga milik 
Brandon pribadi. Meski tidak semegah milik Kris namun 
inovasi yang dimiliki Brandon menarik minat cukup banyak. 


Eve melangkahkan kakinya. Yang meski bergetar, karena 
masih terdapat sedikit rasa takut karena di dalam ada dua 
monster yang akan dihadapinya. Tidak. Tiga. Ada Gisel juga. 


Eve melangkahkan kakinya dan memasuki ruangan 
restaurant dengan wajah penuh percaya diri. Tanpa mengikuti 
rencananya dengan San san agar ia menunggu sampai San san 
menjemputnya di pintu masuk, Eve menghampiri kedua 
keluarga yang sedang bercengkrama menunggu makanan 
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dihidangkan. Eve melempar senyum pada Brandon yang 
langsung pucat pasi. Sedang yang lain langsung berdiri saat 
melihat kedatangan Eve. 
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“Eve, kamu * ucap Gisel yang langsung memalingkan 


wajah ingin melihat reaksi Brandon. 


“Hai Kakak ipar. Hai Kak.” Eve menundukkan kepalanya 
pertanda hormat. “Om, Tante” sapanya pada orangtua Gisel. 


“Eve, kenapa tidak menunggu mama?” tanya San san 
menghampiri Eve merasa tidak enak dengan kecanggungan 
yang langsung menyelimuti mereka. 


“Maaf Ma, Eve terlalu bersemangat” ucap Eve melirik 
Brandon dari sudut matanya. Rahang Eve bergetar menahan 
amarah dan kekecewaan saat melihat Brandon hanya diam. 


“Duduk, sayang” ucap San san menarikkan kursi untuk Eve. 


Kris sendiri hanya diam. Memandang sejenak lalu 
menganggukkan kepalanya saat Eve melempar senyum. 


“Bukannya Eve kabur?” tanya Gemini. 


“Kabur?” tanya Eve tertawa lucu. “Ya memang bisa dibilang 
kabur ya? Saya pergi karena saya belum siap menikah dengan 
Sam. Soalnya, saya mencintai pria lain” ucap Eve. Eve tertawa 
dalam hati saat suasana di meja makan menjadi hening. 
“Sudahlah. Malam ini malam bahagia. Kakak saya tercinta, 
Brandon, sudah menikahi kekasih hatinya, kak Gisel. Jadi, buat 
apa bahas saya? Tidak penting” ucap Eve. 


“Kenapa kamu harus muncul sekarang?” ucap Gisel dingin. 
Brandon menyikutnya, membuat Gisel menrik nafas lalu 
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berkata, “Maksudnya, kenapa kamu baru datang? Semua 
kehilangan kamu.” 


Eve tertawa hambar. Dia melirik Brandon tajam. “Kadang 
perempuan gampang dibutakan cinta. Untung saya sadar pria itu 
brengsek. Jadi, sekarang saya siap membuka lembaran baru. 
Dengan Sam, mungkin. Atau bisa juga dengan pria lain lagi. 
Kali ini, saya siap menjalin komitmen tanpa cinta. Saya cuma 
butuh laki-laki yang setia dan tidak munafik!” 


Gisel berdeham lalu tersenyum. “Pelayanan di sini lamban 
sekali. Sayang, kamu harus perbaiki ini. Pelanggan bisa kecewa 
ucap Gisel manja menempelkan tubuhnya 
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kalau seperti ini,' 
pada Brandon. 


“Iya, Mama setuju. Harusnya makanan sudah lengkap 
sebelum kita sampai” timpal San san. 


“Biar aku cek ke belakang,” ucap Brandon singkat lalu 
berdiri meninggalkan mereka. 


Eve meminum air putih di hadapannya sampai habis lalu 
memandang selain ke arah Gisel. 


“Eum, jadi Ma, Pa, kapan Eve dijodohkan kembali? Dia 
sudah kembali kan?” ucap Gisel berusaha mencairkan suasana. 


“Segera,” jawab Kris. 


San san menatap Eve khawatir. Ada yang salah tapi dia tidak 
tahu apa. Ada yang terasa janggal. Tidak benar. 


Percakapan di meja makan berlanjut, namun Eve lebih 
banyak diam. Brandon kembali dan di belakangnya sudah 
berdiri deretan pelayan yang membawa makanan dan langsung 
meletakkannya di meja makan. 
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“Makanan sudah lengkap. Silahkan makan,” ucap Brandon 
kaku. Kembali duduk di sebelah Gisel. 


Semua mengangguk lalu mulai mengisi piring. Tapi tidak 
dengan Eve. 


“Kenapa kenapa kamu tidak makan?” tanya Brandon 
akhirnya. 

“Kenapa kamu perduli?” tanya Eve sinis. 

“Eve!” tegur Kris. 


“Maaf, maksud saya, Kakakku sayang, jangan terlalu 
memperhatikan aku. Perlakukan aku seperti biasa. Seperti saat 
sebelum aku melarikan diri dari rumah. Aku cuma takut, kak 
Gisel jadi tidak terperhatikan. Kan dia sudah jadi istri!” 


Gisel tersedak, dan Brandon meremas sendok di 
genggamannya. 
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“Brandon, tangan kamu 


Semua menyorot tangan Brandon karena perkataan San-san. 
Ternyata tangan Brandon terluka. 


“Kok bisa? Tadi baik-baik aja,” ucap Gisel khawatir. “Aku 
ambilin P3K dulu ya,” ucapnya hendak berdiri. 


“Tidak usah!” Jarang Brandon cepat sambil menatap Eve. 
“Biar saja. Itu bukan apa-apa,” ucapnya lagi. 

“Tapi sayang 

“Aku bilang tidak usah ya tidak usah!” bentak Brandon 


membuat semua tercengang. Wajah Gisel merona malu. Ia 
mengangguk lalu kembali duduk. 
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“Brandon, jaga sikap kamu!” ucap Kris tegas. 


Brandon tidak menyahut. Dia hanya menundukkan 
pandangannya. 


“Ah, sudah-sudah. Biasa itu pengantin baru,” ucap San san 
mencairkan suasana. “Silahkan makan,” ucapnya lagi. 


Semua mengangguk lalu kembali memegang sendok dan 
garpu masing-masing. 


“Kamu Eve, Makan!” ucap Kris. 


“Ehm, maaf Pa, maaf semuanya, saya permisi dulu. Saya 
mau ke toilet,” ucap Eve. 


Tanpa menunggu jawaban, Eve langsung berdiri dan 
berjalan cepat menuju ke sembarangan tempat. Dia tidak tahu 
harus kemana namun dia sedang butuh sendiri. Dia berjalan 
tanpa arah lalu akhirnya saat merasa suasana sudah sepi, dia 
menyenderkan tubuhnya di dinding dan menangis. Balas 
dendam tidak segampang itu. Mengetahui bahwa Brandon 
benar-benar sudah sah menjadi suami Gisel rasanya sangat 
menyakitkan. 


Tubuh Eve merosot hingga ia sekarang terduduk di lantai. 
Dia memeluk lututnya, menempelkan kepalanya ke lututnya. 
Dia menangis sejadi-jadinya. 


“Ikut aku!” perintah seseorang dan spontan Eve langsung 


berdiri menjulang di depannya. 


“Maaf mengganggu makan malam anda, tapi | 


“Ikut aku!” bentak Brandon. 
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Eve menghapus airmatanya lalu berdiri. Menaikkan dagunya 
dan menatap Brandon dengan tatapan penuh kebencian. “Lebih 
baik mati!” geramnya lalu membalikkan badan hendak 
meninggalkan Brandon namun Brandon langsung menangkap 
tangannya dan memerangkap tubuhnya. 


“Kenapa kamu bisa di sini?” geram Brandon. 


Eve tertawa. “Kenapa? Kedok anda ketahuan? Cih!” Eve 
meludahi wajah Brandon. 


Brandon mencengkeram rahang Eve karena marah akan 
perlakuan Eve tidak sopan Eve. “Kamu!” geramnya. 


Eve meringis kesakitan namun ia tertawa lagi. “Kenapa? 
Mau marah? Mau nyiksa? Bunuh aja sekalian!” bentak Eve. 
Sekuat tenaga dia mendorong Brandon namun gagal. 


Brandon menangkap tangan Eve, memutarnya hingga Eve 
memunggunginya dengan tangan terkunci. “Ini semua tidak 
seperti yang kamu pikirkan, Eve” bisik Brandon berusaha 
menenangkan Eve yang terus menggerakkan tubuhnya hendak 
melepaskan diri. 


“Aku tidak perduli. Yang jelas, saya membenci anda, Tuan. 
Mulai hari ini dan seterusnya saya tidak akan ada lagi dalam 
hidup anda. Bila perlu, saya pindah dunia agar saya tidak satu 
planet dengan anda!” 


“Maksud kamu apa? Ha?” bentak Brandon. Dengan penuh 
amarah Brandon menarik Eve paksa, menyeretnya dan 
kemudian memasukkannya ke sebuah kamar. Saat Brandon 
mengunci kamar, Eve melangkah berusaha mencari benda 
untuk menyakiti Brandon. Dia meraih vas bunga dan semua 
benda-benda yang ada dan melemparkannya ke tubuh Brandon. 
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“Eve! Cukup!” bentak Brandon yang kepalanya sudah 
terluka. 


Dada Eve naik turun, karena emosi. Dia kembali tertawa. 
“Bagusnya kamu mati! Setelah itu aku mati! Sama-sama mati. 
Bagus kan?” ucap Eve seperti orang gila. 
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“Jangan bodoh!” geram Brandon melangkah mendekati Eve. 


“Bodoh? Selama ini aku memang bodoh! Percaya pada 
pendusta seperti anda. Jangan mendekat atau aku akan nekat!” 
Eve mengambil serpihan kaca dan meletakkannya di 
pergelangan tangannya. 


“Eve!” ucap Brandon memperingatkan. 


“Saya benci anda! Sangat membenci anda! Dasar iblis! 
Pembunuh!” teriak Eve sekuat tenaga sampai urat lehernya 
tergaris jelas. 


“Aku bukan pembunuh!” 
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Eve tertawa lagi. “Anda pembunuh, Tuan. Anda membunuh 
anak saya!” 


“Anak?” Brandon mengerutkan keningnya. 


Eve tertawa lalu menangis. Tubuhnya meluruh ke lantai. 
“Dia mati! Dia mati!” isaknya pedih memeluk tubuhnya sendiri. 


“Maksudnya apa?” 


“Dia mati! Apa kurang jelas? Anda menghamili saya dan dia 
mati! Karena ulah anda dan orang suruhan anda!” Eve kembali 
emosi, dia melemparkan serpihan kaca di tangannya ke arah 
Brandon dan mengenai dada pria itu. Sayang sekali, padahal 
Eve ingin benda itu mengenai mata atau kepalanya! 
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“Kamu pasti bohong,” ucap Brandon tertawa pelan, seolah 
semua hanya rekaan. 


Eve mengadahkan kepalanya ke atas. “Sudahlah. Lebih baik 
dia mati. Dengan begitu anda dan saya sama-sama bebas. Dia 
ada karena dosa. Dosa orangtuanya yang gila! Dan sekarang, 
anda terlepas. Silahkan nikmati kehidupan anda yang nyaman 
itu.” 


Brandon menggelengkan kepalanya. “Eve, kamu harus 
percaya. Rumah kita, yang aku bilang waktu itu sudah siap. 
Aku juga sudah menyiapkan penghulu untuk pernikahan 
kita ” 

Eve menatap Brandon lalu kembali tertawa. “Dasar gila!” 
ejeknya. “Memangnya aku mau jadi istri kedua? Lagipula 
pergilah, bersama Gisel. Tiduri dia sebanyak yang anda mau. 
Sepertinya dia rela.” 


“Eve!” tegur Brandon. 


Eve berdiri lalu melangkahkan kakinya. “Aku mau kembali. 
Mereka pasti sudah menunggu!” ucapnya mengadahkan tangan 
meminta kunci. 


Brandon mengambil tangan itu dan menarik Eve ke dalam 
pelukannya. Eve memberontak dan karena sulit melepaskan 
diri, 1a menaikkan kakinya hingga mengenai kejantanan 
Brandon dan Brandon refleks melepaskan dirinya. Eve berlari 
namun Brandon segera menangkapnya, mendorongnya kuat ke 
ranjang. 


“Brengsek!” maki Eve. 


Brandon bergerak cepat langsung menindih Eve. 
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Eve memalingkan wajahnya saat Brandon hendak 
menciumnya. “Tolong!” teriak Eve kencang. 


“Kalau karena kehilangan bayi kamu membenci aku, maka 
ayo, kita buat bayi yang baru” ucap Brandon menangkap kedua 
tangan Eve dan menahannya di satu tangannya sedang tangan 
yang lain terulur ke bawah hendak membuka aksesnya 
memasuki Eve. 


“Aku masih berdarah! Brengsek!” maki Eve. 


“Aku menginginkanmu, saat bersih ataupun tidak” ucapnya 
seperti orang kehilangan akal. 


Brandon terus menciumi Eve meski Eve terus memalingkan 
wajahnya. Brandon yang mengalami kesulitan menaikkan rok 
Eve, akhirnya membalikkan tubuh Eve dan menduduki 
pinggangnya. Brandon membuka celananya sendiri dan 
kemudian bajunya, dengan tergesa. Setelah itu, dia menekan 
punggung Eve dengan tangan kirinya sedang tangan kanannya 
terulur ke bawah menarik rok Eve sehingga tersingkap ke atas. 


“Lepas! Brengsek!” 


Segala makian Eve tidak digubrisnya. Ia terus mendorong 
gaun Eve naik dan kemudian membukanya dengan gerakan 
kasar sampai bagian leher gaun menggores wajah Eve. 


Tangan Eve yang sudah terbebas berusaha memukuli kaki 
Brandon. Tapi Brandon tidak perduli. Dia melepaskan Bra Eve 
lalu setelah itu dia membalikkan tubuh Eve dan langsung 
melumat bibir Eve. Eve menggigit bibirnya dan sepertinya 
Brandon malah semakin kesetanan. Dia meremas kuat payudara 
Eve sampai Eve merasa kesakitan dan kemudian brandon 
menggigiti kulit leher Eve. 
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Eve merintih kesakitan, dan menangis. Tapi Brandon tetap 
masih mengabaikannya. Brandon  menggerak-gerakkan 
pinggulnya menggesekkan kejantanannya ke kulit Eve. 
Nafasnya sudah tersengal dan panas menghembus di kulit leher 
Eve dan tangannya memeluk Eve kuat membuat tubuh mereka 
menempel setiap incinya. 


“Lepasssss!” isak Eve sudah tidak berdaya. 


Brandon menggelengkan kepalanya. “Tidak akan,” ucapnya 
penuh keyakinan lalu bergerak ke bawah, mencumbu payudara 
Eve. 


Eve memukul kepala Brandon dan Brandon segera 
menangkap tangan itu. Menggenggam keduanya lalu mulutnya 
kembali bergrilya di payudara Eve. 


“Aku cinta kamu. Cuma kamu,” bisik Brandon lalu kembali 
bergerak ke atas, namun mengangkat tubuhnya sehingga tidak 
menindih Eve. “Jika setelah ini kita harus mati, setidakuya kita 
mati bersama” ucapnya lalu kembali memagut bibir Eve. Tidak 
membiarkan Eve melawan. 


Eve kembali menggigit bibir Brandon dan Brandon 
membalasnya dengan menggigit bibir Eve juga hingga Eve 
berhenti melawan. Pinggul Brandon kembali bergerak, 
menggesekkan kejantanannya di atas kewanitaan Eve yang 
masih dibalut celana dalam. 


“Kamu mau punya anak berapa, sayang? Heum?” tanya 
Brandon seolah membujuk. 


Eve terus terisak, memalingkan wajahnya. 
Brandon melepaskan satu tangan Eve karena tangannya 


bergerak ke bawah mendorong turun celana dalam Eve. 
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“Jangan, brengsek! Aku masih pendarahan,” isak Eve tapi 
Brandon sepertinya memang tidak mau tau. Ia tetap 
menurunkannya sampai sepaha lalu menggesekkan lagi 
kejantanannya. Dia memang merasa di bawah sana terasa panas 
dan basah, basah yang bukan karena lendir. Tapi dia 
mempunyai misi, membuat Eve hamil kembali. 


“Kamu cinta aku kan? Iya kan? Kamu sudah bilang begitu. 
Tidak bisa ditarik kembali.” Brandon Menegakkan tubuhnya, 
menekuk kakinya di bawah kaki Eve agak mengangkang, lalu 
matanya mengeluarkan airmata saat melihat ada darah di 
kewanitaan Eve. 


“Aku tidak pernah berniat membunuhnya,” ucap Brandon 
lalu memegang kejantanannya dan mengarahkannya ke 
kewanitaan Eve. Eve berusaha merapatkan kakinya namun 
kedua tangan Brandon segera menekannya kuat sehingga 
kembali terbuka lebar. Dan dalam satu gerakan, Brandon sudah 
memasukinya. 


“Sabar sayang. Nanti juga nikmat. Seperti biasa,” ucapnya 
mulai mengegrakkan pinggulnya. 


“Bajingan! Brengsek!” raung Eve. Dia berusaha 
mendudukkan dirinya namun Brandon mendorong dadanya 
hingga kembali terbaring. 

“Apa-apaan!” 

Eve menutup dadanya dengan kedua tangannya saat 


mendengar pintu terbuka paksa dan suara Kris menggema. 


“Tidak akan ada yang memisahkan kita,” ucap Brandon 
kembali melanjutkan kegiatannya dan menatap Eve. Dia tidak 
akan melepaskan Eve, meski Kris akan membunuhnya. 
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“Brandon!” bentak San san dan Kris serempak. 


Kris menghampiri Brandon dan menariknya hingga terpisah 
dengan Eve. Eve langsung menggulung tubuh telanjangnya 
hingga meringkuk seperti bayi. San san menangis dan segera 
mengambil selimut untuk menutupi tubuh telanjang Eve. 


“Eve harus hamil, Pa” ucap Brandon masih berusaha 
menghampiri Eve. 


“Kamu gila?” bentak Kris lalu meninju Brandon. 


“Eve harus hamil, Pa. Anak kami harus kembali!” bentak 
Brandon. 


Gisel menangis di pelukan Gemini sedang Damian 
menghampiri Brandon dengan penuh emosi. “Aku menitipkan 
anakku padamu bukan untuk diperlakukan seperti ini!” 
bentaknya. 


“Aku tidak menginginkan Gisel. Ambil saja dia kembali, 
serahkan pada Hasan! Nikahkan saja mereka!” balas Brandon 
tidak kalah emosi. 


Kris kembali meninjunya. “Siapa yang mengajarkanmu 
bersikap seperti ini?” geramnya meninju brandon berkali-kali 
dan tetap tidak berhenti meski San san sudah menangis 
meminta Kris menghentikannya. 


“Dia bisa mati!” bentak San san. 
“Lebih baik mati daripada mempunyai anak seperti ini!” 


“Ini karena papa!” Dada Brandon naik turun dengan gerakan 
kasar. “Bunuh kami, Pa. Bunuh kami!” pinta brandon memelas 
tiba-tiba membuat Kris mengerutkan keningnya. 
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“Gila kamu!” bentak Kris. 


“Bunuh kami, Pa. Asal jangan pisahkan kami!” pintanya 
memohon, menyatukan tangannya yang terbuka memelas pada 
Kris. 

“Sinting!” ucap Damian. 


“Bicara apa kamu!” bentak Kris. Merasa tidak mengerti 
dengan ucapan Brandon yang sedari tadi minta dibunuh. 


“Ini karena Eve! Dasar jalang!” maki Gisel menghampiri 
Eve, membuka selimutnya lalu memukulinya kasar. 


San san dan Gemini berusaha menarik Gisel namun tetap 
beberapa kali Gisel terlepas dan berhasil menyakiti Eve. Eve 
tidak melawan, hanya terus menangis dan meraung pilu. 
Brandon berusaha menghampiri Eve untuk melindunginya 
namun Kris menahannya, kembali memukulinya, hingga 
akhirnya, ia jatuh pingsan. 
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Mata Brandon perlahan membuka. Wajahnya terasa sakit dan 
dia meringis pelan saat berusaha menggerakkan tubuhnya. 
Bukan hanya wajahnya, ternyata seluruh tubuhnya juga nyeri. 
Brandon tidak berbusana. Dia tidak perduli meski dia telanjang 
dari kemarin dan semua orang melihatnya. Dia hanya perlu 
segera mencari Eve. Dia turun dari ranjang dengan langkah 
sempoyongan namun terus melangkah menuju pintu. Pintu 
terkunci. Sial. Dia menghampiri lemari mengenakan pakaian 
apa saja yang ada, lalu membuka semua laci berharap 
menemukan kunci. 


“Mencari apa?” tanya Gisel yang baru keluar dari kamar 
mandi. 


Brandon menoleh. “Kunci. Mana?” tanya Brandon berdiri 
lalu mengadahkan tangannya sambil berjalan mendekati Gisel. 


Gisel mengepalkan tangannya, lalu tersenyum licik. Dia 
mengarahkan tangannya ke dadanya dan memasukkan kunci itu 
ke bagian dada bajunya. 


Brandon mengepalkan tangannya kesal. “Berikan!” 
perintahnya. 


Gisel menggelengkan kepalanya. “Paksa saja jika bisa! 
Ambillah!” perintahnya menantang Brandon dengan sedikit 
membusungkan dadanya. 
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“Cepat! Eve tidak suka jika aku berurusan lagi denganmu! 
Berikan!” 


Gisel menggelengkan kepalanya. “Eve sudah tidak ada. 
Papamu sudah mengurusnya. Sudahlah Brandon, terima saja 
semuanya. Memang semuanya di luar rencana. Tapi mau 
bagaimana lagi? Kita sudah menikah dan sewajarnya kita 
belajar menerima satu sama lain.” 


Brandon tertawa lalu mengangguk. Dia mengerti sekarang. 
Gisel mengkhianati kerja sama mereka. Tujuan mereka menikah 
untuk menghapus kecurigaan keluarga. Agar mereka bisa 
tinggal bersama tanpa campur tangan kedua orang tua mereka. 
Agar Brandon leluasa berkunjung ke tempat Eve, dan Gisel 
bebas bertemu dengan Hasan. Mereka menggunakan 
pernikahan sebagai perisai, sebagai topeng. Tapi ternyata Gisel 
berdusta. Bisa-bisanya Brandon tertipu. 


“Baiklah. Berarti kamu mau melakukan semua versi caraku 
kan?” tantang Brandon. 


Tubuh Gisel menegang takut mengingat bagaimana 
perbuatan kasar Brandon padanya saat dulu, saat mereka sama- 
sama mabuk dan Gisel meminta Brandon melakukan apa yang 
ingin dilakukannya pada Eve. Ketakutan meguasainya namun 
kemudian dia mengangguk. “Aku siap,” ucapnya. 


Brandon tersenyum. “Kita perlu cambuk atau apa saja 
sebagai pengganti. Ada ide?” tanyanya. 


Gisel mengangguk. Dia mengambil sesuatu di lemarinya. 
“Ini?” ucapnya menyerahkan selendangnya dan sebuah ikat 
pinggang kulit. 
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Brandon mengambil benda itu lalu menarik Gisel, 
mengikatkan tangan Gisel ke teralis jendela lalu perlahan 
melucuti pakaiannya satu persatu. Gisel menahan nafasnya. 
Semua akan terjadi, batinnya. Dia menguatkan dirinya agar 
tidak mundur, seperti waktu itu. 


Setelah Gisel telanjang, Brandon mundur selangkah lalu 
mencambuk Gisel dengan ikat pinggang itu. Gisel berteriak. 
“Bodoh! Jangan bersuara sedikitpun!” Brandon kembali 
mencambuk Gisel. 


Gisel menggigit bibirnya menahan suaranya. 


“Dasar jalang!” ejek Brandon mencambuk lagi, lebih kuat, 
punggung Gisel. Dia menarik nafas panjang lalu kali ini 
mencambuknya tanpa jeda secara brutal hingga akhirnya Gisel 
berteriak kesakitan. 


“Ampun! Ampun!” teriak Gisel menggeliatkan tubuhnya 
yang mulai luka. 


Brandon maju lalu menjambak rambut Gisel kuat hingga 
kepalanya tertarik. 


“Tidak mungkin sekasar ini,” isak Gisel. 


“Apanya yang tidak mungkin?” Brandon merendahkan 
tubuhnya mengambil kunci di sekitar bra Gisel dan keluar dari 
kamar. Mengabaikan teriakan Gisel untuk melepaskan dirinya. 


Brandon kembali dengan jeruk nipis dan semangkuk air. 
“Apa itu?” tanya Gisel panik. 


“Air garam. Sama sepertimu yang menaruh air garam pada 
kehidupanku dan Eve, seperti itu aku akan meletakkannya di 
tubuhmu yang sudah luka,” ucap Brandon tenang. 
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“Tidak, aku tidak mau. Jangan!” larang Gisel. Dia bergerak 
menjauhi Brandon dan berusaha melepaskan ikatan tangannya. 


Brandon tertawa nyaring. Dia memotong jeruk nipis dengan 
santai dan memerasnya ke atas air garam. Mencampurnya dan 
mengaduknya dengan jari telunjuknya lalu membawa telunjuk 
itu ke mulutnya. “Rasanya, nikmat” ucapnya lalu membawanya 
mendekati Gisel. 


Gisel menggelengkan kepalanya. Dia ketakutan. “Brandon, 
dengar. Semuanya harus bertahap. Jika seperti ini aku bisa 
mati!” teriaknya. 


“Bukankah bagus? Aku, Kau dan Eve mati bersama karena 
cinta. Oh ya, ajak Hasan sekaligus.” 


Brandon mencelupkan tangannya ke dalam mangkuk lalu 
membalurkan airnya ke punggung Gisel. Gisel terus berteriak, 
namun Brandon malah menikmati suara teriakan itu. Dia telah 
gila. “Airnya masih sisa. Minum!” perintahnya. 


“Aku tidak mau!” 


“Jika tidak, aku akan memasukkannya ke dalam dirimu, 
melalui kewanitaanmu. Pilih mana?” 


“Kamu gila Brandon. Gila!” isak Gisel. 


“Sudahlah. Ayo minum,” ucap Brandon meletakkan 
mangkuk itu ke mulut Gisel lalu menjepit hidung Gisel 
sehingga mau tidak mau Gisel membuka mulutnya. Gisel 
tersedak dan air garam campur jeruk nipis itu sebagian tumpah 
dari mulutnya. “Sudah!” isaknya menyayat hati. 


Brandon melepaskan tangan Gisel lalu memeluknya. Gisel 
menangis dalam pelukan Brandon. Dia berharap ujian dari 
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Brandon sudah selesai karena dia tidak akan sanggup jika harus 
mendapat siksaan lagi. 


“Ku hitung sampai tiga. Jika dalam hitungan tiga kamu 
masih ada di kamar, dan hitungan dua puluh kamu masih di 
sekitar rumah ini maka jangan salahkan kalau permainannya 
memasuki tahap lebih lanjut,” bisik Brandon. 


» 


Wajah Gisel memucat. “Tapi 
“Satu!” 
“Brandon!” 


“Dua!” 


Gisel tidak sempat berpikir. Dia menyambar tasnya di meja 
nakas cepat lalu berlari keluar kamar. 


“Dua setengah!” teriak Brandon sambil tersenyum miris. 


“Eve sayang, tunggu aku” ucap Brandon penuh keyakinan. 


KKK 


Eve memeluk lututnya. Masih terus menangis karena sakit hati 
dan juga kebenciannya yang menggunung pada Brandon. Dia 
tidak mau diajak berbicara oleh siapapun termasuk San san. Dia 
sudah tidak mau lagi berurusan dengan keluarga aneh itu. 
Bukan karena Eve tidak menyayangi San san, bahkan 
sebaliknya. Dia tau kalau tanda merah di pipi San san itu bekas 
tamparan Kris karena San san membelanya. Kris menyalahkan 
Eve atas segala kekacauan yang terjadi dan dia tidak mau 
melibatkan San san lagi. 
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San san menatap Eve sendu namun kemudian keluar dari 
ruangan, meninggalkan Eve sendirian. Dia masih memiliki anak 
kecil yang harus dijaga dan merasa Eve masih begitu sedih, 
membutuhkan waktu untuk sendiri. 


Eve memukuli kepalanya pelan. Menyesali kebodohannya. 
Pria itu memang iblis. Eve tidak akan pernah memaafkannya. 
Melihatnya pun tidak akan pernah sudi. 


KKK 


“Ma, dimana Eve?” tanya Brandon lewat telepon. Ia kini 
sudah di jalanan, dan sedang memastikan kemana ia harus pergi 
menyusul Eve. 


“Mama tidak akan memberi tahu.” 


Brandon menggeram kesal. “Ma, tolong. Mama bantu aku. 
Dimana Eve? Dia salah paham. Dia '” ” 


“Sudahlah Brandon. Kamu sudah keterlaluan!” 
Brandon memukul stir mobil saat panggilan terputus. 


“Mama tidak akan bisa menyembunyikan keberadaan Eve 
selamanya,” ucap Brandon memasukkan kembali ponselnya ke 
saku. Brandon menekan gas mobilnya lagi. Dia akan mencari 
Eve ke seluruh rumah sakit. Harusnya Eve dibawa ke rumah 
sakit karena ulah Gisel yang memukuli Eve dan juga karena 
luka yang pasti timbul karena ia memaksakan diri pada Eve 
yang masih pendarahan. Jika tidak ada dia akan mencari di 
seluruh penginapan. Jika tidak ada dia akan mencari 
kekeramaian. Kemana saja, yang penting dia akan terus mencari 
Eve sampai Eve kembali ke pelukannya. 
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San san datang lagi ke tempat Eve. Eve menoleh begitu 
mendengar pintu terbuka dan tangisnya kembali lolos. Kali ini 
San san datang dengan membawa Fahrani dan Dimas, adik 
kesayangannya. 


“Kakak!” teriak Dimas berlari ke arah Eve dan langsung 
memeluk Eve. 


Eve mengangkat kepalanya, menangis, begitu pula Dimas. 
“Kakak kemana? Dimas rindu,” isak Dimas. 

“Kakak di sini, sayang. Kakak di sini” ucap Eve terbata. 
“Waktu kita tidak banyak, sayang” ucap San san. 


Eve menghentikan tangisnya, menghapus airmatanya. 
“Maksud Mama?” tanyanya bingung. 


“Ayo pergi. Kita tinggalkan pria-pria bodoh itu!” ucap San 
san menahan tangisnya. “Mama akan bersama kamu. Kamu 
jangan takut,” ucapnya. 


Eve kembali menangis lalu menggelengkan kepalanya. 
“Enggak, Ma. Eve nggak mau papa menyakiti mama lagi. 
Mama kembali Ma, pulang. Mama jangan pikirin Eve, Ma.” 


“Dan mama nggak mau mereka menyakiti kamu lagi, 
sayang. Mama sudah terlanjur pergi dan papa kamu sudah pasti 
mengamuk. Dengan atau tanpa kamu mama tidak akan kembali 
ke rumah. Kamu mau ikut? Membantu mama menjaga Dimas 
dan adik kecilmu?” 


Eve kembali terisak dan menggelengkan kepalanya. 
Sungguh, saat ini dia hanya ingin sendiri. Dia tidak mau 
melibatkan San san dalam masalah ini. “Mama pulang, Ma” 
ucapnya lirih. 
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San san menggelengkan kepalanya. “Baiklah, kalau gitu 
mama pergi dengan adik-adikmu saja. Mama pamit.” 


San san berjalan maju menarik tangan Dimas. Tangis Eve 
bertambah kencang dan ia menahan Dimas di pelukannya. 


“Eve ikut,” ucapnya akhirnya. 
San san tersenyum lalu mengangguk. 


Mereka keluar dari rumah sakit itu terburu-buru. Menaiki 
taksi menuju ke stasiun Bus dan kemudian menginap di 
penginapan kecil. Keesokan harinya mereka melanjutkan 
pelarian mereka. Di perjalanan, Eve dan San san sama sama 
memandang kosong. Sama-sama terluka oleh pria mereka. 


Dimas tertidur di pangkuan Eve dengan tangan memeluk 
Eve erat. Semua sudah terlanjur. Jika harus mati saat menerima 
amukan Kris, Eve siap. Asal jangan mamanya. Hanya San san 
dan Dimas yang tulus menyayanginya. 


Kala 


Brandon mengetuk pintu rumahnya kasar, berteriak kencang 
agar siapa saja yang ada di rumah membukakan pintu untuknya. 
Dia tidak lagi memegang kunci cadangan. Dia tidak lagi 
sempang memikirkan dia meletakkannya dimana. Dia tidak 
menemukan Eve di rumah sakit, jadi langsung beranjak menuju 
rumah. 


“Mas Brandon?” tanya Ester heran saat membukakan pintu. 


“Lama sekali kamu!” bentak Brandon. Ia langsung berjalan 
cepat ke dalam rumah, berlari ke kamar Eve. “Kosong?” 
tanyanya bingung. 
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Bodoh! Belum tentu orangtuanya membawanya ke rumah 
kan? Mereka pasti menyembunyikan Eve di tempat lain. 


“Ester!” teriaknya memanggil Ester, yang langsung 
menghampirinya dengan langkah tergopoh. 


“Ada apa Mas?” tanya Ester. 
“Eve mana?” 


Ester bingung dengan pertanyaan itu. Brandon terlihat, 
berbeda. Dia terlihat marah namun jelas, terpampang di 
wajahnya bahwa dia bukan marah pada Eve. Ia justru terlihat 
khawatir saat menyebut nama Eve. 


“Kan mbak Eve memang sudah lama tidak ada, Mas” ucap 
Ester polos karena memang tidak tau kalau Eve sudah kembali. 


Brandon mengerutkan keningnya. Jadi benar, Eve tidak 
dibawa ke rumah? Tapi kemana? 


“Mama mana?” tanya Brandon lagi. 
Ester terdiam, dia menundukkan kepalanya. 
“Mama mana? Jangan diam aja dong!” 


“Nyonya nyonya pergi Mas. Bawa Dimas sama adik bayi 
Fahra.” 


Wajah Brandon memucat. Pergi? Bersama Evenya juga kah? 


Brandon mengacak-acak rambutnya frustasi. “Papa 
brengsek!” makinya. Brandon menarik nafas panjang, 
menetralkan detak jantungnya, lalu dia bergegas meninggalkan 
Ester begitu saja. 
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Ester menggaruk kepalanya. Keluarga ini rumit sekali, 
batinnya. 


KKK 


“Papa mana, Kak?” tanya Dimas saat menjelang tidur. 
Eve melirik San san karena bingung harus menjawab apa. 


“Papa di rumah. Kan kita pergi supaya ngasih kejutan sama 
papa. Ya kan?” jawab San san sambil menyusui Fahrani. 


“Papa mau ulang tahun ya?” tanya Dimas pada Eve lagi. 
Eve menahan tangisnya, menganggukkan kepalanya. 


“Dimas belum beli kado,” keluhnya lalu merapatkan 
tubuhnya pada Eve dengan berbaring menyamping menghadap 
Eve. 


“Dimas mau kasih kado apa?” tanya Eve. 


Dimas menggelengkan kepalanya. “Nggak tau,” jawabnya 
dengan mata meredup karena mulai mengantuk, dan akhirnya 
jatuh tertidur. 


Eve menarik nafas panjang. Kehidupannya sulit, dan dia 
malah menyeret San san bersamanya. 


“Jangan terlalu banyak pikiran. Wajah kamu terlihat loyo. 
Tidak ada semangat. Kan sudah ada mama.” 


Eve menatap San san dengan mata sayunya, lalu 
mengangguk sambil tersenyum. Biarlah, apa yang menjadi 
bahan pikirannya hanya dirinya saja yang tahu. 


KKK 
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“Papa tidak tahu!” bentak Kris. Dia sedang pusing 
memikirkan San san dan dua anaknya yang masih kecil, 
Brandon malah menambah pusingnya karena datang dan 
membombardirnya dengan pertanyaan dimana Eve! 


“Mana mungkin. Papa pasti menyembunyikan mereka kan?” 
balas Brandon. “Mana mama? Mana Eve?” teriaknya lagi. 


“Papa tidak tahu! Dasar anak bodoh! Kalau papa tahu mana 
mungkin papa membiarkan mama kamu membawa anak-anak 
pergi dari rumah!” 


Brandon menggelengkan kepalanya, masih tidak percaya. 
Bukan karena dia melihat kebohongan di mata Kris namun dia 
memang menolak untuk percaya. Jika tidak Kris, lantas siapa 
lagi yang harus dituntutnya sebagai orang yang tahu? 


“Ini semua karena anak itu juga kamu! Kalian malah 
membuat papa dan mama berkelahi!” 


Brandon melirik Kris sinis. “Ini semua karena papa!” 
bentaknya lagi lalu melangkah meninggalkan Kris. Tidak 
sampai berapa langkah, langkah Brandon mulai melambat, dan 
tubuhnya meluruh ke lantai. 


Kris menghampiri Brandon panik, lalu berusaha 
membangunkan anaknya itu. “Sial!” makinya saat sudah pasti, 
Brandon sedang pingsan. 


KKK 


Eve dan San san beserta dua adik Eve memasuki area 
penginapan dengan wajah lebih cerah. Mereka sudah 
mendapatkan rumah kontrakan yang bagus yang sekaligus 
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menyediakan kios untuk warung di bagian terasnya. Mereka 
akan segera meninggalkan penginapan itu. Namun senyum itu 
langsung memudar saat mereka melihat Kris di lobby. 


Dimas yang tidak mengerti apa-apa langsung melepaskan 
tangan Eve dan berlari mengejar Kris. “Papa!” serunya senang. 
“Papa kok datang? Kan kejutannya belum siap,” ucapnya polos. 


Kris tidak menjawab. Dia hanya tersenyum tipis lalu 
kemudian menatap San san intens. San san sendiri membuang 
muka dengan pandangan terluka. Mereka tidak mungkin lari. 
Kris sudah menggendong Dimas, dan mereka tidak mungkin 
meninggalkan Dimas. Dimas anak yang manja dan sangat 
lengket dengan San san. 


“Ayo pulang,” ucap Kris final. 


San san menatap Kris marah, dengan mata basah menahan 
tangis. Segampang itu? Batinnya memberontak. 


“Ma,” bisik Eve ketakutan menggeser tubuhnya ke belakang 
San san seolah meminta perlindungan. 


“Kami di sini. Kamu pulang saja sendiri!” ucap San san 
dengan suara bergetar. 


Kris menarik nafas. Guratan lelah tergambar jelas di 
wajahnya yang keras. “Sudahlah. Aku minta maaf. Ayo 
pulang.” Kris melangkah maju mendekati San san. 


San san menggelengkan kepalanya. “Pulanglah!” ucap San 
san lantang. “Aku tidak akan ikut!” 


Eve menundukkan kepalanya takut. Dia tidak pernah melihat 
orangtuanya berkelahi seperti ini, dan sekarang mereka 
berkelahi karena dirinya. 
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“Brandon sakit. Pulanglah. Dia masih anakmu.” 
Eve dan San san langsung membelalak kaget. 
“Brandon sakit?” tanya San san. 


Kris menganggukkan kepalanya. “Baru beberapa hari 
menikah tapi anak itu sudah banyak membuat ulah. Dia 
menghancurkan hubungannya dengan Gisel, menyiksanya 
sampai Gisel harus di rawat di rumah sakit juga. Orangtua Gisel 
meminta mereka bercerai meski Gisel masih menolak. Brandon 
semalam pingsan saat menemui aku.” 


Semua pemaparan itu membuat San san sebagai seorang ibu 
merasa khawatir. Dia memalingkan wajahnya ke belakang 
menatap Eve. Bagaimanapun juga Brandon anaknya, dan 
permasalahannya, jika dia kembali, maka bagaimana dengan 
Eve? San san tidak akan pernah membiarkan Eve sendirian lagi. 


“Aku aku tidak mau pulang. Kamu urus saja Brandon. 
Kamu kan hebat. Kami kan perempuan tidak berguna,” ucap 
San san mengeraskan hatinya. 


Kris mengepalkan tangannya kesal. “Ayo ke kamar. Kita 
ucapnya tanpa berbicara banyak lagi, Kris 
menggendong Dimas dan membawanya ke kamar tempat San 
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bicara di kamar 


san menginap. 


Mau tidak mau, San san dan Eve mengikuti dari belakang 
setelah San san meyakinkan Eve bahwa San san akan terus 
bersama Eve, melindunginya. 


Kris berdiri di depan kamar mereka dan San san segera 
membukakan kuncinya. Kris memilih tetap berdiri di dekat 
pintu sedang San san memilih duduk di tepi ranjang dengan 


344 


tangan menggenggam tangan Eve. Mengumumkan tanpa kata 
pada Kris bahwa dia akan terus membela Eve. 


“Brandon dan Gisel akan bercerai. Eve dan Brandon bisa 
menikah.” 


Eve membuka mulut hendak protes dan untungnya San san 
telah menyuarakan protesnya. 


“Tidak bisa! Segampang itu? Tidak akan ada pernikahan 
Brandon dan Eve terutama jika Eve tidak mau!” 


“Lantas kalian maunya apa? Kemarin marah karena Brandon 
memilih Gisel sekarang marah karena Brandon sudah akan 
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berpisah dengan Gisel. Kalian | 


“Pokoknya tidak bisa. Eve mau pun, aku tidak akan 
mengizinkan. Brandon, anakmu itu, gila! Efek terlalu sering 
dididik olehmu! Dari mana dia belajar memperkosa dan 
menyekap seorang gadis dan menikahi gadis lain? Eve ini 
keguguran, dan itu anak Brandon. Selama ini kita berpikir Eve 
kabur atau diculik ternyata Brandon yang menyekapnya! Dan 
dia memperkosa Eve lagi saat makan malam dengan keluarga 
Gisel. Saat Eve masih berdarah!” 


“Dia hanya sedang kebingungan.” 


San san mengepalkan tangannya, merasa muak karena Kris 
masih saja membela Brandon. 


“Sudahlah. Pulang. Ambar menangis terus karena kamu 
pergi. Lagipula kita selesaikan masalah ini baik-baik. Jangan 
kabur seperti ini,” suara Kris melunak. 
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San san mengeraskan hatinya, meski mendengar kelelahan 
dalam suara Kris. Agar suaminya itu belajar, bahwa tidak 
semua kearoganannya akan dibiarkan oleh San san. 


“Kita pulang, ya?” bujuk Kris. 
San san masih diam. 


Kris mengalihkan pandangannya pada Eve yang sedari tadi 
memainkan jarinya gelisah. “Eve, bujuk mamamu agar pulang. 
Kalian mau kemana? Memangnya kalian tidak memikirkan 
nasib Dimas dan Fahra yang kalian bawa? Mereka butuh rumah. 
Butuh perlindungan yang lebih kuat. Ya sayang, pulang?” 


Eve menitikkan airmatanya. Kris membujuknya, itu terasa 
sebagai sesuatu yang menyentuh egonya. Dia merasa sedikit 
terenyuh. 


“Kamu mau kan Eve? Pulang?” 


Eve menundukkan kepalanya lagi, dia sudah terisak. Dia 
masih terluka dan Kris, papanya, yang meski begitu tetap 
dicintainya, membujuknya untuk pulang. Dia harus bagaimana? 


“Ayo pulang. Nanti kita bicarakan semuanya di rumah. Kita 
diskusikan dengan kepala dingin.” Kris membujuk lagi. 


San san menatap Eve meminta jawaban, sedang Eve masih 
terus menangis. San san merasa bersalah saat dia membuang 
nafas lega ketika Eve menganggukkan kepalanya menyetujui 
ajakan Kris untuk pulang. 


“Tidak akan ada gangguan sedikitpun!” ultimaltum San san. 
Kris mengangguk. 


“Tidak akan ada paksaan untuk mengikuti mau kamu!” 
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Kris kembali mengangguk. 


“Tidak ada  ” San san terdiam karena tidak tahu lagi harus 
mengajukan syarat apalagi. 


“Pokoknya, Eve aman. Kita juga akan pindah rumah. Agar 
kita dapat suasana baru. Aku memang sudah menyiapkan rumah 
baru. Rumah kita yang ini sudah terlalu lama dan reot,” ucap 
Kris. 

“Rumah baru?” 


Kris mengangguk. “Sudah lama dikerjakan. Sudah rampung. 
Lusa kita sudah tinggal pindah.” 


San san melunak. Dia pikir selama ini Kris mengabaikan 
keluhannya akan rumah mereka, tapi ternyata Kris memberikan 
lebih dari sekedar perbaikan. Dia memberikan rumah baru 
untuk keluarga mereka. 


Kak 


Eve masih terus diam. Dia menutup diri dari semua orang 
termasuk Ester. Kepulangannya hanya demi San san dan adik- 
adiknya. Dia tidak mau San san dan Kris terus terpisah 
karenanya. Dia membaca buku dengan tatapan kosong. Dia 
memang tadinya membaca novel, tapi dia malah teringat 
Brandon. Mengingat bahwa Brandon pernah membawakannya 
novel sebagai hadiah sehingga ia menggantinya dengan buku 
apa saja selain novel. 


Brandon sakit. Bagaimana bisa? Dia kan biasanya selalu 
sehat meski sering lelah karena pekerjaan. Sedari Eve kecil, dia 
tidak pernah melihat Brandon sakit selain demam dan flu biasa. 
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Tapi, untuk apa Eve khawatir? 


Ester memasuki kamar. Eve langsung mengubah posisinya 
membelakangi Ester. Meski Ester tidak mengajaknya berbicara 
tetap saja Eve ingin menunjukkan bahwa ia hanya ingin sendiri. 


KKK 


Brandon turun dari ranjang, memaksakan diri untuk bangun 
meski kepalanya masih terasa pusing. Melepaskan jarum yang 
menusuk nadi di pergelangan tangannya untuk mengalirkan air 
infus. Dia butuh Eve, bukan infus ataupun obat! 


Brandon memijit pelipisnya sejenak lalu menenggak air 
putih segelas. Dia mengambil kunci mobil, hendak mencari Eve 
lagi. Dia bisa mencari di semua penginapan bukan? 


Brandon mengawasi jalanan yang dilaluinya dengan 
menatap kiri dan kanan mencari sosok Eve. Mengabaikan 
Klackson mobil lain dan umpatan yang dilontarkan orang-orang 
karena laju mobilnya yang telah menghalangi orang lain 
sesukanya. 


“Kamu dimana, Eve?” ucapnya pelan terdengar perih. Dia 
terus berusaha menemukan Eve dan pandangannya mulai 
meredup kepalanya memusing. Brandon tidak tahan lagi. Ia 
menepikan mobilnya sembarangan lalu kehilangan 
kesadarannya. 


Brandon membuka matanya. Badannya terasa tidak nyaman 
sekali dan kepalanya juga sakit sekali. Dia mengerutkan kening, 
mencoba mencerna, dia ada dimana? 


Ruangan itu asing. Siapa yang membawanya? 
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“Sudah baikan?” tanya Kris yang baru memasuki ruangan. 


“Papa?” Brandon mengepalkan tangannya. Kris adalah 
orang terakhir yang ingin dilihatnya saat ini. 


“Kamu jagalah kesehatan sendiri. Jangan seperti ini.” Suara 
Kris tetap arogan namun dia mulai melunak. Bagaimanapun 
juga, dia sangat menyayangi anaknya yang satu ini. Dan 
perkataan dokter mengenai penyakit Brandon yang memang 
sepele namun jika dibiarkan bisa berkembang menjadi penyakit 
lainnya, yang lebih parah dan membahayakan membuat Kris 
khawatir. 


Brandon merusak immunitasnya dengan tidak tidur, tidak 
makan, dan stress. 


“Eve mana?” gumam Brandon seperti mengigau. 


“Eve terus. Kenapa tidak kamu lupakan saja? Ha? Kamu 
sudah jadi suami orang!” 


Brandon menggelengkan kepalanya. “Eve Pa, Eve!” teriak 
Brandon. Dia kemudian tertawa. “Kan sekarang papa sudah tau. 
Jadi, bunuh saja kami. Daripada Eve dengan pria lain, lebih 
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baik dia mati. Kami mati saja 
Kening Kris berkerut. “Apa maksud kamu?” 


Kris tidak mendapat jawaban karena Brandon jatuh pingsan, 
lagi. 


KKK 


San san menyusui bayi mereka, mengacuhkan Kris yang baru 
saja masuk kamar. Dia memang sudah kembali namun bukan 
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berarti sudah memaafkan tindakan kasar Kris yang membentak 
dan menamparnya. Dia dulu memang gadis kecil penurut, tapi 
sejak Kris mengajarkannya arti cinta dan tau betapa posisinya 
penting dalam kehidupan Kris, dia sudah berani mengambil 
sikap dan memberontak. Selama ini dia hanya menahan luapan 
emosi karena masih sanggup mentolerirnya tapi masalah ini 
benar-benar sulit untuk diabaikan, dan Kris malah 
menamparnya. 


“Dia sakit,” ucap Kris yang sudah pasti, maksudnya adalah 
Brandon. 


“Lalu?” tanya San san. “Bawalah ke rumah sakit” ucap San 
san mengeraskan hatinya yang sebenarnya khawatir. 


“Sudah, tapi sulit. Dia sudah seperti orang gila. Eve terus, 
Eve terus!” keluh Kris membuka pakaiannya. 


“Entahlah. Aku sedang malas membahasnya.” 


Kris yang sudah telanjang mengenakan handuk melilit 
pinggangnya dan mendekati San san. Dia mencium pipi bayi 
mereka lalu mencium kening San san meski tahu istrinya 
sedang marah. “Dia anak kita,” ucap Kris lembut seakan 
menyelipkan permohonan pada San san untuk melunak. 


San san menarik nafas panjang. “Sejak Eve memasuki 
rumah ini, dia sudah menjadi anak kita juga.” 


“Ya sudah, nikahkan saja mereka” 


San san tertawa. “Eve tidak mau. Apa kamu tidak mengerti? 
Eve itu trauma. Dia masih ketakutan!” 
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“Apa yang ditakutkannya? Dia mencintai Brandon dan 
sekarang Brandon sudah menggilai dia! Aku tidak mau anakku 
jadi gila!” 


San san  membelalakkan matanya jengah. Dia 
menggelengkan kepalanya tidak percaya. “Kamu sudah berjanji 
untuk tidak mendesak dia! Tidak menyulitkan dia!” teriaknya 
membuat bayi mereka menangis. 


Kris memejamkan matanya lelah lalu beranjak ke kamar 
mandi. Dia sudah kalah. Posisinya saat ini sulit. Dia ingin 
memaksakan kehendak tapi jika resikonya kehilangan San san 
lagi, dia tidak akan sanggup. 


KKK 


Eve mengerutkan kening saat mendapatkan foto yang berisikan 
kondisi Brandon yang sedang terbaring di rumah sakit. Tidak, 
dia tidak boleh perduli. Memangnya saat dia sakit Brandon 
perduli? Tidak, pria itu malah menikmati pernikahan dengan 
wanita pilihannya. Dan lagi, siapa yang meletakkan foto ini di 
meja belajarnya? 


“Kamu mau makan?” tanya Ester yang baru saja masuk ke 
dalam kamar. 


Eve menggelengkan kepalanya. Ester mendekati Eve dan 
duduk di sebelahnya. “Kamu, Eve yang aku kenal, orangnya 
kuat. Kalau kamu berusaha terlihat tegar tapi menolak menjaga 
kesehatan diri sendiri sama saja kamu menunjukkan kamu 
lemah. Kamu menyakiti diri kamu sendiri, jadi kamu sama 
jahatnya dengan Brandon yang menyakiti kamu.” 


Eve menaikkan dagunya, merasa marah nama itu disebut. 
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“Kamu mau balas dendam atau apapun itu, kamu butuh 
tenaga. Ayo makan.” 


Balas dendam? 


Eve menangis. Dia mengingat kejadiaan saat dia ingin balas 
dendam dan Brandon malah melecehkannya. Mengabaikan 
fakta dia sedang tidak sehat Brandon terus memaksa Eve 
memuaskan nafsunya. 


“Aduh, kok malah nangis. Eve sudah, jangan nangis” ucap 
Ester panik. 


Eve terus menangis, tersedu-sedu. 


KKK 


Brandon menenggak ludahnya sambil mengernyit. Rasanya 
tubuhnya lemas sekali. Kesadarannya kembali, dan dia ingat dia 
sedang di rumah sakit. Perutnya terasa kosong dan sedikit perih. 
Dia harus makan. Dia melepaskan jarum infus di tangannya, 
turun dari ranjang dan menghampiri nampan berisi jatah 
makanannya. Selesai makan, dia akan mencari Eve lagi. 


Kris sudah tau hubungannya dengan Eve, bisa jadi dia akan 
menyakiti Eve. Brandon akan melindunginya. Brandon tidak 
akan membiarkan siapapun menyakiti Eve termasuk Gisel juga. 
Setelah mendapatkan Eve, Brandon akan memastikan Gisel 
tidak bisa mencampuri urusan mereka lagi, dengan alasan 
apapun. Dia sudah cukup ceroboh selama ini terkena tipu daya 
Gisel yang ternyata bermuka dua. 


Brandon merasa mual namun memaksakan dirinya terus 
mengunyah makanan itu. Dia meminum obatnya. Kenapa dia 
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malah sakit di saat yang genting seperti ini. Brandon yang 
sudah selesai makan, berjalan perlahan keluar dari kamar inap. 
Dia mengamuk saat suster menghalanginya dan memaki mereka 
semua. Dan dirinya kembali jatuh pingsan. 


Brandon membuka matanya lagi, ada Kris di sebelahnya. 
Brandon memalingkan wajahnya. Kali ini dia tidak mau 
mengigaukan nama Eve lagi. Kris itu monster dan penyebab 
utama mengapa ia menyembunyikan Eve selama ini meski 
sudah tau kalau Eve dan dirinya saling mencintai. Dia hanya 
ingin Eve terlindungi, 


“Sabar sedikit. Nanti papa akan bawakan Eve untuk kamu.” 


Mendengar itu, Brandon menoleh lalu tersenyum. “Benar 
Pa?” tanyanya bersemangat. 


Kris mengangguk. 


Brandon mengerutkan keningnya, memicingkan matanya 
menilai Kris. “Papa tau dimana Eve? Papa sembunyikan Eve?” 
tuduhnya. 


Wajah Kris menegang yang diyakini Brandon berarti iya. 
Tangan Brandon mengepal, dia berusaha duduk dan menggeram 
sakit saat sakit kepala kembali menderanya. 


“Sudah! Istirahat dulu!” 


Brandon menggelengkan kepalanya. “Dimana Eve?” teriak 
Brandon. 


Kris membuang nafas lelah. “Papa tidak tau. Papa akan cari 
dan akan segera papa dapatkan,” janjinya. 


Brandon menggelengkan kepalanya yakin sekali kalau Kris 
sedang berbohong. “Bilang Eve dimana? Ha? Papa sakitin dia? 
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Iya? Dia punyaku Pa, jangan disakiti! Aku bunuh papa kalau 
papa berani nyakitin dia!” 


Kris memejamkan matanya dan mengusap wajahnya lelah. 
Kondisi Brandon terus memburuk dan dia tidak bisa berbuat 
banyak. Baru kali ini dia merasa tidak bisa mengambil sikap 
tegas dalam bentuk apapun. Dia menekan tombol memanggil 
perawat. Dua orang pria dengan seragam putih masuk ke dalam 
ruangan, satu berusaha memegangi Brandon dan satu lagi 
menyuntikkan obat penenang. 


Yang tidak Brandon tahu adalah, saat ia pingsan, ia 
dipindahkan ke rumah sakit jiwa dan ditangani intensif oleh 
psikiater yang merupakan kenalan Kris. Miris memang tapi 
menurut kenalan Kris itu, penanganan Brandon memang harus 
melibatkan tenaga ahli dibidang psikologi manusia. 


Setelah Brandon kembali tenang dengan mata terpejam, Kris 
berdiri dan meninggalkan ruangan. Dia menghampiri ruangan 
kenalannya itu. 


“Eh, pak Kris.” Dokter itu berdiri dan menyalami Kris. 


“Saya mohon, penanganannya sesegera mungkin. Seperti 
yang saya katakan, saya takut Brandon gila seperti adik saya. 
Eve ada bersama saya tapi masalahnya, istri saya tidak 
memberikan saya izin membawa Eve ke Brandon dan lagi, saya 
sendiri ragu karena melihat kondisinya yang sekarang ini.” 


Dokter itu mengangguk mengerti. “Semua ada tahapnya. 
Jika memang hanya karena guncangan kejiwaan karena 
perpisahan, biasanya masih bisa cepat ditangani. Tapi memang, 
alangkah baiknya penyebab guncangan itu dihadirkan karena itu 
stimulus yang baik bagi kejiwaan pasien. Saya lihat dari 
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rekaman, dia terus mencari Eve. Siapa tahu dengan bertemu 
dengan Eve, jiwanya menjadi tenang kembali. Tapi, saya juga 
melihat campuran emosi lain. Ada rasa marah dan juga takut 
yang sering berganti dengan cepat saat berkaitan dengan anda. 
Apa, apa mungkin ada sesuatu yang belum anda ceritakan?” 


Kris mengerutkan keningnya, mencoba berpikir mencari 
jawaban. Kalau takut, Brandon dari dulu memang tidak pernah 
melawannya. Tapi rasanya rasa takut itu masih wajar. Kalau 
rasa takut berlebihan, karena apa? Kris tidak pernah 
menyadarinya. Dia hanya tau Brandon anak yang penurut dari 
kecil. 


Ada apa dengan dirinya? 
Kenapa Brandon sangat takut ia akan menyakiti Eve? 


Kris memang tidak lebih menyayangi Eve seperti anak 
lainnya. Anak angkat tetap saja anak angkat, hanya bisa 
mendapatkan kasih sayang namun masih melekat rasa orang 
asingnya. 
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Kris bersimpuh di depan kaki San san yang sedang duduk di 
tepian ranjang. Dia memeluk kaki istrinya yang mungil itu 
dengan wajah lelah. “San san, aku mohon, sayang. Dia 
anakmu!” pintanya frustasi. Dia tidak bisa menunda lagi karena 
kondisi Brandon terus memburuk. 


San san menggelengkan kepalanya. “Kamu sudah berjanji! 
Kalau kamu mau ingkar begini lebih baik kami pergi!” 


Kris mempererat pelukannya. Dia tidak akan membiarkan 
istrinya pergi. Dia bisa gila seperti Brandon, anaknya. Dia 
menarik nafas panjang lalu mengadahkan kepalanya, menatap 
San san. “Kamu, kamu tidak mau melihat dia?” 


Gantian, kening San san yang mengerut. “Memangnya dia 
dimana?” 


“Rumah sakit jiwa.” 


Dan San san langsung terdiam, seakan petir menyambar 
tubuhnya, membuat semua pasokan udara di parunya menipis 
dan menghentikan detak jantungnya. “Rumah rumah sakit 


jiwa?” ulangnya seakan tidak percaya. 


KKK 
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Eve menggelengkan kepalanya. Dia menangis terus. San san 
memeluk Eve mengatakan bahwa semua akan baik-baik saja 
karena San san akan terus melindunginya dan meski Kris 
mengamuk sekalipun, San san akan maju di barisan paling 
depan melindungi Eve. 


“Mama mohon, sayang. Kita hanya melihat saja. Supaya dia 
tau, kamu masih hidup. Itu saja. Dia meracau ada yang 
menyakiti kamu, padahal kan tidak.” 


Eve menggelengkan kepalanya sambil terisak. “Dia! Ya dia 
pelakunya!” teriaknya. “Yang menyakiti Eve itu dia!” 


San san ikut menangis, dia terjebak oleh rasa sayang untuk 
anak perempuannya dan rasa cinta untuk anak laki-lakinya. Dia 
harus bagaimana? 


Kris memasuki kamar dan menghampiri Eve, membuat Eve 
memeluk kakinya, seolah ingin mencari perlindungan dari 
dirinya sendiri. Kris pasti akan memaksanya. 


Kris menarik nafas berusaha mengatur nada bicaranya. Dia 
sudah berhasil membujuk San san maka dia juga harus berhasil 
membujuk Eve karena obat Brandon sekarang inni hanya Eve. 


“Papa mohon. Papa hari ini sedang ulang tahun, anggap itu 
kado untuk papa. Papa pernah minta sesuatu sama kamu?” 


Eve menggelengkan kepalanya sambil menghapur 
airmatanya. Meski percuma karena airmata itu akan tetap 
mengalir membahasi pipinya. 


“Papa cuma minta sekali, cuma sekarang. Papa mohon temui 
Brandon, ya?” 
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Eve menghapus airmatanya, lalu semakin terisak saat Kris 
menariknya dalam pelukannya. Ini pertama kalinya Kris 
memeluk dirinya dan bagi Eve, ini terasa sangat mengharukan. 


San san yang melihat itu semakin menangis. 


Setelah Eve setuju untuk menjenguk Eve, San san 
menitipkan Fahra dan Dimas kepada Ester. Tidak baik 
membawa kedua anaknya yang masih kecil itu. 


Di perjalanan menuju rumah sakit jiwa, Eve masih terus 
menangis hanya saja tidak mengeluarkan suara. Airmatanya 
mengalir begitu saja seolah memang seharusnya mengalir. 
Tidak ada senggukan, tidak ada isakan. 


San san terus merangkul Eve. Kris sendiri lebih banyak 
diam. Suasana memang agak mencekam, karena meski Brandon 
belum dinyatakan gila tapi tetap saja dia dirawat di rumah sakit 
jiwa. 

“Silahkan,” ucap perawat yang menunjukkan jalan menuju 
ruangan Brandon. 


Eve melirik San san takut, San san mengangguk begitu pula 
Kris. Akhirnya, Eve memberanikan diri masuk ke dalam 
ruangan namun tetap, di belakang tubuh San san. Tentu saja, 
Dia masih bisa melihat semuanya dengan jelas karena tinggi 
San san hanya sedada Eve. 


“Astaga!” pekik San san spontan saat melihat kondisi 
Brandon. Menutup mulutnya yang terbuka dengan tangannya. 
Brandon, anaknya, sedang tertidur dengan tangan terinfus dan 
terikat di kaki dan tangannya. Wajah Brandon terlihat pucat dan 
kusut. Eve meremas lengan San san tidak sengaja, merasa kaget 
juga dengan pemandangan yang dilihatnya. 


358 


“Sudah kukatakan, kalian harus melihatnya agar tau 
seberapa parah kondisinya.” 


“Astaga, anakku!” isak San san melangkahkan kakinya maju 
mendekati Brandon dan memeluknya erat. 


Brandon terbangun dengan gumaman tidak jelas, lalu 
memalingkan wajah, melihat siapa yang memeluknya. 
“Mama?” gumamnya tidak percaya. Berusaha keras membuka 
matanya yang tampak seakan lengket untuk melihat dengan 
lebih jelas lagi. 


San san menghapus airmatanya lalu mengangguk. “Tya 
sayang, mama, ini mama.” 


Bulir airmata Brandon lolos begitu saja lalu ia tersenyum. 
“Lalu, Eve mana?” tanyanya. 


San san melepas pelukannya, terdiam, lalu menoleh menatap 
ke arah Eve yang sekarang berdiri di belakang Kris seolah ingin 
bersembunyi, enggan bertemu dengan Brandon. 


“Eve, sayang, sini” panggil Brandon dengan menggerakkan 
jemarinya seolah memanggil Eve, terhalang oleh ikatan di 
pergelangan tangannya. Dia melempar tatapan tidak senang 
pada Kris. “Papa mau ngapain dia? Kasih dia ke Brandon, Pa! 
Papa jangan berani-berani sakitin Eve.” Dada Brandon naik 
turun cepat karena emosi. 


San san mengerutkan kening. Apa maksud perkataan 
Brandon? Dia menatap Kris dengan tatapan bertanya yang 
hanya dijawab Kris dengan mengangkat bahunya tidak 
mengerti. 


“Eve, sini! Jangan di sana! Bahaya!” gumamnya. Brandon 
benar-benar terlihat seperti orang gila! 
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Eve mengurutkan kening, meremas lengan Kris meminta 
perlindungan. Dia benci, sekaligus takut dan jijik pada Brandon. 
Brandon yang dilihatnya bukan Brandon yang arogan dan gagah 
melainkan Brandon yang terlihat miris dan menyedihkan. 


“Hampiri dia!” perintah Kris dingin yang membuat Eve 
menggelengkan kepalanya panik. 


San san mengangguk, membujuk Eve. Dia mengulurkan 
tangannya memanggil Eve. “Sini sayang, ada mama. Jangan 
takut” bujuknya. 


Eve melirik Brandon ngeri, lalu melangkah mendekat 
dengan gerakan ragu-ragu. Dia langsung berlari dan mengambil 
posisi di belakang San san saat Brandon menggerakkan 
tubuhnya hendak bangun. 


“Eve, sayang, sini” panggil Brandon lagi. 


Eve bersembunyi ketakutan namun San san menariknya 
hingga ke depan Brandon. “Ini Eve, sayang. Masih baik-baik 
saja. Tidak ada yang menyakiti dia. Ada mama yang akan 
menjaga dia. Kamu tidak usah khawatir.” 


Brandon tersenyum namun sudut matanya meneteskan 
sebulir airmata lagi membuat Eve menaikkan dagunya, 
mengusir rasa ibanya yang mendadak muncul. Dia harus 
membenci Brandon! Harus! 


“Rumah kita sudah jadi. Tinggal pindah. Kita tinggalkan 
semuanya, sayang. Cuma ada aku, dan kamu” ucap Brandon 
pasti. 


Eve mengerutkan keningnya, menahan keinginan untuk 
memaki Brandon. Mana mungkin Eve mau lagi dengannya 
setelah Brandon sudah berstatus suami orang. 
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“Kalau kalau kamu mau, kalian bisa menikah, Eve.” 


Eve menoleh tidak percaya pada apa yang diucapkan Kris. 
“Nggak!” tentangnya kuat. “Eve nggak mau! Dia sama kak 
Gisel aja, Eve nggak mau!” teriaknya. 


“Iya-iya sayang, jangan takut” bujuk San san menarik Eve 
ke dalam pelukannya. 


“Kamu lihat, kamu membuat Eve takut!” bentak San san 
menatap Kris penuh emosi. Padahal mereka sudah susah payah 
membujuk Eve agar mau menjenguk Brandon. 


“Apa yang mereka pungkiri lagi? Brandon sudah resmi 
berpisah dengan Gisel. Pernikahan mereka sudah dibatalkan!” 


“Batalkan?” San san mengerutkan keningnya bingung. 


“Pernikahan bisa dibatalkan asalkan klausanya memenuhi 
syarat. Dan pernikahan mereka, batal” jelas Kris. 


San san menatap Kris lagi, mencari keyakinan. Dan setelah 
melihat keseriusan di wajah suaminya, San san hanya bisa 
menatap Brandon prihatin. Salahnya, tidak bisa melihat semua 
kejanggalan hubungan Brandon dan Eve lebih awal. Seandainya 
dia tau lebih cepat dia bisa mencegah hubungan mereka 
menjadi serumit ini. Dia akan membuat kedua anaknya bersatu 
dan bahagia. San san justru bersyukur karena selamanya Eve 
akan menjadi anggota keluarganya. Sayang, dia terlambat. 


“Eve tetap nggak mau,, Ma. Dia jahat Ma, jahat” isak Eve. 


San san menarik nafas lelah lalu mengangguk. “Iya sayang, 
iya” ucap San san. 


“Eve, Eve, sini” panggil Brandon lagi. 
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Eve menggelengkan kepalanya. 


San san menatap Eve dengan tatapan memohon. “Sekali 
saja, mungkin dia ingin menyampaikan pesan” ucap San san. 
“Setelah itu kita pulang. Ya?” 


Eve menghapus airmatanya lalu mengangguk. Dia 
menghampiri Brandon namun tidak mau melihat mata Brandon. 
“Apa?” tanyanya sinis. 


» 


“Kamu ” Branon menengguk ludahnya lagi lalu 
memejamkan matanya seolah untuk berbicara saja dia merasa 


lelah. “Sudah hamil lagi kah?” tanyanya. 


Eve menatap Brandon dengan mata membelalak marah lalu 
memukuli Brandon kesal. “Brengsek! Bajingan! Pembunuh!” 
teriak Eve. 


San san dan Kris segera menangkap Eve dan membawanya 
keluar ruangan. 


“Eve,” gumam Brandon sambil memejamkan matanya 
dengan reaksi wajah perih. Dia merasa lelah dengan semua ini. 


KKK 


“Papa mohon,” bujuk Kris berjongkok di depan Eve yang 
sedang duduk di tepi ranjang. Memohon kesekian kalinya pada 
Eve untuk hal yang sama, yaitu menikah dengan Brandon. 


Eve menaikkan dagunya, menahan tangis. Bagaimana 
mungkin dia menikah dengan Brandon? Setelah semua yang 
terjadi? 
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Tapi ini permintaan papanya, pria yang sangat dicintainya 
karena bagaimanapun ketusnya dan dinginnya Kris padanya, 
tetap saja Eve menganggap Kris papanya dan sangat mencintai 
Kris. 

“Ya? Papa mohon?” bujuk Kris lagi. 


Eve menatap Kris dengan mata basah, sudah penuh dengan 
airmata yang sudah siap untuk diteteskan, lalu mengangguk. 


Kris membuang nafas lega lalu memeluk Eve erat. “Terima 
kasih, terima kasih” ucap Kris senang bukan kepalang. Meski 
dengan berbagai syarat, Kris yakin bisa menikah saja Brandon 
pasti sudah senang. Dia pasti bisa kembali normal meski 
sedikit. 


Di balik dinding kamar, San san juga menangis. Entahlah, 
meski terasa salah tapi dia bersyukur. Dengan begini, dia bisa 
sedikit lega. Kondisi Brandon terus memburuk dan sebagai 
seorang wanita, San san yakin Eve akan segera memaafkan 
Brandon. Hati wanita seluas samudra, begitu pemaaf dan penuh 
kasih. Seperti dirinya, yang selalu memaklumi setiap keputusan 
arogan Kris dalam keluarga. 


KKK 


Eve menggenggam tangannya sendiri karena merasa gugup. Dia 
akan menikah dengan Brandon meski dengan alasan, 
mengembalikan kondisi kejiwaan Brandon. Sebenarnya batin 
Eve memberontak karena merasa seharusnya Eve yang gila 
karena ulah Brandon bukan sebaliknya. Tapi mau bagaimana 
lagi, Kris yang memintanya langsung. Dia sudah 
mengemukakan pembatalan persetujuannya pada Kris namun 
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Kris kembali bersujud di kakinya. Eve terjebak, dia tidak bisa 
menarik lagi persetujuannya. Dia tidak tega melihat Kris seperti 
itu. Jelas, Kris rela merendahkan dirinya agar Eve bersedia 
membantu Brandon. 


“Kamu pasti bisa. Kamu pasti tidak akan kenapa-napa. 
Kamu ingat kan Brandon sudah berjanji tidak akan berbuat 
sesuatu yang akan menyakiti kamu?” ucap San san meyakinkan 
Eve. 


Mereka sedang berada di kamar tamu. San san menemani 
Eve yang sudah siap dengan dandanannya untuk akad untuk 
mengusir rasa takutnya. Untuk meyakinkan Eve bahwa semua 
akan baik-baik saja. 


Eve menundukkan kepala lalu mengangguk. “Tapi Eve 
masih takut, Ma” ucap Eve. Kecemasan terlihat jelas di 
wajahnya. 


San san memeluk Eve. “Anak mama kuat. Anak mama pasti 
bisa.” San san mencium kening Eve menenangkan. 


Eve mengangguk lagi. menarik nafas dalam dan 
merenungkan nasibnya yang bisa-bisanya kini ia menikah 
dengan pria brengsek yang dibencinya. 

Pintu terbuka, Kris datang menjemput Eve. “Ayo sayang. 


Sudah ditunggu.” Kris mengulurkan tangan memanggil Eve. 


Eve menatap San san meminta bantuan agar 
mendampinginya keluar dari ruangan , menuju ke hadapan 
penghulu. San san merangkul pinggang Eve, menuntunnya 
keluar sedang Kris berjalan di depan mereka. 


Eve mengalihkan pandangan saat Brandon yang sudah 
duduk dengan setelan rapi hitam putihnya menatapnya intens, 
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seakan menjelaskan banyak hal dari tatapan matanya terutama 
perasaan rindu. 


Eve mengalihkan pandangannya. Ia tidak mau dibohongi 
lagi. Eve duduk, memfokuskan pandangannya pada penghulu 
yang duduk di hadapannya. Dia bisa merasakan Brandon terus 
menatapinya dan dia tidak perduli. 


Penghulu memulai acaranya, lalu Brandon mengucapkan 
ijab qabulnya. Saat mereka sudah dinyatakan sah, Eve terpaksa 
menggeser tubuhnya menghadap Brandon kemudian 
mengulurkan tangan hendak menyalami Brandon yang kini sah 
menjadi suaminya. 


Tanpa Eve duga, Brandon langsung memeluknya sambil 
menangis. “Akhirnya,” bisiknya dengan suara tercekat. 


Eve merasa risih dan malu. Dia menggeliat berusaha 
melepaskan diri dari pelukan Brandon namun Brandon tetap 
memeluknya. Eve risih karena semua orang memandangi 
mereka dan itu memalukan. 


“Brandon, sudah sayang. Sudah ya. Kan mau lanjut doa” 
ucap San san membujuk. Menarik lengan Brandon agar 
Brandon melepaskan pelukannya. 


Brandon melepaskan pelukannya lalu tersenyum pada Eve. 
Eve membuang mukanya lagi. Acara pun dilanjutkan dan Eve 
terpaksa menahan keinginan menepis tangan Brandon yang 
sedari tadi menggenggam tangannya. 


Tangan Brandon berkeringat. Mungkin dia gugup atau 
memang sedang sakit. 
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Selesai acara, Brandon bersikap canggung pada keluarganya 
yang datang sebagai saksi namun tidak pernah mau dipisahkan 
dengan Eve. 


“Aku mau ke kamar mandi!” ucap Eve kesal sambil 
berusaha melepaskan tangan Brandon. 


“Aku antar,” balas Brandon cepat. 


Eve menggeram kesal. Kalau saja dia tidak terdesak ingin 
buang air kecil, pasti dia sudah menolak keinginan Brandon. 


“Terserahlah!” ucap Eve kasar berjalan keluar ruangan. 


Brandon mengikuti Eve dari belakang sampai ke kamar 
mandi yang ada di kamar tamu. 


“Tunggu di sini. Jangan masuk!” larang Eve tegas. 
Brandon mengangguk. 


Eve masuk ke dalam kamar mandi. Selesai buang air kecil, 
eve menghembuskan nafas lelah lalu keluar dari toilet. 


“Sudah?” tanya Brandon berusaha terlihat ramah. 


Eve mengangguk pelan lalu melangkahkan kakinya 
melewati Brandon. 


“Kita nanti langsung pulang kan?” tanya Brandon. 

Mereka akad di rumah mereka, dan Eve sudah menolak 
keinginan Brandon yang ingin tinggal di rumah yang terpisah 
dengan keluarganya dengan tegas. Dia membalikkan badan agar 


berhadapan dengan Brandon lalu menatap Brandon dengan 
tatapan penuh amarah. 
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“Kan sudah dibilang, aku nggak mau pindah! Aku mau sama 
mama! Aku mau sama Dimas!” teriak Eve. 


Posisi mereka yang sudah dekat ruangan akad membuat San 
san yang mendengar teriakan Eve, menghampiri mereka. 


“Ada apa?” tanya San san. 


“Dia Ma, dia bilang kami pindah rumah. Eve kan sudah 
bilang nggak mau, Ma. Ya kan? Eve tetap tinggal di sini kan?” 
tanya Eve meminta dukungan San san. 


San san menatap Brandon prihatin. “Kan kamu sudah setuju, 
sayang. Jangan begitu. Nanti kalau Eve marah gimana?” ucap 
San san lembut. 


“Tapi, Ma, kalau di sini, ada papa” ucap Brandon pelan 
seolah takut Kris mendengarnya. 


San san mengerutkan keningnya. Masih saja alasan 
ketakutan pada Kris. Memangnya ada apa dengan suaminya itu? 


“Ada apa dengan papa?” tanya San san sudah tidak bisa 
menahan diri lagi. 


Wajah Brandon menegang lalu dia menggelengkan 
kepalanya. “Pokoknya, Eve sama Brandon. Ya kan sayang?” 
tanya Brandon kepada Eve. 


Eve menangis lalu menggelengkan kepalanya. “Aku mau di 
sini. Aku nggak mau pindah” isaknya. 


San san memeluk Eve. “Sudah sudah, nanti mama bicara 
sama Brandon ya? Kamu tenang aja. Sekarang kita makan ya?” 
bujuk San san. 
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Eve membesarkan matanya karena kesal dengan Brandon 
lalu mengikuti San san ke ruang makan. 


Brandon mengikuti Eve dari belakang. Tatapannya tidak 
pernah lepas dari Eve. 


“Suguhkan nasi untuk Brandon, ya?” ucap Kris. 


Eve memajukan bibirnya kesal namun mengangguk. Dia 
mengambil piring lalu menoleh menatap Brandon. “Lauk apa?” 
tanyanya sinis. 


“Apa aja, sayang” jawab Brandon duduk di sebelah Eve 
yang masih berdiri. 


Eve mengambilkan beberapa lauk, dan membanyakkan 
acarnya. Eve ingin membalas Brandon sedikit dengan cabainya. 
Dia sudah memesan ingin acar yang pedas, dan tidak 
menyangka bisa menggunakannya sebagai alat balas dendam 
sekarang. 


“Ini,” ucap Eve meletakkan piring itu ke depan Brandon. 
“Minumnya teh atau kopi?” 


“Terserah, sayang.” 


Eve merasa kesal dengan jawaban itu. Sayang, panggilan itu 
terasa menjijikkan sekarang ini. Dia menuangkan kopi ke 
cangkir dan meletakkan cangkir kopi itu di sebelah piring 
Brandon. Karena dia memang tidak terlalu lapar, dia mengisi 
piringnya dengan porsi yang sedikit. Mengabaikan protes 
Brandon yang berkata dia harus makan yang banyak. 


Selesai makan, Eve ke kamar diiringi San san karena Eve 
tidak mau berdua dengan Brandon. Eve sebenarnya menolak 
untuk tidur sekamar karena dia sudah menekankan di awal 
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bahwa dia menikah hanya karena permintaan Kris, hanya untuk 
menyembuhkan Brandon, bukan benar-benar menikah dengan 
keinginannya sendiri. Tapi San san mendesaknya dengan 
bahasa keibuan membuat Eve lagi-lagi melunak. 


“Sudah ya? Mama keluar ya? Kan kalian perlu istirahat 
kan?” ucap San san lembut. 


“Tapi Ma,” protes Eve. 
“Sudah sayang. Tidak apa-apa. Kamu percaya mama kan?” 
Eve mengangguk lemah. 


“Kalau terjadi sesuatu kan kamu tinggal bertriak kan? Mama 
di bawah.” 


Eve mengangguk lagi. San san keluar dari kamar. Brandon 
melangkah mendekati Eve dalam diam. Berhenti saat berjarak 
dua meter lalu hanya berdiri sambil menatap Eve dengan 
tatapan yang membuat Eve risih. 


“Jangan lihat terus!” bentak Eve. 


“Kamu cantik,” puji Brandon. Tatapannya masih terpusat 
pada Eve seakan Eve adalah benda mengagumkan yang 
membuat Brandon terpana. 


Eve memalingkan wajahnya lalu menghempaskan tubuhnya 
ke ranjang. “Aku mau tidur. Capek,” ucapnya ketus. 
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“Tapi, bajunya | 


“Aku mau tidur!” Eve memejamkan matanya dan berusaha 
untuk tidur meski gagal. Dia tidak mau memberi kesempatan 
Brandon berbicara dengannya. 
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Eve merasa tangan Brandon memeluknya dari belakang, dan 
dia meremang karenanya. Namun bayangan kejahatan yang 
Brandon lakukan, serta kehilangan janin yang kembali melintas 
membuatnya kembali sadar dan menjadi risih. Dia ingin 
menepis tangan Brandon tapi merasa tidak berdaya karena jika 
dia menepis maka Brandon tau dia tidak tidur dan bisa jadi 
Brandon akan berbuat sesuatu yang menjengkelkan. 


Eve merasa semakin gelisah saat Brandon merapatkan tubuh 
mereka, memeluknya sangat erat sehingga nafas Brandon terasa 
di tengkuk Eve. Dan yang membuat Eve sedikit lega adalah, 
nafas Brandon yang mulai teratur. 


Eve sudah selesai mandi. Tadi dia melepaskan diri dari 
pelukan Brandon yang tidur seperti mayat dan segera mandi 
karena merasa gerah mengenakan kebaya. Sehabis itu dia duduk 
di sofa dan akhirnya jatuh terlelap. Dia tidak mau tidur di 
ranjang berdekatan dengan pria yang melukainya terlalu dalam. 


Eve terbangun saat mendengar suara ringisan. Ternyata 
Brandon. Wajahnya mengerut dan tangannya memegangi 
perutnya. “Kak, Kakak, Kakak kenapa?” tanya Eve 
menghampiri Brandon. 


Brandon membuka matanya lalu memaksa dirinya 
tersenyum. “Nggak kenapa-napa,” ucapnya. 


Eve merasa muak dengan sikap sok manis Brandon, lalu 
kembali ke sofa. 


“Kenapa di sana?” tanya Brandon dengan suara lirih. 


“Mau baca buku,” dusta Eve mengambil sembarang buku 
dan membacanya. 


“Kan bisa di ranjang.” 
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“Sudahlah. Tidur ya tidur saja!” ucap Eve kesal. 
“Eve, perutku sakit” adu Brandon akhirnya. 

Eve menoleh kesal lalu kembali membaca bukunya. 
“Eve, sini sayang. Di sini aja duduknya.” 

Eve mengabaikannya. 

“Eve ” 


Eve yang merasa muak Brandon terus mengganggunya 
berdiri hendak marah, lalu kaget saat melihat wajah Brandon 
yang sudah basah karena keringat dan terlihat benar-benar 
sedang kesakitan. “Kakak, Kakak kenapa?” tanyanya mulai 
merasa panik. 


Eve kebingungan. Dia merasa panik sehingga hanya diam 
dan setelah Brandon memuntahi ranjang mereka, Eve 
menghampiri Brandon dengan langkah tergesa. 


“Kakak kenapa?” tanyanya sambil menangis. Dia ketakutan. 
“Sakit, Eve. Perih” ucap Brandon memegangi perutnya. 


Brandon seperti hendak muntah lagi. Eve yang ketakutan 
pergi meninggalkan Brandon. Begitu keluar dari kamar dia 
langsung berteriak meminta bantuan. 


Semua anggota keluarga berlari ke kamar. 


“Astaga, Brandon. Kamu kenapa Nak?” tanya San san panik 
lalu menghampiri Brandon. 


“Eve mana, Ma?” tanya Brandon yang menatap San san 
dengan tatapan sayu. 


San san melirik Eve, memanggilnya mendekat. 
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“Sini,” Brandon mengulurkan tangannya agar Eve 
mendekatinya. Begitu Eve sudah di sampingnya Brandon 
menarik tangan Eve, menggenggamnya lalu memejamkan 
matanya dengan kening berkerut jelas sedang berusaha 
menahan sakit perutnya. 


“Kita bawa ke dokter” ucap Kris tegas. 


Semua setuju. Kris dan adiknya memapah Brandon menuju 
mobil. Eve dan San san sama sama menangis. Ambar, Dimas 
dan Fahrani dititipkan ke saudari San san, sedang mereka, San 
san dan Eve, segera menuju ke rumah sakit. 


“Bagaimana?” tanya San san yang sampai lebih lama karena 
terjebak macet. 


“Asam lambung,” ucap Kris dingin menatap Eve dengan 
tatapan menuduh. 


Eve menundukkan pandangannya, merasa bersalah juga. 
Pasti karena makanan dan minuman yang disajikannya. 
Makanan pedas dan kopi, masuk ke dalam perut yang entah 
sudah berapa lama kosong. 


“Jadi bagaimana, Pi?” tanya San san yang langsung 
berhambur ke pelukan Kris. Mencari kenyamanan atas 
kekhawatirannya. 


“Tidak apa-apa. Sudah ditangani dokter, dan sudah 
meminum obat juga. Dia juga ada usus buntu, sepertinya harus 
operasi. Memang anak itu kacau sekarang.” 


Kembali, Eve merasa bersalah. Jelas dia tersangka di sini. 


Brandon kemudian dipindahkan ke ruang rawat inap. Dia 
terus memegang tangan Eve dengan satu tangannya yang tidak 
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terinfus. Begitu sampai di ruang rawat inap, Brandon yang tadi 
sudah memuntahkan semua isi perutnya dipaksa San san untuk 
kembali makan agar perutnya terisi. 


“Makan, Kak” paksa Eve juga karena Brandon mengatakan 
perutnya masih tidak enak. “Aku aku suap ya?” bujuknya 
setengah hati, merasa canggung untuk bersikap baik namun 
merasa jahat jika mengabaikan Brandon. 


“Nggak lapar, Eve.” 
“Tapi perut Kakak kosong. Makan ya?” 


Brandon mendecak kesal tapi berhenti menolak. Eve 
mengambil makanan yang dibeli oleh orang suruhan Kris dan 
menyuapi Brandon. Brandon makan perlahan, terkadang masih 
meringis sakit. 


“Kami pulang dulu,” ucap Kris. “Fahrani di rumah. Dia 
butuh asi.” 


Eve menatap San san lalu merasa sedih saat San san 
mengangguk. Dia tidak mau ditinggal sendirian bersama 
Brandon. Tapi dia tidak boleh egois, jadi dia ikut mengangguk 
untuk mengijinkan San san meninggalkannya. 


Setelah San san dan Kris pergi, Eve merasa gamang 
menyuapi Brandon. Makanan belum habis tapi Brandon sudah 
menolak untuk melanjutkan makan. Meski Eve kesal dengan 
sikap manja Brandon namun ia juga bersyukur karena hatinya 
merasa sakit setiap ia harus mengeluarkan kata bujukan agar 
Brandon mau makan lebih banyak. 


“Eve, sini” Brandon menepuk sisi ranjang rawatnya yang 
kosong membuat Eve menggelengkan kepalanya. 


373 


“Kakak tidur sendiri aja. Kan lagi sakit juga,” ucapnya. 


Brandon membuka matanya lebar. Menatap Eve dengan 
matanya yang terlihat lelah dan merah lalu menarik tangan Eve. 


“Sini,” ucapnya dengan suara pelan namun memaksa. 


Eve menarik nafas kesal lalu menuruti kemauan Brandon. 
Tidak apa-apa dia mengalah sekarang, karena Brandon sedang 
sakit. Nanti begitu Brandon sudah sembuh maka dia akan 
kembali bersikap sinis karena harusnya Eve masih membenci 
Brandon karena semua yang sudah dilakukannya. 


“Lihat sini.” Brandon menarik bahu Eve agar menhadapnya. 


Eve menggeser tubuhnya hingga berbaring miring hingga 
mata mereka bertemu dan mereka saling bertatapan dalam 
diam. Eve mengalihkan pandangannya. Baginya, itu terlalu 
intim dan itu terlarang! 


“Kamu * Brandon menenggak ludahnya. “Kamu nggak 
sabar Eve, padahal semua sudah disiapkan” ucap Brandon 
dengan suara seraknya yang pelan dan nyaris berbisik. 


Eve enggan menjawab. Kurang sabar apanya? Eve yang 
bodoh bahkan menikmati semua perbuatan Brandon bahkan 
merindukannya, menunggunya seperti orang gila dan bersedia 
hanya ditemani oleh bisunya suasana rumah tanpa bisa melihat 
apapun selain dinding dan Brandon mengatakan dirinya kurang 
sabar? 


“Tapi aku akan jaga kamu, jaga anak kita juga” gumam 
Brandon lalu memejamkan matanya. Obat yang diberikan 
dokter tadi, membuatnya mengantuk. 
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Eve menangis, kembali mengingat kehilangannya. Dia 
merasa kesal sekali dan ingin memukul Brandon tapi Brandon 
sedang tidur dan sedang sakit. Eve menahan suaranya, agar 
tidak membangunkan Brandon dan membiarkan Brandon tahu 
bahwa ia berhasil menyakiti Eve. 


Eve terbangun dan dia langsung merona merah saat melihat 
mata Brandon yang mengawasi wajahnya dengan tatapan yang 
begitu intens. Dia mendadak merasa tenggorokannya kering. 


“Aku aku haus,” ucapnya turun dari ranjang. 


“Kamu kurus sekali, Eve” ucap Brandon masih mengawasi 
Eve yang mengambil air minum di meja nakas. 


“Dari dulu kurus,” ucap Eve ketus. 
“Tapi ini lebih kurus. Kamu seperti orang kekurangan gizi.” 


“Dan Kakak seperti mayat hidup. Mata cekung, wajah lelah, 
dan kelakuan brengsek,” Eve memelankan suaranya saat 
megucapkan kata terakhirnya. 


“Kita pindah rumah ya?” 


Eve mengencangkan genggaman pada botol air mineral 
dengan rahang yang sudah mengeras. 


“Rumah kita sudah jadi, tapi kalau kamu mau dekat dengan 
mama kita bisa beli yang di dekat rumah mama. Aku bisa 
jual * 

“Nggak mau! Aku nggak mau! Kalau Kakak mau pindah, 
pindah aja sendiri!” ucap Eve yang sudah membalikkan 
badannya dengan gerakan kasar lalu kembali menangis. “Kalau 
Kakak mau pindah, ajak aja kak Gisel! Aku nggak mau. Aku 
mau sama mama, sama Dimas, pokoknya nggak mau pindah!” 
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Brandon memejamkan matanya sambil mengernyit seolah 
menahan rasa sakit. Baru saja dia hendak bicara pintu terbuka, 
suster mengantar sarapan untuk Brandon. 


Eve menghapus airmatanya lalu duduk di sofa tanpa mau 
menatap suster karena merasa malu dengan kondisi mereka. 
Begitu suster sudah keluar dari ruangan, Eve mengambil 
makanan itu lalu duduk di sebelah Brandon. 


“Makan,Kak” ucap Eve dingin. 


“Kamu makan juga,” ucap Brandon. Eve diam saja, dia 
menyendok bubur ayam itu dan menyuapkannya pada Brandon. 


“Kamu kenapa bisa keguguran?” 


Kembali, Brandon sukses merusak suasana hati Eve. Dia 
menarik nafas panjang berusaha menahan amarah, dengan rasa 
panas menjalar di tubuhnya dia tetap berusaha diam dan 
menyuapi Brandon. 

“Padahal kan aku sudah suruh orang buat bantu kamu di 
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sana, buat jaga kamu. Kamu | 


Eve tertawa sumbang lalu mengadahkan kepalanya saat 
airmatanya kembali hendak tumpah dan dadanya bertambah 
sesak. “Jaga? Jaga?” tanyanya. “Apa yang dijaga? Dia yang 
dorong aku sampai perutku, sampai anakku, mati!” ucap Eve 
pelan namun terdengar menyedihkan. 


Wajah Brandon langsung berubah. Dia langsung menggeram 
marah. “Maksud kamu dia *” 


“Dia bahkan bilang aku simpanan, bilang aku jalang. Tapi 
wajar, mengingat aku '” ” 
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“Diam Eve! Diam!” bentak Brandon yang seolah sudah 
tidak kuat lagi dengan semua ucapan Eve. “Mana HPku?” 
tanyanya mengulurkan tangannya pada Eve. 


Eve menggelengkan kepalanya. “Mana kutau!” ucap Eve. 
“Ambilkan, mana ponselku!” 


Eve mendecak kesal karena Brandon mulai berani 
membentaknya lagi, meletakkan mangkuk bubur di meja nakas 
dan mengedarkan pandangannya mencari ponsel Brandon. 


“Nggak ada! Aku nggak tau dimana! Paling tinggal di 
rumah.” 


“Ada apa ribut-ribut?” tanya San san yang baru memasuki 
ruangan sambil menggendong Fahrani. 


“Kakakkkk,” teriak Dimas berlari menghampiri Eve. 


“Dimas sayang,” sorak Eve senang merendahkan tubuhnya 
memeluk Dimas dan menciumi pipinya gemas. 


“Pa, bunuh dia Pa. Bunuh dia!” ucap Brandon. 


Kris yang tidak mengerti apa maksudnya langsung 
mengerutkan keningnya. “Dia siapa?” 

“Dia, wanita yang aku suruh jaga Eve dan ternyata malah 
membuat Eve keguguran.” 

Wajah Kris berubah tegang dan rahangnya langsung 
mengeras. “Siapa dia?” tanyanya lagi. 


San san dan Eve menenggak ludah, merasa semua akan 
bertambah rumit. Eve menggigit bibirnya bingung. Dia merasa 
bahwa, sesuatu yang kejam akan terjadi pada wanita itu. 
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“Jangan!” teriak Eve saat Brandon melepaskan jarum 
infusnya dan hendak turun dari ranjang. 


“Astaga Brandon!” pekik San san menghampiri anaknya itu. 


“Pa, ayo Pa, kita cari dia” ucap Brandon memohon. Tubuh 
Brandon yang masih lemah membuatnya hampir terjatuh dan 
Eve dengan sigap menahannya, dia memegangi tubuh Brandon 
yang meski lemah terus berusaha menghampiri Kris. 


“Siapa namanya?” tanya Kris. 
“Siska Pa.” 


“Di mana alamatnya? Atau siapa yang bisa papa tanyai 
tentang dia?” 


“Tanya Antoni, Pa. Dia juga tau Siska.” 


Kris mengangguk. “Kembalilah berbaring, masalah ini biar 
papa yang urus.” 

Brandon menggelengkan kepalanya. “Brandon ikut, Pa” 
pintanya. 


Kris yang tadi sudah berjalan menuju pintu kembali 
memutar tubuhnya. “Berbaring, atau papa tidak akan membantu 
sama sekali.” Begitu selesai mengultimaltum Brandon, Kris 
segera keluar dari ruangan. 
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“Ayo, berbaring ya” bujuk San san ikut merangkul pinggang 
Brandon dan menuntunnya kembali berbaring. Setelah Brandon 
kembali berbaring di ranjang, San san memanggil perawat 
untuk memasang kembali infus Brandon. San san juga melirik 
Eve, memberi kode pada Eve, menyuruhnya untuk makan. 


“Eve, sakit” ucap Brandon meringis dengan tangan 
memegang perutnya. 


Sejujurnya, Eve merasa muak dengan Brandon yang 
mendadak suka mengeluh tapi dia tidak enak mengabaikan 
aduan itu apalagi ada San san di ruangan itu. 


“Panggil suster ya?” ucap Eve pelan. 


Brandon menggelengkan kepalanya. Dia menatap Eve. 
“Kamu di sini duduknya,” ucapnya menunjuk kursi di sebelah 
ranjangnya karena Eve sedang duduk bersama San san di sofa. 


Eve menarik nafas panjang lalu mengangguk. 
“Mana tangannya?” tanya Brandon. 


Eve mengernyit lalu mengangkat tangannya. Ternyata 
Brandon membawa tangannya ke perutnya yang katanya sakit 
dan menahannya di sana dengan menekannya menggunakan 
tangannya sendiri. 


“Kak,” protes Eve. 


“Aku mengantuk,” ucap Brandon cuek sambil memejamkan 
matanya. 


Eve merasa semakin kesal. Kalau sudah begini, artinya dia 
akan tertahan untuk duduk di situ sampai Brandon bangun dan 
dia tidak akan bisa mengobrol dengan San san karena pasti 
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mamanya tidak akan mau suara mereka membuat Brandon 
terbangun. 


Eve menyangga dagunya dengan tangan satunya lagi 
beralaskan ranjang Brandon. Posisi itu membuatnya bosan dan 
mengantuk. Akhirnya, dia ikut tertidur seperti Brandon. Saat 
Eve membuka mata, San san sudah tidak ada di ruangan. Eve 
mencoba menarik tangannya dan itu membuat Brandon 
terbangun. 


“Mau pipis,” dusta Eve. 
Brandon mengangguk. 


Eve yang terlanjur berdusta akhirnya masuk ke dalam kamar 
mandi dan membuang nafas panjang. Dia merasa lelah dengan 
semuanya. Semua terlalu memuakkan baginya. Belum lagi 
permasalahan keinginan Brandon untuk membalas Siska. 
Bagaimana jika mereka membunuhnya. Memang, Siska 
penyebab kematian anaknya. Tapi, Eve merasa tidak tega jika 
harus dibalas dengan kematian juga. Permasalahannya Kris 
sudah ikut campur jadi Eve tidak bisa memperkirakan balasan 
apa yang akan mereka berikan. 


“Eve!” teriak Brandon. 


Eve menggeram marah tanpa suara lalu menyiramkan air 
seolah dia sedang membilas dirinya. 


“Apa?” tanya Eve dingin saat keluar dari kamar mandi. 
“Kenapa lama?” 


“Karena aku sakit perut. Jadi sekalian sama buang air besar.” 
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Brandon mengangguk. “Awas saja kalau kamu 
merencanakan untuk pergi,” gumamnya seperti igauan lalu Eve 
melihat Brandon kembali memejamkan matanya. 


Hari-hari berikutnya Kris tidak pernah datang lagi ke rumah 
sakit. Akhirnya Brandon sudah diizinkan untuk pulang. Begitu 
sampai di rumah, Brandon meminta mandi, ralat, dimandikan. 
Eve menggelengkan kepalanya tidak mau karena kondisi 
Brandon sudah jelas mampu untuk mandi sendiri tapi Brandon 
berkeras sehingga akhirnya Eve mengalah dan setuju untuk 
memandikannya dengan pemikiran mungkin Brandon memang 
belum mampu mandi sendiri. 


Eve merona saat menelanjangi Brandon. Meski membenci 
tetap saja tubuhnya sangat sadar bahwa Brandon adalah seorang 
pria dewasa yang pernah terlibat secara intim dengan tubuh 
Eve, dan itu membuatnya meremang apalagi kejantanan 
Brandon sudah setengah menegang, membuat Eve mengalihkan 
pandangannya karena matanya terkadang suka melirik ke sana 
tanpa disadarinya. 


“Pakai air hangat?” tanya Eve. 
“Air dingin,” ucap Brandon. 


Eve mengerutkan keningnya. Di pagi hari, minta mandi 
dengan air dingin? Aneh. 


Eve menuntun Brandon duduk di closet dan menyiram 
Brandon dengan shower. Eve bersyukur saat melihat begitu air 
dingin mengguyur tubuh Brandon, kejantanannya melemas. Eve 
mengambil sabun, dan mulai menyabuni Brandon dan sialnya, 
kejantanan Brandon kembali mengeras. Eve pura-pura tidak 
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menyadarinya. Dia melanjutkan menyabuni tubuh Brandon 
tentu saja kecuali kejantanannya. 


“Sudah,” ucap Eve lalu mengelap tubuh Brandon dan 
melilitkan handuk di pinggangnya. 


Brandon mengikuti langkah Eve ke luar kamar mandi. Dia 
tau, Eve sudah menginginkannya namun Eve menahan dirinya. 
Dari nafas pendek dan kecanggungan Eve sudah menunjukkan 
semuanya. Eve berhenti dan Brandon tetap melangkah, hingga 
berdiri tepat di belakang Eve. Brandon menunggu Eve berbalik 
namun Eve tidak kunjung melakukannya. 


Eve sendiri mematung kebingungan. Di depannya ada 
ranjang, jadi tidak mungkin dia melangkah maju lagi. Mau 
mundur, di belakangnya sudah ada Brandon. Aroma tubuh 
Brandon sehabis mandi saja sudah melumpuhkan 
kewarasannya, apalagi tampilannya. Eve memejamkan mata 
mengutuk dirinya sendiri yang berdenyut saat Brandon lebih 
mendekat lagi dan memeluknya dari belakang. 


“Bersabar, sayang. Sebentar lagi dia akan ditemukan dan 
semua kesakitan kita akan terbalas,” ucap Brandon. 


Eve meneteskan airmatanya. Rasa sakit itu bukan hanya dari 
Siska tapi dari Brandon juga! 
“Kamu rindu aku kan? Sama, aku juga.” Brandon menciumi 


kulit leher Eve membuat Eve meloloskan tangisannya. 


“Aku benci Kakak! Aku benci!” isaknya namun tidak 
berdaya menolak sentuhan Brandon. Dia hanya diam, menangis. 


Brandon mengeratkan pelukannya. “Mana bisa begitu. 
Waktu itu kamu sudah bilang cinta, dan aku juga sudah bilang 
cinta kamu juga. Kita sudah sepakat” ucapnya keras kepala. 
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Eve meneruskan tangisnya karena percuma berdebat dengan 
Brandon, tidak akan ada solusi atau penjelasan. Hanya akan 
membuat Eve semakin sakit hati. Eve memang membulatkan 
tekad membenci pria itu seumur hidupnya karena perbuatannya. 
Tapi dia wanita biasa, ada sisi di hatinya yang menanti 
penjelasan, bujukan dan penebusan dari kesalahan Brandon. 


Brandon memutar tubuh Eve dan kembali memeluk Eve 
erat. Dia menggendong Eve dan membaringkannya di ranjang. 
Handuknya sudah terlepas, namun yang membuat Eve 
bersyukur bahwa Brandon hanya terus memeluknya dalam 
diam. Seolah memberi waktu pada Eve untuk melampiaskan 
rasa sedihnya. 


Eve jatuh tertidur dan saat terbangun dia langsung menatap 
meja di depan sofa yang diatasnya tersaji soup dengan aroma 
yang begitu harum. Membuatnya merasa kelaparan dan segera 
ingin makan. 


“Sudah bangun?” Brandon langsung menarik tangan Eve 
agar turun dari ranjang dan menariknya hingga ke depan sofa. 
Sofa itu sofa tunggal. Brandon duduk lalu menarik Eve duduk 
di atas pangkuannya. Tidak ada penolakan, hanya saja, wajah 
Eve masih datar. 


“Tadi mama masak ini. Kelihatannya lezat. Kita makan ya?” 
ucap Brandon mengambil sendok dan meletakkannya di tangan 
Eve. 


Eve kembali menangis mengingat masa mereka dulu, saat 
dia terus menyuapi Brandon saat Brandon akan makan. 


“Sudah, sudah” ucap Brandon mengelus pungung Eve. 
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Eve bahkan tidak sadar sudah mengalungkan tangannya di 
leher Brandon, memeluknya sambil terus menangis. Brandon 
menciumi pipi Eve berusaha menenangkannya yang justru 
membuat Eve semakin menangis. 


“Sudah, nanti soupnya dinging. Makan ya?” bujuk Brandon. 


Eve melepaskan pelukannya lalu menatap Brandon bingung. 
Brandon berbeda. Padahal dulu dia suka marah, kenapa 
sekarang terlihat begitu sabar? Apa yang sebenarnya Brandon 
pikirkan? Atau, apa yang sebenarnya Brandon rencanakan? 


“Ayo,” Brandon kembali menyodorkan sendok pada Eve. 


Meski merasa kesal, Eve menggerakkan tangannya 
menyalinkan nasi ke piring dan juga soupnya. “Ini,” ucap Eve 
menyuapi Brandon. Selanjutnya, Eve menyuapi dirinya sendiri 
dengan beberapa kali hanya menyuapkan kuah. 


Brandon tertawa pelan. “Enak kan?” ucapnya. 


Eve menganguk tanpa menoleh lalu kembali menyuapi 
Brandon. 


Setelah selesai makan, Eve turun dari pangkuan Brandon 
untuk menaruh semua perkakas makan mereka ke dapur. Selain 
agar kamar mereka bersih, Eve juga butuh berjauhan dengan 
Brandon meski sejenak. Di dapur, Eve kembali menangis. Dia 
bingung dengan semuanya. Dia merasa dirinya benar-benar 
terjebak dalam kondisi yang membuatnya terbebani namun dia 
bingung harus berbuat apa. Mau membalas dendam rasanya 
tidak akan berhasil, mau menerima semuanya dengan lapang 
dada, dia belum sanggup. 


Kaka 
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Brandon mulai bekerja meski kondisinya masih belum sembuh 
benar. Bukan hanya fisik tapi psikis. Eve masih merasakan 
kejanggalan prilaku Brandon. Yang ditakutkan Eve adalah 
Brandon bukan hanya bekerja tapi juga melakukan sesuatu pada 
Siska. Hati kecilnya masih tidak bisa menerima jika Siska harus 
mati meski dia mau Siska menderita. 


Eve memotong sayuran dengan pikiran yang terus 
bergejolak. 


San san menepuk pundak Eve. “Hey, pengantin baru kok 
mukanya suram?” 


Eve tersenyum terpaksa lalu kembali menatap sayuran yang 
dipotongnya. Pengantin baru? Eve merasa mual mendengarnya. 


“Dengar,” San san menarik pundak Eve agar Eve 
menghadapnya. “Papa dulu sewaktu menikahi mama juga tidak 
kalah jahat dari Brandon. Kamu tau kan apa yang dilakukan 
papa kamu?” 


Eve menunduk lalu menganggukkan kepalanya. 


“Tapi, mama dilahirkan di zaman dulu dimana perempuan 
tidak punya banyak pilihan terutama bila sudah menjadi seorang 
ibu. Mama masih muda tapi mama memikirkan apa yang bisa 
papa kamu berikan. Papa kamu menawarkan status, 
perlindungan, juga nafkah. Mama bukan mau menyuruh kamu 
menerima dan langsung memaafkan Brandon tapi entah 
mengapa mama merasa Brandon mencintai kamu. Mama tau 
caranya salah tapi kalau kamu meninggalkan dia, dia bisa gila. 
Kamu tau kakakmu kan?” 


Eve tidak mengerti pertanyaan San san. Dia menaikkan 
wajahnya menatap San san. 
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“Dia itu tertutup sama dengan Erick. Bedanya, Brandon 
lebih ambisius seperti papanya. Mama tidak pernah mengerti 
apa yang dipikirkannya dan apa yang diinginkannya. Selama 
ini, dia selalu sejalan dengan papanya. Sekarang mama berpikir, 
Brandon itu melakukannya karena kemauannya sendiri atau 
karena papanya? Kamu lihat kan, betapa dia takut kamu 
berdekatan dengan papa?” 


Eve mengangguk namun masih belum bisa benar-benar 
memahami perkataan San san. 


“Ada sesuatu yang disembunyikan dengan sangat rapat oleh 
Brandon dan dia tidak akan mengatakannya pada mama. Cuma 
kamu, cuma kamu harapan mama, sayang. Kamu mau bantu 
mama?” 


Eve jadi merasa tidak enak saat melihat mata San san yang 
sudah memerah dan ekspresi wajahnya yang sedih. “Ma, mama 
jangan nangis.” 


Ucapan Eve justru membuat San san meloloskan isakannya. 
“Mama bingung. Mama mau suruh kamu bantu mama tapi 
mama tau, kamu pasti merasa sakit hati sama Brandon. Mama 
mau suruh kamu pergi supaya kamu tenang, mama tidak tega 
sama Brandon.” 


Eve memeluk San san. “Eve nggak akan pergi, Ma. Kan Eve 
sudah janji sama mama, sama papa juga.” 


San san membalas pelukan Eve lalu mengangguk. 


Agak lama saling menumpahkan kesedihan, San san 
melepaskan pelukannya lalu merangkum wajah Eve. “Yang bisa 
mama katakan, coba lihat sisi Brandon yang baik. Jangan yang 
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buruk. Bukan supaya kamu menerima dia kembali, tapi agar 
bersama Brandon tidak terasa begitu menyiksa.” 


Eve semakin menangis kencang. “Tapi kakak jahat Ma,” 
adunya. “Dia nikah sama kak Gisel. Dia bohongin Eve dan dia 
nggak pernah baik sama Eve.” 


San san memeluk Eve lagi. “Mama tau sayang, mama tau. 
Tapi pernikahannya sudah batal dan kamu tahu kenapa? Karena 
mereka memenuhi persyaratan membatalkan pernikahan. 
Mereka belum pernah melakukan hubungan badan dan menikah 
atas dasar kesepakatan. Memang, saat mengurus pembatalan 
tuduhan pemaksaan pernikahan dijatuhkan ke Brandon sebagai 
syarat agar Gisel tidak memenjarakan Brandon. Keluarga itu 
tidak mau malu jika berita sampai tersebar luas.” 


“Penjara?” tanya Eve melepas pelukan mereka dan 
menghapus airmatanya. 


“Penjara. Brandon memukuli Gisel membuat Gisel lari dari 
rumah dalam keadaan telanjang dan mengadu pada 
orangtuanya. Dia trauma.” 


Eve tertawa. Merasa lucu dengan kenyataan yang baru 
diketahuinya ini. “Biar dia tau rasa. Kak Brandon kan monster” 
ucapnya. 


San san ikut tertawa. “Hush, nggak boleh bilang suami 
sendiri monster.” 


Eve memajukan bibirnya kesal. 
“Kamu cinta Brandon?” 
Eve menggelengkan kepalanya. 


“Hayo, jujur sama mama. Kamu cinta kan?” 
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Eve kembali menggelengkan kepalanya namun senyum 
tergambar di sudut bibirnya. 


“Anak mama sudah pintar bohong ya! Cinta kan?” San san 
menyenggol lengan Eve membuat Eve akhirnya tertawa. 


“Mama jangan nanya gitu. Eve malu,” ucapnya menutup 
wajahnya. 


“Kenapa malu?” 


“Karena Eve bodoh. Sudah dijahati kak Brandon tapi masih 
cinta. Bilang benci tetapi masih cinta.” 


San san menggelengkan kepalanya. “Kalau kamu bilang 
kamu bodoh, berarti mama lebih bodoh. Sudah papamu begitu 
masih saja mau melahirkan anaknya sampai lima orang. Dan 
bodohnya lagi, mama mencintai papa kalian dengan segenap 
jiwa raga juga anak-anak mama yang terlihat sangat mirip 
papanya.” 

Eve kembali tertawa. “Tapi papa kan ganteng, terus kalau 
sama mama suka lembut. Kadang-kadang,” ucap Eve merusak 
suasana dengan menambahkan kata terakhirnya di sela 
pujiannya. 


San san tertawa. Biar saja Eve mengatakan apapun itu 
keburukan suaminya karena suaminya memang bukan orang 
baik. Dia justru senang Eve sudah mulai bisa tersenyum. 
Semoga saja, semua mulai membaik lagi. 


KKK 


Jam makan malam sudah habis. Meski mati-matian mengatakan 
dia membenci Brandon tetap saja Eve kecewa Brandon belum 
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pulang padahal Kris sudah. Kemana coba? Jangan jangan 
Brandon menuntaskan kebutuhan birahinya di tempat lain 
mengingat betapa buasnya Brandon dan beberapa hari ini, sejak 
mereka menikah Brandon belum pernah menyentuhnya. 


Eve kehilangan nafsu makan. Dengan wajah lesu dia 
membersihkan meja makan. Dan begitu selesai dia langsung 
memasuki kamarnya. Eve menyentakkan selimut dengan kasar 
dan membuang bantal sembarangan. Melampiaskan emosinya 
yang sudah pasti tidak akan pernah langsung pada orangnya 
karena Brandon itu gila! 


“Brengsek! Memang bajingan!” isaknya. Eve menumpahkan 
tangisnya lalu meluruhkan tubuhnya ke atas selimut yang sudah 
tergeletak di lantai. Dia membaringkan tubuhnya di sana. 


Brandon pulang lebih lama. Tubuhnya terasa letih sekali. 
Begitu dia sampai ke rumah,dia langsung menuju kamar. Tadi 
dia sudah makan malam di kantor dan sekarang tubuhnya 
sangat butuh istirahat. 


Brandon kaget begitu masuk kamar dia melihat Eve yang 
tertidur beralaskan selimut. Ini pemandangan yang miris tapi 
dia suka. Dia suka jika Eve terlihat lemah di depannya. Brandon 
berdeham mengusir rasa panas dan denyutan yang menguasai 
tubuhnya. Apalai rok gaun Eve tersingkap memperlihatkan paha 
mulusnya. 


Brandon berjalan pelan tidak ingin membangunkan Eve dan 
meletakkan tas kerjanya di atas meja nakas. Brandon 
berjongkok di sebelah tubuh Eve, matanya menyusuri tubuh 
Eve dari kepala sampai kaki. Dia sudah berjanji untuk tidak 
memaksa Eve melakukannya tapi untuk mundur dari godaan ini 
rasanya lebih baik mati. Eve yang memancingnya. 
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Tangan gemetar Brandon mengulur, merapikan rambut Eve 
yang terurai menutupi wajahnya, lalu Brandon menatap wajah 
Eve yang sepertinya habis menangis. Cantik sekali. Eve-nya. 
Hanya miliknya. Kepala Brandon sudah pusing karena tuntutan 
gairahnya dan celananya menyempit. 


Brandon kembali berdeham karena tenggorokannya terasa 
sempit lalu dia menarik nafas panjang memutuskan apa yang 
harus dilakukannya. Sebagai pria, dia harus tegas bukan? 


Brandon melepaskan semua pakaiannya hingga ia benar- 
benar telanjang lalu dengan sangat perlahan dia menggeser 
tubuh Eve yang tidurnya nyenyak sekali sampai Eve terlentang. 
Brandon menarik pelan celana dalam Eve dan tersenyum saat 
sudah tidak menemukan darah di sana lalu membuangnya 
sembarangan. Eve sudah sembuh, sudah bisa menerimanya. 
Kemudian ia memposisikan tubuhnya di atas Eve tanpa 
menindihnya lalu menciumi rahang Eve. 


Brandon mati-matian menahan dirinya agar melakukannya 
dengan amat sangat lembut. Dia mendengar Eve melenguh 
pelan dan itu membuatnya semakin bergairah. Brandon 
mengalihkan cumbuannya pada bibir Eve. Dia menciumnya, 
menempelkannya lalu mulai mengulum bibir Eve. 


Brandon merasakan tubuh Eve menegang. Dia sadar kalau 
Eve terbangun dan dia melepas kulumannya. Brandon 
menikmati raut kaget dan marah Eve, langsung sigap menahan 
tangan Eve yang tadinya ingin mendorongnya dan menahan 
tangan itu diatas kepala Eve. 


“Lepas!” geram Eve. 
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“Aku rindu kamu,” bisik Brandon kembali menciumi rahang 
Eve. 


Eve menggeliat berusaha melepaskan diri dan Brandon 
memanfaatkan itu dengan menekan tubuh bawahnya menindih 
Eve membuat setiap Eve menggeliat maka kejantanan Brandon 
tergesek dan itu nikmat. 


“Ahhh, aku rindu kamu. Aku rindu kamu!” racau Brandon 
menggerakkan pinggulnya berusaha mendapatkan gesekan lebih 
lalu kembali menciumi wajah Eve. 


“Lepas brengsek!” maki Eve memalingkan wajahnya. 
“Aku suamimu!” geram Brandon menggigit telinga Eve. 
“Terpaksa!” 

Brandon menggigit kulit leher Eve. “Aku tidak perduli.” 


Brandon melepaskan satu tangannya hingga kini hanya satu 
tangannya yang menahan tangan Eve diatas kepala lalu tangan 
Brandon yang satu lagi menarik kaki Eve hingga menekuk. 


Eve mengerti sekali apa tujuannya. Dia berusahaa 
mempertahankan kakinya tetap lurus. “Aww!” pekik Eve saat 
Brandon  mumukul pahanya, membuatnya kehilangan 
tenaganya. Brandon berhasil menarik kakinya hingga menekuk 
lalu dengan gerakan kasar Brandon sudah memasukinya. 


“Kamu brengsek Kak, kamu bajingan!” geram Eve 
menangis namun sudah mulai berhenti melawan. 


“Benci aku sebanyak yang kamu mau. Yang jelas, aku tidak 
akan pernah melepaskan kamu Eve. Pegang sumpahku!” 


391 


Brandon mencium paksa Eve, memasukkan lidahnya 
menjelajah di dalam mulut Eve sekaligus meredam umpatan 
demi umpatan Eve pada dirinya. Dia tidak bisa berhenti. 
Tubuhnya begitu merindukan Eve terutama saat kini mereka 
sudah menjadi suami istri. 


Brandon sudah menggerakkan pinggulnya, perlahan karena 
dia sadar Eve belum sebergairah dirinya. Brandon menahan 
nafasnya, menikmati setiap kenikmatan yang terasa ketika 
kejantanannya keluar dan masuk perlahan dan terjepit dalam 
rapatnya jepitan kewanitaan Eve. 


Sesekali, dia menghembuskan nafasnya yang panjang di 
leher Eve yang menangis pelan. Tangisan Eve, tidak ada 
bedanya dengan desahan di telinga Brandon. Apalagi tangisan 
Eve begitu pelan, sama seperti rengekan Eve saat dilanda gairah 
saat Brandon bergerak menyiksanya dengan hujaman 
kenikmatan penyatuan mereka yang kasar. 


“Nikmat bukan?” bisik Brandon dengan suara beratnya. 


Eve memalingkan wajahnya saat nafasnya juga sudah 
tersengal. Brandon tahu cara menyentuhnya, cara memancing 
gairahnya, dan dimana titik sensitifnya. 


“Nikmati Eve, nikmati sayang,” bisik Brandon lagi, bibirnya 
mencari-cari bibir Eve dan kembali memagut bibir Eve rakus. 


Eve berusaha mendorong Brandon namun kembali, Brandon 
menahan tangan Eve. Menyatukan tangan mereka seerat 
penyatuan tubuh mereka. Brandon menggeram, tubuhnya 
frustasi harus bergerak selamban ini tapi ini demi Eve, karena 
dia masih ingat Eve habis keguguran. 
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Brandon melepaskan pagutannya, menempelkan kening 
mereka dan menghembuskan nafas panasnya di wajah Eve. Eve 
memang tidak menatapnya tapi mata Eve terpejam, wajahnya 
memerah dan nafasnya tersengal, Brandon tau, eve menikmati 
semua ini. Jiwanya berkata tidak tubuhnya berkata iya. Brandon 
merasa bangga. Egonya terangkat. Dia menghentakkan dalam 
satu gerakan dalam dan keras membuat Eve membuka matanya 
dan memekik pelan. Mereka bertatapan mata lalu Brandon 
tersenyum. “Nikmat, heum?” tanyanya. 


Eve malu sekali. Dia memalingkan wajahnya dan Brandon 
langsung menjilati lehernya. Membuat Eve merasa semakin 
kesulitan menolak kenikmatan yang Brandon berikan. 


“Sakit kah? Aku rasa tidak kan?” 


Brandon menekuk kakinya yang otomatis mendorong kaki 
Eve semakin menekuk ke atas, membuat selangkangan mereka 
sama-sama sama semakin terbuka lebar lalu Brandon mulai 
meningkatkan ritmenya. 


» 
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“Ah, astaga, sayang, nikmat, Eveku 


Berbagai racauan Brandon tidak didengarkan Eve. Dia terus 
memejamkan matanya, dadanya membusung dan kakinya sudah 
menekuk memeluk Brandon. 


Brandon yang melihat kekalahan Eve, melepaskan pegangan 
tangan mereka dan meremas payudara Eve. Mencubit 
puncaknya dan terus memainkan puncaknya. Eve semakin 
gelisah. Dia membuka matanya, keningnya sudah berkerut dan 
tatapan matanya sayu. Kedua tangan Eve memehang lengan 
Brandon kuat nyaris mencakarnya. 


“Kak, Kak,” ucapnya pelan. 
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Brandon menciumi rahang Eve lagi membuat Eve semakin 
gelisah. Eve memiringkan tubuhnya seolah ingin melepaskan 
penyatuan mereka karena tersiksa dengan kenikmatan itu. 
Brandon menahannya dengan memeluk tubuh Eve kuat dan 
kemudian, mempercepat gerakannya. Membuat suara yang lolos 
dari mulut Eve kali ini adalah rengekan nikmat. 


“Arrhhhh!” erang Brandon kuat saat meraih pelepasannya 
yang juga dirasakan Eve. 


Eve memejamkan matanya, menikmati sensasi hangat yang 
menjalar ke tubuhnya. Dia melepaskan pegangan tangannya di 
lengan Brandon. Jiwanya terasa masih melayang dan dia 
enggan untuk kembali. Lama saling berdiam diri, akhirnya 
tangisan lolos lagi dari mulut Eve. 


“Kenapa lagi?” tanya Brandon lelah. 
“Kakak jahat!” ucap Eve pelan. 


Brandon yang masih menindih Eve, mengangkat badannya 
dan menatap Eve intens. Tangannya terulur menyingkirkan 
rambut Eve yang menempel di pipinya. “Sudah Eve, jangan 
dibahas lagi. Kita sudah menikah dan semua masalah sudah 
selesai. Papa sudah berjanji tidak akan memisahkan kita dan 
Gisel juga sudah tidak ada. Apa lagi?” 


Eve tetap menangis dan memukul lengan Brandon. 
“Hey dengar, kamu sedih karena keguguran kan?” 
Eve mengangguk. 


“Tapi kamu bisa hamil lagi, anak kedua kita. Kamu mau 
hamil lagi?” 
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Eve menggelengkan kepalanya. Pertanyaan itu konyol, dan 
Eve tidak sebodoh itu. Untuk hamil lagi maka ia harus terus 
bercinta dengan Brandon dan itu artinya dia menyatakan 
penerimaan atas Brandon, padahal dia belum bisa menerima 
Brandon sepenuhnya. 


“Kamu mau hamil kan? Anak aku? Anak kita? Bayi kecil 
yang mungil dan cantik seperti ibunya.” 


Eve semakin terisak mendengarkan itu. Dia mau, tapi dia 
benci pada Brandon. 


“Anak pertama atau kedua sama saja kan? Sama sama anak 
kita. Nanti kita besarkan bersama dan mengajaknya bermain di 
taman. Pagi-pagi kita bawa keliling supaya dia bisa terkena 
sinar matahari pagi.” 


Eve benar-benar menjadi lemah mendengarnya. Dia 
memeluk Brandon dan menangis menumpahkan semua 
kesedihannya. Dia tidak kuat lagi menolak keinginan hatinya. 
“Aku mau punya anak,” isaknya. 


Brandon memeluk Eve dan mengusap-usap kepalanya 
dengan penuh kasih sayang. “Iya, aku juga. Makanya, kita harus 
bercinta. Agar kamu hamil. Jadi, jangan tolak aku di ranjang 
lagi Eve. Kita harus melakukannya sesering mungkin.” 


Eve tidak menyahut, hanya terus menangis. Brandon 
melepaskan pelukan mereka lalu menghapus airmata Eve. 


“Aku cinta kamu, dan kamu juga cinta aku. Kamu mau kan 
punya anak dari aku?” 


Eve menggigit bibirnya dan menatap Brandon ragu-ragu. 
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“Pikirkan Eve, mama pasti senang mempunyai cucu dari 
kita. Dan kamu nggak akan bosan lagi di rumah karena ada 
teman. Seorang bayi mungil. Mau kan?” 


Seperti tersihir, Eve akhirnya mengangguk pelan. Brandon 
mencium kening Eve lalu memejamkan matanya seolah 
bersyukur karena Eve akhirnya berhasil dibujuk. 


Brandon berdiri, membuat Eve merasa kehilangan dan dia 
langsung memiringkan tubuh telanjangnya. Merasa malu. 
Brandon menarik tangan Eve hingga Eve ikut berdiri. Brandon 
melangkah ke tepian ranjang lalu duduk menghadap Eve 
kemudian dia menuntun Eve agar duduk di hadapannya, 
beralaskan lantai. 
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“Cumbu dia, Eve. Dia merindukan kamu, 
mengulurkan tangan Eve ke kejantanannya. 


ucap Brandon 


Eve hendak menarik tangannya namun Brandon 
menahannya. 


“Kamu mau punya anak kan?” 
Eve mengangguk. 
“Ayo sayang, lakukan” bujuk Brandon lagi. 


Eve menggelengkan kepalanya. Merasa bodoh dengan 
semua ini. 


“Eve, buat dia siap untuk percintaan kita. Sekali saja belum 
tentu membuahkan hasil. Kita dulu sering melakukannya 
makanya kamu bisa hamil, sayang.” 


Eve menggigit bibirnya lalu menggerakkan tangannya 
sangat perlahan ke kejantanan Brandon dan membungkusnya. 
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Menggerakkan tangannya pelan dengan gerakan yang sudah 
terbiasa dilakukannya dulu. 


“Eve, lakukan yang benar. Bagaimana biasa kamu 
mencumbu dia. Dia punya kamu,dia rindu kamu.” 


Eve meremas kejantanan Brandon kuat hingga Brandon 
memekik kaget. “Eve,” tegurnya. 


Eve memajukan bibirnya kesal. “Iya-iya” gerutu Eve lalu 
mulai menjulurkan lidahnya. Dia menjilati kejantanan Brandon 
sambil menggerakkan tangannya mencumbu kejantanan 
Brandon. 


Brandon sudah kembali mengeras. Dia mengepalkan 
tangannya, membatin agar jangan sampai salah langkah dengan 
menuruti hawa nafsunya yang ingin menekan kepala Eve 
hingga kejantanannya memasuki tenggorokan Eve dalam. Dia 
harus bersikap baik agar Eve berhenti menolaknya. 


“Sudah-sudah,” ucap Brandon tidak tahan lalu menari Eve 
naik ke atas pangkuannya. Kembali menyatukan tubuh mereka. 


“Eve! Sayangku!” erang Brandon yang kemudian 
menghempaskan Eve di ranjang agar ia bisa lebih leluasa 
bergerak. Kali ini Eve membalas pagutannya, membalas 
gerakan pinggulnya, dan mengerang dengan lantang tanpa 
perduli bahwa di rumah itu bukan hanya ada mereka. 


Selesai bercinta, Brandon kembali membuang nafas lelah 
saat Eve menolak tidur saling memeluk. “Kenapa?” tanya 
Brandon. Padahal tadinya mereka sudah saling menerima lagi. 


“Kakak jahat. Kakak nikah dengan kak Gisel! Kakak 
bohong! Kakak bilang nggak akan menikah sama kak Gisel 
padahal apa?” Eve kembali mengungkit kegelisahan hatinya. 
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Brandon frustasi. “Stttt, sudah. Sudah malam. Kita tidur 
ya?” Dia tidak siap harus berdebat setelah tenaganya terkuras 
habis memuaskan mereka berdua. 


Eve muak mendengar ucapan Brandon itu. Dia membalikkan 
tubuhnya membelakangi Brandon dan diam saja saat Brandon 
dan menyelimutinya kemudian memeluknya dari belakang. Eve 
merasa hangat, tapi hatinya masih terasa panas. 


Kara 


Suasana meja makan saat sarapan terasa berbeda. Brandon 
terlihat lebih cerah dan Eve terlihat kusut dan lelah. San san 
tahu terjadi sesuatu semalam apalagi melihat bercak-bercak 
merah tidak terlalu kentara di leher Eve. Menurut San san itu 
sudah pasti melibatkan hubungan fisik. 


“Ini,” ucap Eve menyajikan sarapan untuk Brandon. 


Brandon tersenyum lalu mengangguk dan mulai memakan 
sarapannya. San san tersenyum melihat bagaimana lahapnya 
Brandon makan. Dia terlihat sangat kelaparan. Hal itu 
menguatkan dugaannya. 


“Pelan-pelan,” gerutu Eve saat Brandon terbatuk sambil 
menyodorkan air putih. 


Brandon meminumnya lalu kembali melanjutkan makannya. 
Eve sendiri merasa malas makan. Tubuhnya pegal dan hatinya 
masih dirundung rasa bimbang. Dia wanita paling tidak 
konsisten tentang keputusannya. Dia merasa ragu atas segalanya 
dan kejadian semalam membuatnya merasa ingin mati saja. Dia 
telah kalah hanya karena bujuk rayu tidak seberapa Brandon. 
Hanya demi memiliki seorang anak. 
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“Eve,” panggil San san. 


Eve menatap San san dengan kening berkerut. San san 
memberi kode pada Eve agar menoleh ke samping. Eve 
melakukannya dan melihat mulut Brandon yang terdapat sisa 
kopi. Eve mengambil tisu dan mengelapnya. Membuat Brandon 
kaget lalu kemudian tersenyum. Eve langsung menarik 
tangannya. Merasa harusnya dia tidak melakukan itu. Dia 
mengutuk dirinya sendiri dalam hati, kenapa susah sekali 
menjadi istri yang tidak tahu diri? 


“Aku pergi ya,” pamit Brandon ucap Brandon setelah 
mereka selesai sarapan. 


Eve mengangguk tanpa menoleh. Melanjutkan sarapannya 
yang tidak kunjung selesai. 


“Aku pergi,” pamit Kris pada San san lalu mengecup bibir 
istrinya. 


Membuat Eve merona membayangkan Brandon melakukan 
hal yang sama, lalu menggelengkan kepalanya mengusir semua 
bayangan itu. 


“Sudah baikan?” tanya San san begitu kedua pria itu pergi. 


Eve menundukkan pandangannya dengan wajah merona, 
lalu menggelengkan kepalanya. 


San san mengerucutkan bibirnya. “Mau bohong sama 
mama?” tanya San san dengan senyum menggoda. 


Eve menggigit bibirnya malu. “Mama jangan bilang begitu,” 
lirihnya pelan. 


“Nanti mama mau belanja. Kamu mau ikut? Kita belanja 
pakaian.” 
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Eve mengangguk setuju. Selesai sarapan, Eve yang 
mengantuk pamit kepada San san untuk kembali masuk ke 
dalam kamar. Dia menutupnya cepat, takut siapa saja melihat 
kamarnya yang berantakan bekas percintaannya dengan 
Brandon. Tapi karena mengantuk, Eve akhirnya membaringkan 
tubuhnya di ranjang dan jatuh tertidur. 


“Kakak!” 


Eve membuka mata begitu mendengar teriakan Dimas. Dia 
langsung terbangun dan panik. Bahaya. Eve segera 
membereskan kamarnya sebisa mungkin. Mengganti sprei dan 
menyemprotkan pewangi ruangan. Membuka jendela agar udara 
segar masuk. Setelah semua beres, Eve membuka pintu dan 
Dimas langsung berlari masuk ke dalam kamar. 


“Dimas mau ngapain?” tanya Eve. 


“Dimas nggak mau makan sama mama. Mau makan sama 
Kakak. Suap-suap!” teriak Dimas bersembunyi di balik ranjang 
Eve. 


San san masuk ke dalam kamar dan tertawa. “Dasar nakal. 
Sini! Mama jewer nanti. Ayo cepat makan.” 


“Nggak mau. Mau sama kakak! Dimas mau disuap kakak!” 


Eve tersenyum lalu mengambil piring dari tangan San san. 
“Biar Eve aja Ma,” ucap Eve. 


San san menganggukkan kepalanya. “Habis suap Dimas, 
kamu makan ya. Setelah itu kita pergi belanja.” 


Eve mengangguk. Dia mendekati Dimas yang mengenakan 
seragam sekolahnya. Dimas tertawa lalu mendekati Eve. 
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“Kenapa? Mau sama kakak ya?” tanya Eve lembut menarik 
Dimas ke sofa tunggal di sudut kamar lalu memangku Dimas. 


Dimas menganggukkan kepalanya. 


“Terus kenapa ini belum ganti baju udah makan?” tanya Eve 
lagi. 


“Dimas mau ikut belanja. Mau makan, baru mandi.” 


Eve tertawa. “Duh, adik gantengnya kakak.” Eve menciumi 
pipi Dimas dengan gemas membuat Dimas tertawa. Eve merasa 
hangat. Dia merasa dekat dengan Dimas, mengingatkannya 
pada kata-kata Brandon untuk memiliki anak sendiri. Benar, dia 
sekarang sangat menginginkan seorang anak. 
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“Kenapa sebanyak ini, Ma?” tanya Eve saat mereka 
memasuki rumah sehabis belanja. 


“Kan kita belanjanya sekali-sekali. Dapat izin papa kamu itu 
susah. Jadi begitu dapat izin ya harus dimanfaatkan.” 


Eve mengangguk. Mereka membawa belanjaan ke ruang 
tamu dan duduk. Mengistirahatkan tubuh mereka yang letih. 


Fahrani menangis, San san langsung menimang bayinya itu. 
Lagi, Eve diserang sisi sentimentil seorang wanita yang 
menginginkan anak. Fahra cantik, perpaduan antara Kris yang 
tampan dan San san yang cantik. Seperti apa anak mereka 
nanti? Apakah dia perempuan atau laki-laki? Apakah dia seperti 
papanya yang kasar dan arogan, atau seperti Eve yang suka 
merajuk dan plin plan. 
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Sejujurnya, Eve menginginkan anak seperti Dimas. Manja. 
Maka Eve akan memanjakan anaknya sepanjang waktu, bahkan 
sampai dia dewasa. 


“Kenapa?” tanya San san yang sedang menyusui Fahra. 


“Nggak kenapa-napa, Ma. Eum, Eve ke kamar ya Ma. Mau 
susun belanjaan. Tapi, apa dicuci dulu Ma?” 


San san mengangkat bahunya. “Terserah kamu. Mama 
biasanya kalau yang dibeli bukan yang dipajang, yang masih di 
plastik, jadi nggak mama cuci. Kecuali pakaian dalam. Kalau 
mau cuci juga nggak papa.” 


Eve mengangguk. Dia menaruh pakaian dalam untuknya dan 
Brandon ke keranjang cuci terpisah dengan pakaian lainnya lalu 
membawa sisanya ke kamar. Dia memang sudah mendapat 
larangan dari San san untuk memisahkan cucian tapi dia 
berkeras karena merasa tidak mempunyai pekerjaan. 


Di kamar, Eve memandang pakaian tidur yang dibelinya 
tadi. Dia menolak saat San san menganjurkan pakaian tidur 
yang tipis dan minim tapi sebenarnya dia menginginkannya. 
Eve membawanya ke depan cermin lalu menempelkannya pada 
tubuhnya. Cantik. Eve tersenyum. Dirinya memang cantik. Eve 
membuka pakaiannya lalu memakai gaun tidur itu. Duduk di 
depan cermin dan merias wajahnya. Sungguh, Gisel bukan 
tandingannya secara fisik. Entah apa yang membuat Brandon 
memilih Gisel. Keangkuhan di hati Eve mengejek bahwa pantas 
saja Brandon kemudian meninggalkan Gisel. 


Eve kemudian menaiki ranjang. Dia merasa mengantuk dan 
hari masih pukul empat. Masih ada beberapa jam sebelum 
Brandon pulang. 


402 


Brandon pulang lebih cepat. Suasana hatinya yang membaik 
membuatnya melakukan pekerjaan dengan baik pula. Tentu 
saja, hubungannya dengan Eve sudah membaik. Apalagi dia 
mendapatkan izin dari Kris untuk pulang lebih awal. 


Brandon terdiam, begitu melihat kamarnya terdapat 
beberapa plastik belanjaan. Dia membukanya lalu tersenyum 
saat melihat ternyata Eve membeli beberapa pakaian, terutama 
saat dia melihat gaun tidur. Sayang, warnanya tidak merah. 
Senyum Brandon semakin terbuka lebar saat melihat dia juga 
dibelikan beberapa kemeja baru dan pakaian sehari-hari. Eve 
mengingatnya. Ternyata Eve tidak semarah yang dipikirkannya. 


Brandon membuka kemejanya hingga hanya mengenakan 
kaus dalaman, dan celananya. Menaiki ranjang dan berbaring di 
sebelah Eve. Brandon memeluk Eve yang membelakanginya 
dan mencium pipi Eve beberapa kali. 


Eve yang merasa tidurnya terganggu menggumam pelan lalu 
membalikkan badan. Membuat selimut yang tadi menutup 
tubuhnya terbuka sedikit. 


Brandon menegang. Eve sedang mengenakan gaun tidur 
minim berwarna merah dengan riasan wajah yang membuatnya 
terlihat semakin cantik. Brandon menarik nafasnya menahan 
gairahnya. Dia menyingkirkan helaian rambut dari leher Eve 
membuat Brandon bisa melihat kulit leher Eve yang putih, lalu 
Brandon menarik sedikit bagian dada gaun Eve, membuat 
payudara Eve terlihat. 


Brandon mengerang tertahan. Dia bergairah dengan semua 
ini tapi Eve sedang istirahat. Dia sudah mati-matian membujuk 
Eve semalam dengan menekan egonya. Tapi mereka semalam 
melakukannya beberapa kali jadi pasti Eve masih lelah dan lagi, 
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sebelum tidur Eve sempat kembali merajuk padanya. 
Bagaimana kalau Eve terbangun dan marah? 


Tapi ereksi Brandon sudah menjerit meminta sentuhan, 
kuluman, dan jepitan dari Eve. Dia merindukan kedalaman Eve, 
persetubuhan yang membuat tubuh Brandon menggigil. 


Brandon menarik nafas dalam, berusaha mengurangi 
gairahnya. Tapi tidak bisa. Apalagi setiap dia menghirup nafas 
dia bisa mencium aroma parfum yang melekat dalam tubuh Eve 
seolah menggodanya semakin dekat dan dekat dan menciumnya 
langsung dari tubuh Eve. Merasakannya. 


Brandon menelentangkan tubuhnya, matanya menatap 
langit-langit kamar. Dia menjulurkan tangannya ke bawah, 
menyentuh kejantanannya. Dia memejamkan matanya 
membayangkan Eve yang melakukannya. Dia menarik nafasnya 
menghirup aroma Eve dan membayangkan seolah Eve berada di 
atasnya. 


“Arrgghhh!” Brandon tidak sadar mengerang dan membuat 
Eve terbangun. 


“Kak?” tanya Eve spontan. Terbangun karena kaget dengan 
erangan Brandon, dan merasa khawatir jika terjadi sesuatu. 


Brandon menoleh, kesabarannya habislah sudah saat melihat 
Eve sudah bangun dan bagian depan gaunnya semakin 
tersingkap. 


“Ayo kita buat anak,” ucap Brandon yang langsung 
menyerang Eve dengan kasar dan terburu-buru. 


Brandon mencium paksa Eve, memasukkan lidahnya 
menjelajah di dalam mulut Eve sekaligus meredam umpatan 
demi umpatan Eve pada dirinya. Dia tidak bisa berhenti. 


404 


Tubuhnya begitu merindukan Eve terutama saat kini mereka 
sudah menjadi suami istri dan semalam, Eve sudah mau 
melakukan itu dengan sukarela. 


Eve berusaha mendorong Brandon tapi tidak bisa. Brandon 
sangat bergairah. Bibirnya terus memagut bibir Eve dan 
tangannya sudah menyentuh paha mulus Eve. Brandon menarik 
kaki Eve seolah memeluknya dan mulai menggerakkan 
pinggulnya pelan. Seperti biasa, menyihir Eve dengan 
kenikmatan. Membuat tangan Eve yang tadinya mendorong kini 
sudah melingkar leher Brandon. 


“Aku cinta kamu,” ucap Brandon melepaskan pelukan Eve 
lalu menarik gaun Eve beserta penutup tubuh lainnya tidak 
sabaran. Eve tidak menerima atau menolak, hanya diam saja 
menatap Brandon seolah tersihir. 


Brandon dengan segera kembali memagut bibir Eve takut 
Eve tersadar dan menolaknya. Dengan tangan bergetar karena 
gairah menggebu, dia menuntun kejantanannya memasuki Eve. 


Brandon melepaskan pagutannya, menahan tangan Eve 
diatas kepala dan mulai bergerak. Dia mengangkat kepalanya 
agar tepat diatas wajah Eve. Dia ingin menikmati raut wajah 
Eve saat merasakan kenikmatan yang diberikannya. 


“Enak, heum? Nikmat, sayang?” goda Brandon. 


Eve menggigit bibirnya, wajahnya memerah tersiksa gairah, 
dan nafasnya sama tersengalnya dengan Brandon. Eve frustasi, 
Brandon tidak bertelanjang dada. Dia frustasi Brandon tidak 
mencumbu dadanya. Dia frustasi, tidak bisa memeluk Brandon. 


Eve memejamkan matanya, menggeliat saat merasa siksaan 
itu semakin kuat dan semakin hebat. Eve menggeram, 
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jemarinya sudah menekuk dan matanya terpejam. Brandon yang 
tau, memelankan gerakannya dan mencium Eve lembut. 


Eve spontan menggerakkan pinggulnya, mengejar 
penuntasan yang dihentikan Brandon. Dia bergerak gelisah 
berusaha melepaskan diri namun Brandon memperkuat 
pegangan tangan Eve. Eve merasa kesal. Dia dipermainkan. 


Brandon melepaskan pagutannya. “Sabar, Eve. Sabar,” ucap 
Brandon menggerakkan dirinya selambat mungkin. 


Eve mendesis nikmat. Meski masih marah namun Brandon 
yang berusaha memancing gairahnya lagi ini, membuatnya 
kembali memejamkan mata menikmati setiap desakan Brandon. 


Brandon memisahkan penyatuan mereka membuat Eve 
membuka matanya bingung, lalu Brandon menuntun Eve agar 
membelakanginya. Eve yang sudah hafal, membuka kakinya 
lebar dan menoleh ke belakang menunggu Brandon 
memasukinya. Dia kembali menahan nafas saat Brandon 
memukulkan kejantanannya beberapa kali, lalu mulai masuk ke 
dalam diri Eve. 


“Kamu mau anak perempuan atau laki-laki?” tanya Brandon 
serak. 


“Laki-laki. Laki-laki.” 


Brandon merasa benar-benar di surga saat Eve 
mengatakannya dengan suaranya yang bergetar karena gairah. 
Evenya telah kembali. Evenya yang penuh gairah. 


“Ayo kita buat anak laki-laki,” geram Brandon lalu mulai 
menggerakkan dirinya. 
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Eve mengangguk dan kembali memejamkan matanya 
menikmati apa yang dilakukan Brandon padanya. 


Entah berapa lama dan berapa kali mereka melakukannya. 
Hanya saja, setelahnya, Eve tidak bisa tidur sama sekali. Dia 
terganggu dengan ketidakjelasan hubungan mereka sedang 
Brandon, dia hanya membujuk Eve untuk bercinta, bukan 
meyakinkan Eve dengan cintanya. 


Eve menatap wajah damai Brandon. Benar, belakangan 
memang wajah Brandon terlihat lebih damai dibanding saat 
baru kembali dari rumah sakit jiwa. Eve menangis lalu 
menyentuh wajah Brandon lembut. Dia mencintai Brandon. Itu 
fakta memalukan tapi tidak bisa dipungkirinya. Sekuat apa dia 
mendendam rasa cinta itu tetap ada apalagi Brandon sekarang 
sudah menjadi suaminya meski dengan cara yang tidak pernah 
dibayangkannya. Keinginannya sejak dulu untuk menjadi milik 
Brandon sudah terwujud dan itu membuatnya bingung harus 
bersyukur atau mengumpat. 


KKK 


Brandon menelepon San san dengan panik, pasalnya Kris tidak 
ada di ruangannya dan menurut sekretarisnya Kris sudah tidak 
ada di kawasan kantor sejak tiga jam yang lalu. Dimana dia? 
Jangan bilang dia hendak melakukan sesuatu pada Evenya! 


“Ayo, Ma! Angkat!” geram Brandon tidak tenang. Dia 
melirik jam. Setengah jam lagi dia harus ke lapangan 
mengawasi pengerjaan gedung baru yang sudah memasuki 
tahap akhir. Dia harus bekerja keras agar bisa memenuhi 
kebutuhannya dan kebutuhan Eve. Dia seorang suami sekarang. 
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“Halo Ma?” 

“Ini Eve. Kenapa?” 

Brandon menarik nafas lega. “Kamu lagi ngapain?” 
“Lagi nggak ngapa-ngapain. Kenapa?” 


Brandon tersenyum mendengar suara Eve yang masih agak 
ketus padanya. Ingin dia segera pulang dan menarik bibir Eve 
yang berani lancang padanya dan kembali menyiksa Eve hingga 
Eve berteriak kencang, karena nikmat. 


“Kamu sama siapa di rumah?” 
“Kakak kenapa sih? Aneh! Udah ah!” 


Panggilan terputus. Brandon tersenyum semakin lebar. Tapi, 
dia belum puas karena Eve tidak menjawab pertanyaannya. Jika 
ada San san sudah pasti Eve aman. Tapi jika tidak ada, maka 
Kris bisa saja berbuat yang tidak benar pada Eve. 


Brandon menggelengkan kepalanya. Tidak mungkin tidak 
ada San san. San san selalu ada di rumah apalagi sekarang 
sedang beranak kecil. Tidak mungkin terjadi sesuatu pada Eve, 
bati Brandon meyakinkan dirinya agar kembali tenang. 


Brandon sebenarnya lelah bekerja. Dia masih belum sembuh 
benar secara fisik. Mungkin yang terlihat dia sehat tapi 
terkadang rasa sakit kepala yang menyerang dengan begitu 
hebat masih terasa juga nyeri diperutnya. Dia suka melalaikan 
makan siangnya demi bekerja. Saat sakit dia juga memilih 
mendiamkannya. Dia bukan pria manja. 


Pulang kerja, dalam kondisi kelaparan karena menolak 
makan malam di kantor, Brandon langsung masuk ke kamar. 
Sudah jam delapan malam, makan malam pasti sudah selesai. 
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Dia ingin meminta Eve menyuapinya karena dia pasti tidak 
selera makan jika makan sendirian. 


“Eve?” kening Brandon berkerut saat membuka pintu kamar 
dan melihat Eve sudah tidur. Brandon tersenyum lalu berjalan 
mendekati Eve, duduk di tepi ranjang dan menyingkirkan 
helaian rambut yang menutupi wajah cantik Eve. 


“Sayang, bangun. Temani aku makan, ya?” bisik Brandon. 


Eve masih tertidur karena memang suara Brandon begitu 
pelan. Brandon tertawa kecil melihat bibir mungil merah muda 
itu terlihat luka di beberapa titik sama seperti bibirnya. Mereka 
benar-benar lupa diri saat bergairah. Brandon menarik nafas 
lalu menghembuskannya mengusir rasa penatnya yang memang 
sirna begitu melihat wajah Eve, membaringkan diri di belakang 
Eve dan memejamkan matanya.. 


Eve terbangun. Dia langsung melihat jam yang memang 
tepat searah pandangan matanya. Sudah jam dua. Pantas saja 
dia merasakan pelukan Brandon, tentu saja Brandon sudah 
pulang dari tadi. Eve hendak menyingkirkan tangan Brandon 
yang memeluknya dan mengerutkan kening saat melihat 
Brandon masih mengenakan setelan kerjanya. Aroma tubuhnya 
juga menjelaskan bahwa sepulang kerja, Brandon langsung 
tidur. Aroma keringat yang sebenarnya mengingatkan Eve pada 
kegiatan panas mereka. 


“Kak, Kak,” Eve berusaha membangunkan Brandon. 


Brandon membuka matanya. “Heum?” tanyanya berkali-kali 
membuka paksa matanya yang terasa begitu lengket. 


“Kakak ganti baju. Sana.” 
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Brandon menggaruk kepalanya lalu turun dari ranjang 
sempoyongan. Membuka semua penutup tubuhnya lalu 
mengenakan celana pendek dan langsung naik lagi ke atas 
ranjang. Wajah Brandon agak pucat dan Eve sadar. 


“Kakak sudah makan?” tanya Eve. 


Brandon yang sudah memejamkan matanya, kembali 
membukanya dan menggelengkan kepalanya. 


Eve mendecak kesal lalu memukuli Brandon. Brandon 
terbangun dan mengaduh. “Kenapa sih?” tanyanya bingung. 


“Kakak ada penyakit kan, maagh? Kenapa nggak makan? 
Supaya sakit? Supaya aku kena marah papa lagi? Sengaja?” 


Brandon mengusap wajahnya frustasi lalu menarik tangan 
Eve hendak menjelaskan namun Eve mengaduh sakit. Spontan 
mata Brandon melirik tangan Eve yang dipegangnya. Merah, 
melepuh. 


“Ini ” 
“Sakit! Lepas!” Eve menarik tangannya paksa lalu meringis 


sambil menatapi tangannya. 


“Itu kenapa?” tanya Brandon. “Kan sudah dibilang kamu 
nggak usah masak. Sudah dibilang juga kamu nggak usah 
kerjaan rumah. Aku nggak suka. Lihat tangan kamu!” 


“Ini bukan karena kerjaan rumah. Ini karena papa dan papa 
nggak sengaja!” 


Brandon mengerutkan keningnya. “Papa nyakitin kamu?” 


Eve menggelengkan kepalanya. “Kakak nggak denger ya? 
Nggak sengaja tau! Papa juga udah minta maaf.” 
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Rahang Brandon mengeras dan ia segera berdiri dengan 
gerakan kasar keluar dari kamar. Eve hanya bisa terpaku dengan 
hati gelihah. Dia merasa tidak salah bicara. Tidak mengadu dan 
tidak menjelek-jelekkan Kris. Kenapa Brandon terlihat semarah 
itu? Dan lagi, tangannya hanya ruam. 


Suara teriakan kuat dan keributan lainnya membuat Eve 
tersadar lalu segera berlari keluar kamar. Benar saja, Brandon 
sudah berkelahi dengan Kris. 


“Kak!” teriak Eve, berusaha menarik Brandon. 


San san juga menarik Kris meski tentu saja Kris dengan 
gampang mendorongnya. Tenaga San san tidak sebanding 
dengan Kris. 


“Kamu, jangan lancang!” teriak Kris. 


Eve terus menahan Brandon yang kembali hendak maju 
melawan Kris. “Kakak apa-apaan sih! Jangan gila, Kak!” 
bentaknya. 


“Aku udah duga, Eve. Papa pasti mau celakain kamu 
makanya dia nggak di kantor siang ini. Dia memang kejam. Dia 
pura-pura kasih kita restu!” 


Kris mengerutkan keningnya. “Celakain Eve bagaimana? 
Hanya karena papa tidak sengaja tumpahkan kopi dan terkena 
tangannya? Salahkan dia kenapa mendadak ke dapur dan buat 
papa kaget!” 


Brandon menggelengkan kepalanya seolah menolak semua 
penjelasan Kris. Dia berkeras bahwa Kris berusaha 
memisahkannya dengan Eve. 
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“Kak, papa bener. Papa nggak sengaja. Kan aku udah bilang 
tadi. Minta maaf!” seru Eve. 


Brandon menoleh ke belakang menatap Eve tajam membuat 
Eve menyesal sudah berkata lancang. Berani-beraninya dia 
memerintah seorang Brandon. 


San san mendekati Brandon. “Kamu kenapa mikir papa mau 
celakain Eve, sayang? Kamu ada tau sesuatu?” 


“San san!” teriak Kris merasa seolah San san menuduhnya 
berbuat jahat. Sejahat-jahatnya dirinya dia tidak pernah melukai 
anggota keluarganya sendiri. Dia hanya berbuat jahat kepada 
orang-orang yang berusaha mempersulit hidupnya dan 
mengganggu keluarganya. 


“Pi, sebentar. Ini harus diluruskan!” 


Brandon menggelengkan kepalanya. “Papa takut kan? Papa 
takut kalau mama tau?” 


“Jaga bicara kamu! Tidak pernah sekalipun papa berpikir 
mencelakai Eve meski papa sempat berusaha memisahkan 
kamu dengan Eve!” 


Mata Brandon membesar dan ia bergerak maju hendak 
melampiaskan amarahnya. Eve menariknya dan terjatuh. 
Brandon menghentikan langkahnya lalu menarik Eve agar 
kembali berdiri. “Kamu ke kamar aja. Kemasi barang-barang 
dan kita segera pindah dari sini!” 


“Enggak!” teriak Eve. “Kakak pindah aja sendiri. Aku takut 
kalau Kakak marah-marah nggak jelas begini! Kakak aneh!” 


Eve memutar tubuhnya dan berlari ke kamar. Dia menangis 
karena Brandon benar-benar tidak dipahaminya. Entah apa yang 
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dipikirkan suaminya itu dan itu membuatnya takut. Dia tidak 
biasa bergaul jadi tidak pernah paham dengan pemikiran 
seseorang dan lagi, Brandon tidak pernah terbuka dengannya. 


“Eve!” geram Brandon berusaha mendorong pintu kamar 
yang hampir menutup. 


“Kakak pergi sana! Aku nggak mau sama Kakak!” 


“Eve, kamu nggak ngerti!” Brandon akhirnya bisa masuk ke 
dalam kamar. 


Eve menatap Brandon penuh kebencian sambil terus 
bergerak mundur. Dia menghapus airmatanya. “Kakak aneh, 
aku nggak ngerti. Kakak sekarang bukan Kakak yang aku kenal 
dulu. Kakak menyeramkan!” 


Brandon terlihat terluka mendengarnya. Dia menggelengkan 
kepalanya lalu mengulurkan tangannya, memanggil Eve ke 
pelukannya. Eve menggelengkan kepalanya. Dia terus berusaha 
menghapusi airmatanya. 


“Kakak buat papa benci sama aku dengan memilih aku 
dibandingkan Gisel dan sekarang waktu papa udah mau baik 
sama aku, Kakak mau buat papa benci aku lagi kan dengan 
marah ke papa untuk hal sepele? Iya kan?” 


Brandon menggelengkan kepalanya lagi. “Aku nggak begitu, 
Eve. Aku cinta sama kamu. Aku cuma mau melindungi kamu!” 


Eve tidak percaya. “Kan aku udah bilang kalau papa nggak 
sengaja. Kenapa Kakak marah sama papa? Pasti papa mikir aku 
yang hasut Kakak. Papa pasti marah sama aku! Kakak suka kan 
kalau papa benci sama aku?” 
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“Enggak! Sumpah aku nggak berniat begitu! Aku mau 
melindungi kamu, sayang. Percaya sama aku papa itu 
berbahaya. Papa itu licik!” 


“Kakak yang licik! Kakak simpan aku di pedalaman dan 
Kakak nikah dengan kak Gisel. Kalau aku nggak keguguran aku 
nggak akan pernah tau kan kalau Kakak bohong? Aku benci 
sama kakak!” 


“Enggak!” Brandon mulai terpancing emosi. Matanya 
semakin merah dan nafasnya menderu. “Kamu itu selalu nggak 
percaya! Kan sudah dibilang Gisel dengan Hasan! Sudah 
dibilang kita akan menikah! Sudah dibilang kalau kita akan 
tinggal di rumah baru! Kamu keras kepala tidak mau 
mendengar! Padahal rencananya, setelah menikah dengan Gisel 
kamu pura-pura bulan madu dan pergi ke pasangan masing- 
masing. Dia ke Hasan dan aku ke kamu!” 


Eve terdiam. Berusaha mencerna apa yang diucapkan 
Brandon. “Tapi tapi nggak! Kakak bohong! Aku ingat kak 
Gisel nempel-nempel sama Kakak! Dia suka sama Kakak!” 


“Itu dia, bukan aku! Dari awal semua ini cuma sandiwara! 
Dia itu sahabat aku, sejak kami bersekolah. Dia tau aku selalu 
terganggu sama kamu dan bersedia membantu aku terlepas dari 
keinginan mencabuli kamu! Cuma sama dia aku berani cerita 
semuanya! Mana aku tau kalau dia ternyata berdusta!” 


Eve meremang mendengar kata “mencabuli”. Tidak 
menyangka Brandon yang dulu dikenalnya sebagai sosok yang 
dingin dan pemarah berpikiran dan berkelakuan semesum itu. 


“Aku nggak tau dia dan Hasan kenapa sampai dia tidak lagi 
tertarik dengan Hasan yang jelas, sejak kamu membuat aku 
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percaya kalau kamu cinta sama aku, aku sudah bertekad kita 
akan bersama selamanya. Tidak ada yang bisa memisahkan kita 
termasuk kamu!” Brandon menunjuk Eve lantang. 


Eve menaikkan dagunya, berusaha menutupi rasa 
gembiranya yang meluap menyesakkan dadanya. Secara tidak 
langsung, Brandon mengutarakan perasaannya yang menggebu 
pada Eve. “Kakak cinta sama aku?” 


Brandon mengangguk cepat. 
“Kenapa dulu jahat?” 


Brandon mengacak rambutnya frustasi. “Kan sudah dibilang 
kalau aku kesal! Aku marah! Seorang anak pungut membuat 
aku gila! Dan sebagai laki-laki aku tersinggung dan marah pada 
diri sendiri kenapa hanya kamu yang bisa membuat aku mimpi 
basah!” teriaknya. 


“Jadi jadi sekarang sudah tidak marah?” 


“Enggak. Kan kamu udah jadi milik aku, dan cinta sama 
aku. Kita sudah menikah. Jadi, untuk apa marah?” 


Eve hampir saja tersenyum mendengarnya. Betapa bodohnya 
dia karena dia ingin segera berlari dan melompat ke pelukan 
Brandon dan menciumi wajahnya yang lebam itu. Tidak! Dia 
harus tegas, agar Brandon tidak semena-mena padanya. 


“Ya sudah. Tidur. Besok Kakak kerja kan?” 
“Aku lapar, Eve.” 


Eve menepuk keningnya saat ingat, tadinya dia hendak 
menyuruh Brandon makan tapi karena Brandon langsung keluar 
kamar dan berkelahi dengan Kris, makanpun tertunda. 


415 


“Ya sudah, makan sana!” 


Brandon menggelengkan kepalanya, menarik Eve dan 
memeluknya. “Kamu temanin aku makan.” 


Eve menundukkan wajahnya menyembunyikan senyumnya. 
“Kakak kayak anak kecil!” ejeknya. 


“Apa?” Brandon menggeram marah lalu menepuk bokong 
Eve kuat hingga Eve mengaduh. 


“Kakak!” teriak Eve kesal. 


Brandon sama sekali tidak menyesal. Dia menatap Eve 
dengan mata berkabut dan membuat Eve segera lari karena tau 
apa maksud tatapan itu. Brandon menarik Eve dan 
melemparkan tubuh Eve ke ranjang. Eve merangkak hendak 
turun dari sisi ranjang yang lain dan Brandon menarik kakinya 
sehingga ia terseret ke arah Brandon. 


“Katanya mau punya anak,” gumam Brandon menarik kaki 
Eve sampai menekuk kuat. 


Eve merasa nikmat dengan kakinya yang mendapat tekanan 
dari tangan Brandon. Dia merasa malu tapi sisi liarnya muncul 
saat Brandon menatap kewanitaannya yang dibalut celana 
dalam. Brandon merendahkan tubuhnya, mencumbu kewanitaan 
Eve tanpa menyingkirkan celana dalam Eve. Eve memejamkan 
matanya, menahan tangannya yang ingin menekan kepala 
Brandon dengan kuat. Tangan Brandon tidak lagi menekan 
kakinya tapi kaki Eve masih menekuk, Eve yang menahannya. 


Brandon menghentikan cumbuannya lalu melepaskan 
pakaiannya dengan pandangan terpaku pada wajah Eve yang 
sedang bergairah. Brandon puas, karena Eve sama sepertinya. 
Mereka candu satu sama lain. 
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Brandon yang sudah telanjang menarik celana dalam Eve, 
dan langsung menyatukan tubuh mereka. Eve terus menatap 
Brandon. Dia mengawasi setiap detik perubahan raut wajah 
Brandon. Itu adalah pemandangan paling indah yang pernah 
dilihatnya. Brandon membalas tatapannya lalu tersenyum licik. 
Dia menghentakkan kejantanannya kuat membuat Eve memekik 
kaget. Tubuh Eve tersentak. Dan wajah Eve merona malu. 


Brandon menekan kaki Eve, kuat, membuat Eve merasa otot 
kewanitaannya mengencang dan dirinya menjadi lebih sensitif. 
Brandon melambatkan cumbuannya, tapi memperdalam 
kejantanannya memasuki Eve. Perlahan, dan menekannya lama. 
Eve bahkan memajukan pinggulnya seirama dengan Brandon. 


Brandon melepaskan tekanan tangannya dan menjatuhkan 
tubuhnya diatas Eve. Dia memeluk Eve erat dan memagut 
bibirnya rakus. Pinggulnya masih bergerak. Eve bahkan 
menangis saat ia meraih orgasmenya yang kesekian kali. 


Brandon membenarkan posisi Eve, dan menyelimuti mereka 
berdua. Eve hendak memutar tubuhnya tidur memunggungi 
Brandon namun Brandon menahannya. Brandon mengulurkan 
tagannya ke belakang tubuh Eve dan menarik Eve mendekat 
dengan jemari melingkar di bokong Eve. Bertahan di sana, 
menahan Eve agar tidak menjauh darinya. 
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Tidak terasa, waktu terus berlalu dan Eve mulai semakin 
nyaman dengan hidupnya. Dia semakin sering bermain dengan 
Dimas untuk mengusir rasa sepi menunggu Brandon pulang. 
Saat Dimas sekolah, Eve hanya tidur malas-malasan di dalam 
kamar. Menggantikan jam tidurnya yang berkurang karena 
Brandon terus mengganggunya. 


“Eve, ada Gisel” ucap San san. 
Tubuh Eve menegang. Dia cemas dan takut. 
“Sayang, temui dia. Ya?” 


Eve menarik nafas panjang lalu mengangguk. Menemui 
Gisel yang sudah menunggunya di ruang tamu. 


Gisel tampak lebih kurus dan raut wajahnya letih. Membuat 
Eve bangga karena dengan penampilannya yang sekarang, jelas 
Eve semakin unggul dibandingkan Gisel. 


“Hai, apa kabar?” tanya Gisel tampak menahan tangis. 
“Baik. Kakak?” 


Gisel menarik nafas seperti menahan sesuatu, lalu tersenyum 
pada Eve meski senyumnya terlihat menyedihkan. “Aku 
mohon, bujuk Brandon agar berhenti balas dendam.” 


Eve terbatuk. “Dendam apa?” tanyanya bingung. 
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“Brandon marah sama aku, karena aku yang membayar 
Siska. Siska juga sudah terkena balasan dan sekarang dia 
hampir gila karena ketakutan. Aku mohon hentikan. Aku yang 
salah, bukan Siska bukan Hasan. Aku ” Gisel menghapus 
airmatanya. “Aku memang salah karena waktu itu berpikir, 
kami berdua terjebak jadi kenapa tidak dibuat sungguhan saja 
hubungan kami. Brandon satu-satunya pria selain Hasan yang 
masuk ke pikiranku. Aku tau aku salah, tapi aku nggak pernah 
menyuruh Siska membuat kamu keguguran. Aku juga nggak 
pernah berniat memisahkan kalian. Aku hanya berniat memiliki 
Brandon dan selamanya kamu menjadi simpanannya. Aku 
egois, dan aku menyesal.” 


Eve menaikkan dagunya menahan tangis. Dia kasihan tapi 
dia juga marah. Karena Gisel, Eve kehilangan anaknya. 


“Aku mohon, Eve. Aku janji nggak akan pernah 
mengganggu hidup kalian lagi. Tapi tolong, suruh Brandon 
menghentikan semuanya.” 


“Darimana Kakak tau kalau yang melakukannya adalah 
Brandon?” tanya Eve. Seingatnya Brandon tidak pernah 
menyebutkan masalah balas dendam. 


“Karena aku melihatnya! Brandon itu gila! Sewaktu kamu 
pergi, Brandon pernah hampir menabrak om Kris dan 
untungnya tidak kena. Dia percaya kalau om Kris 
bertanggungjawab atas terpisahnya kalian. Dia bahkan 
berkelahi dengan om Kris sampai om Kris mengusirnya dari 
rumah, dan melarangnya bekerja.” 


Eve tertawa geli, tidak percaya. 
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“Kamu tanya saja om Kris kalau tidak percaya. Brandon itu 
gila! Dan dia tergila-gila sama kamu.” Gisel merendahkan nada 
terakhirnya. “Tolong percaya dia cinta sama kamu dan 
yakinkan dia kalau kamu nggak akan pergi lagi jadi dia nggak 
perlu menyakiti kami lagi. Silahkan bahagia tanpa melibatkan 
kami. Kamu lihat aku. Meski orangtuaku tidak sampai 
mengusirku tapi tetap saja mereka memperlakukan aku seperti 
hama sejak tau aku berhubungan dengan Hasan.” 


Eve tertawa. “Tentu aja. Aku aja geli ngebayangin kamu 
pacaran sama mantan papa tiri. Udah beda usia, mantan mama 
kamu pula. Kayak nggak ada laki-laki lain.” 


Tangan Gisel mengepal. “Terserah apa kata kamu. Yang 
jelas, tolong berhenti mengganggu hidup kami. Larang suami 
kamu itu. Dan tolong jangan katakan aku ke sini karena bisa 
saja Brandon bertindak jahat, Eve. Kamu tau, Siska kehilangan 
jari-jarinya karena mendorong kamu. Aku nggak tau apa yang 
akan terjadi kalau Brandon bertambah marah ke aku.” 


Eve mual mendengar apa yang terjadi pada Siska. 
Tidak mungkin Brandon setega itu bukan? 


Eve terus dihantui pemikiran buruk mengenai balas dendam 
Brandon. Dia merasa mual bahkan sampai malam harinya dia 
tidak selera makan. Eve menunggu Brandon pulang dengan 
gelisah. Jika memang iya Brandon sejahat itu, maka Brandon 
harus berubah. Eve tidak mau bersuamikan monster. 


“Kamu belum tidur?” 


Eve langsung menegang kaget saat mendengar suara 
Brandon. Eve menarik nafas panjang. Dia harus berani kali ini. 
Tidak boleh mundur. 
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“Aku mau bicara!” seru Eve tegas. 


Brandon mengerutkan keningnya lalu tertawa. “Ya bicara 
saja. Kenapa?” 


Brandon dengan santainya menarik Eve duduk diatas 
pangkuannya di sofa tunggal. 


“Apa?” tanya Brandon. Tangannya sudah bertengger di paha 
Eve dan bergerak mengelusnya sampai rok Eve tersingkap. 


Eve menahan tangan Brandon yang merusak konsentrasinya. 
“Diam dulu!” bentaknya. Brandon tertawa karena memang Eve 
marah adalah pemandangan yang indah baginya. 


“Aku mau tanya, Siska sudah ketemu?” 
Brandon menegang. “Kenapa kamu tanya dia?” 


“Jawab Kak. Aku nggak mau Kakak bohong ya! Aku tanya, 
Siska sudah ketemu?” 


Brandon mengangguk. “Sudah aman.” 
Eve gelisah. Jadi yang dikatakan Gisel adalah fakta? 
“Terus, Kakak balas dendam apa ke dia?” 


“Bukan aku, tapi papa. Kata papa, biar dia yang selesaikan 
semuanya.” 


“Kakak nggak bohong kan?” 


Brandong menggelengkan kepalanya. “Kenapa kamu tanya 
dia? Apa apa Gisel menemui kamu?” 


Eve mengangguk. Merasa bersalah karena jujur tapi tidak 
sanggup untuk berbohong. “Kak Gisel minta maaf. Kata Kak 
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Gisel, Kakak tergila-gila sama aku.” Suara Eve pelan sekali 
nyaris seperti bergumam. 


Brandon mencium pipi Eve tiba-tiba membuat Eve menoleh 
kaget dan Brandon mencium bibirnya. “Memang. Jadi, berhenti 
bersikap dingin. Semuanya sudah jelas dan sudah saatnya 
Eveku yang penuh gairah kembali.” Brandon melingkarkan 
tangannya di punggung Eve lalu meremas payudara Eve 
membuat Eve memekik kaget. 


“Kakak!” sungut Eve kali ini sudah dengan nada manja. 


Brandon meremasnya lagi. Eve berusaha melepaskan tangan 
Brandon tapi Brandon memeluknya begitu erat. 


“Kita belum selesai bicara!” teriak Eve. 


“Bicara apalagi?” tanya Brandon kesal. Dia sudah bergairah 
sejak dari awal Eve mendudukinya. 


“Kakak nggak boleh jahat sama orang lagi, Kak. Aku mau 
Kakak berubah. Kakak sekarang sudah jadi suami, dan mungkin 
nanti jadi seorang papa. Kakak nggak boleh jahat. Kakak nggak 
boleh balas dendam lagi. Kan kita sudah menikah. Kakak ” 


“Sudah, jangan panjang-panjang. Kepalaku sakit 
dengarnya.” 


Eve yang kesal memukul dada Brandon. Brandon 
menangkap tangan Eve lalu mencium punggung tangannya 
dengan tatapan terkunci pada mata indah Eve. 


“Jadi, sekarang kita lanjutkan acara pembuatan anak?” 


Eve mengangguk malu. Brandon menarik dagu Eve, 
membuat Eve yang menundukka wajahnya kembali menatap 


422 


Brandon. Brandon senang sekali rasanya melihat rona merah 
kembali menghiasi pipi Eve. 


Brandon ingin sekali menjalankan imajinasinya mengikat 
Eve, tapi dia menahannya. Eve masih belum benar-benar 
memahami Brandon dan bukan tidak mungkin Eve marah 
dengan gaya Brandon bercinta. Brandon menggendong Eve ke 
ranjang, membukakan gaunnya dan mulai mencumbu Eve 
lembut. Malam ini, Eve adalah ratunya. 


KKK 


Brandon masih bermusuhan dengan Kris. Kedua pria dewasa itu 
saling menunggu itikad satu sama lain untuk meminta maaf. 
Eve dan San san yang paham karakter pasangan mereka hanya 
bisa diam. Percuma saja memberikan pengertian pada 
keduanya. Apalagi San san, dia sudah lelah berkelahi dengan 
Kris. Selain lelah dia juga kasihan karena Kris terlalu banyak 
diabaikannya belakangan ini. 


Kris kembali pulang lebih awal karena Fahra mendadak 
panas. San san panik sehingga menelepon Kris. Dan Brandon 
yang tidak tau alasan Kris pulang, langsung melajukan 
mobilnya dengan kecepatan penuh menuju rumah. Ia takut Kris 
melukai Eve. Evenya. 


Brandon merasa jantungnya berdetak kencang. Dia sangat 
ketakutan. Begitu masuk ke dalam rumah, Brandon langsung 
berteriak memanggil nama Kris. 


“Ada apa ini?” Kris mengegeram marah. Amarahnya yang 
kemarin belum hilang sekarang Brandon sudah mulai mencari 
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masalah lagi dengannya. Entah apa yang dipikirkan anak 
sulungnya itu. 


“Papa mau ngapain hah!” Brandon bergerak maju hendak 
melakukan apapun itu melumpuhkan Kris. Logikanya lumpuh. 
Yang ada hanya keinginan menghentikan Kris menyakiti Eve. 


“Maksud kamu apa?” 


Brandon mendapatkan tinjuan yang membuatnya langsung 
tumbang. “Jangan lancang kamu sama orangtua!” bentak Kris. 


Brandon mengelap darah dari sudut bibirnya, menatap Kris 
penuh kebencian. “Papa bisa nyakitin orang lain tapi Eve nggak 
boleh, Pa. Brandon nggak akan biarin Papa!” 


Kris menggaruk kepalanya melampiaskan rasa ingin 
menghajar Brandon. Entah apa yang dipikirkan Brandon. 
Brandon bersyukur San san dan Eve menghampiri mereka kalau 
tidak terpaksa dia membungkam Brandon dengan cara 
kekerasan. Sungguh Brandon seperti orang gila. 


“Kakak! Semalam sudah janji!” pekik Eve, mengulurkan 
tangan untuk membantu Brandon berdiri. 


“Kamu nggak kenapa-napa sayang?” 
Eve menggelengkan kepalanya. “Kakak kenapa lagi sih?” 


Brandon menunjuk Kris lancang. “Papa tadi nggak di kantor 
Jadi aku nyusul. Aku takut kalau papa mau nyakitin kamu.” 


“Kamu bicara apa? Papa kamu pulang untuk antar mama dan 
Fahra ke rumah sakit. Adikmu sakit!” teriak San san. 


Brandon mendengus kesal tidak percaya. Eve menarik 
Brandon ke kamar. Menahannya dengan tatapan kesal karena 
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apa yang Brandon lakukan hanya mempermalukan mereka 
berdua. Eve terus menahan Brandon meski Kris sudah 
berangkat ke rumah sakit. 


Brandon tidak pernah mau mengatakan alasannya. Dia 
hanya selalu mengatakan pada Eve kalau Kris berniat 
melukainya. Tanpa ada bukti tanpa ada penjelasan lebih lanjut. 
Eve akhirnya merasa jengah dan akhirnya mereka terus 
berkelahi. Eve muak dengan sikap Brandon yang selalu saja 
mengutarakan hal-hal tidak masuk akal. Gagallah sudah niat 
Eve bersikap manis dan menerima Brandon secara terbuka. 


Brandon menilai kediaman Eve sebagai sesuatu yang lain. 
Eve menginginkan anak dan mereka belum mendapatkannya. 
Brandon khawatir jangan-jangan Eve menjadi mandul karena 
kegugurannya waktu itu. Brandon berdoa semoga tidak karena 
jika benar itu terjadi, Eve pasti sangat terpukul. 


San san juga memberikan beberapa nasehat karena melihat 
dia dan Eve sering berselisih paham. Brandon membenarkan 
ucapan San san bahwa ia temperamental dan terkadang itu 
membuatnya tidak sadar sudah berkata kasar pada Eve. Dia 
harus berubah atau Eve akan membencinya. 


Brandon mengkonsultasikan permasalahannya dengan 
dokter kandungan kenalannya. Katanya, agar sperma 
berkualitas baik coba agar tidak melakukannya dalam intensitas 
terlalu cepat, sebaiknya dijeda agar kualitasnya meningkat dan 
itu artinya, Brandon harus mengurangi frekuensi bercinta 
mereka. Sesuatu yang sangat sulit karena saat ia pulang, 
aktivitas pertama yang ia dan Eve lakukan adalah bercinta. 


Brandon mengalihkan perhatiannya pada pekerjaan. Dia 
sadar diri bahwa dia sekarang seorang suami, dan nantinya akan 
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jadi seorang ayah. Dia harus gigir bekerja agar Eve bangga. 
Sejalan dengan perintah dokter untuk mengurangi frekuensi 
hubungan badan mereka. 


KKK 


Brandon tampaknya sangat kelelahan. Entah apa penyebabnya 
namun Eve merasa teriris melihatnya. Lingkaran hitam di 
bawah matanya dan pandangannya yang lelah membuat Eve 
tidak tega. Semua kekerasan dalam hatinya yang kemarin 
keukeuh membenci Brandon terkikis begitu saja. 


“Kakak lapar?” tanya Eve membuat Brandon yang tadinya 
menekuni berkas sambil duduk bersandar di kepala ranjang 
menoleh. Dia menatap Eve agak lama lalu menggelengkan 
kepalanya. 


“Ini sudah lewat tengah malam. Kakak tidur ya?” 


Brandon menarik nafas panjang dengan lambat, terlihat 
terlalu lelah bahkan untuk menghirup udara untuk dirinya 
sendiri. “Kamu kenapa? Aku mengganggu?” 


Eve menganggukkan kepalanya lalu mengulurkan tangan 
mengambil berkas di tangan Brandon dan menjadikannya alas 
kepalanya. “Tidur,” ucap Eve lalu memejamkan matanya. 


Brandon tersenyum geli melihat ulah Eve. Dia mematikan 
lampu tidur hingga kamar benar-benar gelap lalu berusaha 
untuk tidur. Tapi tidak bisa! Dia membolak-balikkan tubuhnya 
dengan gelisah dan itu membuat Eve kembali terbangun. 


“Kakak kenapa sih?” tegur Eve lagi. 
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Brandon bergerak lagi. Eve merasa gerakan itu gerakan 
membalikkan posisi sehingga Brandon menghadap ke arahnya. 


“Aku ke kamar lain aja ya?” ucap Brandon. 
“Kenapa?” 
“Takut ganggu kamu. Aku ke kamar tamu ya?” 


Eve membalikkan tubuhnya membelakangi Brandon 
menunjukkan ketidakperduliannya. Egonya sebagai wanita 
tersentil. Brandon memang bersikap lebih manusiawi sejak 
mereka menikah, mengurangi kadar makiannya saat bercinta, 
dan berhenti berbicara dengan suara lantang setidaknya selain 
saat diatas ranjang. Tapi Brandon tidak pernah melakukan hal 
romantis dan hal-hal normal yang dilakukan seorang suami 
seharusnya. Brandon tidak pernah mengajaknya berbicara dari 
hati ke hati juga tidak pernah peran bagi Eve dalam hidupnya 
selain sebagai pemuas nafsu. 


Tangan Brandon melingkar di pinggang Eve. Eve 
meremang. Dia membenci satu fakta lagi, bahwa meski 
Brandon bertindak layaknya bajingan namun dia yang mulai 
terbiasa malah terkadang merindukannya. Terkadang dia 
bertanya-tanya, kenapa Brandon tidak pernah sesemangat dulu 
saat menyetubuhinya. Apakah Brandon sudah bosan atau 
Brandon sekarang sudah mendapat mainan baru? 


Dulu dia mengganggu Eve saat bersama dengan Gisel atau 
jangan-jangan, Brandon kembali bersama Gisel? Dia menyesal 
memilih Eve dan berhubungan diam-diam dengan Gisel. 
Mengingat betapa samanya kebrengsekan mereka bisa saja, 
mereka sengaja berbuat curang di belakang Eve hanya untuk 
menjadikan Eve bahan tertawaan mereka. 
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Eve tidak sadar dia telah menangis, pelan, namun terdengar 
oleh Brandon. 


“Hey, kenapa? Kok nangis?” 


Brandon bergerak, mengulurkan tangannya berusaha 
menggapai tombol lampu tidur dan menekannya. Begitu lampu 
menyala dia membalikkan tubuh Eve hingga berhadapan 
dengannya lalu menatap Eve dengan mata membelalak kaget. 


“Kamu benar-benar menangis? Karena aku mengganggu 
tidur kamu?” tanyanya dengan nada tinggi tidak percaya. 


Eve merasa kesal. Bukannya mendapat bujukan dia malah 
mendapat ucapan setengah mencemooh seolah dia sudah 
bersikap aneh. Eve mengambil berkas yang tadi diletakkannya 
dibawah kepalanya. Dia memukuli Brandon sejadi-jadinya 
melampiaskan amarahnya. 


“Eve!” teriak Brandon kemudian menangkap tangan Eve dan 
merebut paksa berkas itu dari tangan Eve. 


Eve menghentakkan tangannya kuat hingga terlepas dari 
cengkeraman tangan Brandon lalu kembali membalikkan 
badannya. Eve memejamkan matanya takut saat mendengar 
geraman marah Brandon. Dia masih memiliki trauma akan 
sikap Brandon yang sangat kasar saat marah. 


“Kamu kenapa?” bentak Brandon menarik Eve agar 
menghadapnya lagi. 


Eve menundukkan pandangannya. Kali ini dia marah 
sekaligus takut. Brandon menarik dagu Eve agar Eve 
menatapnya. 


“Kamu marah? Kenapa?” 
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Eve menggelengkan matanya namun matanya mulai 
membasah lagi. Campuran emosi di dadanya yang dipendamnya 
membuatnya rasanya ingin meledak namun tidak bisa. Dia 
merasa serba salah. 


“Jawab Eve! Kenapa?” desak Brandon. 


“Kita cerai aja,” cicit Eve pelan. Meski wajahnya sejajar 
dengan Brandon namun ia menurunkan bola matanya hingga 
mengarah ke leher Brandon. Kemana saja yang penting jangan 
bertatapan mata dengan pria arogan itu. 


Nafas Brandon menderu marah. Matanya membesar dan 
wajahnya memerah. Eve bisa merasakan deru nafas Brandon 
yang panas menghembus mengenai tubuhnya. Dia takut 
sekaligus bergairah. Pasalnya amarah dan gairah selalu bersatu 
dalam diri Brandon. Saat marah, maka dia akan 
melampiaskannya dengan mencumbu Eve dengan kasar dan 
menggebu. 


“Coba ulangi!” perintah Brandon sinis yang Eve tau bahwa 
perintah itu menyiratkan sebaliknya, bahwa Brandon akan 
meledak jika dia mengulanginya lagi. 


Eve diam, masih menundukkan pandangannya. 


Brandon menangkup sebelah pantat Eve dan menariknya 
mendekat. “Kamu bilang itu sekali lagi, habis kamu Eve. Kamu 
mati, aku mati. Kita sama-sama mati. Ngerti kamu?” 


Eve mengangguk, dan ketika airmatanya kembali mengalir. 
Dia mati-matian menahan isakannya. 


“Aku benci Kakak,” cicitnya memberanikan diri 
mengungkapkan kebenciannya dengan cara yang lebih halus. 
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Brandon mengusap wajahnya kasar lalu mengumpat. Eve 
akhirnya meloloskan isakannya. Dia tidak lagi kuasa menahan 
semuanya. Brandon turun dari ranjang dan berjalan mondar 
mandir terlihat sangat marah namun berusaha dengan sangat 
keras untuk meredamnya. 


“Kamu, sebenaruya maunya aku gimana? Ha? Bilang! Kamu 
mau aku seperti apa?” bentak Brandon lagi. 


Eve sudah sesenggukan. Dia sendiri tidak tau Brandon harus 
bagaimana. Yang dia tau, dia mau Brandon benar-benar 
membuktikan kata “cinta” yang sudah beberapa kali 
diucapkannya dengan sangat meyakinkan. 


“Bilang Eve, Bilang!” 


Eve masih menangis. Brandon yang sudah terlalu emosi 
membanting semua benda yang ada di kamar. 


Terdengar ketukan pintu. 
“Brandon, ada apa?” teriak Kris. 
“Brandon, buka pintunya Nak,” bujuk San san. 


Brandon menggelengkan kepalanya. “Mama Papa jangan 
ikut campur. Ini masalah rumah tangga Brandon sama Eve!” 
teriak Brandon. 


Eve semakin ketakutan. Dia turun dari ranjang dan berlari 
cepat emmbukakan pintu saat Brandon membelakanginya untuk 
mencari benda lain yang bisa dihancurkannya. 


“Ma,” isak Eve berhambur ke pelukan San san. 
Brandon menggeram kesal karena perbuatan Eve. 


“Kita bicara di ruang keluarga,” ucap Kris final. 
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Eve masih memeluk San san ketakutan. Meski yang tampak 
seolah San san yang memeluknya karena tubuh San san yang 
mungil berbanding terbalik dengan tubuh Eve yang tinggi. 


Sesampainya di ruang keluarga, Brandon menarik Eve dari 
pelukan San san untuk duduk bersamanya. Eve hendak menolak 
namun dia takut. Dia menurut hanya karena sudah ada orangtua 
mereka di ruangan yang sama. Brandon tidak akan berani 
macam-macam jika sudah ada Kris. 


“Kalian kenapa?” tanya Kris dengan suara berwibawanya. 


Brandon melirik Eve yang sedang menghapusi airmatanya. 
“Brandon nggak tau. Tadi Brandon periksa laporan kerja. Eve 
suruh Brandon tidur, terus tiba-tiba Eve nangis. Memangnya 
Brandon salah apalagi? Brandon sudah mengikuti saran Mama 
supaya jangan paksa Eve terlalu banyak. Jangan berbicara 
kasar!” 


Kris dan San san sama sama menatap Eve meminta 
penjelasan. Eve menundukkan pandangannya, merasa malu 
mengungkapkan isi hatinya. Di depan Brandon saja dia malu 
apalagi di depan kedua orangtuanya. 


“Kamu nangis kenapa? Kakak ada salah?” tanya San san 
keibuan. 


Eve kembali menangis tanpa suara dan dia langsung 
menghapus airmatanya. “Eve nggak kenapa-napa, Ma. 
Cuma Eve merasa kak Brandon nggak benar-benar cinta 


sama Eve.” 


“Maksudnya?” potong Brandon dengan suara kencang 
membuat Eve bergidik takut. Brandon sudah banyak berkorban 
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dan Eve menyangsikan cintanya? Tidakkah Eve tau sangat sulit 
bagi Brandon menekan nafsunya? Menahan emosinya? 


“Brandon, suaranya dong. Eve takut, sayang.” 


Brandon menghela nafas panjang, memejamkan matanya 
sejenak dan mengangguk mengikuti saran San san. Dia 
berusaha meredam amarahnya. 


“Terus, lanjutkan Eve. Biar masalahnya selesai. Kalian 
sudah menikah setengah tahun tapi masih saja suka berkelahi. 
Makanya kalian belum dikasih anak. Karena kalian belum siap 
jadi orangtua.” 


“Mana bisa hamil, kalau kak Brandon jadi dingin” ucap Eve 
ketus. Dia tidak sadar mengucapkannya. 


Brandon menoleh kaget sedang San san tertawa. Eve merona 
malu ditertawakan seperti itu. Ketahuan sekali dia merindukan 
sikap arogan Brandon diatas tempat tidur. 


“Jadi masalah ranjang?” tanya San san. 


Eve mencemberutkan wajahnya, lalu menggelengkan 
kepalanya. Dia tidak berani mengangkat wajahnya karena 
terlalu malu. 


“Kalian jangan malu. Mama papa kan orangtua kalian. 
Ceritakan semua, jangan ditutupi. Kalian enak, sudah ada teman 
diskusi. Kalau mama dulu, sendiri. Masih muda anak sudah 
dua. Papa kalian sibuk kerja.” 


Eve semakin merasa malu. Brandon sudah mulai melunak. 


“Jadi, kenapa?” desak San san. 
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Brandon meremas tangan Eve, lalu saat Eve menoleh 
Brandon memberi kode pada Eve untuk mengutarakan isi 
hatinya. Eve hendak menepis tangan Brandon namun remasan 
tangan Brandon terlalu kuat sehingga upaya Eve gagal. 


“Eve, sayang?” bujuk San san. 


“Malu Ma,” cicit Eve melirik Kris karena segan dengan 
pembahasan mereka. 


“Kenapa malu? Mau ngobrol berdua aja sama mama?” tawar 
San san. 


“Jangan. Selesaikan sekarang sekalian dengan masalah 
lainnya. Papa tidak mau masalah ini berambah panjang lebar 
lagi. Ada apa dengan Eve dan ada apa dengan Brandon. Kalian 
suami istri bukannya nambah tenang rumah ini malah jadi 
makin ribut. Kalian buat mama kalian stress!” 


Eve menundukkan kepalanya. Dia malu terutama pada Kriss. 
“Eve, mau cerita?” 


Eve menatap San san lalu mengangguk pelan. “Eve Eve 
mau punya anak, Ma.” 


San san tertawa. “Kalau mau punya anak ya harus 
melakukan hubungan. Bukan bertengkar.” 
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“Udah, cuma belum ada hasilnya. Terus ” Eve 
memainkan jarinya dan menundukkan pandangannya. “Kak 
Brandon juga jarang ngajak Eve itu sekarang.” 


Brandon menarik Eve ke pelukannya, mengacak rambut Eve 
sambil terkekeh pelan. “Makanya nanya, jangan mikir 
sembarangan. Bukannya kamu yang masih suka nolak?” 
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Eve mendelik kesal, menggerakkan tangannya seolah 
menepis pelukan Brandon. “Ya 1yalah nolak. Kakak kan jahat 
sama papa terus nggak pernah lembut. Biasanya juga aku nolak 
dipaksa,” sungut Eve. 


“Ya aku kan udah mulai berubah. Udah berusaha lebih 
lembut tapi kamu mikir aku yang lain-lain. Kenapa aku nggak 
tiap malam ngajak kamu bercinta itu karena kata dokter kalau 
mau kualitas sperma aku bagus, frekuensi bercintanya 
dikurangi, kamu juga nggak boleh capek dan stress.” 


Eve menyikut perut Brandon karena bicara terlalu blak- 
blakan. San san masih terus tertawa. “Komunikasi itu penting, 
sangat penting. Kalau tidak dikomunikasikan setiap hal bisa jadi 
masalah. Apalagi kalau sudah berumah tangga. Papa mama juga 
dulu begitu. Mama sering menduga-duga tapi dulu mama tidak 
berani meminta penjelasan papa. Cuma mama yakin, kalau 
semua yang dilakukan papa itu yang terbaik untuk keluarga.” 


Eve merona malu. Dia memang kenanak-kanakan sekali. Dia 
menikah sudah diumur duapuluhan sedang San san waktu itu 
masih belasan. Harusnya dia lebih dewasa dari San san. 


“Ada lagi yang mau kamu tanyakan ke Brandon?” tanya San 
san lembut. 


“Bukan nanya. Eve mau minta sesuatu. Eve mau kak 
Brandon jangan jahat lagi sama papa. Kak Brandon suka 
bertengkar dengan papa padahal papa nggak ada salah. Yang 
buat Eve mau nikah sama kak Brandon padahal papa.” 


Tubuh Brandon menegang. Dia melirik Kris sebentar lalu 
langsung menarik Eve ke pelukannya, begitu erat. Eve bingung 
dengan perubahan Brandon itu. 
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“Brandon, kenapa?” desak San san. 


“Kami kami ke kamar dulu.” Brandon menarik Eve agar 
berdiri. Eve berusaha menahan Brandon karena penasaran 
dengan jawaban Brandon namun tentu saja tidak bisa menahan 
Brandon yang tenaganya kuat. 


Brandon membawa Eve ke kamar. Berdiri dalam keadaan 
seakan penuh emosi lalu mengusap wajahnya kesal. 


“Kakak kenapa? Sebenarnya ada apa?” desak Eve. 


Brandon bergerak maju, dan Eve mundur. Brandon yang 
melihat Eve takut padanya berhenti bergerak maju. “Aku | 
Aku takut Eve. Takut. Papa itu, dari dulu selalu mendapatkan 
apa yang dia mau dengan segala cara. Aku takut karena aku tau, 
apa saja yang pernah papa lakukan untuk mendapatkan apa 
yang dia mau termasuk mama.” 


Eve tidak mengerti. “Ya apa?” tanyanya kesal, merasa 
Brandon menjelaskan dengan berbelit-belit. 


“Papa pernah memperkosa mama berulang kali, membunuh 
saudaranya, dan hal-hal lain yang tidak umum dilakukan oleh 
orang lain. Aku takut!” 


Eve menghampiri Brandon, memeluknya. “Papa nggak 
sejahat itu, Kak. Papa nggak pernah nyakitin aku. Papa ” 


“Papa selama ini tau aku cinta sama kamu tapi dia pura-pura 
nggak tau. Itu kenapa dia desak aku sama Gisel, karena dia 
takut aku sama kamu! Apa kamu pernah mikir ke sana? Enggak 
kan? Papa itu pintar! Nggak ada yang tau apa yang dia pikirin. 
Aku nggak mau kamu sampai kenapa-napa karena papa!” 
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Eve menggelengkan kepalanya, menangis. Menolak semua 
ucapan Brandon karena dalam hatinya, Eve selalu percaya kalau 
kedua orangtuanya menyayanginya. Eve tidak akan percaya. 


KKK 


Eve menggeliatkan tubuhnya, memegang perutnya. Sudah 
beberapa bulan dan dia belum hamil juga? Eve merasa hampa. 
Ternyata menjadi istri dari pria yang paling dicintainya saja 
tidak cukup. Dia menginginkan anak. Airmatanya turun. 
Kenapa Tuhan tidak percaya padanya bahwa dia bisa menjadi 
seorang ibu yang baik? Jika Eve memiliki anak, Eve berjanji 
akan menyayanginya dengan sepenuh hati. Eve akan 
memanjakannya dan mendidiknya agar tidak pemarah seperti 
papanya. Eve akan mengajarinya menjadi anak yang pintar. 


Eve turun dari ranjang. Sudah terbiasa dengan 
ketelanjangannya dan rasa lengket di selangkangannya saat 
terbangun. Dia ingin anak dan Brandon menyukai prosesnya. 
Eve tidak tau apa dirinya yang salah atau Brandon karena 
mereka sudah melakukan segala cara untuk membuat Eve 
hamil. Ramuan, gaya bercinta dan memeriksakan kondisi 
kesahatan sudah dilakukan. Tetap saja, Eve belum hamil. 


Eve mandi lalu keluar kamar. Dia menonton TV malas- 
malasan. Dia iri dengan San san yang memiliki banyak anak. 
Melihat San san sedang menyusui Fahra adalah siksaan 
tersendiri baginya. 


“Kamu kenapa lesu begitu? Minum vitamin lah.” 


Eve menoleh menatap San san lalu menggelengkan 
kepalanya. “Eve nggak kenapa-napa, Ma. Cuma lagi malas aja.” 
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“Malas kenapa? Bertengkar dengan Brandon?” 


Eve menggelengkan kepalanya. Eve tidak lagi sempat 
memikirkan apapun lagi selain memancing gairah Brandon dan 
memikirkan bagaimana cara mendapatkan anak. 


“Kamu sabar, sayang. Semua ada waktunya. Kan dokter 
sudah bilang kamu dan Brandon sehat. Tidak ada yang 
mandul.” 


» 


“Tapi Eve mau cepat punya anak, Ma. Eve 


“Sabar, sayang. Sabar. Mungkin Brandon selama ini terlalu 
lelah atau kamu terlalu banyak berpikir. Coba kalian sama-sama 
meliburkan diri dari kegiatan lain. Nanti mama bilang ke papa 
supaya kasih Brandon cuti ya?” 


Eve mengangguk. “Eve ke kamar dulu, Ma.” 


Eve masuk ke dalam kamar. Ia menarik selimut kesal dan 
menginjak-injaknya. Dia kesal! Dia harus hamil, harus! 


Eve memeriksa lemarinya, mencari gaun yang paling minim 
dan menggoda lalu mengenakannya. Dia berjalan ke cermin 
memandang tampilannya. Wajahnya terlihat layu. Dia terlalu 
banyak berpikir. 


Eve memoles wajahnya, memakai lipstik dan parfumnya. 
Malam ini, mereka harus melakukannya hingga ia hamil. Eve 
tersenyum. Dia ingat, Brandon suka melecehkan dirinya dulu. 
Dan malam ini, dia bersedia dilecehkan jika dengan begitu 
gairah Brandon jadi menggebu dan dia bisa memiliki anak. 


Eve menunggu jam berganti dengan tidak sabaran. Dan dia 
bersorak riang saat akhirnya, jam menunjuk angka tujuh. 
Brandon sebentar lagi akan pulang. 
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Eve menggebu memikirkan bagaimana posisinya saat 
menyambut Brandon. Dia memutuskan untuk duduk di depan 
ranjang dengan posisi memeluk kakinya yang terlipat. 


Pintu kamar terbuka, Brandon dengan wajah letihnya 
bingung melihat Eve yang menatapnya saja saat masuk. Dan 
mengapa Eve duduk di lantai dengan tampilan seperti itu? 


Eve menarik nafas memberanikan dirinya. Dia merangkak 
mendekatai Brandon. Brandon yang penasaran diam di tempat 
menunggu Eve sampai padanya. Begitu Eve sudah tepat di 
depan kakinya, Brandon menggeram saat Eve mencium 
kakinya. Brandon menjambak rambut Eve, menariknya hingga 
berdiri sejajar dengan Brandon. 


“Ada apa, Eve?” tanyanya. 
“Aku mau hamil,” jawab Eve jujur. 
“Dan kamu melakukan ini?” 


Eve menganggukkan kepalanya. Brandon menjatuhkan 
begitu saja tas kerjanya lalu mengangkat Eve hingga berada di 
gendongannya dan membawanya ke ranjang. Brandon 
menghempaskan tubuh Eve, matanya menatap Eve dengan 
tatapan bergairah. 


“Buka baju kamu, semuanya!” 

Eve mengangguk, menelanjangi dirinya. 
“Sekarang, menungging membelakangi aku.” 

Eve melakukannya. Dia benar-benar patuh kali ini. 


Brandon mengecup kedua bongkahan bokong Eve lalu 
menamparnya kuat. Brandon melepaskan pakaiannya dan 
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mengambil gespernya. Dia menyentuhkan permukaan gesper di 
kulit telanjang Eve. Eve tau apa yang akan terjadi. Penyiksaan. 


Plak! 


Libasan mengenai bokong Eve. Eve meremas sprei menahan 
perihnya namun dia tidak marah, dia menantinya. Sudah lama 
sekali rasanya Brandon tidak mengkasarinya seperti ini. 


“Masih kuat?” 
Eve mengangguk cepat. “Lagi Kak.” 


Brandon melakukannya lagi dan lagi. Bokong Eve memerah. 
Brandon membuang gespernya sembarangan lalu menarik Eve. 
Brandon yang gemas melihat bongkahan bokong Eve yang 
memerah menjilatinya, menghisapnya dan mencumbunya. 
Brandon menggeser cumbuan mulutnya mengarah ke lubang 
anus Eve. Memberikan rangsangan yang membuat Eve 
melengkungkan tubuhnya agar kewanitaannya terangkat. Ia 
ingin dicumbu di sana. 


“Ahhh, Kak,” lenguh Eve. 


Brandon menggigit bokong Eve lalu memukulnya sekali 
dengan kuat. Menimbulkan bunyi dan menambah warna merah 
yang sudah tercetak sangat jelas di sana. Eve meringis terdengar 
seperti mendesis nikmat. Brandon naik ke ranjang, berjalan 
berlutut, mengatur Eve agar menungging di depannya. Brandon 
memukulkan kejantanannya ke bokong Eve, lalu memasuki 
kewanitaan Eve tanpa aba-aba. 


Eve melenguh, menempelkan kepalanya di ranjang sebagai 
tumpuan. Yang Brandon lakukan padanya melumpuhkan 
kewarasannya. “Terus Kak, yang cepat,” ucapnya dengan nafas 
tersengal. Eve terus meracau nikmat. 
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Brandon menjambak rambut Eve kuat. Eve meringis sakit 
dan Brandon semakin menjambak Eve. “Berani bersuara hah!” 
bentak Brandon. 


“Maaf, Maaf,” Hanya itu yang bisa Eve ucapkan. 


Brandon melepaskan jambakannya, menarik kedua tangan 
Eve yang bertumpu seolah menjadikannya tali kekang. Eve 
mendengar bunyi penyatuan mereka yang begitu jelas. Bunyi 
peraduan kulit, dan erangan, menguasai kamar itu. Eve 
berusaha menoleh ke belakang melihat Brandon namun 
posisinya sulit. Brandon masih memegang tangannya. 


Brandon begitu menggebu hingga ia akhirnya menyerah. Ia 
menumbangkan tubuh menindih Eve. Brandon menghentikan 
gerakan penyatuan mereka, lalu menciumi Eve rakus. Menarik 
dagu Eve agar menoleh ke belakang. Brandon haus akan bibir 
Eve. Mereka berciuman agak lama, lalu Brandon kembali 
bergerak. Brandon melipat tangannya di leher Eve, membuat 
Eve kesulitan bergerak. Saat tersentak karena gerakan pinggu 
Brandonpun Eve tertahan di posisi. Eve kembali mengerang. 
Gairahnya yang tadi suruh kembali naik. 


“Kak, terus” erang Eve menyemangati. 


Brandon menampar Eve. Bergerak kasar sambil meremas 
payudara Eve kuat. Eve mendesah, mengerang, dan menggeliat 
saat rasa nikmat begitu menyiksanya. Eve menggerakkan 
tangannya seolah ingin menarik Brandon lebih dalam. Brandon 
menahan tangan Eve, meneruskan percintaan mereka. 


Eve berusaha melepaskan tangannya dari genggamana 
Brandon, ingin menghampiri bohong Brandon dan menekannya 
kuat, lebih dalam, lebih lama, lebih kasar. 
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“Dasar murahan!” ejek Brandon. 


“Iya Kak, aku murahan. Aku jalangnya Kakak. Cepat, 
puaskan aku!” erang Eve kehilangan kendali. 


Brandon terkekeh. Ia tau Eve akan orgasme. 
Membungkusnya begitu erat dengan tubuh yang mulai bergetar. 
Brandon menarik sebelah kaki Eve, meleluasakan penyatuan 
mereka lalu akhirnya, mempercepat gerakannya meski Eve 
sudah mengerang kuat saat meraih pelepasannya. Eve berusaha 
sangat kuat melepaskan tangannya dari genggaman tangan 
Brandon, lalu memukuli paha Brandon karena Brandon terus 
menyiksanya dengan masih bergerak cepat. Eve tersiksa, dia 
mengkerut dan rasanya, dia sudah tidak tahan lagi. 


“Arkkhh!” Brandon tumbang diatas tubuh Eve. Nafasnya 
sangat tersengal. Eve menangis. Tadi itu luar biasa. Itu 
orgasmenya yang benar-benar dahsyat. 


“Lagi?” tanya Brandon saat nafasnya mulai teratur. 


Eve tersenyum malu. “Lagi,” ucapnya membalas pagutan 
Brandon panas. 


KKK 


Eve dan Brandon tersenyum gembira saat mendapatkan berita 
kehamilan Eve. Mereka sudah curiga karena Eve yang terus 
mual dan menjadi pemarah. Mereka sudah mengecek dengan 
alat tes kehamilan dan positif dan untuk lebih meyakinkan lagi, 
mereka mengecek ke rumah sakit. 


“Ini.” Brandon memberikan segelas susu untuk Eve yang 
masih tertidur di kamar masih tanpa pakaian. Brandon 
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sebenarnya tersiksa. Eve memintanya bercinta tapi mereka 
harus menahan agar tidak terlalu bersemangat karena 
kandungan Eve masih baru dan cenderung lemah. 


Eve meminumnya sampai tandas. Tidak sulit karena Eve 
memang bersemangat menjaga kandungannya. “Kakak pulang 
jam berapa?” tanyanya manja. 


“Seperti biasa. Kenapa?” 

“Aku jangan lama-lama. Aku kesepian.” 

“Kan ada mama, ada Dimas, ada adik-adik yang lain?” 
“Aku maunya Kakak.” 


Brandon tersenyum, mengambil gelas yang sudah kosong di 
tangan Eve laly mencium bibir istrinya itu. Eve memekik kaget 
saat Brandon memukul payudaranya lalu tersenyum. Dia suka. 


“Ikut ke kantor heum?” tanya Brandon menciumi leher Eve. 


Eve mendorong Brandon pasalnya Brandon harus berangkat 
kerja dan Eve belum mandi. Lagipula mereka hanya akan 
tersiksa jika kembali bergairah dan tidak bisa menuntaskannya. 


“Udah sana. Nanti papa marah.” 


Brandon menggeram kesal, mengecup kening Eve lalu 
beranjak keluar dari kamar. Eve turun dari ranjang begitu 
Brandon sudah keluar, dan berjalan menuju cermin. Dia 
menatap perutnya, masih rata. Dia tersenyum. Sebentar lagi 
perut itu akan membesar. Di dalamnya ada anaknya dan 
Brandon. Buah cinta mereka. 


Semenjak hamil, Eve enggan keluar kamar kecuali untuk hal 
yang penting seperti makan. Biasanya saat Dimas pulang 
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sekolah, Dimas yang mendatanginya ke kamar. Ada rasa terikat 
di kamar Eve seolah sejak hamil area kamar menjadi rumahnya, 
hanya bagian kamar. 


Perubahan sikap juga terjadi pada Brandon. Dia semakin 
sering mengawasi Kris. Ada rasa takut terutama Eve sekarang 
sedang hamil. Brandon takut Kris melakukan hal yang 
bertujuan menggugurkan anak mereka. Bahkan sampai 
sekarang terkadang pemikiran kalau Gisel itu sebenarnya 
bekerja sama dengan Kris masih sering muncul. 


Brandon merasa tertekan namun dia menahannya. Eve tidak 
boleh tau atau Eve akan marah padanya. Dia sudah berjanji 
tidak akan mencurigai Kris dan tidak akan membalas Gisel lagi. 
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“Eve, maaf sebelumnya. Tapi, mama mau minta tolong sesuatu 
sama Eve. Mama harap Eve nggak tersinggung. Mama sudah 
mau bilang ini dari kemarin tapi kamu kan belakangan jarang 
keluar kamar.” 


Eve menghentikan aktifitas makannya. “Minta tolong apa, 
Ma?” tanyanya penasaran. 


“Mama mama merasa Brandon masih belum stabil. Dia 


masih sering cemas dan itu tidak baik.” 
Jantung Eve mencelos. Dia tau kemana arah tujuannya. 
“Eve seorang istri pasti ingin yang terbaik kan?” 


Eve menganggukkan kepalanya. 
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“Kamu mau kan bujuk Brandon tetap berkonsultasi ke 
psikiater, sayang?” 


“Tapi kak Brandon nggak gila, Ma.” 
“Kalau begitu psikolog. Bagaimana?” 


Eve menggigit bibirnya menimbang lalu mengangguk. Dia 
tidak tau bisa mengajak Brandon atau tidak. Brandon itu keras 
kepala dan meski mau mengikuti permintaannya pasti akan ada 
perkelahian dulu. Eve tidak suka berkelahi. Sejak hamil Eve 
lebih perasa dibanding sebelumnya. 


San san menggenggam tangan Eve. “Mama yakin kamu 
bisa. Mama bisa melihat Brandon sekarang dunianya cuma 
kamu. Tidak ada keinginan lain selain yang berkaitan dengan 
kamu. Mama tidak keberatan, tapi mama mohon bantu Brandon 
sembuh. Kamu nggak mau kan dia tetap begitu? Bagaimana 
kalau anak kalian lahir dan dia merasa terganggu seperti dia 
merasa terganggu dengan keberadaan papa?” 


Cukup sudah. Eve langsung mengangguk tegas. Benar. 
Tidak boleh dibiarkan atau anaknya akan terkena imbas. Eve 
tidak akan mau. 


Sepulang Brandon kerja, Eve langsung mengajaknya bicara. 
Dan langsung, Brandon mengamuk menolak permintaan Eve. 
Eve sudah menduganya. Untuk pertama kalinya, mereka tidur 
saling memunggungi. 


Eve yang terlihat murung keesokan harinya memberi tahu 
San san hasilnya. San san menggenggam tangan Eve. “Mama 
yakin, kamu pasti bisa. Ya kan?” 


Eve tersenyum tidak enak lalu mengangguk. Semua ini 
membebani pikirannya. 
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Telepon rumah berdering. San san mengangkatnya dan Eve 
langsung menghampiri San san saat gagang telepon itu terjatuh 
dari genggaman San san. 


“Ma?” 


San san menitikkan airmata, lalu memegang tangan Eve kuat 
sekali. “Dia melakukannya lagi, berkelahi dengan papa.” 


Eve membelalak kaget. Dia tau maksudnya siapa. “Dimana 
Ma?” tanya Eve khawatir. 


“Kantor. Ayo ke sana!” 


San san menggendong Fahrani lalu mereka bertiga, San san, 
Eve, dan Fahrani berangkat menuju kantor diantar oleh supir 
mereka. Mereka sama-sama diam sepanjang perjalanan. 
Masing-masing mencemaskan orang yang sama, dua pria yang 
mereka cintai. Eve tidak tau ada masalah apalagi kali ini. 
Brandon benar-benar gila. Selalu menuduhkan hal yang tidak 
ada pada papa mereka, Kris. 


Sesampainya di kantor, Eve yang belum pernah ke kantor 
menunggu San san berjalan dengan tidak sabaran. San san 
menolak Fahrani digendong Eve, padahal kalau San san 
memberikan Fahrani pada Eve mereka bisa berjalan lebih cepat. 


Saat mereka sampai di ruangan Kris, Brandon dan Kris 
sudah sama-sama diobati oleh karyawan mereka. 


Eve menangis. Tidak tau harus marah pada siapa, harus 
bereaksi seperti apa. Brandon bahkan tidak mau menatapnya. 


San san langsung menghampiri Kris sambil menangis. 
Matanya menatap wajah Kris lekat. Wanita muda yang sedang 
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membersihkan luka Kris langsung menyingkir karena tangan 
Kris menepisnya. 


“Kenapa P1?” tanya San san pelan. 


“Anak kamu itu! Selalu saja menuduh aku yang tidak- 
tidak!” Kris mengambil Fahrani dari gendongan San san. San 
san menyerahkan Fahrani pada Kris lalu melanjutkan Wanita 
muda tadi membersihkan luka Kris. Dia terus menangis. 
Terakhir kali dia melihat Kris terluka separah ini waktu 
berkelahi dengan adiknya sendiri dan itu sudah berpuluh tahun 
yang lalu. 


Eve masih berdiri tidak bergeming. Brandon menarik nafas 
lelah lalu menghampiri Eve. Eve mengelak saat Brandon 
hendak memegang tangannya. Airmatanya turun tanpa isakan. 
Eve sudah muak melihat Brandon yang keras kepala. 


“Eve ” 


Suara lirih Brandon yang sarat akan penyesalan semakin 
membuat Eve muak. Eve mengangkat tangannya, melayangkan 
tamparan ke Brandon. Brandon terkesiap kaget, memegangi 
pipinya yang memerah. 


“Eve!” tegur Brandon. 
“Kakak jahat! Kakak gila!” teriak Eve. 


Semua yang ada di ruangan itu merasa kedua pasang suami 
istri itu membutuhkan privasi sehingga mereka beranjak 
meninggalkan ruangan. Kris hendak ikut campur namun San 
san menggelengkan kepalanya, melarang. 


“Eve, jaga bicara kamu! Aku suamimu!” 
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Eve memukuli dada Brandon. “Kakak jahat! Seharusnya 
Kakak nggak boleh begitu. Kakak harusnya baik sama Papa!” 


Brandon menarik tangan Eve berusaha memeluk Eve. Eve 
yang masih sangat marah berusaha melepaskan diri dan tidak 
sengaja terjatuh. 


“Aww” pekik Eve saat merasakan perutnya nyeri. 


Brandon berusaha menarik Eve untuk berdiri namun lagi, 
Eve menepis tangan Brandon. Eve masih terduduk di lantai 
sambil memegangu perutnya. 


“Sakit sekali? Kita ke klinik?” 


Eve menggelengkan kepalanya. Kali ini tangisnya bukan 
hanya karena perbuatan Brandon tapi karena perutnya. 


“Eve, sayang, kita ke klinik?” bujuk San san yang ikut 
khawatir melihat kondisi Eve. 

Eve menyerah. Akhirnya, ia menganggukkan kepalanya. 
Brandon menggendong Eve lalu mereka berlima menuju klinik 


perusahaan yang sialnya terletak di lantai paling bawah 
perusahaan. 


“Cepat! Periksa dia!” teriak Brandon. 


Dokter umum yang sedang memeriksa karyawan lain 
menghentikan kegiatannya dan langsung memeriksa Eve. 
Brandon mendengarkan setiap pertanyaa dokter pada Eve meski 
tidak sepenuhnya mengerti tujuan pertanyaan itu apa. 


“Selamat pak Brandon. Anda akan segera menjadi ayah.” 


Kata-kata itu membuat Brandon dan Eve sama-sama 
mengerutkan kening bingung. Brandon dan Eve saling bertukar 
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pandangan lalu senyum di bibir Brandon mengembang. Eve 
hamil! 


“Kondisi kandungannya sepertinya agak lemah terutama tadi 
terjadi benturan. Saya sarankan membawa bu Eve ke dokter 
spesialis kandungan agar mendapatkan pemeriksaan yang lebih 
lanjut.” 


Brandon sudah tidak mendengarkannya lagi. Yang 
terpenting baginya adalah Evenya hamil. Mereka akan segera 
memiliki anak. Brandon mendekati Eve hendak memeluknya. 


“Enggak!” teriak Eve. “Aku nggak mau. Jangan dekat- 
dekat!” teriak Eve. 


“Loh, kenapa?” 


“Kakak nggak dengar? Kandungan aku lemah! Jadi, kalau 
Kakak sayang sama aku dan anak kita, Kakak harus berubah 
atau aku nggak akan mau lagi hidup sama Kakak!” 


“Berubah? Maksudnya?” 
“Kakak harus setuju untuk konsultasi ke psikiater!” 
“Aku nggak gila!” 


“Terserah! Kalau tidak mau, aku pergi dari rumah. Aku lebih 
baik pergi dan membesarkan anakku sendirian!” 


Brandon menggelengkan kepalanya. Tidak, dia tidak akan 
sanggup. Kehilangan Eve waktu itu saja sudah membuatnya 
gila. Kalau kehilangan Eve yang justru sedang mengandung 
anaknya, lebih baik Brandon mati. 


“Eve ” Brandon berusaha melunakkan Eve. 


“Enggak! Setuju atau enggak, udah, itu aja pilihannya!” 
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“Aku ” 


“Jawabnya setuju atau enggak, Kak!” 
“Aku setuju Eve.” 


Eve menangis bahagia lalu merentangkan tangannya, 
memanggil Brandon ke pelukannya. 


San san tak kalah bahagia. Lengkaplah sudah. Anaknya akan 
segera mendapatkan penanganan dari tenaga profesional, dan 
Eve sedang mengandung cucu San san. Cucu pertamanya. 


KKK 


“Pelan, Kak!” dengus Eve kesal. 


Brandon menggeram kesal lalu memperlambat tempo 
bercinta mereka. Dia sudah mengalah dengan memuaskan 
dirinya sendiri dengan bantuan tangannya tapi Eve tidak 
memberi izin. Eve malah mengajaknya bercinta padahal 
kandungan Eve belum cukup kuat. 


Brandon menghembuskan nafas kasar menahan luapan 
gairah, menggantikan kenikmatan bergerak cepat dengan 
menatapi wajah Eve yang merona karena gairah. 


“Kamu buat aku gila, Eve” geram Brandon. 


“Aku tergila-gila sama Kakak,” bisik Eve menarik Brandon 
untuk memagut bibir Brandon. 


Eve mengencang dan akhirnya mendapatkan pelepasannya. 
Brandon mengerang lega pasalnya dia bisa menuntaskan 
gairahnya sekarang. Brandon hendak turun dari ranjang namun 


449 


Eve menahannya. Brandon menatap Eve bertanya namun 
mengikuti tarikan Eve untuk mendekat. 


“Biar aku bantu,” ucap Eve menggenggam kejantanan 
Brandon lalu mulai menggerakkan tangannya. Perlahan sekali 
membuat Brandon sefrustasi tadi. 


“Eve, sayang, lebih cepat” bujuk Brandon. 
“Lebih cepat?” ulang Eve lalu tersenyum lugu. 


Brandon mengangguk. Eve menjulurkan lidahnya, menjilati 
puncak kejantanan Brandon seperti kucing yang sedang minum 
sambil menatap Brandon dengan tatapan sensualnya. 


Brandon mendesis nikmat. Memajukan pinggulnya 
menginginkan lebih. Eve menambah siksaannya dengan 
memasukkan kejantanan Brandon sampai ke tenggorokannya, 
menggerak-gerakkan kepalanya sehingga Brandon merasa 
jepitan di kejantanannya semakin terasa. 


“Sayang ” Brandon memohoh pada Eve, dan begitu Eve 
menganggukkan kepalanya, Brandon mengumpulkan rambut 
Eve dalam genggamannya, menahan kepala Eve dan mulai 
menggerakkan pinggulnya menyetubuhi mulut Eve. 


450 


20 


Kejadian yang menyebabkan Brandon dihantui ketakutan 
bahwa Kris akan melukai Eve terjadi saat Brandon masih 
berumur tujuh tahun. Masih begitu kecil namun bisa merekam 
dengan kuat apa yang dilihat dan didengarnya. Dia melihat Kris 
memukuli adiknya begitu keji, tanpa rasa ampun, sampai 
akhirnya tidak lama kemudian berita meninggalnya paman 
Brandon itu tersebar. Brandon ketakutan. Setiap dia melihat 
Kris marah pada seseorang, dia mengingat kejadian itu. 
Memang tujuan Kris adalah melindungi keluarga tapi Brandon 
kecil tidak mengerti. Dia hanya tau, ayahnya adalah seorang 
pria pemarah yang bisa melakukan apa saja demi mendapatkan 
apa yang dia mau. 


Eve tidak pernah tau itu. Dia masuk ke dalam keluarga itu 
saat semua sudah lebih baik. Kondisi keuangan Kris sudah 
meningkat dan keluarga mereka sudah harmonis. Eve tidak 
menyangka semua itu pernah terjadi. Bahkan menurut Brandon, 
Erick menjadi pendiam dan menjauh dari rumah karena enggan 
berdekatan dengan Kris. 


“Kalau memang begitu, bagaimana kalau kalian memegang 
cabang usaha papa yang ada di Jakarta?” 


Eve mengerutkan keningnya. Dia tidak mau pindah rumah, 
dan sudah menegaskannya berulangkali. 
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“Eve, sayang, kalian sudah menikah. Sudah saatnya 
memiliki rumah sendiri. Di sana, kalian bisa membentuk 
keluarga kalian sendiri dengan cara kalian. Agar kalian belajar 
bertanggung jawab dan berani mengambil sikap.” 


“Tapi Eve sedang hamil, Ma. Eve takut sendirian.” 


“Sampai kamu melahirkan, Brandon tidak akan bekerja. Dia 
hanya akan datang ke kantor sesekali. Toh selama ini semua 
dijalankan oleh kepala cabang. Hanya saja, daripada kalian 
pindah rumah lebih baik sekalian saja pindah ke sana. Memulai 
hidup yang benar-benar baru. Bagaimana?” 


Eve menangis. Dia tidak siap namun Brandon memeluknya, 
mengecup keningnya, memberikan saluran kekuatan agar Eve 
mau pindah. Ini yang dari awal Brandon inginkan. Pindah 
rumah. 


“Aku janji, Eve. Aku akan terus konsultasi seperti yang 
kamu mau. Tapi aku mohon, kita pindah. Aku nggak tenang.” 


Eve menatap Brandon lama, memikirkan keputusan apa 
yang harus diambilnya, lalu mengangguk. “Kakak jangan jahat 
lagi. Kalau jahat, aku tinggal sama mama aja.” 


Brandon tersenyum lebar, menggelengkan kepalanya, lalu 
menarik Eve lebih erat ke pelukannya. 


Mereka pindah seminggu kemudian. Kesedihan meliputi Eve 
selama beberapa hari karena merasa kesepian terutama saat 
Brandon pergi ke kantor meski hanya beberapa jam. Dia 
terbiasa tinggal di rumah yang ramai. Beranggota keluarga yang 
banyak. Apalagi Dimas, adik kecil kesayangannya. 


“Eve, aku bawa seseorang.” 
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Eve menatap Brandon, menunggu kelanjutan kata-kata 
Brandon. Brandon menggerakkan kepalanya memberi kode 
kepada Eve melihat ke arah belakangnya. Eve melakukannya. 


Eve menutup mulutnya tidak percaya lalu langsung berlari. 
“Eve! Kamu hamil!” teriak Brandon segera menangkap Eve. 


“Itu itu bu Imas!” teriak Eve senang. Airmatanya 
menetes. Dia bergerak tidak sabaran di pelukan Brandon. 


“Iya. Kamu senang.” 
“Iya, Kak. Aku senang! Aku senang!” teriak Eve. 


Bu Imas dan Budi mendekati Eve, ikut menangis bahagia 
melihat keceriaan Eve. 


“Ibu, Eve rindu” isak Eve. 


Brandon melepaskan pelukannya dan Eve langsung berlari 
ke pelukan bu Imas. “Ibu kemana aja? Eve kangen sama Ibu.” 


“Ibu ke Riau. Ibu dapat jatah dari pemerintah, ada program 
PIR (perkebunan inti rakyat).” 


Eve melepaskan pelukannya. “Jadi Ibu nggak apa-apa 
ke sini? Kakak maksa ibu? Iya?” 


Brandon terkekeh geli melihat Eve yang terus saja curiga 
padanya. “Kamu durhaka sama suami kalau nuduh begitu 
terus.” Brandon mengacak rambut Eve. 


Eve memajukan bibirnya kesal lalu menghapus airmatanya. 
“Budi nggak dipeluk, Kak?” 
Eve tertawa lalu memeluk Budi. “Kamu apa kabar?” 


“Baik.” 
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Mereka semua duduk di sofa. Eve melirik ke tas besar yang 
di bawa bu Imas. “Ibu Ibu mau kemana?” tanyanya penasaran. 


“Ibu mau tinggal di sini, menemani kamu selama kamu 
hamil. Boleh?” 
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“Boleh!” jawab Eve cepat bersemangat. “Tapi 


“Kebun di sana sudah ibu titipkan. Sudah ada yang jaga. 
Waktu ada yang datang dan mengatakan kalau kamu sudah 
menikah dan sedang kesepian, mengajak ibu untuk menemani 
kamu, ibu langsung bilang iya. Kamu kan sudah ibu anggap 
anak ibu sendiri.” 


Eve kembali menangis bahagia, lalu memeluk Brandon. 
Kondisi emosional Brandon sudah membaik dan belakangan dia 
sudah mulai bersikap manis pada Eve. Bahkan, yang tidak 
pernah Eve bayangkan sebelumnya, Brandon seakan cinta mati 
padanya. Brandon tidak pernah memarahinya lagi. Saat 
Brandon marah, dia hanya akan menarik nafas panjang lalu 
meninggalkan Eve beberapa saat jika sudah tidak bisa 
menahannya lagi. 


Eve menciumi wajah Brandon, tidak ingat rasa malu padahal 
bu Imas dan Budi masih bersama mereka. 


KKK 


Eve menjaga kandungannya sebisa mungkin. Kandungannya 
lemah, dan itu membuatnya terpaksa menolak ajakan Brandon 
beberapa kali. Pernah satu kali, Brandon dan Eve kehilangan 
kendali dan berakhir dengan pendarahan. Hal itu membuat Eve 
bersedih, dihantui ketakutan dia akan keguguran lagi. akhirnya 
mereka sepakat tidak bercinta sampai Eve melahirkan. 
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“Suami kamu baik sekali.” 


Eve yang sedang membuat susu hamil menoleh lalu 
tersenyum. Dalam hati dia menertawakan pendapat bu Imas. 
Seandainya bu Imas tau apa yang pernah mereka lalui bersama. 


“Dia masih tidur?” tanya bu Imas. 


Eve menganggukkan kepalanya sambil meminum susu 
hamilnya. “Dia tadi malam tidurnya larut, Bu. Periksa berkas. 
Semuanya dibawa pulang. Orangnya nggak bisa diam.” 


Bu Imas tertawa. “Bagus dong. Pekerja keras.” 
Dan keras kepala. 


Eve meletakkan gelasnya di wastafel. Dia menarik nafas saat 
mengenang semua yang pernah dilaluinya bersama Brandon. 
Saat ia mencintai dalam diam, saat Brandon kasar padanya, saat 
ia kabur dari rumah lalu kembali pulang dengan kondisi yang 
berbeda. Dia tidak pernah menyangka semuanya namun tidak 
menyesal. Meski Brandon mencintainya dengan cara yang tidak 
lazim dan kehidupannya tidak semanis orang lain, Eve tetap 
bersyukur. Dia tidak menyesal sama sekali atas apa yang sudah 
terjadi. Kini hatinya sudah mulai memaafkan semuanya, 
menerima semua dan menganggapnya itu proses kehidupan. 
Cobaan yang pasti dialami semua orang dengan cara yang 
berbeda. Sering ke psikiater menemani Brandon membuatnya 
ikut mempelajari kehidupan. 


“Eve sekarang sudah bahagia Bu. Apalagi akan segera punya 
anak. Eve sangat ingin punya anak.” 


Bu Imas tersenyum. “Semua wanita ingin. Rasanya belum 
sempurna jika belum menjadi ibu.” 
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Eve menganggukkan kepalanya. “Eve janji, Bu. Eve pasti 
akan menyayangi dia dan menjaga dia. Eve akan buat dia tidak 
pernah merasakan kekurangan kasih sayang seperti yang Eve 
rasakan dulu. Eve akan pastikan hidupnya bahagia.” 


“Wah, ternyata di sini.” Brandon dengan penampilan khas 
bangun tidurnya menghampiri Eve. “Sudah minum susu?” 


Eve mengangguk menunjuk gelas bekas susu di wastafel. 
“Sarapan apa?” tanya Eve. 
“Apa aja.” 


“Bu, sebentar ya. Eve urus kak Brandon dulu. Dia badannya 


aja yang besar, kalau bangun tidur harus diurus kayak anak 
kecil.” 


Brandon menggeram, bu Imas dan Eve tertawa. 


Eve terus tersenyum sampai mereka masuk ke kamar. 
“Kenapa?” tanya Eve mengalungkan tangannya di leher 
Brandon yang sudah duduk di tepi ranjang. 


“Pagi-pagi, nggak bisa dapat puas paling enggak dapat 
ciuman.” 
Eve memajukan bibirnya mengejek lalu mengecup bibir 


Brandon. “Kakak yang sabar ya. Tinggal beberapa bulan lagi.” 
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“Lima bulan lagi, dan itu lama 


Eve tertawa. “Maaf Kak. Ini anak kita. Calon anak pertama 
kita, dan harus lahir. Aku nggak mau keguguran lagi. Aku mau 
punya anak.” 
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Brandon mengangguk, mengangkat Eve ke pangkuannya 
lalu mencumbu leher Eve. “Kak!” tegur Eve karena itu hanya 
akan menyiksa mereka berdua. 


“Pokoknya, begitu kamu melahirkan, dan dokter sudah 
bilang boleh, aku kurung kamu sampai aku benar-benar puas.” 


Tawa Eve lolos lagi, bahkan terbahak-bahak. “Kakak 
mesum!” ejeknya memukul dada Brandon. 


“Mandiin ya?” pinta Brandon. 


Eve memainkan jemarinya di rambut Brandon lalu 
mengangguk. Paling tidak, Eve bisa memuaskan Brandon 
dengan tangan dan mulutnya seperti yang belakangan Brandon 
dapatkan. Meski Eve tau Brandon tidak benar-benar puas tapi 
Brandon tidak mengeluh bahkan berterima kasih karena Eve 
masih sempat memikirkan kebutuhannya. 


Kak 


Namanya Aska, berjenis kelamin laki-laki yang lahir dan 
langsung membuat hidup Eve terasa lengkap. Sempat cemas 
menunggu kelahiran karena beberapa kali sakit, akhirnya 
anaknya lahir dengan sehat dan sempurna. Tidak sesuai 
ketakutan Eve selama ini. 


Eve membuktikan janjinya, memanjakan Aska dengan 
seluruh tenaga yang dia punya. Aska adalah pujaan hatinya. 
Anak kesayangannya. Beberapa kali Eve memprogramkan diri 
untuk kembali hamil tapi tidak bisa. Kandungannya ternyata 
memang lemah, hanya saja dokter kandungan mereka yang 
lama yang tidak bisa mendeteksinya. Keguguran yang dialami 
Eve membuat rahimnya tidak kuat dan kemungkinan jika Eve 
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hamil kembali maka justru membahayakan kesehatannya dan 
calon anaknya kelak. 


Dan dua puluh satu tahun kemudian, Eve dan Brandon 
duduk bersanding di samping kursi pelaminan Aska dan 
Istrinya, Hana. Eve tidak menyangka akhirnya ia sampai ke 
tahap ini. Melihat anaknya, anak satu-satunya, menikah. 


Meski Aska tidak bisa merasakan betapa besarnya rasa cinta 
Eve pada Aska tapi Eve cukup senang ketika Aska bisa 
membuka hatinya kembali setelah mengalami masa-masa buruk 
dengan kekasih sebelumnya, Lila. 


“Eve, ke kamar.” 


Eve menoleh lalu mengangguk. Brandon memang sedang 
tidak dalam kondisi baik namun dia tetap memaksakan diri 
karena ingin mendekatkan diri dengan Aska. Hubungan 
Brandon dan Aska memang merenggang dan Eve sempat marah 
pada Brandon namun seiring berjalannya waktu Eve mulai 
meredakan emosinya dan menganggap semua hanya permainan 
kehidupan. 


Selesai Aska menikah, Eve dan Brandon langsung pulang ke 
Jakarta karena Brandon harus check kesehatan sekaligus 
menemui beberapa tamu penting perusahaan. Eve sedih tapi dia 
yakin Aska dan Hana akan semakin dekat dengannya. 


Dua setengah tahun kemudian, Eve menyambut Aska dan 
Hana di rumahnya. Mereka akan makan malam. Aska sudah 
pindah ke Jakarta dan bekerja di perusahaan Brandon. Eve 
senang sekali. Aska masih canggung namun sudah mulai mau 
membalas pelukan Eve. Dia bahkan diam saja saat Eve 
mencium pipinya. Eve ingin menangis karena rindu namun ia 
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menahannya. Pemandangan terindah baginya adalah melihat 
dua pria paling dicintainya, Aska dan Brandon, berpelukan. 


“Mama terharu ya?” goda Hana memberikan Audy pada 
Eve. 


Eve tertawa lalu mengangguk. “Kamu tau aja.” 


Hana mengobrol sebentar dengan Eve lalu kemudian ditarik 
Aska untuk duduk di sebelahnya. Sama seperti Eve hanya untuk 
Brandon seperti itu pulalah Hana hanya untuk Aska. 


“Kamu jangan seperti papa ya sayang, jadi seperti mama” 
bisik Eve yang untungnya tidak di dengar oleh Aska. 


Brandon menyentuh paha Eve, menunjuk piring Eve yang 
masih kosong dengan bola matanya. Eve menghembuskan nafas 
kesal namun mengangguk. Eve menyerahkan Audy pada 
pengasuhnya lalu mulai makan. 


“Hana ada kabar gembira, Ma” ucap Hana saat mereka 
hampir selesai makan. 


“Oh ya? Kabar apa?” 
“Hana hamil lagi.” 


Brandon terbatuk sedang Eve langsung tersenyum cerah. 
“Beneran?” 


Hana memegang tangan Hana lalu mengangguk cepat. 
“Hana udah periksa dan hasilnya positif Hamil. Mama bakalan 
punya cucu lagi.” 


Airmata Eve lolos. Dia langsung menatap Brandon dengan 
tatapan harunya mengisyaratkan pada Brandon bahwa 
kebahagiaan mereka akan segera bertambah. Mereka akan 
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mendapatkan cucu, lagi. Hana benar-benar mengabulkan 
permintaan Eve. 


“Kalau kalau kamu mau, kamu sering-sering aja ikut Aska 
ke kantor. Nanti papa atur supaya ada satu ruangan yang bisa 
buat kamu dan Audy,” ucap Brandon dengan suara bergetar. 
Jelas sekali, dia juga sangat bahagia dengan kabar itu. 


“Yah, jangan ruangan lain Pa. Maunya di ruangan Aska. Ya 
kan Ka?” Hana kembali menatap Aska meminta dukungan. 
“Ka, bilang sama mama, sama papa. Aku maunya di ruangan 
kamu. Kalau di ruangan lain terus aku kangen, gimana?” 


Eve rasanya ingin tertawa melihat bagaimana lihainya Hana 
menggunakan rasa cinta Aska padanya untuk membuat Aska 
menuruti semua permintaannya. Eve juga yakin Hana sangat 
mencintai Aska karena saat Aska terpuruk Eve bisa melihat 
Hana sama terpuruknya. Jadi baginya Hana bukan sedang 
menipu Aska, hanya menggunakan rayuan beralasankan cinta. 


“Iya, di ruangan Aska aja. Dibuat satu ruangan lagi. Disekat. 
Bisa Pa?” 


Brandon mengangguk lalu tersenyum, terlalu lebar membuat 
semua orang tau kecuali Aska tentunya bahwa dia merasa 
begitu gembira Aska meminta sesuatu padanya. 


“Nanti kalau mama bosan di ruangan papa, mama ke 
ruangan kalian. Mama juga bisa main sama Audy. Atau, kalau 
enggak, Audy sama kak susternya aja ke ruangan papa? Ya 
kan?” 


Hana tertawa. “Boleh Ma. Kadang-kadang Aska sama Hana 
butuh waktu berdua di dalam ruangan. Ya kan sayang?” 
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Eve melihat rona merah malu Aska di pipinya lalu anak 
kesayangannya itu mengangguk. 


Selesai makan malam, hanya setengah jam kemudian Aska 
langsung merengek meminta pulang. Eve mengerti bahwa 
anaknya itu sangat candu akan kegiatan bercinta dan juga 
sangat malas bergaul dengan orang lain selain Hana. 


“Sudah akan menjadi nenek lagi?” 


Eve tersenyum mendengar ucapan Brandon yang memeluk 
tubuhnya dari belakang dan mencium tengkuknya. 


“Aku bahagia, Kak. Aska kecil kita, sekarang sudah akan 
punya anak lagi. Duplikat Aska. Nanti keluarga kita akan ramai. 
Seandainya Aska mau pindah ke sini.” 


“Dan membiarkan jatah malamku berkurang?” Brandon 
menepuk bokong Eve. 


Eve tertawa lalu mengangguk. “Kakak kan sudah tua, sudah 
jadi kakek, harusnya tidak boleh mesum.” Eve berlari ke 
ranjang dan menutup tubuhnya dengan selimut. 


“Eh, berani hah? Melawan suami?” 


Brandon membuka selimut paksa dan memutar tubuh Eve 
hingga berbaring telungkup. “Ampun!” ucapnya mengajari Eve 
meminta ampun. 


Eve menggeleng, membenamkan kepalanya di bantal saat 
Brandon kembali memukul bokongnya. Brandon sudah 
menghentikan pukulannya, menaiki tubuh Eve dan berada tepat 
diatas paha Eve, lalu membuka semua penutup tubuhnya. 
Menarik celana dalam Eve dan setelah akses ke kewanitaan Eve 


461 


terbuka, Brandon langsung memasukinya. Tau bahwa istrinya 
telah siap hanya dengan pukulan di bokong saja. 


Hampir pagi, Brandon mengerang kuat sambil membuat Eve 
mengerang entah yang ke berapa kali. Benar kata orang bahwa 
tua-tua keladi semakin tua semakin jadi. Dalam artian, semakin 
tua, gairah Brandon semakin kuat dan caranya bercinta semakin 
membuat Eve tergila-gila. Banyak yang mungkin tidak percaya 
bahwa di usianya dia masih haus akan kegiatan ranjang bersama 
Brandon. 


“Tidur,” bisik Brandon, mengecup pipi Eve dan 
memeluknya erat. 


Eve mengangguk. “Kak, aku mau cucu laki-laki.” 


Brandon yang sudah tidur, membuka lagi matanya secara 
paksa. “Kenapa laki-laki?” tanyanya dengan suara pelan seperti 
bergumam. 


“Biar sama seperti Aska kecil kita dulu. Kakak ingat kan? 
Wajahnya, senyumnya, nakalnya, tawanya, semuanya. 
Semuanya aku rindu.” 


Brandon menciumi pipi Eve lagi. “Iya, berdoa saja kalau 
anaknya kali ini laki-laki. Kalau perempuan nanti kita minta ke 
Hana lagi. sudah, tidur dulu.” 


Eve mengangguk. Dia masih memasang senyumnya. Dia 
masih begitu bahagia. Semua kesakitannya di masa lalu 
terhapus begitu saja dengan kebahagiaannya kini. Tinggal satu 
kota dan bertemu dengan Anak, menantu dan cucu setiap hari, 
serta didampingi dan mendampingi suami yang dicintainya 
setengah mati, sudah sangat cukup baginya. Seperti kata 
pepatah, semua akan indah pada waktunya. 
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Dan impian Eve gagal karena anak kedua Aska adalah 
perempuan. Eve ingin meminta hamil lagi tapi tampaknya sulit 
karena Aska sangat benci kalau Hana hamil. Untunglah, Hana 
akhirnya hamil ketiga kalinya dan kali ini atas permintaan Kris. 
Dan lebih bahagianya lagi, anak ketiga Aska dan Hana berjenis 
kelamin laki-laki. Cicit kesayangan Kris dan cucu kesayangan 
Eve. Dia mencurahkan semua kasih sayangnya yang sama 
besarnya seperti dia menyayangi Aska. 
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Tentang Penulis 


Seorang wanita biasa yang memutuskan mulai menulis di 
wattpad sejak cerita yang disukainya jarang update. Dengan 
pongah dan dagu terangkat dia berkata pada diri sendiri, 
“Baiklah, aku akan menulis dan membaca sendiri. Biar jalan 
ceritanya sesuai dengan kemauanku.” 


Tidak disangka, ternyata keberuntungan berpihak padanya. 
Entah kenapa orang-orang mau membaca tulisannya yang 
sampai sekarang dia sendiri bingung intinya apa. Dan tidak 
disangkanya lagi, akhirnya dia bisa mencetak novelnya. Ada 
beberapa yang menawarkan untuk mengirim naskah ke penerbit 
tapi dia belum sanggup karena dia tau batasannya. Dia belum 
layak untuk bersaing dan menganggap semua ini latihan. 


Menulis, baginya, adalah ruang tersendiri dalam hidupnya 
karena dengan menulis dia mendapatkan kegiatan pengisi waktu 
luang yang positif meski harus berkenalan dengan orang yang 
negatif (baca:mesum). 


Keinginan penulis sederhana, dia ingin semua karyanya 
dicetak sehingga dia bisa mengkoleksi semuanya. 


From Pekanbaru with Love 


Nindybelarosa 
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